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Buku Ajar   i 

 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era 

modern menuntut kemampuan penelitian yang tidak hanya bersifat 

teoritis, tetapi juga mampu menjawab berbagai persoalan nyata dalam 

kehidupan akademik maupun sosial. Penelitian menjadi bagian penting 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, pengambilan keputusan, serta 

penyusunan solusi berbasis data dan fakta ilmiah. Oleh karena itu, 

pemahaman mengenai metode penelitian menjadi kompetensi yang 

sangat dibutuhkan oleh mahasiswa dan akademisi dalam menghasilkan 

karya ilmiah yang berkualitas, objektif, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

Buku ajar ini membahas konsep dasar penelitian kualitatif dan 

kuantitatif, mulai dari pengertian penelitian, pemilihan topik, 

paradigma penelitian, hingga penyusunan desain penelitian secara 

sistematis. Selain itu, buku ajar ini membahas teknik pengumpulan 

data, analisis data kualitatif dan kuantitatif, serta penggunaan SPSS 

dalam pengolahan dan interpretasi data penelitian. Buku ajar ini juga 

membahas uji instrumen, pengujian hipotesis, penyajian hasil 

penelitian, dan sistematika penulisan laporan penelitian ilmiah. 

 

Semoga buku ajar ini dapat memberikan manfaat, menambah 

wawasan, serta menjadi referensi yang membantu pembaca dalam 

mengembangkan kemampuan penelitian secara ilmiah dan profesional. 

 

 

Salam Hangat 

 

 

Tim Penulis 
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No Kemampuan Akhir yang 

Diharapkan 

Indikator 

1 1. Mendefinisikan pengertian 

penelitian secara 

komprehensif berdasarkan 

perspektif para ahli. 

2. Mengidentifikasi tujuan dan 

manfaat penelitian dalam 

konteks akademik dan 

praktis. 

3. Mengklasifikasikan jenis-

jenis penelitian berdasarkan 

berbagai kriteria 

pengelompokan. 

4. Menjelaskan peran penelitian 

dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan akademik. 

5. Mendeskripsikan sistematika 

penulisan laporan penelitian 

yang baik dan benar. 

• Pengertian Penelitian 

• Tujuan dan Manfaat 

Penelitian 

• Jenis-Jenis Penelitian 

• Peran Penelitian dalam 

Akademik 

• Sistematika Penulisan 

• Soal Latihan 

2 1. Membedakan antara topik 

penelitian dan judul 

penelitian secara konseptual. 
2. Mengidentifikasi berbagai 

sumber ide penelitian yang 

dapat digunakan oleh 

peneliti. 
3. Menerapkan kriteria judul 

penelitian yang baik dalam 

menyusun judul yang tepat. 
4. Menggunakan teknik-teknik 

penyusunan judul penelitian 

secara sistematis. 
5. Membuat contoh judul 

penelitian kualitatif dan 

kuantitatif yang memenuhi 

standar akademik. 

• Pengertian Topik dan 

Judul Penelitian 

• Sumber Ide Penelitian 

• Kriteria Judul Penelitian 

yang Baik 

• Teknik Menyusun Judul 

Penelitian 

• Contoh Judul Penelitian 

Kualitatif dan 

Kuantitatif  

• Kesalahan Umum 

dalam Penentuan Judul 

• Soal Latihan 
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6. Mengidentifikasi dan 

menghindari kesalahan 

umum dalam penentuan 

judul penelitian. 
3 1. Menjelaskan pengertian 

paradigma penelitian dan 

signifikansinya dalam 

metodologi ilmiah. 
2. Membahas karakteristik 

utama pendekatan kualitatif 

beserta asumsi filosofisnya. 
3. Membahas karakteristik 

utama pendekatan kuantitatif 

beserta asumsi filosofisnya. 
4. Membandingkan persamaan 

dan perbedaan antara 

pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. 
5. Menerapkan kriteria 

pemilihan pendekatan 

penelitian yang tepat sesuai 

konteks masalah. 

• Pengertian Paradigma 

Penelitian 

• Pendekatan Kualitatif 

• Pendekatan Kuantitatif 

• Perbedaan dan 

Persamaan 

• Pemilihan Pendekatan 

Penelitian 

• Soal Latihan 

4 1. Mengidentifikasi 

karakteristik utama yang 

membedakan penelitian 

kualitatif dari pendekatan 

lainnya. 
2. Mendeskripsikan berbagai 

jenis penelitian kualitatif 

beserta karakteristik 

khasnya. 
3. Merumuskan pertanyaan 

penelitian yang sesuai untuk 

penelitian kualitatif. 
4. Merancang desain dan 

strategi penelitian kualitatif 

yang tepat. 
5. Menjelaskan peran dan posisi 

peneliti dalam penelitian 

kualitatif. 

• Karakteristik Penelitian 

Kualitatif 

• Jenis-Jenis Penelitian 

Kualitatif 

• Perumusan Masalah 

Kualitatif 

• Desain dan Strategi 

Penelitian 

• Peran Peneliti dalam 

Penelitian Kualitatif 

• Soal Latihan 

5 1. Menguasai teknik-teknik 

utama pengumpulan data 

dalam penelitian kualitatif. 

• Teknik Pengumpulan 

Data 
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2. Merancang prosedur 

pengumpulan data kualitatif 

yang sistematis dan etis. 
3. Menerapkan teknik analisis 

data kualitatif secara 

komprehensif. 
4. Mengevaluasi keabsahan 

data penelitian kualitatif 

menggunakan teknik 

triangulasi. 
5. Menyajikan hasil penelitian 

kualitatif secara naratif dan 

analitis. 

• Prosedur Pengumpulan 

Data 

• Teknik Analisis Data 

Kualitatif 

• Keabsahan Data 

(Triangulasi) 

• Penyajian Hasil 

Penelitian 

• Soal Latihan 

6 1. Mengidentifikasi 

karakteristik utama 

penelitian kuantitatif yang 

membedakannya dari 

kualitatif. 
2. Mengklasifikasikan variabel 

penelitian berdasarkan 

berbagai kriteria 

pengelompokan. 
3. Merumuskan hipotesis 

penelitian yang baik, terarah, 

dan dapat diuji secara 

empiris. 
4. Menentukan skala 

pengukuran yang tepat untuk 

berbagai jenis variabel 

penelitian. 
5. Menyusun definisi 

operasional variabel yang 

operasional, spesifik, dan 

terukur. 

• Karakteristik Penelitian 

Kuantitatif  

• Variabel Penelitian 

• Hipotesis Penelitian 

• Skala Pengukuran 

• Definisi Operasional 

Variabel 

• Soal Latihan 

7 1. Mengklasifikasikan berbagai 

jenis desain penelitian 

kuantitatif beserta 

karakteristiknya. 
2. Menentukan populasi dan 

sampel penelitian secara 

tepat berdasarkan tujuan 

penelitian. 

• Jenis Desain Penelitian 

• Populasi dan Sampel 

• Teknik Sampling 

• Instrumen Penelitian 

(Kuesioner) 

• Teknik Pengumpulan 

Data 

• Soal Latihan 
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3. Memilih teknik sampling 

yang paling sesuai dengan 

desain dan tujuan penelitian. 
4. Menyusun instrumen 

penelitian (kuesioner) yang 

valid dan reliabel. 
5. Merancang prosedur 

pengumpulan data kuantitatif 

yang sistematis dan etis. 
8 1. Mendeskripsikan tampilan 

antarmuka (interface) SPSS 

dan fungsi setiap 

komponennya. 
2. Membedakan antara 

Variable View dan Data View 

serta fungsi masing-masing. 
3. Menerapkan prosedur input 

dan coding data kuantitatif ke 

dalam SPSS secara benar. 
4. Melakukan data cleaning 

untuk memastikan akurasi 

dan integritas data. 
5. Mengelola dan menyimpan 

file data SPSS dengan benar. 

• Pengenalan Interface 

SPSS  

• Variable View dan Data 

View 

• Teknik Input dan 

Coding Data 

• Data Cleaning 

• Penyimpanan dan 

Manajemen Data 

• Soal Latihan  

9 1. Melakukan dan 

menginterpretasikan uji 

validitas instrumen 

penelitian. 
2. Melakukan dan 

menginterpretasikan uji 

reliabilitas instrumen 

penelitian. 
3. Menghitung dan 

menginterpretasikan 

statistik deskriptif untuk 

berbagai jenis data. 
4. Menyajikan data dalam 

bentuk tabel dan grafik yang 

tepat dan informatif. 
5. Melakukan interpretasi awal 

terhadap hasil analisis 

statistik deskriptif. 

• Uji Validitas 

• Uji Reliabilitas 

• Statistik Deskriptif 

• Penyajian Data (Tabel 

dan Grafik) 

• Interpretasi Awal Hasil 

Analisis 

• Soal Latihan 
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10 1. Melakukan dan 

menginterpretasikan uji 

asumsi dasar yang diperlukan 

sebelum analisis statistik. 
2. Menerapkan analisis korelasi 

untuk menguji hubungan 

antara variabel-variabel 

penelitian. 
3. Melakukan analisis regresi 

linier sederhana dan 

berganda serta 

menginterpretasikan 

hasilnya. 
4. Menerapkan uji perbedaan (t-

test dan ANOVA) untuk 

menguji hipotesis perbedaan 

antar kelompok. 
5. Menggunakan hasil uji 

statistik untuk menarik 

kesimpulan yang valid 

tentang hipotesis penelitian. 

• Uji Asumsi Dasar 

• Uji Korelasi 

• Uji Regresi 

• Uji Perbedaan (T-Test 

dan ANOVA) 

• Pengujian Hipotesis 

• Soal Latihan 

11 1. Mengidentifikasi jenis-jenis 

output yang dihasilkan oleh 

SPSS dan memahami 

strukturnya. 
2. Membaca dan memahami 

tabel-tabel output SPSS dari 

berbagai prosedur analisis 

statistik. 
3. Menginterpretasikan hasil uji 

statistik secara akurat dan 

bermakna. 
4. Menarik kesimpulan yang 

valid berdasarkan hasil 

analisis statistik. 
5. Menyajikan hasil analisis 

statistik dalam laporan 

penelitian yang berkualitas 

akademik. 

• Jenis Output SPSS 

• Cara Membaca Tabel 

Hasil 

• Interpretasi Uji Statistik 

• Penarikan Kesimpulan 

• Penyajian Hasil dalam 

Laporan Penelitian 

• Soal Latihan 
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TUJUAN INSTRUKSIONAL 

1. Mendefinisikan pengertian penelitian secara komprehensif 

berdasarkan perspektif para ahli. 

2. Mengidentifikasi tujuan dan manfaat penelitian dalam konteks 

akademik dan praktis. 

3. Mengklasifikasikan jenis-jenis penelitian berdasarkan berbagai 

kriteria pengelompokan. 

4. Menjelaskan peran penelitian dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan akademik. 

5. Mendeskripsikan sistematika penulisan laporan penelitian yang 

baik dan benar. 

 

A. Pengertian Penelitian 

 

Penelitian (research) merupakan suatu kegiatan sistematis dan 

terencana yang dilakukan untuk menemukan, mengembangkan, atau 

memverifikasi pengetahuan melalui proses pengumpulan, analisis, dan 

interpretasi data secara objektif. Aktivitas penelitian hadir hampir di 

seluruh bidang kehidupan modern, mulai dari pendidikan, kesehatan, 

teknologi, ekonomi, hingga kebijakan publik. Pada era digital saat ini, 

penelitian tidak lagi hanya dilakukan di laboratorium atau lingkungan 

akademik, tetapi juga dimanfaatkan perusahaan teknologi, lembaga 

pemerintah, dan organisasi sosial untuk memahami perilaku 

masyarakat secara lebih akurat. Fenomena penggunaan big data, 

kecerdasan buatan, dan analisis media sosial menunjukkan bahwa 

penelitian berkembang menjadi instrumen strategis dalam pengambilan 

keputusan. Secara etimologis, kata research berasal dari bahasa Latin 

re (kembali) dan cercher (mencari), yang bermakna “mencari kembali” 

sesuatu yang belum diketahui atau menguji kembali pengetahuan yang 
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telah ada. Makna tersebut menggambarkan bahwa penelitian selalu 

berhubungan dengan rasa ingin tahu manusia yang terus berkembang 

seiring perubahan zaman dan kompleksitas permasalahan sosial. 

Sugiyono (2019) mendefinisikan penelitian sebagai cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Definisi 

ini menegaskan bahwa penelitian tidak boleh dilakukan secara 

sembarangan, melainkan harus mengikuti prinsip-prinsip ilmiah yang 

dapat diuji dan dipertanggungjawabkan. Cara ilmiah mengandung 

unsur rasional, empiris, dan sistematis sehingga hasil penelitian dapat 

dipercaya oleh masyarakat akademik maupun praktisi. Dalam 

praktiknya, pendekatan ilmiah terlihat pada penggunaan instrumen 

penelitian yang valid, teknik analisis yang tepat, serta prosedur 

pengumpulan data yang transparan. Dunia bisnis digital saat ini menjadi 

contoh nyata penerapan penelitian ilmiah dalam pengembangan produk 

dan layanan. Perusahaan seperti platform e-commerce dan aplikasi 

transportasi daring secara rutin melakukan riset perilaku pengguna 

untuk memahami pola konsumsi, preferensi pelanggan, hingga 

efektivitas fitur baru sebelum diterapkan secara luas. Keputusan 

strategis yang dihasilkan dari penelitian semacam itu mampu 

meningkatkan efisiensi operasional sekaligus memperkuat daya saing 

perusahaan di tengah persaingan pasar yang sangat dinamis. 

Creswell dan Creswell (2018) mendefinisikan penelitian 

sebagai a process of steps used to collect and analyze information to 

increase our understanding of a topic or issue. Definisi ini membahas 

penelitian sebagai proses bertahap yang membutuhkan perencanaan 

matang dan keteraturan metodologis. Penelitian tidak berhenti pada 

aktivitas mengumpulkan data, tetapi mencakup proses interpretasi, 

evaluasi, dan penarikan kesimpulan berdasarkan bukti yang diperoleh. 

Pendekatan bertahap tersebut menjadi penting karena banyak persoalan 

modern memiliki karakter multidimensional yang tidak dapat dipahami 

hanya melalui pengamatan sederhana. Misalnya, penelitian mengenai 

perubahan perilaku belajar mahasiswa pascapandemi memerlukan 

tahapan observasi, wawancara, analisis statistik, hingga interpretasi 

sosial untuk memperoleh gambaran yang komprehensif. Penelitian 

semacam ini membantu institusi pendidikan merancang model 

pembelajaran yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi dan 

kebutuhan generasi digital. Nilai penting penelitian akhirnya terletak 
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pada kemampuannya menghasilkan pemahaman baru yang dapat 

digunakan untuk memperbaiki kualitas kehidupan masyarakat. 

Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian memiliki sejumlah karakteristik utama yang 

membedakannya dari kegiatan intelektual biasa. Penelitian bersifat 

sistematis karena dilakukan melalui prosedur yang terencana dan 

tersusun secara logis. Penelitian juga bersifat rasional sebab setiap 

langkah didasarkan pada penalaran ilmiah, bukan asumsi pribadi atau 

spekulasi tanpa dasar. Karakter empiris tampak pada penggunaan data 

nyata yang dapat diamati, diukur, dan diverifikasi. Kumar (2019) 

menjelaskan bahwa penelitian juga bersifat replikatif, artinya proses 

penelitian dapat diulang oleh peneliti lain untuk menguji konsistensi 

hasil yang diperoleh. Prinsip replikasi menjadi semakin penting pada 

era informasi digital karena penyebaran data dan hasil penelitian 

berlangsung sangat cepat. Banyak jurnal internasional saat ini menuntut 

keterbukaan data (open data) dan transparansi metode penelitian agar 

hasil penelitian dapat diuji kembali oleh komunitas ilmiah global. Tren 

tersebut memperlihatkan bahwa kredibilitas penelitian modern sangat 

bergantung pada keterbukaan metodologi dan akurasi data yang 

digunakan. 

Bryman (2016) menambahkan bahwa penelitian ilmiah 

memiliki hubungan erat dengan teori, baik sebagai dasar dalam 

merumuskan hipotesis maupun sebagai hasil akhir yang dikembangkan 

dari temuan penelitian. Teori membantu peneliti memahami pola, 

hubungan sebab-akibat, serta arah interpretasi terhadap data yang 

diperoleh. Penelitian tanpa landasan teori sering kali menghasilkan 

temuan yang bersifat dangkal dan sulit dijelaskan secara akademis. 

Pada sisi lain, teori yang tidak diuji melalui penelitian empiris akan 

kehilangan relevansi terhadap realitas sosial yang terus berubah. 

Hubungan timbal balik antara teori dan penelitian terlihat jelas dalam 

perkembangan ilmu sosial, ekonomi digital, maupun kesehatan 

masyarakat. Penelitian tentang perilaku konsumen digital, misalnya, 

mendorong lahirnya teori-teori baru mengenai pengaruh algoritma, 

media sosial, dan personalisasi iklan terhadap keputusan pembelian. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa penelitian bukan sekadar aktivitas 

akademik formal, melainkan sarana penting untuk menghasilkan 

inovasi pengetahuan yang mampu menjawab tantangan masyarakat 

modern secara lebih mendalam dan terukur. 
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Tabel 1.1 Definisi Penelitian Menurut Para Ahli 

Ahli Definisi Fokus Utama 
Sugiyono 

(2019) 
Cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan 

tertentu 

Metode ilmiah dan 

tujuan 

Creswell & 

Creswell (2018) 
Proses pengumpulan dan 

analisis informasi untuk 

meningkatkan pemahaman 

tentang suatu topik 

Proses bertahap 

dan pemahaman 

Kumar (2019) Proses sistematis untuk 

menyelidiki, membuktikan, 

atau merevisi teori/praktik 

yang sudah ada 

Verifikasi dan 

revisi teori 

Bryman (2016) Kegiatan terstruktur yang 

berkaitan erat dengan teori 

dan pengumpulan data 

empiris 

Teori dan 

empirisme 

Neuman (2014) Penyelidikan yang didorong 

oleh pertanyaan tertentu dan 

dijalankan secara metodis 

Pertanyaan 

penelitian dan 

metodologi 
 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa setiap ahli memiliki sudut 

pandang yang berbeda dalam mendefinisikan penelitian, meskipun 

semuanya menempatkan penelitian sebagai aktivitas ilmiah yang 

terstruktur dan bertujuan menghasilkan pengetahuan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Perbedaan fokus tersebut memperlihatkan 

bahwa penelitian bukan hanya kegiatan mengumpulkan data, tetapi 

juga mencakup proses berpikir ilmiah, pengembangan teori, hingga 

pemecahan masalah nyata dalam kehidupan masyarakat. Variasi 

definisi ini penting dipahami karena akan memengaruhi cara seorang 

peneliti menentukan metode, menyusun pertanyaan penelitian, dan 

menginterpretasikan hasil penelitian. Dalam praktik akademik modern, 

pemahaman terhadap berbagai definisi penelitian membantu 

mahasiswa dan peneliti memilih pendekatan yang paling sesuai dengan 

karakter permasalahan yang dikaji. Penelitian di bidang kesehatan tentu 

memiliki karakter berbeda dengan penelitian pendidikan, ekonomi, atau 

teknologi digital, sehingga sudut pandang para ahli menjadi landasan 

penting dalam menentukan arah penelitian yang dilakukan. 
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Sugiyono (2019) menekankan penelitian sebagai cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Fokus 

pada metode ilmiah menunjukkan bahwa penelitian harus dilaksanakan 

melalui prosedur yang logis, objektif, terukur, dan dapat diverifikasi 

oleh peneliti lain. Penekanan terhadap “tujuan dan kegunaan” 

memperlihatkan bahwa penelitian idealnya tidak berhenti pada 

pencarian teori semata, tetapi juga memberikan manfaat praktis bagi 

masyarakat. Pendekatan ini banyak diterapkan dalam penelitian terapan 

(applied research), misalnya penelitian mengenai strategi pemasaran 

digital UMKM, pengembangan media pembelajaran interaktif, atau 

analisis perilaku konsumen pada platform e-commerce. Hasil penelitian 

semacam itu sering digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 

dalam dunia bisnis maupun kebijakan publik. Pandangan Sugiyono 

menggambarkan bahwa penelitian memiliki hubungan erat dengan 

kebutuhan nyata di lapangan sehingga hasilnya diharapkan mampu 

memberikan solusi terhadap berbagai persoalan sosial, ekonomi, dan 

teknologi yang terus berkembang. 

Creswell dan Creswell (2018) melihat penelitian sebagai proses 

pengumpulan dan analisis informasi untuk meningkatkan pemahaman 

terhadap suatu topik atau isu tertentu. Fokus pada proses bertahap 

menegaskan bahwa penelitian memerlukan tahapan yang runtut mulai 

dari identifikasi masalah, kajian pustaka, pengumpulan data, analisis, 

hingga penarikan kesimpulan. Perspektif ini memperlihatkan bahwa 

kualitas penelitian sangat dipengaruhi oleh ketelitian dalam setiap 

tahapan prosesnya. Dalam penelitian kontemporer, pendekatan 

Creswell banyak digunakan pada penelitian campuran (mixed methods) 

yang menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif agar menghasilkan 

pemahaman yang lebih mendalam. Contoh nyata dapat dilihat pada 

penelitian mengenai dampak media sosial terhadap kesehatan mental 

remaja, yang tidak hanya mengandalkan angka statistik tetapi juga 

wawancara mendalam mengenai pengalaman individu. Pendekatan 

tersebut menghasilkan gambaran yang lebih komprehensif dibanding 

hanya menggunakan satu metode penelitian saja. Penekanan pada 

peningkatan pemahaman juga menunjukkan bahwa penelitian berfungsi 

memperluas wawasan manusia terhadap fenomena yang terus berubah. 

Kumar (2019) mendefinisikan penelitian sebagai proses 

sistematis untuk menyelidiki, membuktikan, atau merevisi teori dan 

praktik yang sudah ada. Fokus utama pada verifikasi dan revisi teori 
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menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan bersifat dinamis dan selalu 

terbuka terhadap pembaruan. Teori yang dianggap relevan pada suatu 

masa dapat mengalami perubahan ketika ditemukan bukti empiris baru 

yang lebih kuat. Prinsip ini terlihat jelas dalam perkembangan ilmu 

kesehatan dan teknologi. Banyak prosedur medis yang dahulu dianggap 

efektif akhirnya direvisi berdasarkan hasil penelitian terbaru mengenai 

keamanan dan efektivitas pengobatan. Fenomena serupa juga terjadi 

dalam perkembangan kecerdasan buatan, di mana algoritma terus 

diperbarui berdasarkan hasil riset terbaru untuk meningkatkan akurasi 

dan efisiensi sistem. Pandangan Kumar memperlihatkan bahwa 

penelitian memiliki fungsi penting sebagai alat evaluasi terhadap 

pengetahuan yang telah ada agar ilmu pengetahuan tetap relevan 

dengan perkembangan masyarakat dan teknologi modern. 

Bryman (2016) memandang penelitian sebagai kegiatan 

terstruktur yang berkaitan erat dengan teori dan pengumpulan data 

empiris. Fokus pada teori dan empirisme menunjukkan bahwa 

penelitian ilmiah harus memiliki dasar konseptual yang kuat sekaligus 

didukung oleh bukti nyata di lapangan. Teori berfungsi memberikan 

kerangka berpikir untuk memahami fenomena, sedangkan data empiris 

menjadi alat untuk menguji apakah teori tersebut sesuai dengan realitas. 

Hubungan antara teori dan data sangat penting terutama dalam 

penelitian sosial, karena perilaku manusia sering kali dipengaruhi oleh 

banyak faktor yang kompleks. Misalnya, penelitian mengenai 

perubahan pola kerja setelah berkembangnya sistem remote working 

membutuhkan teori organisasi dan motivasi kerja sekaligus data 

empiris dari pengalaman pekerja dan perusahaan. Pendekatan Bryman 

memperlihatkan bahwa penelitian bukan hanya aktivitas teknis 

pengumpulan data, melainkan juga proses intelektual untuk 

menghubungkan fakta dengan kerangka pemikiran ilmiah yang lebih 

luas. 

Neuman (2014) mendefinisikan penelitian sebagai penyelidikan 

yang didorong oleh pertanyaan tertentu dan dijalankan secara metodis. 

Penekanan pada pertanyaan penelitian menunjukkan bahwa seluruh 

proses penelitian berawal dari rasa ingin tahu terhadap suatu fenomena 

atau masalah tertentu. Pertanyaan penelitian menjadi penentu arah 

penelitian karena akan memengaruhi metode, jenis data, dan teknik 

analisis yang digunakan. Penelitian yang memiliki pertanyaan jelas 

biasanya menghasilkan pembahasan yang lebih fokus dan mendalam. 
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Dalam praktik akademik, banyak penelitian gagal memberikan 

kontribusi signifikan karena pertanyaan penelitiannya terlalu luas atau 

tidak spesifik. Pendekatan Neuman relevan dengan tren penelitian 

modern yang semakin menuntut ketepatan fokus penelitian agar 

hasilnya dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan 

ilmu maupun penyelesaian masalah praktis. Pandangan ini menegaskan 

bahwa kualitas penelitian tidak hanya ditentukan oleh banyaknya data 

yang dikumpulkan, tetapi juga oleh ketajaman pertanyaan ilmiah yang 

mendasarinya. 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ilmiah dijalankan dengan berbagai tujuan yang 

berkaitan erat dengan kebutuhan manusia untuk memahami, 

menjelaskan, dan memecahkan persoalan kehidupan. Neuman (2014) 

mengklasifikasikan tujuan penelitian ke dalam tiga kategori utama, 

yaitu eksplorasi, deskripsi, dan eksplanasi. Penelitian eksploratif 

dilakukan ketika suatu fenomena masih relatif baru atau belum banyak 

dipahami sehingga peneliti perlu menggali informasi awal secara 

mendalam. Jenis penelitian ini semakin penting pada era perkembangan 

teknologi digital yang sangat cepat. Fenomena seperti penggunaan 

kecerdasan buatan dalam pendidikan, perilaku konsumsi generasi Gen 

Z, hingga budaya kerja jarak jauh awalnya banyak diteliti melalui 

pendekatan eksploratif karena belum tersedia cukup teori maupun data 

pendukung. Penelitian eksplorasi membantu peneliti menemukan pola 

awal, membangun konsep, dan merumuskan pertanyaan penelitian 

yang lebih spesifik untuk kajian lanjutan. 

Tujuan deskriptif berfokus pada upaya memberikan gambaran 

yang akurat mengenai karakteristik suatu gejala, kelompok, atau situasi 

tertentu. Penelitian deskriptif memiliki peran penting dalam 

menyediakan informasi faktual yang dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan. Banyak lembaga pemerintah dan organisasi 

internasional menggunakan penelitian deskriptif untuk memetakan 

kondisi sosial masyarakat, tingkat pendidikan, angka pengangguran, 

atau perilaku penggunaan internet. Data Badan Pusat Statistik (BPS), 

misalnya, sering dimanfaatkan untuk menggambarkan kondisi ekonomi 

masyarakat Indonesia secara rinci berdasarkan wilayah, usia, dan 

tingkat pendapatan. Penelitian deskriptif juga berkembang pesat di 
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dunia bisnis melalui analisis perilaku pelanggan, tren pembelian daring, 

dan preferensi konsumen terhadap produk tertentu. Hasil penelitian 

semacam ini membantu perusahaan memahami perubahan kebutuhan 

pasar sehingga strategi bisnis dapat disesuaikan dengan kondisi nyata 

di lapangan. 

Tujuan eksplanasi bertujuan menjelaskan hubungan sebab-

akibat antarvariabel serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi suatu fenomena. Penelitian eksplanatif menjadi inti 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan karena tidak hanya menjawab 

“apa yang terjadi”, tetapi juga “mengapa hal tersebut terjadi”. Dalam 

bidang pendidikan, misalnya, penelitian eksplanatif digunakan untuk 

mengetahui pengaruh metode pembelajaran digital terhadap hasil 

belajar siswa. Pada bidang kesehatan, penelitian eksplanatif membantu 

menjelaskan hubungan antara pola hidup, lingkungan, dan risiko 

penyakit tertentu. Pendekatan ini sangat penting dalam penyusunan 

kebijakan publik karena keputusan yang diambil pemerintah idealnya 

didasarkan pada hubungan sebab-akibat yang jelas, bukan sekadar 

asumsi. Penelitian eksplanatif juga banyak digunakan dalam dunia 

ekonomi untuk memahami faktor yang memengaruhi inflasi, tingkat 

pengangguran, atau perubahan perilaku investasi masyarakat. 

Sekaran dan Bougie (2016) mengembangkan tujuan penelitian 

menjadi lima kategori utama, yaitu eksplorasi, deskripsi, eksplanasi, 

prediksi, dan pengendalian. Tujuan prediksi (predictive purpose) 

memiliki relevansi tinggi pada era modern karena organisasi dan 

pemerintah semakin bergantung pada kemampuan memprediksi 

kondisi masa depan. Perusahaan teknologi menggunakan penelitian 

prediktif untuk memperkirakan perilaku pengguna aplikasi, tren pasar, 

dan kebutuhan konsumen di masa mendatang. Dunia kesehatan 

memanfaatkan model prediksi untuk memperkirakan penyebaran 

penyakit dan kebutuhan layanan medis. Selama pandemi COVID-19, 

penelitian prediktif menjadi salah satu alat penting dalam 

memperkirakan jumlah kasus, kebutuhan rumah sakit, hingga 

efektivitas kebijakan pembatasan sosial. Pendekatan prediktif 

menunjukkan bahwa penelitian tidak hanya berfungsi memahami masa 

lalu dan masa kini, tetapi juga membantu manusia mempersiapkan diri 

menghadapi kemungkinan yang akan terjadi. 

Tujuan pengendalian (control purpose) diarahkan pada upaya 

menemukan cara untuk mengendalikan atau memanipulasi variabel 
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tertentu agar menghasilkan kondisi yang diinginkan. Penelitian jenis ini 

banyak diterapkan dalam eksperimen ilmiah, pengembangan teknologi, 

dan evaluasi kebijakan publik. Dalam dunia industri, penelitian 

pengendalian digunakan untuk meningkatkan kualitas produk dan 

efisiensi proses produksi. Perusahaan manufaktur modern 

memanfaatkan penelitian berbasis data untuk mengurangi tingkat 

kesalahan produksi serta meningkatkan keamanan produk yang 

dihasilkan. Pada bidang pendidikan, penelitian pengendalian diterapkan 

untuk menguji efektivitas metode pembelajaran tertentu terhadap 

peningkatan motivasi belajar siswa. Pendekatan ini memperlihatkan 

bahwa penelitian memiliki fungsi praktis yang sangat kuat karena 

hasilnya dapat langsung diterapkan untuk memperbaiki sistem, 

kebijakan, maupun kualitas pelayanan masyarakat. 

Manfaat penelitian dapat dilihat dari dua perspektif utama, yaitu 

manfaat teoritis dan manfaat praktis. Dari sisi teoritis, penelitian 

berperan dalam mengembangkan, menguji, dan memperbarui teori-

teori yang sudah ada. Penelitian membantu mengisi research gap atau 

kekosongan kajian ilmiah sehingga pengetahuan terus berkembang 

sesuai perubahan zaman. Banyak teori sosial, ekonomi, dan teknologi 

mengalami revisi karena adanya penelitian baru yang menemukan fakta 

berbeda dari asumsi sebelumnya. Fenomena perkembangan kecerdasan 

buatan, transformasi digital, dan ekonomi kreatif telah melahirkan 

banyak konsep baru dalam ilmu manajemen dan komunikasi. Penelitian 

akhirnya menjadi fondasi utama bagi perkembangan disiplin ilmu 

karena ilmu pengetahuan tidak dapat berkembang tanpa proses 

pengujian dan pembaruan secara terus-menerus. 

Dari perspektif praktis, penelitian memberikan manfaat nyata 

dalam pengambilan keputusan berbasis bukti (evidence-based decision 

making), peningkatan efektivitas program, serta penyelesaian masalah 

sosial dan organisasi. Creswell (2014) menegaskan bahwa hasil 

penelitian dapat digunakan untuk membantu organisasi maupun 

pemerintah mengambil keputusan yang lebih rasional dan terukur. 

Banyak kebijakan publik modern dirancang berdasarkan hasil 

penelitian agar keputusan yang diambil benar-benar sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Program bantuan sosial, reformasi pendidikan, 

hingga pengembangan layanan kesehatan saat ini sangat bergantung 

pada data penelitian yang akurat. Dunia bisnis juga semakin 

mengandalkan riset pasar dan analisis data pelanggan sebelum 
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meluncurkan produk baru. Situasi tersebut menunjukkan bahwa 

penelitian memiliki dampak langsung terhadap kualitas kebijakan, 

efektivitas organisasi, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

C. Jenis-Jenis Penelitian 

 

Penelitian dapat diklasifikasikan berdasarkan berbagai kriteria, 

mulai dari tujuan, metode, sifat data, hingga dimensi waktu 

pelaksanaannya. Pengelompokan tersebut membantu peneliti 

memahami karakteristik setiap pendekatan sehingga metode yang 

dipilih benar-benar sesuai dengan masalah yang diteliti. Dalam praktik 

akademik dan profesional, kesalahan memilih jenis penelitian sering 

menyebabkan hasil penelitian kurang relevan atau sulit menjawab 

pertanyaan penelitian secara mendalam. Perkembangan teknologi dan 

kompleksitas persoalan sosial modern juga membuat jenis penelitian 

semakin beragam dan fleksibel. Penelitian saat ini tidak lagi terbatas 

pada pendekatan konvensional, tetapi berkembang ke arah integrasi 

data digital, analisis berbasis kecerdasan buatan, serta penggunaan 

sumber data daring seperti media sosial dan platform digital. Situasi 

tersebut menunjukkan bahwa pemahaman mengenai jenis-jenis 

penelitian menjadi kompetensi dasar yang sangat penting bagi setiap 

peneliti. 

 

1. Berdasarkan Tujuan 

Berdasarkan tujuannya, penelitian dibedakan menjadi penelitian 

dasar (basic research) dan penelitian terapan (applied research). 

Penelitian dasar bertujuan mengembangkan pengetahuan dan teori baru 

tanpa orientasi langsung pada penerapan praktis. Penelitian jenis ini 

biasanya dilakukan di lingkungan akademik, pusat riset, atau 

laboratorium ilmiah untuk memperluas pemahaman terhadap fenomena 

tertentu. Banyak penemuan besar dalam ilmu pengetahuan berawal dari 

penelitian dasar yang awalnya tidak memiliki tujuan praktis langsung. 

Penelitian mengenai struktur DNA, teori relativitas, atau 

pengembangan algoritma kecerdasan buatan pada tahap awal 

merupakan contoh penelitian dasar yang kemudian memberikan 

dampak besar terhadap kehidupan manusia. Penelitian dasar memiliki 

kontribusi penting karena menjadi fondasi bagi lahirnya inovasi 
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teknologi, pengembangan ilmu kesehatan, hingga kemajuan industri 

modern. 

Pada era digital saat ini, penelitian dasar semakin penting karena 

perkembangan teknologi berlangsung sangat cepat dan membutuhkan 

landasan teori yang kuat. Penelitian mengenai machine learning, 

komputasi kuantum, dan teknologi energi terbarukan banyak dimulai 

dari eksplorasi teoritis yang mendalam. Meskipun hasilnya belum 

langsung dapat diterapkan, penelitian tersebut membuka peluang 

lahirnya inovasi baru di masa depan. Banyak negara maju 

menginvestasikan dana besar untuk penelitian dasar karena menyadari 

bahwa kekuatan ilmu pengetahuan menjadi faktor utama dalam daya 

saing global. Universitas dan lembaga riset internasional juga semakin 

aktif berkolaborasi lintas negara untuk mempercepat pengembangan 

pengetahuan ilmiah. Hal tersebut memperlihatkan bahwa penelitian 

dasar berperan besar dalam membangun kemajuan peradaban manusia 

jangka panjang. 

Penelitian terapan dirancang untuk memecahkan masalah nyata 

yang dihadapi masyarakat, organisasi, maupun pemerintah (Sekaran & 

Bougie, 2016). Penelitian jenis ini berorientasi pada solusi praktis dan 

hasilnya dapat langsung dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Contoh penelitian terapan dapat dilihat pada evaluasi efektivitas 

program pendidikan, penelitian strategi pemasaran digital, 

pengembangan aplikasi kesehatan, atau analisis kebijakan publik. Pada 

bidang bisnis, perusahaan sering menggunakan penelitian terapan untuk 

memahami perilaku konsumen dan meningkatkan kualitas produk atau 

layanan. Dunia kesehatan juga banyak memanfaatkan penelitian 

terapan untuk mengembangkan metode pengobatan baru serta 

meningkatkan kualitas pelayanan medis. Penelitian terapan 

menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan tidak hanya berkembang di 

ruang akademik, tetapi juga menjadi alat penting untuk menjawab 

kebutuhan konkret masyarakat modern. 

 

2. Berdasarkan Metode 

Berdasarkan metode yang digunakan, penelitian dapat 

dibedakan menjadi penelitian kualitatif, kuantitatif, dan campuran 

(mixed methods). Penelitian kualitatif menekankan pemahaman 

mendalam terhadap makna, pengalaman, dan realitas sosial yang 

dialami subjek penelitian. Pendekatan ini biasanya menggunakan 
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wawancara, observasi, dokumentasi, atau diskusi kelompok untuk 

memperoleh data yang kaya dan mendalam. Penelitian kualitatif 

banyak digunakan dalam ilmu sosial, pendidikan, komunikasi, dan 

budaya karena mampu menggambarkan pengalaman manusia secara 

lebih detail. Misalnya, penelitian mengenai pengalaman mahasiswa 

selama pembelajaran daring tidak cukup hanya diukur melalui angka 

statistik, tetapi juga memerlukan pemahaman mengenai emosi, 

motivasi, dan hambatan yang dialami. Pendekatan kualitatif membantu 

peneliti memahami sisi manusiawi dari suatu fenomena yang sering 

tidak terlihat dalam data numerik. 

Penelitian kuantitatif lebih berfokus pada pengukuran variabel 

secara numerik dan analisis statistik untuk menguji hubungan 

antarvariabel. Pendekatan ini menekankan objektivitas, generalisasi, 

dan penggunaan data dalam bentuk angka. Penelitian kuantitatif 

berkembang sangat pesat pada era big data karena kemampuan 

teknologi memungkinkan pengumpulan dan analisis data dalam jumlah 

besar secara cepat. Perusahaan digital seperti platform e-commerce dan 

media sosial menggunakan penelitian kuantitatif untuk menganalisis 

perilaku pengguna, tren pembelian, dan efektivitas iklan digital. Dunia 

kesehatan juga mengandalkan penelitian kuantitatif dalam pengujian 

obat, analisis epidemiologi, dan evaluasi tingkat keberhasilan terapi 

medis. Penggunaan statistik dan perangkat lunak analisis modern 

membuat penelitian kuantitatif menjadi semakin akurat dan efisien 

dalam menghasilkan kesimpulan ilmiah. 

Creswell dan Creswell (2018) menjelaskan bahwa penelitian 

campuran (mixed methods) mengintegrasikan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. 

Pendekatan ini muncul karena banyak fenomena sosial tidak dapat 

dijelaskan secara utuh hanya menggunakan satu metode penelitian. 

Penelitian campuran memungkinkan peneliti memperoleh data numerik 

sekaligus pemahaman mendalam mengenai pengalaman dan makna di 

balik data tersebut. Contohnya dapat dilihat pada penelitian tentang 

penggunaan media sosial terhadap kesehatan mental remaja. Data 

kuantitatif dapat menunjukkan frekuensi penggunaan media sosial dan 

tingkat stres pengguna, sedangkan data kualitatif membantu memahami 

pengalaman emosional yang dirasakan individu. Pendekatan campuran 

semakin populer dalam penelitian modern karena mampu 
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menghasilkan analisis yang lebih kaya, mendalam, dan relevan 

terhadap realitas sosial yang kompleks. 

 

3. Berdasarkan Waktu 

Berdasarkan dimensi waktu, penelitian dapat dikategorikan 

menjadi penelitian cross-sectional dan longitudinal. Penelitian cross-

sectional mengumpulkan data pada satu titik waktu tertentu sehingga 

lebih efisien dari segi waktu, biaya, dan tenaga. Jenis penelitian ini 

sering digunakan untuk menggambarkan kondisi atau karakteristik 

populasi pada saat tertentu. Survei kepuasan pelanggan, penelitian 

perilaku pengguna internet, dan studi mengenai tingkat literasi digital 

mahasiswa merupakan contoh penelitian cross-sectional. Penelitian ini 

sangat populer karena praktis dan mampu menghasilkan data dengan 

cepat. Pada era digital, metode cross-sectional semakin mudah 

dilakukan melalui survei daring menggunakan platform digital yang 

mampu menjangkau responden dalam jumlah besar dalam waktu 

singkat. 

Penelitian longitudinal dilakukan dengan mengumpulkan data 

dari subjek yang sama pada beberapa titik waktu berbeda sehingga 

memungkinkan peneliti menganalisis perubahan dan perkembangan 

yang terjadi dari waktu ke waktu (Bryman, 2016). Penelitian 

longitudinal memiliki nilai penting karena mampu menggambarkan 

dinamika suatu fenomena secara lebih mendalam dibanding penelitian 

sekali ukur. Dalam bidang pendidikan, penelitian longitudinal 

digunakan untuk melihat perkembangan kemampuan belajar siswa 

selama beberapa tahun. Pada bidang kesehatan, penelitian ini 

membantu memahami perkembangan penyakit dan dampak gaya hidup 

terhadap kondisi kesehatan individu dalam jangka panjang. Penelitian 

longitudinal juga sering digunakan untuk mempelajari perubahan 

perilaku masyarakat akibat perkembangan teknologi dan media digital. 

Walaupun membutuhkan biaya dan waktu yang lebih besar, hasil 

penelitian longitudinal biasanya memberikan informasi yang lebih kaya 

karena mampu menunjukkan pola perubahan sosial, ekonomi, maupun 

perilaku manusia secara berkelanjutan. 
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Tabel 1.2 Klasifikasi Jenis Penelitian 

Kriteria 

Klasifikasi 
Jenis Penelitian Karakteristik Utama 

Tujuan Dasar / Terapan Pengembangan teori / 

Pemecahan masalah praktis 
Metode Kualitatif / 

Kuantitatif / Mixed 
Makna & pengalaman / 

Pengukuran numerik / 

Integrasi 
Waktu Cross-sectional / 

Longitudinal 
Satu titik waktu / Beberapa 

titik waktu 
Sifat Data Kualitatif / 

Kuantitatif 
Non-numerik / Numerik 

Pengumpulan 

Data 
Survei / Eksperimen / 

Studi Kasus / dll. 
Beragam instrumen dan 

prosedur 
 

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa penelitian dapat diklasifikasikan 

berdasarkan berbagai kriteria yang saling melengkapi, mulai dari 

tujuan, metode, waktu pelaksanaan, sifat data, hingga teknik 

pengumpulan data. Klasifikasi tersebut membantu peneliti memahami 

karakter setiap pendekatan sehingga proses penelitian dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan kajian yang dilakukan. Pemilihan jenis 

penelitian yang tepat akan memengaruhi kualitas data, kedalaman 

analisis, serta relevansi hasil penelitian terhadap masalah yang dikaji. 

Pada praktiknya, banyak penelitian modern tidak lagi menggunakan 

satu pendekatan tunggal, melainkan mengombinasikan beberapa jenis 

penelitian untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

Perkembangan teknologi digital juga membuat klasifikasi penelitian 

semakin fleksibel karena peneliti kini dapat memanfaatkan data daring, 

perangkat analitik otomatis, dan sistem pengumpulan data berbasis 

internet untuk memperkuat proses penelitian. 

Klasifikasi berdasarkan tujuan membedakan penelitian menjadi 

penelitian dasar dan penelitian terapan. Penelitian dasar berfokus pada 

pengembangan teori dan perluasan ilmu pengetahuan tanpa orientasi 

praktis langsung. Penelitian jenis ini memiliki kontribusi besar dalam 

membangun fondasi keilmuan yang nantinya dapat dimanfaatkan untuk 

inovasi jangka panjang. Banyak kemajuan teknologi modern berawal 

dari penelitian dasar yang awalnya hanya bersifat teoritis. 

Pengembangan teknologi internet, kecerdasan buatan, dan energi 

terbarukan merupakan contoh hasil penelitian dasar yang kemudian 
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menghasilkan dampak besar bagi kehidupan manusia. Penelitian dasar 

biasanya dilakukan oleh universitas, lembaga penelitian, dan pusat riset 

ilmiah yang berorientasi pada pengembangan pengetahuan baru. 

Penelitian terapan diarahkan pada penyelesaian masalah praktis 

yang dihadapi masyarakat, organisasi, maupun pemerintah. Penelitian 

ini sangat dekat dengan kebutuhan dunia kerja dan kehidupan sehari-

hari karena hasilnya dapat langsung diterapkan. Contoh penelitian 

terapan dapat dilihat pada evaluasi efektivitas program bantuan sosial, 

pengembangan strategi pemasaran digital, atau penelitian tentang 

peningkatan kualitas layanan kesehatan. Dunia industri saat ini semakin 

bergantung pada penelitian terapan untuk mempertahankan daya saing 

di tengah perubahan pasar yang cepat. Perusahaan digital menggunakan 

riset pelanggan untuk memahami perilaku konsumen dan 

mengembangkan layanan yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Situasi tersebut menunjukkan bahwa penelitian terapan 

menjadi penghubung antara teori ilmiah dan kebutuhan nyata 

masyarakat. 

Berdasarkan metode, penelitian dibedakan menjadi penelitian 

kualitatif, kuantitatif, dan mixed methods. Penelitian kualitatif 

menekankan pemahaman terhadap makna, pengalaman, dan realitas 

sosial yang dialami individu atau kelompok. Pendekatan ini 

menghasilkan data yang mendalam dan kaya akan interpretasi sehingga 

banyak digunakan dalam penelitian sosial, budaya, pendidikan, dan 

komunikasi. Penelitian mengenai pengalaman mahasiswa selama 

pembelajaran daring, misalnya, membutuhkan wawancara mendalam 

untuk memahami aspek emosional, psikologis, dan sosial yang tidak 

dapat dijelaskan hanya melalui angka statistik. Pendekatan kualitatif 

membantu peneliti memahami alasan, motivasi, dan persepsi manusia 

terhadap suatu fenomena secara lebih detail. 

Penelitian kuantitatif berfokus pada pengukuran numerik dan 

analisis statistik untuk menguji hubungan antarvariabel. Pendekatan ini 

banyak digunakan ketika peneliti ingin memperoleh data yang dapat 

digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Pada era big data, 

penelitian kuantitatif berkembang sangat pesat karena teknologi 

memungkinkan pengumpulan data dalam jumlah besar dengan proses 

analisis yang cepat. Platform media sosial, aplikasi digital, dan layanan 

e-commerce memanfaatkan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis 

perilaku pengguna, pola konsumsi, serta efektivitas strategi pemasaran. 
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Penggunaan perangkat lunak statistik modern juga meningkatkan 

akurasi dan efisiensi penelitian kuantitatif sehingga hasil analisis 

menjadi lebih objektif dan terukur. 

Pendekatan mixed methods mengintegrasikan metode kualitatif 

dan kuantitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh 

terhadap suatu masalah penelitian. Pendekatan ini berkembang karena 

banyak fenomena modern memiliki tingkat kompleksitas tinggi dan 

tidak dapat dijelaskan secara optimal hanya dengan satu metode. 

Penelitian mengenai kesehatan mental remaja akibat penggunaan media 

sosial, misalnya, memerlukan data statistik mengenai intensitas 

penggunaan media digital sekaligus wawancara mendalam tentang 

pengalaman emosional pengguna. Integrasi dua pendekatan tersebut 

menghasilkan gambaran yang lebih kaya dan realistis. Banyak peneliti 

modern mulai menggunakan mixed methods karena mampu 

mengurangi keterbatasan yang dimiliki masing-masing pendekatan 

penelitian. 

Klasifikasi berdasarkan waktu membedakan penelitian menjadi 

cross-sectional dan longitudinal. Penelitian cross-sectional dilakukan 

pada satu titik waktu tertentu sehingga lebih praktis dan efisien dari segi 

biaya maupun waktu pelaksanaan. Jenis penelitian ini banyak 

digunakan dalam survei sosial, riset pasar, dan penelitian pendidikan 

untuk memperoleh gambaran kondisi masyarakat pada saat tertentu. 

Survei penggunaan internet, tingkat kepuasan pelanggan, atau perilaku 

belanja daring merupakan contoh penelitian cross-sectional yang sering 

dilakukan saat ini. Perkembangan teknologi survei daring membuat 

penelitian jenis ini semakin mudah dilakukan karena peneliti dapat 

menjangkau responden dalam jumlah besar tanpa terbatas lokasi 

geografis. 

Penelitian longitudinal dilakukan melalui pengumpulan data 

dari subjek yang sama dalam beberapa periode waktu berbeda. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti melihat perubahan, 

perkembangan, dan pola perilaku yang terjadi secara berkelanjutan. 

Penelitian longitudinal memiliki peran penting dalam bidang 

kesehatan, pendidikan, dan psikologi karena mampu menunjukkan 

dampak jangka panjang suatu fenomena. Penelitian tentang 

perkembangan kemampuan belajar siswa selama beberapa tahun atau 

perubahan perilaku masyarakat pascapandemi merupakan contoh 

penerapan penelitian longitudinal. Walaupun membutuhkan waktu dan 
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biaya yang lebih besar, pendekatan ini menghasilkan data yang lebih 

mendalam karena dapat menggambarkan dinamika perubahan sosial 

dan perilaku manusia dari waktu ke waktu. 

Klasifikasi berdasarkan sifat data membedakan penelitian 

menjadi data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berbentuk narasi, 

deskripsi, wawancara, atau hasil observasi yang menekankan makna 

dan interpretasi. Data jenis ini sangat penting ketika peneliti ingin 

memahami pengalaman manusia secara mendalam. Sementara itu, data 

kuantitatif berbentuk angka yang dapat dihitung dan dianalisis 

menggunakan teknik statistik. Perkembangan teknologi digital 

menyebabkan jumlah data kuantitatif meningkat sangat cepat karena 

aktivitas manusia di internet menghasilkan jejak data yang dapat 

dianalisis. Penggunaan data kuantitatif saat ini banyak diterapkan 

dalam analisis tren pasar, perilaku pengguna aplikasi, hingga prediksi 

ekonomi berbasis kecerdasan buatan. 

Klasifikasi terakhir berkaitan dengan teknik pengumpulan data, 

seperti survei, eksperimen, studi kasus, observasi, dan wawancara. 

Setiap teknik memiliki karakteristik dan tujuan yang berbeda sesuai 

kebutuhan penelitian. Survei biasanya digunakan untuk menjangkau 

responden dalam jumlah besar, sedangkan eksperimen bertujuan 

menguji hubungan sebab-akibat antarvariabel. Studi kasus digunakan 

untuk memahami suatu fenomena secara mendalam dalam konteks 

tertentu. Pada era modern, teknik pengumpulan data mengalami 

perkembangan pesat melalui penggunaan platform digital, formulir 

daring, analitik media sosial, hingga sensor berbasis Internet of Things 

(IoT). Perubahan tersebut membuat proses penelitian menjadi lebih 

cepat, efisien, dan mampu menghasilkan data dalam jumlah yang jauh 

lebih besar dibanding metode konvensional. 

 

D. Peran Penelitian dalam Akademik 

 

Penelitian berperan sentral dan multidimensi dalam kehidupan 

akademik karena menjadi fondasi utama perkembangan ilmu 

pengetahuan. Neuman (2014) menegaskan bahwa tanpa penelitian, 

pengetahuan manusia akan mengalami stagnasi dan kehilangan 

kemampuan untuk menjawab perubahan zaman. Setiap hasil penelitian 

berfungsi seperti “bata baru” yang memperkuat dan memperluas 

bangunan ilmu yang telah ada sebelumnya. Perkembangan teknologi, 
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kesehatan, pendidikan, dan ekonomi modern tidak dapat dipisahkan 

dari aktivitas penelitian yang dilakukan secara terus-menerus. 

Penemuan vaksin, perkembangan kecerdasan buatan, hingga inovasi 

energi terbarukan merupakan hasil akumulasi penelitian jangka panjang 

yang melibatkan banyak ilmuwan dan institusi akademik. Penelitian 

juga berfungsi mengoreksi teori-teori lama yang sudah tidak relevan 

sehingga ilmu pengetahuan selalu bergerak mengikuti perkembangan 

realitas sosial dan teknologi. 

Pada era digital saat ini, peran penelitian dalam dunia akademik 

semakin penting karena perubahan ilmu dan teknologi berlangsung 

sangat cepat. Informasi baru muncul setiap hari dan banyak bidang ilmu 

mengalami transformasi besar akibat digitalisasi. Perguruan tinggi 

dituntut tidak hanya menjadi tempat transfer pengetahuan, tetapi juga 

pusat produksi pengetahuan baru yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat modern. Universitas yang aktif melakukan penelitian 

biasanya lebih adaptif terhadap perkembangan global karena memiliki 

budaya akademik yang kuat dalam mengkaji dan merespons perubahan. 

Banyak universitas terkemuka dunia seperti Massachusetts Institute of 

Technology dan Stanford University dikenal karena kontribusi risetnya 

dalam bidang teknologi, kesehatan, dan inovasi industri. Reputasi 

akademik suatu perguruan tinggi saat ini sangat dipengaruhi oleh 

kualitas publikasi ilmiah, jumlah sitasi penelitian, serta kontribusi riset 

terhadap masyarakat dan dunia industri. 

Pada konteks perguruan tinggi, penelitian menjadi salah satu 

tolok ukur utama kualitas akademik institusi. Universitas yang 

memiliki budaya penelitian kuat biasanya mampu menghasilkan 

inovasi, kebijakan, dan solusi yang memberikan dampak luas bagi 

masyarakat. Banyak pemeringkatan perguruan tinggi internasional 

menempatkan produktivitas penelitian sebagai indikator utama dalam 

menilai kualitas universitas. Jumlah publikasi ilmiah, kolaborasi 

internasional, serta kontribusi penelitian terhadap pengembangan 

teknologi menjadi aspek yang sangat diperhatikan. Kondisi tersebut 

mendorong banyak perguruan tinggi meningkatkan investasi pada 

laboratorium, pusat riset, hibah penelitian, dan kerja sama global. 

Penelitian akhirnya tidak hanya menjadi aktivitas akademik formal, 

tetapi juga menjadi simbol kapasitas intelektual dan daya saing institusi 

pendidikan tinggi di tingkat internasional. 
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Punch dan Oancea (2014) menjelaskan bahwa penelitian juga 

berperan penting dalam pengembangan kurikulum yang relevan dan 

mutakhir. Materi pembelajaran di perguruan tinggi idealnya selalu 

diperbarui berdasarkan hasil penelitian terbaru agar mahasiswa 

memperoleh pengetahuan yang sesuai dengan perkembangan zaman. 

Bidang teknologi informasi menjadi contoh nyata bagaimana 

kurikulum harus terus menyesuaikan hasil riset terkini. Konsep seperti 

data science, kecerdasan buatan, keamanan siber, dan analisis big data 

saat ini mulai banyak dimasukkan ke dalam kurikulum karena 

perkembangan penelitian di bidang tersebut sangat pesat. Perguruan 

tinggi yang tidak memperbarui kurikulum berdasarkan hasil penelitian 

berisiko menghasilkan lulusan yang tidak relevan dengan kebutuhan 

dunia kerja modern. Integrasi penelitian ke dalam pembelajaran juga 

membantu mahasiswa memahami bahwa ilmu pengetahuan bersifat 

dinamis dan selalu berkembang. 

Penelitian memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan sistematis. 

Proses penelitian melatih mahasiswa untuk mengidentifikasi masalah, 

mencari data yang relevan, mengevaluasi informasi, serta menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah. Kemampuan ini menjadi sangat 

penting pada era banjir informasi digital karena masyarakat dihadapkan 

pada berbagai informasi yang belum tentu valid. Mahasiswa yang 

terbiasa melakukan penelitian cenderung lebih mampu membedakan 

fakta, opini, dan disinformasi. Pengalaman melakukan penelitian juga 

membangun kemampuan menyusun argumen secara logis dan 

terstruktur. Banyak perusahaan modern saat ini mencari lulusan yang 

memiliki kemampuan analitis dan pemecahan masalah, bukan hanya 

penguasaan teori semata. Situasi tersebut menunjukkan bahwa 

penelitian memiliki kontribusi besar dalam membentuk kualitas sumber 

daya manusia yang adaptif dan kompetitif. 

Creswell dan Creswell (2018) menjelaskan bahwa penelitian 

juga membangun jembatan antara dunia akademik dan dunia praktis 

melalui penelitian yang berorientasi pada penyelesaian masalah nyata 

di masyarakat. Perguruan tinggi saat ini semakin didorong untuk 

menghasilkan penelitian yang berdampak langsung terhadap 

pembangunan sosial, ekonomi, dan teknologi. Banyak penelitian di 

bidang pertanian membantu petani meningkatkan produktivitas, 

penelitian kesehatan meningkatkan kualitas pelayanan medis, dan 
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penelitian pendidikan membantu menciptakan metode pembelajaran 

yang lebih efektif. Kolaborasi antara kampus, industri, dan pemerintah 

semakin berkembang karena penelitian dianggap sebagai sumber 

inovasi yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi. Fenomena 

startup berbasis riset juga mulai berkembang di berbagai negara, 

termasuk Indonesia, terutama dalam bidang teknologi pendidikan, 

kesehatan digital, dan ekonomi kreatif. Penelitian akhirnya tidak hanya 

menghasilkan teori akademik, tetapi juga menciptakan solusi nyata 

yang dapat dirasakan langsung oleh masyarakat. 

Di era knowledge economy saat ini, kapasitas penelitian suatu 

bangsa menjadi faktor penting dalam menentukan daya saing global. 

Negara-negara maju umumnya memiliki investasi besar dalam 

penelitian dan pengembangan (research and development). Kemajuan 

ekonomi banyak ditopang oleh inovasi yang lahir dari aktivitas riset di 

universitas dan lembaga penelitian. Negara yang memiliki budaya 

penelitian kuat cenderung lebih cepat beradaptasi terhadap perubahan 

teknologi dan tantangan global. Pengembangan kapasitas penelitian di 

perguruan tinggi menjadi investasi strategis jangka panjang karena 

berhubungan langsung dengan kualitas sumber daya manusia, inovasi 

industri, dan kemampuan bangsa menciptakan teknologi sendiri. 

Perguruan tinggi akhirnya tidak hanya berfungsi sebagai lembaga 

pendidikan, tetapi juga sebagai pusat produksi pengetahuan dan motor 

penggerak kemajuan masyarakat modern. 

 

E. Sistematika Penulisan 

 

Laporan penelitian yang baik memiliki sistematika yang baku, 

terstruktur, dan disusun secara konsisten agar mudah dipahami oleh 

pembaca. Struktur penulisan tidak hanya berfungsi sebagai aturan 

formal akademik, tetapi juga menjadi alat untuk menjaga alur berpikir 

ilmiah tetap logis dan sistematis. Penelitian yang berkualitas dapat 

kehilangan nilai akademiknya apabila disajikan dengan susunan yang 

tidak jelas atau tidak terorganisasi. Sistematika penulisan membantu 

pembaca memahami proses penelitian mulai dari identifikasi masalah 

hingga penarikan kesimpulan. Dalam dunia akademik modern, kualitas 

penulisan laporan penelitian menjadi semakin penting karena karya 

ilmiah kini tidak hanya dibaca oleh dosen pembimbing atau penguji, 

tetapi juga dapat diakses secara digital melalui repositori kampus, jurnal 
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elektronik, dan basis data internasional. Situasi tersebut membuat 

kemampuan menyusun laporan penelitian secara sistematis menjadi 

bagian penting dari kompetensi akademik mahasiswa dan peneliti. 

Secara umum, laporan penelitian ilmiah terdiri atas tiga bagian 

utama, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Pembagian ini 

dirancang agar informasi tersusun secara bertahap sehingga pembaca 

dapat mengikuti alur penelitian dengan lebih mudah. Struktur tersebut 

juga memudahkan proses evaluasi akademik karena setiap bagian 

memiliki fungsi dan fokus pembahasan yang berbeda. Dalam 

praktiknya, banyak perguruan tinggi dan jurnal ilmiah internasional 

menerapkan standar penulisan tertentu untuk menjaga kualitas dan 

keseragaman format penelitian. Standar seperti APA Style, MLA, atau 

Chicago Style tidak hanya mengatur tata tulis, tetapi juga cara 

menyusun kutipan, daftar pustaka, tabel, hingga format abstrak. 

Kehadiran standar ini membantu meningkatkan kredibilitas penelitian 

dan mencegah kesalahan akademik seperti plagiarisme atau 

ketidakkonsistenan sumber referensi. 

Bagian awal laporan penelitian mencakup halaman judul, 

lembar persetujuan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan 

daftar gambar. Bagian ini sering dianggap administratif, padahal 

memiliki fungsi penting dalam memberikan identitas dan gambaran 

umum mengenai penelitian yang dilakukan. Halaman judul menjadi 

representasi pertama dari penelitian karena memuat informasi utama 

seperti judul penelitian, nama peneliti, institusi, dan tahun penelitian. 

Judul penelitian yang baik biasanya singkat, spesifik, dan mampu 

mencerminkan fokus penelitian secara jelas. Pada era digital, kualitas 

judul menjadi semakin penting karena banyak karya ilmiah ditemukan 

melalui mesin pencarian akademik seperti Google Scholar atau basis 

data jurnal daring. Judul yang terlalu umum atau tidak spesifik sering 

membuat penelitian sulit ditemukan dan kurang menarik perhatian 

pembaca akademik. 

Abstrak memiliki posisi yang sangat penting karena menjadi 

ringkasan komprehensif mengenai isi penelitian. APA (2020) 

menjelaskan bahwa abstrak biasanya memuat latar belakang, tujuan, 

metode, hasil utama, dan kesimpulan penelitian dalam rentang 150–300 

kata. Pada praktik akademik modern, abstrak sering menjadi bagian 

pertama bahkan satu-satunya bagian yang dibaca calon pembaca 

sebelum memutuskan menelaah keseluruhan penelitian. Peneliti yang 
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mampu menulis abstrak secara jelas dan padat memiliki peluang lebih 

besar agar penelitiannya dibaca serta disitasi oleh peneliti lain. Banyak 

jurnal internasional juga menggunakan abstrak sebagai dasar seleksi 

awal artikel ilmiah sebelum masuk tahap peninjauan lebih lanjut. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa abstrak bukan sekadar pelengkap 

administratif, melainkan bagian strategis yang menentukan visibilitas 

dan daya tarik penelitian di lingkungan akademik. 

Bagian inti laporan penelitian umumnya terdiri atas lima bab 

utama yang saling berkaitan dan membentuk alur berpikir ilmiah yang 

utuh. Bab I atau Pendahuluan berfungsi menjelaskan alasan mengapa 

penelitian dilakukan. Pada bagian ini, peneliti memaparkan latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan ruang lingkup penelitian. Pendahuluan yang baik 

mampu menunjukkan urgensi penelitian sehingga pembaca memahami 

pentingnya masalah yang diteliti. Banyak penelitian gagal menarik 

perhatian karena latar belakangnya terlalu deskriptif tanpa 

menunjukkan relevansi masalah terhadap kondisi nyata di masyarakat. 

Peneliti modern dituntut mampu menghubungkan fenomena penelitian 

dengan perkembangan sosial, teknologi, ekonomi, maupun budaya agar 

penelitian terasa aktual dan bermakna. 

Bab II atau Tinjauan Pustaka memuat teori-teori relevan, 

penelitian terdahulu, serta kerangka konseptual yang menjadi dasar 

penelitian. Bagian ini menunjukkan kemampuan peneliti memahami 

perkembangan ilmu pengetahuan pada bidang yang dikaji. Tinjauan 

pustaka tidak hanya berisi kumpulan teori, tetapi juga analisis kritis 

terhadap hasil penelitian sebelumnya. Peneliti perlu menunjukkan celah 

penelitian (research gap) agar penelitian yang dilakukan memiliki 

kontribusi baru terhadap pengembangan ilmu. Pada era digital, akses 

terhadap literatur ilmiah menjadi jauh lebih mudah melalui jurnal 

daring, perpustakaan digital, dan basis data internasional. Kemudahan 

akses tersebut membuat kualitas tinjauan pustaka semakin dituntut 

mendalam dan mutakhir karena peneliti memiliki kesempatan lebih luas 

untuk membandingkan berbagai sumber ilmiah dari seluruh dunia. 

Bab III atau Metode Penelitian menjelaskan bagaimana 

penelitian dilakukan secara rinci dan sistematis. Bagian ini mencakup 

desain penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik 

pengumpulan data, serta metode analisis data yang digunakan. Metode 

penelitian menjadi salah satu indikator utama kredibilitas karya ilmiah 
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karena menentukan validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Penjelasan 

metode yang tidak jelas dapat menyebabkan penelitian sulit diverifikasi 

atau diulang oleh peneliti lain. Pada perkembangan penelitian modern, 

metode penelitian juga semakin dipengaruhi teknologi digital. 

Penggunaan survei daring, perangkat lunak statistik, analisis big data, 

hingga kecerdasan buatan mulai banyak diterapkan untuk 

meningkatkan efisiensi dan akurasi penelitian. Perubahan tersebut 

membuat peneliti perlu terus memperbarui kemampuan metodologis 

agar tetap relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan. 

Bab IV atau Hasil dan Pembahasan menjadi inti dari 

keseluruhan penelitian karena berisi temuan utama yang diperoleh 

peneliti. Hasil penelitian disajikan secara sistematis melalui tabel, 

grafik, narasi, atau visualisasi data lainnya agar mudah dipahami 

pembaca. Pembahasan tidak hanya menjelaskan data, tetapi juga 

menginterpretasikan makna temuan penelitian dan menghubungkannya 

dengan teori maupun penelitian terdahulu. Bagian ini menunjukkan 

kemampuan analitis peneliti dalam memahami hubungan antara data 

dan fenomena yang diteliti. Penelitian yang baik biasanya tidak hanya 

memaparkan hasil positif, tetapi juga menjelaskan keterbatasan 

penelitian dan kemungkinan interpretasi lain terhadap data yang 

diperoleh. Pada era informasi digital, kemampuan menyajikan data 

secara visual dan komunikatif menjadi semakin penting karena 

pembaca cenderung lebih tertarik pada penelitian yang mudah dipahami 

dan informatif. 

Bab V atau Penutup berisi kesimpulan, implikasi penelitian, dan 

saran untuk penelitian selanjutnya. Kesimpulan harus mampu 

menjawab rumusan masalah berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dibahas sebelumnya. Bagian implikasi menunjukkan kontribusi 

penelitian terhadap pengembangan teori maupun praktik di lapangan. 

Penelitian yang berkualitas biasanya menghasilkan rekomendasi yang 

realistis dan dapat diterapkan oleh masyarakat, organisasi, atau 

pemerintah. Saran penelitian diarahkan pada peluang pengembangan 

kajian yang belum dapat dijangkau oleh penelitian saat ini. Creswell 

(2014) menjelaskan bahwa bagian akhir laporan penelitian juga 

mencakup daftar pustaka dan lampiran yang relevan. Daftar pustaka 

menjadi bukti akademik bahwa penelitian dibangun berdasarkan 

sumber ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan, sedangkan 
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lampiran berfungsi memperkuat transparansi data dan prosedur 

penelitian yang dilakukan. 

 

F. Soal Latihan 

 

1. Jelaskan pengertian penelitian menurut beberapa ahli serta 

simpulkan pengertian penelitian dengan bahasa Anda sendiri!  

2. Mengapa penelitian harus dilakukan secara sistematis, rasional, dan 

empiris? Jelaskan disertai contoh!  

3. Uraikan tujuan dan manfaat penelitian dalam kehidupan akademik 

maupun praktis!  

4. Jelaskan perbedaan penelitian eksploratif, deskriptif, dan 

eksplanatif beserta contohnya! 

5. Analisislah manfaat penelitian bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan pengambilan keputusan!  

6. Jelaskan perbedaan penelitian dasar dan penelitian terapan serta 

berikan contoh masing-masing!  

7. Bandingkan penelitian kualitatif dan kuantitatif dari segi tujuan, 

data, dan metode analisis!  

8. Mengapa pendekatan mixed methods dianggap penting dalam 

penelitian modern? Jelaskan!  

9. Jelaskan peran penelitian dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

dan pengembangan kurikulum!  

10. Uraikan sistematika penulisan laporan penelitian mulai dari bagian 

awal, bagian inti, hingga bagian akhir! 
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PEMILIHAN TOPIK DAN TEKNIK 

MENENTUKAN JUDUL PENELITIAN
 

 

 

TUJUAN INSTRUKSIONAL 

1. Membedakan antara topik penelitian dan judul penelitian secara 

konseptual. 

2. Mengidentifikasi berbagai sumber ide penelitian yang dapat 

digunakan oleh peneliti. 

3. Menerapkan kriteria judul penelitian yang baik dalam menyusun 

judul yang tepat. 

4. Menggunakan teknik-teknik penyusunan judul penelitian secara 

sistematis. 

5. Membuat contoh judul penelitian kualitatif dan kuantitatif yang 

memenuhi standar akademik. 

6. Mengidentifikasi dan menghindari kesalahan umum dalam 

penentuan judul penelitian. 

 

A. Pengertian Topik dan Judul Penelitian 

 

Topik penelitian dan judul penelitian merupakan dua konsep 

yang saling berkaitan, tetapi memiliki fungsi dan cakupan yang berbeda 

secara substantif. Topik penelitian merujuk pada bidang kajian yang 

masih luas dan umum, sedangkan judul penelitian merupakan bentuk 

yang lebih spesifik, terarah, dan operasional dari topik tersebut. 

Pemahaman mengenai perbedaan keduanya sangat penting karena 

banyak peneliti pemula sering mengalami kesulitan membedakan 

antara area kajian umum dan fokus penelitian yang benar-benar dapat 

diteliti secara ilmiah. Kesalahan dalam menentukan topik atau judul 

dapat menyebabkan penelitian menjadi terlalu luas, tidak fokus, atau 

sulit dilaksanakan. Pada praktik akademik modern, kemampuan 
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mempersempit topik menjadi judul yang spesifik menjadi salah satu 

indikator kematangan berpikir ilmiah seorang peneliti. Perguruan tinggi 

bahkan sering menilai kualitas awal proposal penelitian dari ketepatan 

topik dan kejelasan judul yang diajukan mahasiswa. 

Topik penelitian dapat dianalogikan sebagai wilayah besar yang 

masih memiliki banyak kemungkinan pembahasan, sedangkan judul 

penelitian adalah jalur spesifik yang dipilih untuk dieksplorasi lebih 

mendalam. Misalnya, “pendidikan karakter” merupakan topik yang 

sangat luas karena dapat dikaji dari berbagai sudut pandang seperti 

metode pembelajaran, lingkungan keluarga, media digital, budaya 

sekolah, maupun kebijakan pendidikan. Ketika topik tersebut diubah 

menjadi judul seperti “Pengaruh Program Pendidikan Karakter 

Berbasis Sekolah terhadap Perilaku Disiplin Siswa di SMA Negeri Kota 

Medan”, fokus penelitian menjadi jauh lebih jelas karena sudah 

menunjukkan variabel, subjek, lokasi, dan arah penelitian. Perubahan 

dari topik umum menjadi judul spesifik membantu peneliti menentukan 

metode penelitian, teknik pengumpulan data, hingga jenis analisis yang 

akan digunakan. Proses penyempitan fokus ini menjadi sangat penting 

agar penelitian dapat dilakukan secara realistis dan menghasilkan 

pembahasan yang mendalam, bukan sekadar umum dan deskriptif. 

Pada era digital saat ini, pemilihan topik penelitian semakin 

dipengaruhi oleh perkembangan sosial, teknologi, dan kebutuhan 

masyarakat. Banyak topik penelitian baru muncul akibat perubahan 

pola hidup digital, seperti kecerdasan buatan dalam pendidikan, 

perilaku pengguna media sosial, keamanan data pribadi, ekonomi 

kreatif digital, hingga kesehatan mental generasi muda akibat 

penggunaan internet yang berlebihan. Fenomena tersebut menunjukkan 

bahwa topik penelitian berkembang mengikuti dinamika zaman. 

Peneliti yang mampu memilih topik relevan biasanya memiliki peluang 

lebih besar menghasilkan penelitian yang bermanfaat dan menarik 

perhatian akademisi maupun praktisi. Dunia akademik modern juga 

semakin mendorong penelitian yang bersifat interdisipliner, yaitu 

penelitian yang menggabungkan beberapa bidang ilmu sekaligus. 

Misalnya, penelitian mengenai penggunaan kecerdasan buatan dalam 

pembelajaran menggabungkan unsur teknologi, pendidikan, psikologi, 

dan komunikasi digital. 

Creswell (2014) menjelaskan bahwa topik penelitian yang baik 

seharusnya reflect your interests, suggest a need for research, and are 
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feasible to study. Pernyataan tersebut menekankan bahwa pemilihan 

topik penelitian harus mempertimbangkan minat peneliti, urgensi 

ilmiah, dan kelayakan pelaksanaan penelitian. Minat pribadi sangat 

penting karena penelitian membutuhkan proses panjang yang menuntut 

konsistensi, ketelitian, dan motivasi tinggi. Peneliti yang memilih topik 

sesuai minat biasanya lebih mampu bertahan menghadapi kesulitan 

selama proses penelitian. Unsur kebutuhan penelitian juga penting 

karena penelitian idealnya memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu atau penyelesaian masalah nyata. Banyak 

penelitian dianggap kurang bermakna karena hanya mengulang topik 

lama tanpa menghadirkan sudut pandang baru atau kontribusi yang 

jelas. Faktor kelayakan juga tidak kalah penting karena penelitian harus 

disesuaikan dengan keterbatasan waktu, biaya, akses data, dan 

kemampuan metodologis peneliti. 

Pada praktiknya, banyak mahasiswa mengalami kesulitan 

menentukan topik penelitian karena terlalu mengikuti tren tanpa 

mempertimbangkan kelayakan penelitian. Topik seperti kecerdasan 

buatan, big data, atau transformasi digital memang populer, tetapi 

belum tentu mudah diteliti apabila peneliti tidak memiliki akses data 

atau pemahaman metodologis yang memadai. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa topik penelitian yang baik bukan hanya menarik 

secara akademik, tetapi juga realistis untuk dilaksanakan. Dosen 

pembimbing biasanya mendorong mahasiswa memilih topik yang 

relevan dengan kemampuan, sumber daya, dan konteks lingkungan 

penelitian yang tersedia. Pendekatan ini membantu penelitian menjadi 

lebih fokus dan memiliki peluang lebih besar untuk diselesaikan dengan 

baik. 

Judul penelitian berfungsi sebagai identitas utama dari 

keseluruhan penelitian yang dilakukan. Judul menjadi bagian pertama 

yang dilihat pembaca sehingga memiliki pengaruh besar terhadap kesan 

awal terhadap kualitas penelitian. Judul yang baik tidak hanya bersifat 

informatif, tetapi juga mampu menunjukkan fokus, variabel, subjek, 

dan arah penelitian secara jelas. Dalam publikasi ilmiah modern, judul 

memiliki fungsi strategis karena menjadi kata kunci utama dalam mesin 

pencarian akademik seperti Google Scholar dan basis data jurnal 

ilmiah. Judul yang terlalu umum sering membuat penelitian sulit 

ditemukan atau kurang menarik bagi pembaca. Peneliti saat ini dituntut 

mampu menyusun judul yang singkat, spesifik, dan relevan dengan isu 
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aktual agar penelitian memiliki visibilitas lebih tinggi di lingkungan 

akademik. 

Penyusunan judul penelitian memerlukan kecermatan dan 

pemahaman mendalam terhadap masalah yang akan diteliti. Judul yang 

terlalu panjang biasanya membuat fokus penelitian menjadi kabur, 

sedangkan judul yang terlalu singkat sering kali tidak mampu 

menggambarkan isi penelitian secara jelas. Banyak institusi akademik 

mendorong penggunaan judul yang langsung menunjukkan hubungan 

antarvariabel atau fenomena yang diteliti agar pembaca segera 

memahami arah penelitian. Pemilihan kata dalam judul juga perlu 

mempertimbangkan kejelasan makna dan relevansi akademik. Pada era 

persaingan publikasi ilmiah yang semakin ketat, judul penelitian 

bahkan menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi jumlah 

pembaca dan sitasi sebuah karya ilmiah. Situasi tersebut 

memperlihatkan bahwa topik dan judul penelitian bukan sekadar 

formalitas akademik, tetapi merupakan fondasi awal yang menentukan 

arah, kualitas, dan daya tarik sebuah penelitian ilmiah. 

 

B. Sumber Ide Penelitian 

 

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi peneliti pemula 

adalah menemukan ide penelitian yang menarik, relevan, dan memiliki 

nilai akademik. Banyak mahasiswa mengalami kebingungan pada tahap 

awal penelitian karena merasa tidak memiliki gagasan yang layak untuk 

diteliti. Padahal, ide penelitian sebenarnya dapat ditemukan dari 

berbagai sumber yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan menemukan ide penelitian sangat dipengaruhi oleh 

kepekaan peneliti terhadap fenomena sosial, perkembangan ilmu 

pengetahuan, serta masalah nyata yang terjadi di masyarakat. Pada era 

digital saat ini, peluang menemukan ide penelitian menjadi semakin 

luas karena informasi dan fenomena baru muncul sangat cepat melalui 

internet, media sosial, dan perkembangan teknologi. Peneliti yang aktif 

membaca, mengamati lingkungan, dan mengikuti perkembangan isu 

terkini biasanya lebih mudah menemukan topik penelitian yang aktual 

dan bermakna. 
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1. Fenomena Sosial dan Empiris 

Fenomena sosial dan empiris merupakan salah satu sumber ide 

penelitian yang paling kaya dan relevan. Kehidupan masyarakat selalu 

mengalami perubahan akibat perkembangan teknologi, ekonomi, 

budaya, maupun kebijakan pemerintah. Setiap perubahan tersebut dapat 

menjadi objek penelitian yang menarik apabila diamati secara kritis dan 

sistematis. Peneliti yang memiliki kepekaan sosial biasanya mampu 

melihat persoalan sehari-hari sebagai peluang untuk menghasilkan 

pengetahuan baru. Fenomena penggunaan media sosial, perubahan pola 

komunikasi generasi muda, meningkatnya transaksi digital, hingga 

perubahan gaya hidup pascapandemi merupakan contoh dinamika 

sosial yang melahirkan banyak penelitian baru dalam beberapa tahun 

terakhir. Perubahan yang terjadi di masyarakat sering kali 

memunculkan pertanyaan ilmiah mengenai dampak, penyebab, maupun 

implikasi jangka panjang terhadap kehidupan sosial. 

Perkembangan teknologi digital menjadi sumber fenomena 

penelitian yang sangat besar pada era modern. Penggunaan media sosial 

di kalangan remaja, misalnya, tidak hanya memengaruhi pola 

komunikasi, tetapi juga berdampak pada kesehatan mental, identitas 

diri, hingga pola interaksi sosial. Banyak penelitian terbaru membahas 

hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan tingkat 

kecemasan, gangguan tidur, dan penurunan konsentrasi belajar pada 

generasi muda. Fenomena ini menunjukkan bahwa perubahan teknologi 

tidak hanya menciptakan kemudahan, tetapi juga menghadirkan 

tantangan sosial dan psikologis baru. Penelitian mengenai kecerdasan 

buatan, influencer marketing, budaya digital, hingga keamanan data 

pribadi juga berkembang pesat karena masyarakat semakin bergantung 

pada teknologi dalam aktivitas sehari-hari. Peneliti yang mampu 

menangkap fenomena aktual seperti ini memiliki peluang besar 

menghasilkan penelitian yang relevan dan berdampak luas. 

Denzin dan Lincoln (2018) menjelaskan bahwa fenomena sosial 

sehari-hari dapat menjadi sumber penelitian yang kaya karena 

mencerminkan realitas kehidupan manusia yang terus berubah. Contoh 

nyata dapat dilihat pada fenomena work from home yang meningkat 

setelah pandemi COVID-19. Perubahan sistem kerja tersebut 

memunculkan berbagai topik penelitian baru mengenai produktivitas 

kerja, kesehatan mental pekerja, komunikasi organisasi, hingga 

keseimbangan kehidupan dan pekerjaan (work-life balance). Banyak 
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perusahaan kini mulai menerapkan sistem kerja hibrida karena hasil 

penelitian menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja dapat meningkatkan 

kepuasan karyawan pada kondisi tertentu. Situasi tersebut 

memperlihatkan bahwa penelitian yang berangkat dari fenomena 

empiris sering kali menghasilkan rekomendasi praktis yang langsung 

dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. 

 

2. Kesenjangan Penelitian (Research Gap) 

Sumber ide penelitian berikutnya berasal dari kesenjangan 

penelitian atau research gap. Tinjauan literatur yang mendalam 

memungkinkan peneliti menemukan bagian-bagian tertentu yang 

belum banyak diteliti atau belum dijelaskan secara memadai oleh 

penelitian sebelumnya. Gap penelitian dapat muncul karena adanya 

perbedaan hasil penelitian, keterbatasan metode penelitian terdahulu, 

perubahan konteks sosial, atau belum adanya penelitian pada wilayah 

tertentu. Peneliti yang mampu menemukan gap penelitian biasanya 

memiliki peluang lebih besar menghasilkan kontribusi ilmiah yang 

bernilai karena penelitiannya menawarkan perspektif baru terhadap 

suatu topik. 

Punch dan Oancea (2014) menegaskan bahwa menemukan dan 

mengisi gap penelitian merupakan salah satu bentuk kontribusi ilmiah 

yang penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Banyak 

penelitian modern berangkat dari ketidaksesuaian hasil penelitian 

sebelumnya atau perubahan kondisi masyarakat yang membuat teori 

lama perlu diuji kembali. Misalnya, teori perilaku konsumen yang 

dikembangkan sebelum era digital sering kali tidak sepenuhnya relevan 

terhadap pola belanja masyarakat saat ini yang dipengaruhi algoritma 

media sosial dan platform e-commerce. Penelitian baru kemudian 

muncul untuk menjelaskan bagaimana teknologi digital mengubah 

keputusan pembelian konsumen. Gap penelitian juga dapat ditemukan 

pada konteks geografis dan budaya yang berbeda. Penelitian yang 

dilakukan di negara maju belum tentu menghasilkan temuan yang sama 

ketika diterapkan di Indonesia karena adanya perbedaan budaya, 

ekonomi, dan karakter masyarakat. 

Pada era keterbukaan informasi akademik saat ini, menemukan 

gap penelitian menjadi lebih mudah karena peneliti memiliki akses luas 

terhadap jurnal internasional, repositori digital, dan basis data ilmiah 

daring. Platform seperti Google Scholar membantu peneliti melacak 
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perkembangan penelitian terbaru pada bidang tertentu. Kemudahan 

akses ini sekaligus meningkatkan tantangan karena peneliti dituntut 

lebih kritis dalam menemukan kebaruan penelitian. Penelitian yang 

hanya mengulang kajian lama tanpa perspektif baru biasanya dianggap 

kurang memberikan kontribusi signifikan. Situasi tersebut membuat 

kemampuan melakukan kajian pustaka secara kritis menjadi sangat 

penting dalam proses menemukan ide penelitian yang berkualitas. 

 

3. Teori yang Belum Terverifikasi 

Teori yang belum terverifikasi juga menjadi sumber ide 

penelitian yang sangat penting. Banyak teori dalam ilmu sosial, 

pendidikan, ekonomi, dan psikologi dikembangkan berdasarkan 

konteks tertentu sehingga perlu diuji kembali pada situasi dan budaya 

yang berbeda. Pengujian teori membantu memastikan apakah teori 

tersebut benar-benar relevan dan dapat diterapkan secara universal. 

Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa teori-teori yang dikembangkan di 

negara Barat sering kali menghasilkan temuan berbeda ketika 

diterapkan pada masyarakat Indonesia karena adanya perbedaan 

budaya, nilai sosial, dan kondisi ekonomi. 

Contoh nyata dapat dilihat pada teori kepemimpinan organisasi 

dan motivasi kerja. Banyak teori manajemen modern dikembangkan 

dalam budaya individualistik di negara Barat, sedangkan budaya kerja 

di Indonesia cenderung lebih kolektif dan mengutamakan hubungan 

sosial. Perbedaan budaya tersebut menyebabkan respons karyawan 

terhadap gaya kepemimpinan tertentu bisa berbeda. Penelitian 

mengenai perilaku konsumen digital juga menunjukkan bahwa 

masyarakat Indonesia memiliki karakteristik unik dibanding negara 

lain, terutama dalam pengaruh komunitas dan media sosial terhadap 

keputusan pembelian. Situasi tersebut memperlihatkan bahwa 

pengujian teori dalam konteks lokal sangat penting untuk menghasilkan 

pengetahuan yang lebih relevan terhadap kondisi masyarakat Indonesia. 

Pengembangan teknologi dan perubahan sosial juga 

menyebabkan banyak teori lama perlu diuji ulang. Munculnya 

kecerdasan buatan, ekonomi digital, dan budaya media sosial telah 

mengubah cara manusia bekerja, belajar, dan berinteraksi. Banyak teori 

komunikasi dan pendidikan kini mulai direvisi karena pola interaksi 

manusia berubah drastis akibat teknologi digital. Penelitian yang 

menguji ulang teori lama dalam konteks baru memiliki kontribusi besar 
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karena membantu ilmu pengetahuan tetap relevan terhadap 

perkembangan zaman. 

 

4. Masalah Praktis 

Masalah praktis yang dihadapi organisasi, pemerintah, atau 

masyarakat merupakan sumber ide penelitian yang sangat bernilai 

karena hasilnya dapat langsung memberikan manfaat nyata. Sekaran 

dan Bougie (2016) menjelaskan bahwa penelitian terapan sering lahir 

dari kebutuhan untuk menyelesaikan persoalan konkret yang muncul 

dalam kehidupan sehari-hari. Organisasi bisnis, lembaga pendidikan, 

maupun instansi pemerintah biasanya menghadapi berbagai tantangan 

yang memerlukan solusi berbasis data dan analisis ilmiah. Penelitian 

yang berangkat dari masalah praktis cenderung memiliki dampak 

langsung terhadap peningkatan kualitas layanan, efektivitas kebijakan, 

atau efisiensi organisasi. 

Contoh nyata dapat dilihat pada penelitian mengenai tingginya 

tingkat turnover karyawan di perusahaan digital. Masalah tersebut 

mendorong penelitian mengenai kepuasan kerja, budaya organisasi, dan 

keseimbangan kehidupan kerja untuk menemukan solusi yang tepat. 

Pemerintah juga sering menggunakan penelitian untuk mengevaluasi 

efektivitas program bantuan sosial, kualitas pelayanan publik, atau 

tingkat literasi digital masyarakat. Pada bidang pendidikan, sekolah 

dapat menjadi sumber penelitian mengenai rendahnya motivasi belajar 

siswa, penggunaan teknologi pembelajaran, atau strategi peningkatan 

prestasi akademik. Penelitian semacam ini memiliki nilai praktis tinggi 

karena hasilnya dapat langsung diterapkan untuk memperbaiki kondisi 

yang ada. 

Tren penelitian modern menunjukkan bahwa kolaborasi antara 

dunia akademik dan dunia industri semakin berkembang. Banyak 

perusahaan kini bekerja sama dengan perguruan tinggi untuk 

melakukan penelitian terkait inovasi produk, perilaku konsumen, 

hingga pengembangan teknologi baru. Kolaborasi tersebut 

memperlihatkan bahwa penelitian tidak hanya menjadi aktivitas 

akademik formal, tetapi juga alat strategis untuk menciptakan solusi 

nyata bagi masyarakat dan dunia kerja. 
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C. Kriteria Judul Penelitian yang Baik 

 

Sebuah judul penelitian yang baik harus memenuhi sejumlah 

kriteria yang mencerminkan kualitas dan kejelasan penelitian yang akan 

dilakukan. Berikut adalah kriteria-kriteria utama yang perlu 

diperhatikan dalam menyusun judul penelitian. 

1. Spesifik: Judul harus mencerminkan fokus penelitian yang jelas 

dan tidak terlalu umum. Judul yang terlalu luas akan membuat 

penelitian tidak terarah dan sulit dilaksanakan dalam batasan waktu 

dan sumber daya yang ada. 

2. Jelas dan Informatif: Judul harus dapat dipahami oleh pembaca 

tanpa memerlukan penjelasan tambahan. Pengunaan singkatan atau 

jargon yang tidak umum sebaiknya dihindari. 

3. Terukur: Judul harus mengandung variabel atau konsep yang dapat 

diobservasi dan diukur secara empiris, sehingga penelitian dapat 

dilaksanakan secara operasional. 

4. Relevan dan Aktual: Judul harus mencerminkan topik yang relevan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan terkini dan memiliki 

kontribusi yang jelas terhadap bidang kajian yang bersangkutan. 

5. Etis: Judul dan penelitian yang diimplikasikannya harus memenuhi 

standar etika penelitian, tidak merugikan subjek penelitian, dan 

tidak mengandung unsur diskriminasi (Creswell & Creswell, 

2018). 

Sebuah judul penelitian yang baik bukan sekadar rangkaian kata 

yang menggambarkan topik penelitian, tetapi merupakan representasi 

awal dari kualitas dan arah keseluruhan penelitian. Judul menjadi 

bagian pertama yang dibaca oleh dosen, peneliti lain, maupun 

masyarakat akademik sehingga memiliki pengaruh besar terhadap 

kesan awal terhadap sebuah karya ilmiah. Dalam dunia akademik 

modern, judul penelitian juga berfungsi sebagai identitas digital karena 

karya ilmiah saat ini banyak diakses melalui mesin pencarian, repositori 

daring, dan basis data jurnal internasional. Judul yang tepat akan 

membantu penelitian lebih mudah ditemukan, dipahami, dan digunakan 

sebagai referensi oleh peneliti lain. Sebaliknya, judul yang terlalu 

umum, tidak jelas, atau ambigu sering membuat penelitian kehilangan 

daya tarik dan sulit menunjukkan kontribusi ilmiahnya. Situasi tersebut 

menunjukkan bahwa penyusunan judul membutuhkan ketelitian dan 

pemahaman mendalam terhadap masalah penelitian yang akan dikaji. 
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Kriteria pertama adalah spesifik. Judul penelitian harus mampu 

menunjukkan fokus penelitian secara jelas sehingga pembaca dapat 

langsung memahami arah kajian yang dilakukan. Judul yang terlalu luas 

biasanya menyebabkan penelitian menjadi tidak terarah karena cakupan 

pembahasannya terlalu besar untuk dijangkau dalam satu penelitian. 

Misalnya, judul seperti “Pengaruh Teknologi terhadap Pendidikan” 

masih terlalu umum karena tidak menjelaskan jenis teknologi, aspek 

pendidikan yang dikaji, maupun subjek penelitian yang dituju. Judul 

tersebut akan lebih spesifik apabila diubah menjadi “Pengaruh 

Penggunaan Platform Pembelajaran digital terhadap Motivasi Belajar 

Mahasiswa di Universitas X”. Perubahan ini membuat penelitian 

memiliki batas yang lebih jelas sehingga memudahkan peneliti 

menentukan variabel, metode, dan teknik analisis yang digunakan. 

Spesifikasi judul juga membantu pembaca memahami kontribusi 

penelitian tanpa harus membaca keseluruhan isi karya ilmiah. 

Kejelasan dan sifat informatif juga menjadi unsur penting dalam 

penyusunan judul penelitian. Judul harus dapat dipahami dengan 

mudah tanpa memerlukan penjelasan tambahan. Penggunaan istilah 

yang terlalu teknis, singkatan yang tidak umum, atau kalimat yang 

ambigu dapat membuat pembaca kesulitan memahami maksud 

penelitian. Pada era keterbukaan informasi akademik, penelitian tidak 

hanya dibaca oleh pakar dalam bidang tertentu, tetapi juga oleh 

mahasiswa, praktisi, bahkan masyarakat umum yang memiliki minat 

terhadap topik tersebut. Judul yang jelas membantu memperluas 

jangkauan pembaca dan meningkatkan kemungkinan penelitian 

digunakan sebagai referensi ilmiah. Peneliti juga perlu memperhatikan 

keseimbangan antara kejelasan dan kepadatan informasi. Judul yang 

terlalu panjang sering kali membingungkan dan mengurangi fokus 

penelitian, sedangkan judul yang terlalu singkat dapat kehilangan unsur 

penting yang seharusnya dijelaskan. 

Kriteria berikutnya adalah terukur. Judul penelitian sebaiknya 

memuat variabel atau konsep yang dapat diamati dan diukur secara 

empiris sehingga penelitian dapat dilaksanakan secara operasional. 

Penelitian ilmiah memerlukan data yang dapat dianalisis secara 

sistematis, baik melalui pendekatan kualitatif maupun kuantitatif. 

Apabila judul menggunakan konsep yang terlalu abstrak dan sulit 

diukur, penelitian akan mengalami kesulitan dalam proses 

pengumpulan data dan analisis. Misalnya, istilah seperti “kesuksesan”, 
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“kebahagiaan”, atau “kualitas hidup” perlu dijelaskan indikator 

pengukurannya agar penelitian memiliki dasar operasional yang jelas. 

Dalam penelitian kuantitatif, keterukuran sangat penting karena 

berkaitan dengan validitas instrumen dan analisis statistik. Sementara 

itu, pada penelitian kualitatif, keterukuran tetap diperlukan dalam 

bentuk kejelasan fokus fenomena yang diamati sehingga proses 

interpretasi data dapat dilakukan secara mendalam dan sistematis. 

Relevansi dan aktualitas menjadi kriteria penting berikutnya 

dalam menentukan kualitas judul penelitian. Judul yang baik harus 

mencerminkan isu yang sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan kondisi masyarakat saat ini. Penelitian yang relevan 

biasanya memiliki peluang lebih besar memberikan kontribusi ilmiah 

maupun manfaat praktis. Perubahan sosial dan perkembangan teknologi 

yang sangat cepat menyebabkan banyak topik penelitian lama 

kehilangan relevansi terhadap kebutuhan masyarakat modern. 

Fenomena seperti kecerdasan buatan, transformasi digital, keamanan 

data pribadi, kesehatan mental generasi muda, dan ekonomi digital 

menjadi contoh isu aktual yang banyak menarik perhatian peneliti 

beberapa tahun terakhir. Penelitian yang mampu menjawab persoalan 

aktual biasanya lebih mudah memperoleh perhatian akademik, 

dukungan institusi, maupun peluang publikasi ilmiah. Relevansi juga 

menunjukkan bahwa penelitian tidak dilakukan sekadar memenuhi 

tugas akademik, tetapi benar-benar berupaya memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan ilmu dan penyelesaian masalah nyata. 

Aspek etis juga menjadi bagian penting dalam penyusunan judul 

penelitian. Creswell dan Creswell (2018) menjelaskan bahwa penelitian 

yang baik harus memenuhi standar etika dan tidak merugikan subjek 

penelitian. Judul penelitian tidak boleh mengandung unsur 

diskriminasi, pelecehan, atau eksploitasi terhadap kelompok tertentu. 

Penelitian yang melibatkan manusia sebagai subjek memerlukan 

sensitivitas tinggi terhadap hak privasi, keamanan data, dan martabat 

individu. Pada era digital saat ini, isu etika penelitian menjadi semakin 

penting karena data pribadi masyarakat dapat dengan mudah 

dikumpulkan melalui teknologi digital dan media sosial. Banyak 

institusi akademik kini memiliki komite etik penelitian yang bertugas 

memastikan bahwa penelitian dilakukan secara bertanggung jawab dan 

menghormati hak subjek penelitian. Judul penelitian yang etis 
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mencerminkan kesadaran peneliti terhadap tanggung jawab moral dan 

sosial dalam proses pengembangan ilmu pengetahuan. 

Penyusunan judul penelitian akhirnya bukan hanya persoalan 

teknis akademik, tetapi juga proses intelektual yang menunjukkan 

kualitas pemikiran peneliti. Judul yang baik mencerminkan 

kemampuan peneliti memahami masalah, menentukan fokus kajian, 

dan merancang penelitian yang realistis untuk dilaksanakan. Dalam 

banyak kasus, kualitas judul sering menjadi indikator awal yang 

digunakan dosen pembimbing atau reviewer untuk menilai potensi 

sebuah penelitian. Judul yang dirancang dengan matang biasanya 

menghasilkan alur penelitian yang lebih terarah dan pembahasan yang 

lebih mendalam. Hal tersebut memperlihatkan bahwa proses menyusun 

judul penelitian memerlukan refleksi kritis, pemahaman metodologis, 

dan kepekaan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan serta 

kebutuhan masyarakat. 

 

D. Teknik Menyusun Judul Penelitian 

 

1. Identifikasi Variabel atau Konsep Utama 

Langkah pertama dalam menyusun judul penelitian adalah 

mengidentifikasi variabel atau konsep utama yang akan dikaji. Tahap 

ini sangat penting karena variabel menjadi inti dari keseluruhan arah 

penelitian. Penelitian yang tidak memiliki identifikasi variabel yang 

jelas biasanya menghasilkan pembahasan yang terlalu luas dan sulit 

dianalisis secara mendalam. Dalam penelitian kuantitatif, variabel 

harus dirumuskan secara spesifik agar hubungan antarvariabel dapat 

diukur dan diuji secara empiris. Peneliti perlu membedakan variabel 

independen (bebas), variabel dependen (terikat), serta kemungkinan 

adanya variabel moderasi atau mediasi yang memengaruhi hubungan 

tersebut. Ketepatan menentukan variabel akan memengaruhi pemilihan 

metode penelitian, instrumen pengumpulan data, hingga teknik analisis 

statistik yang digunakan. 

Contoh sederhana dapat dilihat pada penelitian mengenai 

hubungan antara gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan. Pada 

penelitian tersebut, gaya kepemimpinan berperan sebagai variabel 

independen karena menjadi faktor yang diduga memengaruhi variabel 

lain, sedangkan kinerja karyawan menjadi variabel dependen karena 

merupakan hasil atau akibat yang diukur. Peneliti juga dapat 
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menambahkan variabel lain seperti motivasi kerja atau budaya 

organisasi untuk memperdalam analisis hubungan antarvariabel. 

Pengembangan variabel seperti ini banyak dilakukan dalam penelitian 

manajemen modern karena perilaku organisasi saat ini dipengaruhi oleh 

banyak faktor yang saling berkaitan. Dunia kerja digital yang 

berkembang pesat juga melahirkan variabel baru seperti fleksibilitas 

kerja, kepuasan kerja jarak jauh, dan adaptasi teknologi organisasi yang 

sebelumnya belum banyak diteliti. 

Pada penelitian kualitatif, konsep atau fenomena utama menjadi 

fokus yang harus dirumuskan secara jelas. Penelitian kualitatif tidak 

selalu menggunakan istilah variabel karena lebih menekankan 

pemahaman mendalam terhadap pengalaman, makna, atau realitas 

sosial tertentu. Misalnya, penelitian tentang pengalaman mahasiswa 

selama pembelajaran daring lebih menitikberatkan pada fenomena 

psikologis dan sosial yang dialami subjek penelitian. Peneliti perlu 

menentukan aspek mana yang menjadi fokus utama, seperti motivasi 

belajar, stres akademik, atau interaksi sosial mahasiswa. Kejelasan 

konsep akan membantu peneliti menjaga fokus penelitian agar 

pembahasan tidak melebar ke berbagai aspek yang kurang relevan. 

Pada era modern, banyak penelitian kualitatif berkembang untuk 

memahami fenomena sosial baru akibat perkembangan teknologi 

digital dan perubahan gaya hidup masyarakat. 

Identifikasi variabel dan konsep juga menjadi dasar penting 

dalam menentukan kebaruan penelitian. Banyak penelitian dianggap 

kurang bernilai karena hanya mengulang variabel lama tanpa 

menghadirkan perspektif baru atau konteks yang berbeda. Peneliti 

modern dituntut lebih kreatif dalam menghubungkan variabel dengan 

fenomena aktual yang terjadi di masyarakat. Misalnya, penelitian 

mengenai pengaruh media sosial terhadap perilaku konsumen kini 

berkembang menjadi kajian tentang pengaruh algoritma, influencer, 

dan kecerdasan buatan terhadap keputusan pembelian. Perubahan 

tersebut menunjukkan bahwa identifikasi variabel tidak hanya bersifat 

teknis, tetapi juga membutuhkan kepekaan terhadap perkembangan 

ilmu dan dinamika sosial yang terus berubah. 

 

2. Menentukan Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian adalah hal yang diteliti, sedangkan subjek 

penelitian adalah pihak atau kelompok yang menjadi sumber data 
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penelitian. Penentuan objek dan subjek yang jelas akan membuat judul 

penelitian lebih fokus, terarah, dan mudah dipahami. Banyak penelitian 

menjadi terlalu umum karena objek dan subjeknya tidak dirumuskan 

secara spesifik. Misalnya, istilah “kinerja karyawan” sebagai objek 

penelitian masih memerlukan penjelasan mengenai siapa karyawan 

yang dimaksud dan dalam konteks organisasi apa penelitian dilakukan. 

Ketika ditambahkan subjek seperti “pegawai BUMN” atau “karyawan 

perusahaan startup digital”, fokus penelitian menjadi lebih jelas dan 

realistis untuk dilaksanakan. 

Penentuan subjek penelitian juga berkaitan erat dengan 

relevansi dan kedalaman hasil penelitian. Karakteristik subjek akan 

memengaruhi jenis data yang diperoleh serta interpretasi hasil 

penelitian. Penelitian tentang motivasi kerja generasi muda, misalnya, 

akan menghasilkan temuan berbeda apabila subjeknya adalah pegawai 

pemerintahan dibanding pekerja di perusahaan teknologi digital. 

Perbedaan lingkungan kerja, budaya organisasi, dan tuntutan pekerjaan 

menciptakan dinamika sosial yang berbeda pula. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pemilihan subjek penelitian bukan sekadar 

formalitas, tetapi bagian penting yang menentukan kualitas dan 

relevansi penelitian. 

Pada perkembangan penelitian modern, objek dan subjek 

penelitian semakin beragam akibat perubahan sosial dan teknologi. 

Peneliti kini tidak hanya meneliti individu atau organisasi secara 

konvensional, tetapi juga komunitas digital, pengguna media sosial, 

pelanggan platform daring, hingga perilaku masyarakat dalam ruang 

virtual. Fenomena seperti pembelajaran daring, transaksi digital, dan 

budaya kerja hibrida menciptakan banyak peluang penelitian baru 

dengan subjek yang sebelumnya jarang dikaji. Situasi tersebut 

memperlihatkan bahwa peneliti perlu memahami karakteristik subjek 

secara mendalam agar penelitian yang dilakukan benar-benar sesuai 

dengan realitas yang terjadi di lapangan. 

 

3. Menentukan Lokasi dan Waktu 

Penentuan lokasi dan waktu penelitian dapat memberikan 

kejelasan tambahan terhadap ruang lingkup penelitian yang dilakukan. 

Pencantuman lokasi membantu pembaca memahami konteks geografis 

dan sosial tempat penelitian berlangsung. Hal ini penting karena kondisi 

budaya, ekonomi, pendidikan, dan lingkungan suatu daerah dapat 
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memengaruhi hasil penelitian. Penelitian mengenai perilaku konsumen 

digital di kota besar seperti Jakarta atau Medan, misalnya, mungkin 

menghasilkan temuan berbeda dibanding penelitian di daerah pedesaan 

yang memiliki akses teknologi lebih terbatas. Lokasi penelitian 

membantu pembaca memahami batas generalisasi hasil penelitian yang 

diperoleh. 

Pencantuman waktu penelitian juga memiliki fungsi penting, 

terutama untuk penelitian yang berkaitan dengan perubahan sosial atau 

fenomena yang bersifat dinamis. Banyak fenomena sosial berubah 

sangat cepat akibat perkembangan teknologi, kebijakan pemerintah, 

maupun kondisi ekonomi global. Penelitian tentang pembelajaran 

daring pada masa pandemi COVID-19, misalnya, memiliki konteks 

waktu yang sangat spesifik dan dapat menghasilkan temuan berbeda 

apabila dilakukan setelah kondisi kembali normal. Penelitian mengenai 

tren penggunaan media sosial, perilaku konsumen digital, atau pola 

kerja jarak jauh juga sangat dipengaruhi oleh perkembangan waktu. 

Oleh sebab itu, pencantuman periode penelitian membantu pembaca 

memahami situasi yang melatarbelakangi data penelitian. 

Walaupun lokasi dan waktu dapat memperjelas judul penelitian, 

tidak semua penelitian perlu mencantumkannya secara eksplisit. 

Penelitian yang bersifat teoritis atau memiliki cakupan umum terkadang 

lebih efektif menggunakan judul yang fleksibel tanpa menyebut lokasi 

tertentu. Peneliti perlu mempertimbangkan apakah pencantuman lokasi 

dan waktu benar-benar mendukung fokus penelitian atau justru 

membuat judul terlalu panjang. Kemampuan menyeimbangkan 

spesifikasi dan kesederhanaan menjadi bagian penting dalam menyusun 

judul penelitian yang efektif. 

 

4. Penggunaan Kata Operasional 

Pemilihan kata operasional yang tepat sangat menentukan arah 

dan desain penelitian yang akan dilakukan. Kata operasional 

menunjukkan jenis hubungan atau proses yang ingin dikaji oleh 

peneliti. Kata seperti “pengaruh”, “hubungan”, “analisis”, “evaluasi”, 

“implementasi”, atau “deskripsi” memiliki implikasi metodologis yang 

berbeda. Penelitian dengan kata “pengaruh” biasanya menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk menguji hubungan sebab-akibat 

antarvariabel. Kata “deskripsi” cenderung digunakan untuk penelitian 

yang bertujuan menggambarkan suatu fenomena tanpa menguji 
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hubungan kausalitas. Sementara itu, kata “eksplorasi” lebih sering 

digunakan dalam penelitian kualitatif untuk memahami fenomena yang 

masih belum banyak diteliti. 

Kesalahan memilih kata operasional dapat menyebabkan 

ketidaksesuaian antara judul, rumusan masalah, dan metode penelitian. 

Banyak penelitian mahasiswa mengalami revisi karena kata operasional 

yang digunakan tidak sesuai dengan pendekatan penelitian yang dipilih. 

Misalnya, penggunaan kata “pengaruh” menuntut adanya pengukuran 

hubungan antarvariabel secara statistik, sedangkan penelitian yang 

dilakukan ternyata hanya bersifat deskriptif. Situasi tersebut 

menunjukkan bahwa pemilihan kata operasional bukan sekadar 

persoalan bahasa, tetapi juga berkaitan dengan logika ilmiah dan 

konsistensi metodologis penelitian. 

Pada perkembangan akademik modern, penggunaan kata 

operasional juga semakin dipengaruhi oleh perkembangan bidang ilmu 

dan tren penelitian terbaru. Penelitian digital dan teknologi saat ini 

banyak menggunakan istilah seperti “adopsi”, “transformasi”, 

“engagement”, atau “persepsi pengguna” untuk menggambarkan 

fenomena baru dalam masyarakat digital. Pemilihan kata yang tepat 

membantu peneliti menunjukkan fokus penelitian secara lebih akurat 

dan profesional. Judul yang menggunakan kata operasional secara jelas 

biasanya lebih mudah dipahami pembaca dan menunjukkan arah 

penelitian secara langsung sejak awal. 

 

Tabel 2.1 Kata Operasional dan Implikasi Penelitian 

Kata Operasional Implikasi Penelitian Contoh 

Penggunaan 
Pengaruh Penelitian 

kausal/eksplanatori; 

menguji hubungan 

sebab-akibat antar 

variabel 

Pengaruh X 

terhadap Y 

Hubungan Penelitian korelasional; 

menguji keterkaitan 

antar variabel tanpa 

menentukan arah kausal 

Hubungan antara 

X dan Y 

Analisis Penelitian deskriptif-

analitik; mengkaji 

Analisis X pada Y 
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secara mendalam suatu 

fenomena atau data 
Deskripsi/Gambaran Penelitian deskriptif; 

menggambarkan 

kondisi atau 

karakteristik suatu 

fenomena 

Deskripsi X di Y 

Studi Kasus Penelitian kualitatif; 

kajian mendalam 

terhadap kasus spesifik 

Studi Kasus 

tentang X di Y 

Eksplorasi Penelitian kualitatif; 

menggali dan 

menemukan 

pemahaman baru 

Eksplorasi 

Pengalaman X 

 

Tabel 2.1 menunjukkan bahwa pemilihan kata operasional 

dalam judul penelitian memiliki peran yang sangat penting karena 

menentukan arah, tujuan, dan pendekatan metodologis penelitian yang 

akan dilakukan. Kata operasional bukan sekadar unsur bahasa, tetapi 

menjadi petunjuk utama mengenai jenis analisis dan hubungan 

antarvariabel yang ingin dikaji peneliti. Banyak penelitian mahasiswa 

mengalami ketidaksesuaian antara judul, rumusan masalah, dan metode 

penelitian karena penggunaan kata operasional yang kurang tepat. 

Situasi tersebut menyebabkan penelitian sulit dijalankan secara 

konsisten dan sering memerlukan revisi pada tahap proposal maupun 

penyusunan laporan akhir. Pada praktik akademik modern, dosen 

pembimbing biasanya langsung menilai arah penelitian dari kata 

operasional yang digunakan dalam judul. Oleh sebab itu, pemahaman 

terhadap makna dan implikasi setiap kata operasional menjadi bagian 

penting dalam penyusunan penelitian ilmiah yang berkualitas. 

Kata operasional “pengaruh” menunjukkan bahwa penelitian 

berorientasi pada hubungan sebab-akibat atau penelitian kausal (causal 

research). Penelitian dengan kata “pengaruh” bertujuan mengetahui 

apakah suatu variabel memberikan dampak terhadap variabel lain. 

Pendekatan ini umumnya menggunakan metode kuantitatif karena 

memerlukan pengukuran yang objektif dan analisis statistik untuk 

membuktikan hubungan kausalitas. Contoh seperti “Pengaruh Media 

Sosial terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa” menunjukkan bahwa 

peneliti ingin mengetahui sejauh mana media sosial memengaruhi 
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motivasi belajar. Penelitian jenis ini biasanya menggunakan teknik 

analisis seperti regresi atau uji statistik lainnya untuk melihat kekuatan 

pengaruh antarvariabel. Pada era digital saat ini, penelitian dengan 

pendekatan kausal berkembang sangat pesat karena banyak organisasi 

membutuhkan data berbasis bukti untuk mendukung pengambilan 

keputusan. Dunia bisnis digital, misalnya, sering melakukan penelitian 

mengenai pengaruh strategi pemasaran digital terhadap loyalitas 

pelanggan atau pengaruh fleksibilitas kerja terhadap produktivitas 

karyawan. 

Kata operasional “hubungan” mengarah pada penelitian 

korelasional yang bertujuan melihat keterkaitan antarvariabel tanpa 

menentukan hubungan sebab-akibat secara langsung. Penelitian 

korelasional berusaha memahami apakah dua variabel memiliki pola 

hubungan tertentu, baik hubungan positif maupun negatif. Contohnya 

adalah judul “Hubungan antara Intensitas Penggunaan Internet dan 

Prestasi Akademik Mahasiswa”. Penelitian tersebut tidak langsung 

menyatakan bahwa penggunaan internet menyebabkan perubahan 

prestasi akademik, tetapi hanya melihat ada atau tidaknya keterkaitan 

antara kedua variabel tersebut. Pendekatan korelasional sering 

digunakan dalam penelitian pendidikan, psikologi, dan ilmu sosial 

karena banyak fenomena manusia dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang saling berkaitan. Penelitian korelasional juga menjadi dasar awal 

sebelum dilakukan penelitian kausal yang lebih mendalam. Dalam 

praktik modern, analisis korelasi semakin banyak digunakan dalam 

studi perilaku digital karena data pengguna internet dan media sosial 

menghasilkan pola hubungan yang kompleks dan menarik untuk dikaji. 

Kata “analisis” menunjukkan bahwa penelitian berfokus pada 

pengkajian mendalam terhadap suatu fenomena, data, atau masalah 

tertentu. Penelitian dengan kata operasional ini biasanya bersifat 

deskriptif-analitik karena tidak hanya menggambarkan fenomena, 

tetapi juga menginterpretasikan makna dan faktor-faktor yang berkaitan 

dengannya. Contoh judul seperti “Analisis Strategi Pemasaran digital 

pada UMKM di Kota Medan” menunjukkan bahwa peneliti ingin 

memahami bagaimana strategi pemasaran diterapkan sekaligus 

mengevaluasi efektivitasnya. Pendekatan analitis sangat penting pada 

era modern karena banyak fenomena sosial dan ekonomi memiliki 

tingkat kompleksitas tinggi yang tidak dapat dipahami hanya melalui 

deskripsi sederhana. Dunia bisnis, pemerintahan, dan pendidikan 
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semakin membutuhkan penelitian analitis untuk memahami tren, pola 

perilaku, serta dampak kebijakan atau teknologi tertentu. Penelitian 

dengan kata “analisis” juga sering memadukan data kuantitatif dan 

kualitatif agar hasil kajian menjadi lebih mendalam dan komprehensif. 

Kata operasional “deskripsi” atau “gambaran” menunjukkan 

bahwa penelitian bertujuan menggambarkan kondisi, karakteristik, atau 

situasi suatu fenomena secara sistematis. Penelitian deskriptif biasanya 

digunakan ketika peneliti ingin mengetahui keadaan nyata suatu objek 

penelitian tanpa menguji hubungan sebab-akibat. Contoh seperti 

“Gambaran Tingkat Literasi Digital Mahasiswa” bertujuan 

memberikan informasi mengenai kondisi literasi digital pada kelompok 

tertentu. Penelitian deskriptif memiliki peran penting karena menjadi 

dasar bagi penelitian lanjutan yang lebih kompleks. Banyak kebijakan 

publik dan program organisasi diawali dari penelitian deskriptif untuk 

memahami kondisi awal masyarakat atau institusi tertentu. Pada era big 

data, penelitian deskriptif semakin berkembang melalui penggunaan 

survei daring dan analisis data digital yang memungkinkan 

pengumpulan informasi dalam jumlah besar secara cepat. Walaupun 

terlihat sederhana, penelitian deskriptif membutuhkan ketelitian tinggi 

agar data yang disajikan benar-benar merepresentasikan kondisi nyata 

di lapangan. 

Kata operasional “studi kasus” menunjukkan pendekatan 

penelitian kualitatif yang berfokus pada kajian mendalam terhadap 

suatu kasus spesifik. Penelitian studi kasus biasanya digunakan ketika 

peneliti ingin memahami suatu fenomena secara detail dalam konteks 

tertentu. Contoh seperti “Studi Kasus tentang Transformasi Digital 

pada Sekolah Menengah di Kota Medan” menunjukkan bahwa 

penelitian difokuskan pada satu kasus atau situasi tertentu yang 

dianggap menarik dan penting untuk dipahami. Pendekatan studi kasus 

banyak digunakan dalam penelitian pendidikan, organisasi, kesehatan, 

dan komunikasi karena mampu menggali realitas sosial secara 

mendalam. Penelitian jenis ini tidak berorientasi pada generalisasi luas, 

tetapi lebih menekankan pemahaman mendalam terhadap proses, 

pengalaman, dan dinamika yang terjadi pada kasus tertentu. Pada 

perkembangan penelitian modern, studi kasus semakin banyak 

digunakan untuk memahami perubahan sosial akibat teknologi digital, 

budaya organisasi baru, maupun fenomena unik yang muncul di 

masyarakat. 
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Kata operasional “eksplorasi” menunjukkan penelitian yang 

bertujuan menggali dan menemukan pemahaman baru terhadap 

fenomena yang masih sedikit diteliti. Penelitian eksploratif biasanya 

digunakan ketika topik penelitian masih baru, belum memiliki banyak 

teori pendukung, atau belum dipahami secara mendalam. Contoh 

seperti “Eksplorasi Pengalaman Mahasiswa dalam Menggunakan 

Kecerdasan Buatan untuk Pembelajaran” menunjukkan bahwa peneliti 

ingin memahami pengalaman dan persepsi subjek terhadap fenomena 

baru yang berkembang di masyarakat. Pendekatan eksploratif menjadi 

semakin penting pada era modern karena perubahan teknologi dan 

sosial berlangsung sangat cepat sehingga banyak fenomena baru belum 

memiliki landasan teori yang kuat. Penelitian eksploratif membantu 

membuka jalan bagi penelitian lanjutan dengan menemukan pola awal, 

konsep, atau variabel penting yang sebelumnya belum teridentifikasi. 

Dunia akademik saat ini semakin menghargai penelitian eksploratif 

karena dianggap mampu menghasilkan perspektif baru terhadap 

perubahan sosial dan teknologi yang terus berkembang. 

 

E. Contoh Judul Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif 

 

Contoh judul penelitian memiliki fungsi penting dalam 

membantu peneliti memahami bagaimana sebuah topik dikembangkan 

menjadi fokus penelitian yang jelas, operasional, dan sesuai dengan 

pendekatan metodologis yang dipilih. Banyak mahasiswa mengalami 

kesulitan saat menyusun judul karena belum memahami perbedaan 

karakter antara penelitian kualitatif dan kuantitatif. Padahal, pemilihan 

pendekatan penelitian akan memengaruhi struktur judul, penggunaan 

kata operasional, jenis data, hingga teknik analisis yang digunakan. 

Judul penelitian bukan hanya identitas administratif, tetapi juga 

cerminan paradigma berpikir peneliti terhadap suatu fenomena. Dalam 

praktik akademik, dosen pembimbing sering kali dapat mengenali 

pendekatan penelitian hanya dari struktur dan pemilihan kata pada judul 

yang diajukan. Oleh sebab itu, memahami contoh-contoh judul 

penelitian menjadi langkah penting untuk melatih kemampuan 

menyusun penelitian yang terarah dan sesuai kaidah ilmiah. 
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1. Contoh Judul Penelitian Kualitatif 

Penelitian kualitatif umumnya berfokus pada pemahaman 

mendalam terhadap pengalaman, makna, persepsi, dan realitas sosial 

yang dialami subjek penelitian. Judul penelitian kualitatif biasanya 

menggunakan kata-kata seperti “makna”, “eksplorasi”, “pengalaman”, 

“konstruksi”, atau “studi kasus” karena penelitian ini lebih menekankan 

interpretasi daripada pengukuran numerik. Contoh judul seperti 

“Makna Kepemimpinan Transformatif bagi Guru Senior di Sekolah 

Menengah Atas: Studi Fenomenologi” menunjukkan bahwa penelitian 

diarahkan untuk memahami pengalaman subjektif guru senior terhadap 

gaya kepemimpinan tertentu. Pendekatan fenomenologi digunakan 

karena peneliti ingin menggali makna pengalaman hidup yang 

dirasakan langsung oleh subjek penelitian. Penelitian semacam ini 

sangat relevan pada dunia pendidikan modern karena perubahan sistem 

pembelajaran dan tuntutan profesionalisme guru menciptakan dinamika 

kepemimpinan yang semakin kompleks. 

Judul “Eksplorasi Pengalaman Belajar Online Mahasiswa di Era 

Pasca-Pandemi: Perspektif Grounded Theory” mencerminkan 

fenomena sosial yang berkembang pesat setelah pandemi COVID-19. 

Perubahan sistem pembelajaran dari tatap muka menjadi daring 

menciptakan pengalaman baru bagi mahasiswa, mulai dari fleksibilitas 

belajar hingga munculnya kelelahan digital (digital fatigue). Penelitian 

seperti ini menjadi penting karena dunia pendidikan saat ini masih terus 

menyesuaikan diri dengan model pembelajaran hibrida dan penggunaan 

teknologi digital. Pendekatan grounded theory memungkinkan peneliti 

membangun teori berdasarkan pengalaman nyata mahasiswa, bukan 

sekadar menguji teori yang sudah ada. Fenomena pembelajaran digital 

juga terus berkembang akibat penggunaan kecerdasan buatan, platform 

pembelajaran interaktif, dan sistem evaluasi berbasis teknologi. Situasi 

tersebut menunjukkan bahwa penelitian kualitatif memiliki peran 

penting dalam memahami perubahan sosial dan pendidikan yang tidak 

selalu dapat dijelaskan melalui angka statistik. 

Contoh lain seperti “Strategi Adaptasi Pedagang Tradisional 

dalam Menghadapi Persaingan E-commerce: Studi Kasus di Pasar 

Tradisional Kota Medan” menunjukkan bagaimana penelitian kualitatif 

digunakan untuk memahami strategi bertahan kelompok masyarakat 

terhadap perubahan ekonomi digital. Perkembangan platform e-

commerce telah mengubah pola belanja masyarakat secara signifikan 
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dan memberikan tekanan besar pada pedagang tradisional. Penelitian 

semacam ini tidak hanya penting secara akademik, tetapi juga memiliki 

nilai praktis karena dapat menjadi dasar penyusunan kebijakan 

pemberdayaan UMKM dan pasar tradisional. Pendekatan studi kasus 

memungkinkan peneliti memahami kondisi sosial, ekonomi, dan 

budaya pedagang secara lebih mendalam. Banyak penelitian modern 

menggunakan pendekatan seperti ini untuk mengkaji dampak 

transformasi digital terhadap kelompok masyarakat yang rentan 

mengalami perubahan ekonomi. 

Judul “Konstruksi Identitas Budaya Generasi Z dalam Media 

Sosial: Analisis Naratif” memperlihatkan bagaimana media sosial kini 

menjadi ruang pembentukan identitas generasi muda. Generasi Z 

tumbuh dalam lingkungan digital yang membuat interaksi sosial, 

ekspresi diri, dan budaya populer berkembang melalui platform daring. 

Penelitian naratif digunakan untuk memahami bagaimana individu 

membangun cerita dan identitas dirinya melalui pengalaman digital. 

Kajian seperti ini semakin relevan karena media sosial tidak hanya 

menjadi sarana komunikasi, tetapi juga membentuk cara berpikir, gaya 

hidup, dan pandangan budaya generasi muda. Penelitian mengenai 

identitas digital berkembang pesat dalam ilmu komunikasi, sosiologi, 

dan psikologi karena perubahan teknologi telah menciptakan bentuk 

interaksi sosial yang sangat berbeda dibanding generasi sebelumnya. 

Judul “Peran Pemimpin Perempuan dalam Organisasi Non-

Profit: Studi Fenomenologi” menunjukkan meningkatnya perhatian 

akademik terhadap isu gender dan kepemimpinan. Penelitian mengenai 

kepemimpinan perempuan semakin berkembang karena partisipasi 

perempuan dalam organisasi dan posisi strategis terus meningkat di 

berbagai sektor. Penelitian fenomenologi digunakan untuk memahami 

pengalaman perempuan dalam menghadapi tantangan kepemimpinan, 

budaya organisasi, dan stereotip sosial. Kajian seperti ini penting karena 

banyak organisasi modern mulai menekankan kesetaraan gender dan 

keberagaman kepemimpinan sebagai bagian dari pengembangan 

organisasi yang inklusif. Penelitian kualitatif mampu menghadirkan 

perspektif manusiawi yang lebih mendalam terhadap isu-isu sosial yang 

kompleks seperti identitas, pengalaman kerja, dan relasi kekuasaan. 
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2. Contoh Judul Penelitian Kuantitatif 

Penelitian kuantitatif berorientasi pada pengukuran variabel 

secara objektif dan analisis hubungan antarvariabel menggunakan data 

numerik. Judul penelitian kuantitatif biasanya menggunakan kata 

operasional seperti “pengaruh”, “hubungan”, “analisis faktor”, atau 

“efektivitas”. Contoh judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Transformasional dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. 

X di Medan” menunjukkan bahwa penelitian bertujuan menguji 

hubungan sebab-akibat antara beberapa variabel. Penelitian seperti ini 

banyak digunakan dalam bidang manajemen dan organisasi karena 

perusahaan membutuhkan data empiris untuk meningkatkan 

produktivitas dan kualitas sumber daya manusia. Pada era persaingan 

bisnis digital, penelitian kuantitatif semakin penting karena organisasi 

memerlukan keputusan berbasis data (data-driven decision making) 

untuk menghadapi perubahan pasar yang cepat. 

Judul “Hubungan antara Penggunaan Media Sosial dan Tingkat 

Kecemasan Sosial pada Remaja SMA di Kota Medan” mencerminkan 

isu psikologis yang semakin banyak diteliti dalam beberapa tahun 

terakhir. Penggunaan media sosial yang intensif pada remaja 

memunculkan berbagai kekhawatiran terkait kesehatan mental, tekanan 

sosial, dan perubahan pola interaksi. Penelitian kuantitatif 

memungkinkan peneliti mengukur tingkat hubungan antara 

penggunaan media sosial dan kondisi psikologis remaja melalui 

instrumen survei dan analisis statistik. Kajian seperti ini menjadi sangat 

relevan karena organisasi kesehatan dunia dan banyak peneliti mulai 

membahas peningkatan gangguan kecemasan pada generasi muda 

akibat tekanan digital dan budaya perbandingan sosial di internet. 

Contoh “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan 

Kerja Pegawai Negeri Sipil di Dinas Pendidikan Kota Medan” 

menunjukkan penggunaan pendekatan kuantitatif untuk memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi perilaku organisasi. Penelitian 

semacam ini biasanya menggunakan analisis statistik untuk 

mengidentifikasi variabel dominan yang memengaruhi kepuasan kerja, 

seperti lingkungan kerja, kepemimpinan, kompensasi, atau budaya 

organisasi. Hasil penelitian dapat digunakan oleh instansi pemerintah 

untuk meningkatkan kualitas manajemen sumber daya manusia dan 

pelayanan publik. Penelitian kuantitatif sering dipilih dalam sektor 



48 Metode Penelitian Kualitatif dan Kuuantitatif 

pemerintahan karena mampu menghasilkan data terukur yang 

mendukung penyusunan kebijakan secara objektif. 

Judul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi 

Profesional Guru terhadap Prestasi Belajar Siswa” menunjukkan 

bagaimana penelitian kuantitatif banyak digunakan dalam bidang 

pendidikan untuk mengukur efektivitas faktor-faktor tertentu terhadap 

hasil belajar. Penelitian seperti ini penting karena kualitas pendidikan 

sangat dipengaruhi kompetensi tenaga pendidik. Pemerintah dan 

institusi pendidikan sering menggunakan hasil penelitian kuantitatif 

sebagai dasar penyusunan pelatihan guru, evaluasi kurikulum, dan 

peningkatan kualitas pembelajaran. Penggunaan teknologi pendidikan 

dan pembelajaran digital juga memperluas kajian kuantitatif mengenai 

efektivitas metode pembelajaran modern. 

Judul “Efektivitas Program Literasi Digital terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP” mencerminkan tren penelitian 

pendidikan yang berkembang pesat pada era digital. Literasi digital kini 

dianggap sebagai keterampilan penting karena siswa tidak hanya 

dituntut mampu menggunakan teknologi, tetapi juga mampu memilah 

informasi secara kritis. Penelitian efektivitas program pendidikan 

menjadi semakin penting karena sekolah dan pemerintah terus 

mengembangkan berbagai program untuk meningkatkan kemampuan 

abad ke-21 pada siswa. Pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti 

mengukur perubahan kemampuan siswa secara objektif sebelum dan 

sesudah program diterapkan. Penelitian seperti ini memiliki dampak 

praktis yang besar karena hasilnya dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kebijakan pendidikan dan strategi pembelajaran digital di 

sekolah. 

 

F. Kesalahan Umum dalam Penentuan Judul 

 

Peneliti pemula seringkali melakukan berbagai kesalahan dalam 

menyusun judul penelitian. Pemahaman terhadap kesalahan-kesalahan 

ini dapat membantu peneliti untuk menghindarinya dan menghasilkan 

judul yang lebih berkualitas. 

1. Judul terlalu luas dan tidak spesifik: Misalnya, 'Penelitian tentang 

Pendidikan' yang tidak memberikan gambaran apa pun tentang 

fokus penelitian. 
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2. Judul mengandung pertanyaan: Judul penelitian seharusnya 

merupakan pernyataan, bukan pertanyaan. Kesalahan umum 

adalah menulis judul dalam bentuk kalimat tanya. 

3. Judul terlalu panjang: Judul yang ideal biasanya tidak lebih dari 15-

20 kata. Judul yang terlalu panjang cenderung tidak efektif dan 

membingungkan. 

4. Penggunaan singkatan yang tidak baku: Menggunakan singkatan 

yang tidak umum dalam judul akan mengurangi kejelasan dan 

keterbacaan judul tersebut. 

5. Judul tidak mencerminkan variabel penelitian: Dalam penelitian 

kuantitatif, judul yang baik harus mencerminkan variabel-variabel 

utama yang diteliti. 

6. Klise dan tidak orisinal: Menggunakan frasa klise atau judul yang 

terlalu mirip dengan penelitian yang sudah ada menunjukkan 

kurangnya orisinalitas penelitian (Punch & Oancea, 2014). 

Penentuan judul penelitian merupakan tahap awal yang sangat 

menentukan kualitas keseluruhan penelitian. Banyak peneliti pemula 

menganggap penyusunan judul hanya sebagai formalitas administratif, 

padahal judul memiliki fungsi strategis sebagai representasi fokus, arah, 

dan identitas penelitian. Kesalahan dalam menyusun judul sering 

menyebabkan penelitian kehilangan fokus sejak tahap proposal. 

Kondisi tersebut dapat berdampak pada ketidaksesuaian antara 

rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, hingga teknik 

analisis data yang digunakan. Pada praktik akademik, dosen 

pembimbing sering kali dapat menilai tingkat kesiapan dan pemahaman 

mahasiswa terhadap penelitiannya hanya dari kualitas judul yang 

diajukan. Judul yang dirancang secara kurang matang biasanya 

menunjukkan bahwa peneliti belum memahami secara mendalam 

masalah yang ingin dikaji. 

Kesalahan yang paling sering terjadi adalah penggunaan judul 

yang terlalu luas dan tidak spesifik. Judul seperti “Penelitian tentang 

Pendidikan” atau “Kajian Media Sosial” tidak memberikan informasi 

yang jelas mengenai fokus penelitian, variabel yang diteliti, maupun 

subjek penelitian yang menjadi sasaran kajian. Judul yang terlalu umum 

membuat penelitian sulit diarahkan karena cakupan pembahasannya 

terlalu besar. Peneliti akhirnya mengalami kesulitan menentukan 

batasan masalah dan memilih metode penelitian yang sesuai. Situasi ini 

sering menyebabkan penelitian menjadi dangkal karena pembahasan 
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melebar ke berbagai aspek yang tidak relevan. Penelitian ilmiah 

membutuhkan fokus yang jelas agar analisis dapat dilakukan secara 

mendalam dan sistematis. Judul yang spesifik membantu peneliti 

menjaga konsistensi penelitian sejak tahap pengumpulan data hingga 

penarikan kesimpulan. 

Fenomena penggunaan judul yang terlalu umum semakin sering 

ditemukan pada era digital karena peneliti pemula cenderung tertarik 

pada topik-topik populer tanpa mempersempit fokus kajiannya. Isu 

seperti kecerdasan buatan, transformasi digital, atau media sosial sering 

dijadikan judul penelitian secara luas tanpa penjelasan yang 

operasional. Misalnya, judul “Pengaruh Teknologi terhadap Kehidupan 

Masyarakat” masih terlalu abstrak dan sulit diteliti secara ilmiah. Judul 

tersebut akan menjadi lebih jelas apabila diperinci menjadi “Pengaruh 

Penggunaan Media Sosial terhadap Pola Interaksi Sosial Remaja di 

Kota Medan”. Perubahan ini menunjukkan pentingnya mempersempit 

ruang lingkup penelitian agar penelitian dapat dilaksanakan secara 

realistis dan menghasilkan pembahasan yang lebih bermakna. 

Kesalahan berikutnya adalah penggunaan judul dalam bentuk 

pertanyaan. Banyak peneliti pemula menulis judul seperti “Apakah 

Media Sosial Berpengaruh terhadap Prestasi Belajar Siswa?” karena 

menganggap bentuk pertanyaan terdengar lebih menarik. Padahal, 

dalam tradisi penulisan ilmiah, judul penelitian umumnya disusun 

dalam bentuk pernyataan yang langsung menunjukkan fokus penelitian. 

Judul berbentuk pertanyaan cenderung kurang formal dan dapat 

menimbulkan ambiguitas terhadap arah penelitian. Penelitian ilmiah 

menuntut ketegasan fokus sejak awal sehingga penggunaan bentuk 

pernyataan dianggap lebih tepat dan profesional. Judul yang berbentuk 

pernyataan juga memudahkan pembaca memahami variabel dan arah 

penelitian tanpa perlu menafsirkan maksud pertanyaan yang diajukan. 

Masalah lain yang sering ditemukan adalah judul yang terlalu 

panjang dan kompleks. Banyak mahasiswa berusaha memasukkan 

seluruh unsur penelitian ke dalam judul sehingga menghasilkan kalimat 

yang sangat panjang dan sulit dipahami. Judul yang terlalu panjang 

biasanya kehilangan fokus utama karena memuat terlalu banyak 

informasi sekaligus. Pembaca menjadi kesulitan menangkap inti 

penelitian hanya dari membaca judulnya. Pada publikasi ilmiah 

modern, judul yang singkat dan padat lebih disukai karena lebih mudah 

dibaca, diingat, dan ditemukan melalui mesin pencarian akademik. 
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Platform seperti Google Scholar dan basis data jurnal internasional 

lebih efektif menampilkan judul yang jelas dan spesifik dibanding judul 

yang terlalu panjang. Banyak jurnal ilmiah juga menetapkan batas 

jumlah kata pada judul untuk menjaga efektivitas komunikasi ilmiah. 

Penggunaan singkatan yang tidak baku juga menjadi kesalahan 

umum dalam penentuan judul penelitian. Singkatan yang hanya 

dipahami dalam lingkungan tertentu dapat mengurangi keterbacaan dan 

mempersempit jangkauan pembaca penelitian. Penelitian ilmiah 

idealnya dapat dipahami oleh komunitas akademik yang lebih luas, 

bukan hanya oleh kelompok tertentu. Singkatan seperti nama program 

internal organisasi, istilah lokal, atau akronim yang belum umum sering 

membuat pembaca kesulitan memahami fokus penelitian. Peneliti perlu 

mempertimbangkan bahwa karya ilmiah saat ini memiliki 

kemungkinan diakses secara global melalui repositori digital dan 

publikasi daring. Kejelasan bahasa menjadi sangat penting agar 

penelitian memiliki daya jangkau akademik yang lebih luas. 

Kesalahan lain yang cukup mendasar adalah judul yang tidak 

mencerminkan variabel penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, judul 

seharusnya menunjukkan variabel utama yang diteliti sehingga 

pembaca dapat memahami hubungan yang akan diuji. Banyak judul 

penelitian terlihat menarik secara umum, tetapi tidak memperlihatkan 

variabel secara jelas. Kondisi tersebut membuat penelitian kehilangan 

arah metodologis karena variabel menjadi sulit dioperasionalisasikan 

dalam instrumen penelitian. Misalnya, judul “Motivasi Belajar Siswa di 

Era Digital” masih belum jelas apakah penelitian bersifat deskriptif, 

korelasional, atau kausal. Judul akan lebih operasional apabila diubah 

menjadi “Pengaruh Penggunaan Platform Pembelajaran Digital 

terhadap Motivasi Belajar Siswa SMA”. Perubahan tersebut 

menunjukkan hubungan antarvariabel yang lebih jelas dan 

memudahkan penentuan desain penelitian. 

Punch dan Oancea (2014) juga membahas masalah klise dan 

kurangnya orisinalitas dalam penyusunan judul penelitian. Banyak 

penelitian menggunakan pola judul yang terlalu mirip dengan penelitian 

sebelumnya tanpa menghadirkan sudut pandang baru. Fenomena ini 

sering terjadi karena peneliti hanya meniru struktur penelitian terdahulu 

tanpa benar-benar memahami kebaruan yang ingin dikembangkan. 

Penelitian yang tidak memiliki unsur orisinalitas biasanya kurang 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan. 
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Dunia akademik modern sangat menekankan pentingnya novelty atau 

kebaruan penelitian, baik dari sisi topik, metode, konteks, maupun 

perspektif analisis. Peneliti dituntut lebih kreatif dalam melihat 

fenomena sosial dan mengembangkan pertanyaan penelitian yang 

relevan dengan perkembangan zaman. 

Perkembangan teknologi informasi dan keterbukaan akses 

jurnal ilmiah membuat standar kualitas judul penelitian semakin tinggi. 

Peneliti kini dapat dengan mudah membandingkan berbagai penelitian 

terdahulu dari seluruh dunia sehingga unsur keunikan penelitian 

menjadi semakin penting. Judul penelitian tidak lagi hanya berfungsi 

sebagai identitas akademik, tetapi juga menjadi bagian dari strategi 

komunikasi ilmiah agar penelitian menarik perhatian pembaca dan 

memiliki peluang lebih besar untuk disitasi. Kemampuan menyusun 

judul yang jelas, spesifik, relevan, dan orisinal akhirnya menjadi 

kompetensi dasar yang harus dimiliki setiap peneliti agar mampu 

menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas dan memiliki kontribusi 

nyata terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. 

 

G. Soal Latihan 

 

1. Jelaskan perbedaan antara topik penelitian dan judul penelitian 

beserta contohnya!  

2. Mengapa penentuan topik penelitian yang tepat sangat penting 

dalam proses penelitian?  

3. Uraikan berbagai sumber ide penelitian yang dapat digunakan oleh 

peneliti dalam menentukan topik penelitian!  

4. Jelaskan bagaimana fenomena sosial dan perkembangan teknologi 

dapat menjadi sumber ide penelitian!  

5. Apa yang dimaksud dengan research gap dan bagaimana cara 

menemukannya dalam penelitian?  

6. Jelaskan kriteria judul penelitian yang baik menurut kaidah 

akademik!  

7. Mengapa judul penelitian harus spesifik, jelas, dan relevan? 

Jelaskan disertai contoh!  

8. Uraikan teknik-teknik yang dapat digunakan dalam menyusun judul 

penelitian secara sistematis!  

9. Buatlah masing-masing satu contoh judul penelitian kualitatif dan 

kuantitatif beserta alasan pemilihannya!  
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10. Analisislah kesalahan-kesalahan umum yang sering terjadi dalam 

penentuan judul penelitian serta cara menghindarinya! 
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PARADIGMA DAN 

 

 

 

TUJUAN INSTRUKSIONAL 

1. Menjelaskan pengertian paradigma penelitian dan signifikansinya 

dalam metodologi ilmiah. 

2. Membahas karakteristik utama pendekatan kualitatif beserta 

asumsi filosofisnya. 

3. Membahas karakteristik utama pendekatan kuantitatif beserta 

asumsi filosofisnya. 

4. Membandingkan persamaan dan perbedaan antara pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. 

5. Menerapkan kriteria pemilihan pendekatan penelitian yang tepat 

sesuai konteks masalah. 

 

A. Pengertian Paradigma Penelitian 

 

Paradigma penelitian merupakan sistem keyakinan fundamental 

yang mengarahkan cara peneliti memandang dunia, mendefinisikan 

permasalahan yang layak untuk diteliti, serta menentukan metode dan 

teknik yang dianggap paling tepat untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Istilah paradigma dipopulerkan oleh Thomas Kuhn dalam 

karya The Structure of Scientific Revolutions (1962), yang 

menggambarkan paradigma sebagai kerangka konseptual yang dianut 

oleh komunitas ilmiah pada suatu periode tertentu. Pemikiran Kuhn 

mengubah cara dunia akademik memahami perkembangan ilmu 

pengetahuan, karena ilmu tidak lagi dipandang berkembang secara 

linier, melainkan melalui perubahan paradigma yang sering dipicu oleh 

krisis dalam teori lama. Fenomena tersebut dapat dilihat pada 

perkembangan riset digital saat ini, ketika pendekatan berbasis data 
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besar (big data) mulai menggeser pola penelitian tradisional yang hanya 

mengandalkan survei konvensional. Peneliti modern tidak hanya 

dituntut memahami teknik pengumpulan data, tetapi juga memahami 

asumsi filosofis yang mendasari penggunaan teknologi, kecerdasan 

buatan, dan analisis algoritmik dalam penelitian. Pergeseran paradigma 

juga tampak pada meningkatnya penelitian interdisipliner yang 

menggabungkan ilmu sosial, teknologi, ekonomi, dan budaya untuk 

menjawab persoalan masyarakat yang semakin kompleks. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa paradigma bukan sekadar teori abstrak, 

melainkan fondasi yang memengaruhi arah perkembangan ilmu 

pengetahuan dan praktik penelitian di era kontemporer. 

Yvonna S. Lincoln dan Egon G. Guba (1994) mendefinisikan 

paradigma sebagai a basic set of beliefs that guide action. Paradigma 

mengandung tiga komponen utama yang saling berkaitan, yaitu 

ontologi, epistemologi, dan metodologi. Ontologi berkaitan dengan 

pandangan peneliti mengenai hakikat realitas, apakah realitas dianggap 

objektif dan tunggal atau bersifat subjektif dan beragam. Epistemologi 

membahas hubungan antara peneliti dengan objek yang diteliti, 

termasuk bagaimana pengetahuan diperoleh dan divalidasi. Metodologi 

menjelaskan strategi, prosedur, dan teknik yang digunakan untuk 

memperoleh data penelitian. Hubungan ketiga komponen tersebut dapat 

terlihat pada penelitian media sosial. Peneliti yang percaya bahwa 

perilaku pengguna media sosial dapat diukur secara objektif cenderung 

menggunakan survei kuantitatif dan analisis statistik. Peneliti yang 

memandang pengalaman digital sebagai konstruksi sosial lebih 

memilih wawancara mendalam atau observasi virtual untuk memahami 

makna interaksi pengguna. Perbedaan pendekatan tersebut 

memperlihatkan bahwa paradigma menentukan keseluruhan arah 

penelitian, mulai dari perumusan masalah hingga interpretasi hasil 

penelitian. Kesalahan dalam memahami paradigma sering 

menyebabkan ketidaksesuaian antara tujuan penelitian dan metode 

yang digunakan, sehingga kualitas penelitian menjadi lemah dan 

kurang valid secara akademik. 

Pada konteks penelitian sosial kontemporer, terdapat empat 

paradigma utama yang menjadi landasan filosofis berbagai pendekatan 

penelitian. Pertama, positivisme yang meyakini bahwa realitas bersifat 

tunggal, objektif, dan dapat diukur secara empiris. Paradigma ini masih 

banyak digunakan pada penelitian ekonomi, kesehatan, pemasaran 
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digital, serta analisis perilaku konsumen karena mampu menghasilkan 

data terukur dan generalisasi yang kuat. Perkembangan teknologi 

analitik berbasis artificial intelligence memperkuat penggunaan 

positivisme melalui pengolahan data dalam jumlah besar secara cepat 

dan presisi. Kedua, post-positivisme yang merupakan modifikasi dari 

positivisme dengan mengakui keterbatasan manusia dalam memahami 

realitas secara sempurna. Pendekatan ini berkembang pesat dalam 

penelitian kebijakan publik dan pendidikan karena peneliti menyadari 

bahwa bias dan subjektivitas tidak dapat sepenuhnya dihilangkan. 

Ketiga, konstruktivisme yang meyakini bahwa realitas merupakan 

konstruksi sosial yang bersifat jamak dan subjektif. Paradigma ini 

banyak digunakan untuk meneliti pengalaman individu, identitas 

budaya, komunikasi digital, dan dinamika komunitas virtual yang terus 

berkembang di masyarakat modern. Keempat, paradigma transformatif 

yang menekankan isu kekuasaan, keadilan sosial, dan pemberdayaan 

kelompok marginal (John W. Creswell & J. David Creswell, 2018). 

Paradigma transformatif semakin relevan pada era modern karena 

banyak penelitian diarahkan untuk membahas ketimpangan gender, 

diskriminasi sosial, hak kelompok minoritas, dan dampak teknologi 

terhadap kesenjangan sosial. Banyak organisasi internasional dan 

lembaga pendidikan mulai mendorong penelitian berbasis transformasi 

sosial agar hasil penelitian tidak berhenti pada publikasi akademik, 

tetapi mampu memberikan dampak nyata bagi masyarakat luas. 

 

Tabel 3.1 Perbandingan Paradigma Penelitian 
Dimensi Positivisme Post-

Positivisme 
Konstruktivisme Transformatif 

Ontologi Realitas 

tunggal, 

objektif 

Realitas ada 

namun tidak 

dapat diketahui 

sepenuhnya 

Realitas jamak, 

subjektif, 

dikonstruksi 

Realitas 

dibentuk oleh 

nilai dan 

kekuasaan 
Epistemologi Dualisme: 

peneliti 

terpisah dari 

objek 

Keobjektifan 

sebagai ideal 
Pengetahuan 

dikonstruksi 

bersama 

Pengetahuan 

dipengaruhi 

nilai peneliti 

Metodologi Eksperimen, 

survei, 

statistik 

Modifikasi 

eksperimen, 

triangulasi 

Hermeneutik, 

dialektik 
Emansipatori, 

partisipatif 

Pendekatan 

Dominan 
Kuantitatif Kuantitatif Kualitatif Campuran / 

Kualitatif 

 

Tabel 3.1 menunjukkan bahwa setiap paradigma penelitian 

memiliki cara pandang filosofis yang berbeda terhadap realitas, 
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pengetahuan, dan proses penelitian. Perbedaan tersebut bukan hanya 

bersifat teoritis, tetapi juga memengaruhi bagaimana peneliti menyusun 

rumusan masalah, menentukan metode pengumpulan data, hingga 

menarik kesimpulan penelitian. Paradigma positivisme menempatkan 

realitas sebagai sesuatu yang objektif dan dapat diukur secara pasti. 

Penelitian dalam paradigma ini biasanya menekankan pengujian 

hipotesis, pengukuran variabel, serta penggunaan data numerik untuk 

memperoleh generalisasi. Pendekatan tersebut banyak digunakan pada 

penelitian bidang kesehatan, ekonomi, teknik, dan pemasaran digital 

karena dianggap mampu menghasilkan data yang terstruktur dan 

terukur. Penggunaan big data analytics dan artificial intelligence dalam 

riset modern memperkuat dominasi paradigma positivisme, terutama 

pada penelitian perilaku konsumen digital, prediksi tren pasar, dan 

analisis media sosial berbasis statistik. 

Paradigma post-positivisme muncul sebagai bentuk kritik 

terhadap positivisme yang dianggap terlalu absolut dalam memandang 

objektivitas ilmu pengetahuan. Post-positivisme tetap meyakini adanya 

realitas objektif, tetapi mengakui bahwa manusia memiliki keterbatasan 

dalam memahami realitas tersebut secara sempurna. Peneliti dalam 

paradigma ini berusaha meminimalkan bias melalui triangulasi data, 

pengujian ulang, validasi instrumen, dan penggunaan berbagai sumber 

informasi. Pendekatan tersebut berkembang pesat pada penelitian 

pendidikan, kebijakan publik, dan ilmu sosial karena fenomena sosial 

sering kali dipengaruhi faktor yang kompleks dan sulit dijelaskan hanya 

melalui angka statistik. Penelitian mengenai perilaku masyarakat 

terhadap hoaks digital, misalnya, sering menggunakan survei 

kuantitatif yang dipadukan dengan wawancara atau observasi untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih akurat. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa post-positivisme berupaya menjaga objektivitas 

ilmiah sambil tetap menyadari adanya kemungkinan kesalahan 

interpretasi dalam penelitian. 

Paradigma konstruktivisme memiliki pandangan berbeda 

karena realitas dianggap bersifat jamak, subjektif, dan dibentuk melalui 

pengalaman sosial manusia. Pengetahuan tidak dipandang sebagai 

sesuatu yang ditemukan, melainkan dibangun melalui interaksi antara 

peneliti dan partisipan penelitian. Peneliti konstruktivis lebih 

menekankan pemahaman makna dibanding pengukuran angka. 

Pendekatan hermeneutik dan dialektik digunakan untuk menggali 
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pengalaman, persepsi, nilai budaya, serta interpretasi individu terhadap 

suatu fenomena. Paradigma ini banyak diterapkan pada penelitian 

budaya digital, komunikasi virtual, identitas sosial, dan pengalaman 

pengguna media sosial. Penelitian mengenai pengalaman mahasiswa 

selama pembelajaran daring, misalnya, tidak hanya meneliti efektivitas 

teknologi, tetapi juga bagaimana mahasiswa memaknai interaksi 

virtual, tekanan psikologis, dan perubahan pola komunikasi akademik. 

Hasil penelitian konstruktivisme biasanya bersifat mendalam dan 

kontekstual sehingga mampu menjelaskan dinamika sosial yang sulit 

dipahami melalui pendekatan statistik semata. 

Paradigma transformatif menempatkan penelitian sebagai 

sarana untuk menciptakan perubahan sosial dan memperjuangkan 

keadilan. Realitas dipandang terbentuk oleh relasi kekuasaan, ideologi, 

dan struktur sosial yang sering menimbulkan ketimpangan bagi 

kelompok tertentu. Peneliti tidak hanya berperan sebagai pengamat, 

tetapi juga sebagai agen perubahan yang berupaya memberdayakan 

masyarakat marginal. Metodologi partisipatif dan emansipatori menjadi 

ciri utama paradigma ini karena masyarakat dilibatkan secara aktif 

dalam proses penelitian. Paradigma transformatif semakin relevan pada 

era digital ketika isu diskriminasi algoritma, ketimpangan akses 

teknologi, eksploitasi data pribadi, dan kesenjangan pendidikan digital 

menjadi perhatian global. Banyak penelitian modern menggunakan 

paradigma ini untuk mengkaji hak perempuan di ruang digital, 

perlindungan pekerja platform online, hingga akses pendidikan 

teknologi bagi masyarakat terpencil. Penelitian tidak lagi dipahami 

hanya sebagai aktivitas akademik, melainkan sebagai instrumen untuk 

menghasilkan dampak sosial yang nyata dan mendorong perubahan 

kebijakan publik. 

Perbedaan pendekatan dominan pada masing-masing 

paradigma memperlihatkan hubungan erat antara asumsi filosofis dan 

strategi penelitian yang dipilih. Positivisme dan post-positivisme lebih 

dekat dengan pendekatan kuantitatif karena menekankan pengukuran, 

pengujian variabel, dan analisis statistik. Konstruktivisme lebih identik 

dengan penelitian kualitatif yang berfokus pada makna, pengalaman, 

dan interpretasi sosial. Paradigma transformatif cenderung fleksibel 

karena dapat menggunakan metode campuran maupun pendekatan 

kualitatif sesuai tujuan perubahan sosial yang ingin dicapai. 

Perkembangan penelitian modern menunjukkan bahwa batas antar 
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paradigma semakin dinamis. Banyak peneliti mulai mengombinasikan 

survei statistik, wawancara mendalam, analisis media digital, dan 

partisipasi komunitas agar hasil penelitian lebih komprehensif. 

Perubahan tersebut mencerminkan kebutuhan dunia akademik terhadap 

penelitian yang tidak hanya kuat secara metodologis, tetapi juga relevan 

terhadap persoalan nyata di masyarakat. 

 

B. Pendekatan Kualitatif 

 

Pendekatan kualitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada paradigma konstruktivisme atau interpretatif, yang 

menekankan pemahaman mendalam terhadap makna, interpretasi, dan 

pengalaman subjek dalam konteks naturalistiknya. Pendekatan ini 

berakar pada tradisi penelitian dalam ilmu humaniora dan sosial seperti 

sosiologi, antropologi, dan psikologi humanistik. Penelitian kualitatif 

berkembang pesat karena banyak fenomena sosial modern tidak dapat 

dijelaskan hanya melalui angka statistik. Perubahan pola komunikasi 

digital, budaya media sosial, identitas virtual, hingga dinamika 

psikologis masyarakat pascapandemi merupakan contoh persoalan 

yang membutuhkan pemahaman mendalam mengenai pengalaman 

manusia. Peneliti kualitatif berusaha memahami bagaimana individu 

memaknai realitas yang dialami, bukan sekadar menghitung frekuensi 

perilaku tertentu. Pendekatan tersebut menjadikan penelitian kualitatif 

sangat relevan pada era modern ketika masyarakat hidup dalam 

lingkungan sosial yang semakin kompleks, dinamis, dan dipengaruhi 

teknologi digital. Banyak organisasi internasional, lembaga pendidikan, 

dan institusi kesehatan mulai menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

memahami perilaku manusia yang tidak dapat direduksi menjadi data 

numerik sederhana. 

John W. Creswell dan Cheryl N. Poth (2018) mendefinisikan 

penelitian kualitatif sebagai an approach for exploring and 

understanding the meaning individuals or groups ascribe to a social or 

human problem. Definisi tersebut menekankan bahwa inti penelitian 

kualitatif terletak pada eksplorasi makna yang dibangun individu atau 

kelompok terhadap suatu pengalaman sosial. Penelitian kualitatif tidak 

berfokus pada pengukuran variabel secara numerik, melainkan pada 

pemahaman mendalam terhadap cerita, persepsi, emosi, dan interaksi 

sosial manusia. Pendekatan ini banyak digunakan dalam penelitian 
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kesehatan mental, pendidikan, budaya organisasi, komunikasi digital, 

hingga perilaku pengguna media sosial. Penelitian mengenai 

cyberbullying pada remaja, misalnya, tidak cukup hanya mengukur 

jumlah korban atau frekuensi kejadian. Peneliti juga perlu memahami 

dampak emosional, pengalaman psikologis, serta cara korban 

memaknai interaksi digital yang dialami. Pendekatan semacam ini 

menghasilkan data yang lebih kaya dan mampu memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai fenomena sosial yang sedang diteliti. Banyak 

perusahaan teknologi bahkan mulai memanfaatkan riset kualitatif untuk 

memahami pengalaman pengguna (user experience) agar produk digital 

yang dikembangkan lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Asumsi filosofis utama yang mendasari pendekatan kualitatif 

mencakup beberapa aspek penting. Pertama, secara ontologis, 

penelitian kualitatif mengasumsikan bahwa realitas bersifat jamak dan 

dikonstruksi secara sosial oleh individu yang terlibat dalam penelitian. 

Pandangan tersebut menunjukkan bahwa setiap individu dapat 

memiliki pengalaman dan interpretasi berbeda terhadap fenomena yang 

sama. Contohnya dapat dilihat pada penelitian tentang pembelajaran 

daring. Mahasiswa dari wilayah perkotaan mungkin memandang 

pembelajaran daring sebagai bentuk fleksibilitas pendidikan, 

sedangkan mahasiswa di daerah terpencil dapat memaknainya sebagai 

sumber kesulitan akibat keterbatasan jaringan internet dan fasilitas 

teknologi. Kedua, secara epistemologis, pengetahuan dipandang 

sebagai hasil konstruksi bersama antara peneliti dan partisipan. Peneliti 

tidak hanya bertindak sebagai pengamat pasif, tetapi turut membangun 

pemahaman melalui interaksi, wawancara, observasi, dan interpretasi 

pengalaman partisipan. Ketiga, secara metodologis, penelitian kualitatif 

menggunakan pendekatan induktif yang bergerak dari data spesifik 

menuju generalisasi atau teori yang lebih luas (Norman K. Denzin & 

Yvonna S. Lincoln, 2018). Pola induktif tersebut memungkinkan 

peneliti menemukan konsep baru yang muncul langsung dari 

pengalaman partisipan, sehingga penelitian lebih terbuka terhadap 

kompleksitas realitas sosial. 

Karakteristik utama penelitian kualitatif meliputi setting natural 

sebagai sumber data langsung, peneliti sebagai instrumen utama, fokus 

pada proses dan makna, analisis data secara induktif, perhatian terhadap 

perspektif partisipan, serta desain penelitian yang bersifat emergent 

atau berkembang selama proses penelitian berlangsung (Sharan B. 
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Merriam & Elizabeth J. Tisdell, 2016). Penggunaan setting natural 

memungkinkan peneliti mengamati fenomena secara langsung tanpa 

memanipulasi situasi penelitian. Penelitian mengenai budaya kerja 

startup digital, misalnya, sering dilakukan langsung di lingkungan kerja 

agar peneliti dapat memahami pola komunikasi tim, tekanan pekerjaan, 

dan dinamika organisasi secara nyata. Peneliti sebagai instrumen utama 

berarti kualitas penelitian sangat bergantung pada kemampuan peneliti 

dalam membangun hubungan, melakukan observasi, dan 

menginterpretasikan data. Karakteristik emergent membuat desain 

penelitian kualitatif lebih fleksibel dibanding penelitian kuantitatif. 

Pertanyaan penelitian dapat berkembang seiring ditemukannya fakta 

baru di lapangan. Fleksibilitas tersebut menjadi kekuatan utama 

penelitian kualitatif karena realitas sosial sering berubah secara cepat, 

terutama pada masyarakat digital yang dipengaruhi tren media sosial, 

perkembangan teknologi, dan perubahan budaya komunikasi global. 

 

C. Pendekatan Kuantitatif 

 

Pendekatan kuantitatif berlandaskan pada paradigma 

positivisme atau post-positivisme yang menekankan pengukuran 

variabel secara numerik, pengujian hipotesis, dan generalisasi temuan 

melalui analisis statistik. Pendekatan ini telah lama menjadi arus utama 

dalam penelitian ilmu alam maupun ilmu sosial, terutama pada bidang 

psikologi, sosiologi, ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan bisnis 

digital. Penelitian kuantitatif berkembang pesat seiring kemajuan 

teknologi komputasi dan meningkatnya kemampuan pengolahan data 

dalam jumlah besar. Era digital menghasilkan data yang sangat masif 

melalui media sosial, transaksi elektronik, aplikasi mobile, dan 

platform digital lainnya, sehingga pendekatan kuantitatif semakin 

penting untuk menganalisis pola perilaku masyarakat secara luas. 

Banyak perusahaan teknologi global menggunakan pendekatan 

kuantitatif untuk mempelajari preferensi pengguna, memprediksi tren 

pasar, dan mengembangkan algoritma rekomendasi berbasis data. 

Pemerintah juga memanfaatkan penelitian kuantitatif dalam 

penyusunan kebijakan publik, seperti analisis tingkat kemiskinan, 

pengukuran kualitas pendidikan, hingga pemetaan tingkat 

pengangguran nasional. Dominasi pendekatan kuantitatif menunjukkan 
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bahwa data numerik memiliki peran besar dalam mendukung 

pengambilan keputusan modern yang berbasis bukti empiris. 

John W. Creswell dan J. David Creswell (2018) mendefinisikan 

penelitian kuantitatif sebagai an approach for testing objective theories 

by examining the relationship among variables. Definisi tersebut 

menegaskan bahwa penelitian kuantitatif bertujuan menguji teori atau 

hipotesis melalui hubungan antarvariabel yang dapat diukur secara 

objektif. Variabel penelitian biasanya diukur menggunakan instrumen 

terstandar seperti kuesioner, tes, skala psikologis, atau perangkat 

pengukuran digital. Penggunaan instrumen terstandar memungkinkan 

data dikumpulkan secara konsisten sehingga hasil penelitian dapat 

dibandingkan dan diuji ulang oleh peneliti lain. Penelitian mengenai 

pengaruh penggunaan media sosial terhadap prestasi belajar 

mahasiswa, misalnya, dapat menggunakan skala intensitas penggunaan 

media sosial dan nilai akademik sebagai variabel terukur. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan signifikan antara kedua variabel 

tersebut. Pendekatan ini sangat efektif dalam penelitian berskala besar 

karena mampu menghasilkan kesimpulan yang dapat digeneralisasikan 

pada populasi yang lebih luas. Perkembangan artificial intelligence dan 

machine learning bahkan memperluas kemampuan penelitian 

kuantitatif dalam menganalisis jutaan data secara otomatis untuk 

menemukan pola perilaku manusia yang sebelumnya sulit 

diidentifikasi. 

Karakteristik utama penelitian kuantitatif meliputi penggunaan 

instrumen terstandar, sampel representatif, analisis statistik, desain 

penelitian terstruktur, tujuan generalisasi, serta penekanan pada 

objektivitas dan keterulangan hasil penelitian (Alan Bryman, 2016). 

Penggunaan instrumen terstandar menjadi fondasi penting karena 

kualitas data sangat bergantung pada validitas dan reliabilitas alat ukur 

yang digunakan. Peneliti biasanya melakukan uji validitas dan 

reliabilitas sebelum instrumen digunakan secara luas agar data yang 

dihasilkan benar-benar akurat. Sampel representatif juga memiliki 

peran penting karena hasil penelitian kuantitatif bertujuan 

menggambarkan kondisi populasi secara umum. Kesalahan dalam 

menentukan sampel dapat menyebabkan bias dan menurunkan kualitas 

generalisasi penelitian. Analisis statistik menjadi ciri utama pendekatan 

kuantitatif karena hubungan antarvariabel diuji menggunakan teknik 
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matematis seperti regresi, korelasi, uji beda, hingga structural equation 

modeling (SEM). Pada era modern, software statistik seperti SPSS, R, 

Python, dan SmartPLS semakin mempermudah peneliti dalam 

mengolah data kompleks. Penelitian kuantitatif modern juga mulai 

terintegrasi dengan data real-time dari internet dan media sosial 

sehingga hasil penelitian dapat diperoleh lebih cepat dan akurat 

dibanding metode konvensional. 

Asumsi filosofis yang mendasari pendekatan kuantitatif 

mencakup aspek ontologis, epistemologis, dan metodologis. Secara 

ontologis, penelitian kuantitatif memandang realitas sebagai sesuatu 

yang tunggal, objektif, dan dapat diukur secara empiris. Pandangan 

tersebut mendorong peneliti untuk mencari fakta yang dapat diamati 

dan diverifikasi menggunakan data numerik. Secara epistemologis, 

peneliti dan objek penelitian diposisikan terpisah agar objektivitas tetap 

terjaga. Peneliti diharapkan tidak memengaruhi respon partisipan 

sehingga data yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi nyata. 

Prinsip tersebut terlihat jelas dalam survei nasional, sensus penduduk, 

atau eksperimen laboratorium yang menggunakan prosedur ketat untuk 

mengurangi bias penelitian. Secara metodologis, pendekatan kuantitatif 

menggunakan pola deduktif yang bergerak dari teori menuju pengujian 

empiris menggunakan data numerik (W. Lawrence Neuman, 2014). 

Peneliti biasanya memulai penelitian dengan teori yang sudah ada, 

kemudian merumuskan hipotesis yang akan diuji melalui pengumpulan 

data lapangan. Pendekatan deduktif tersebut menjadikan penelitian 

kuantitatif sangat kuat dalam menguji hubungan sebab-akibat dan 

memprediksi fenomena sosial. Dunia industri, kesehatan, pendidikan, 

dan ekonomi modern sangat bergantung pada pendekatan kuantitatif 

karena keputusan strategis membutuhkan data objektif yang dapat 

diukur dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

D. Perbedaan dan Persamaan 

 

Perdebatan mengenai pendekatan kualitatif dan kuantitatif telah 

berlangsung lama dalam dunia akademik karena keduanya memiliki 

perbedaan mendasar dalam memandang realitas dan proses penelitian. 

Pendekatan kuantitatif berfokus pada pengukuran variabel, pengujian 

hipotesis, dan analisis statistik untuk menghasilkan generalisasi yang 

objektif. Penelitian kuantitatif banyak digunakan dalam survei sosial, 
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riset pemasaran, kesehatan, dan pendidikan karena mampu mengolah 

data dalam jumlah besar secara sistematis. Pendekatan kualitatif lebih 

menekankan pemahaman mendalam terhadap pengalaman, makna, dan 

interpretasi sosial yang dialami individu atau kelompok. Penelitian 

mengenai pengalaman pengguna media sosial, budaya digital, atau 

kesehatan mental sering menggunakan pendekatan kualitatif karena 

fenomenanya tidak dapat dijelaskan hanya melalui angka statistik. 

Meskipun berbeda dalam asumsi filosofis dan teknik analisis, 

kedua pendekatan tetap memiliki persamaan sebagai metode ilmiah 

yang bertujuan menghasilkan pengetahuan yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Keduanya sama-sama menggunakan prosedur 

penelitian yang sistematis, berbasis data empiris, serta menuntut 

ketelitian dalam pengumpulan dan analisis data. Penelitian kuantitatif 

menekankan validitas dan reliabilitas instrumen, sedangkan penelitian 

kualitatif menekankan kredibilitas dan kedalaman interpretasi data. 

Perkembangan penelitian modern menunjukkan bahwa banyak peneliti 

mulai menggabungkan kedua pendekatan melalui metode campuran 

(mixed methods) agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. 

Pendekatan tersebut semakin penting pada era digital ketika fenomena 

sosial membutuhkan data statistik sekaligus pemahaman mendalam 

mengenai pengalaman manusia. 

 

Tabel 3.2 Perbandingan Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif 

Dimensi Kualitatif Kuantitatif 
Tujuan Eksplorasi dan 

pemahaman 

mendalam tentang 

makna 

Pengujian teori dan hipotesis 

melalui pengukuran variabel 

Desain Fleksibel dan 

emergent 
Terstruktur dan ditetapkan 

sebelumnya (pre-specified) 
Sampel Purposive, kecil, 

kaya informasi 
Acak (random), besar, 

representative 
Pengumpulan 

Data 
Wawancara 

mendalam, observasi, 

dokumentasi 

Kuesioner, tes, pengukuran 

skala 

Analisis Data Tematik, induktif, 

interpretif 
Statistik deskriptif dan 

inferensial 
Output Narasi, tema, teori 

grounded 
Angka, statistik, generalisasi 
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Transferabilit

as 
Terbatas, kontekstual Luas, dapat digeneralisasi 

Posisi Peneliti Instrumen penelitian, 

refleksif, terlibat 
Objektif, terpisah dari 

subjek 
 

Tabel 3.2 memperlihatkan bahwa pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif memiliki orientasi penelitian yang berbeda sejak tahap 

perumusan tujuan penelitian. Pendekatan kualitatif bertujuan 

membahas dan memahami makna mendalam dari suatu fenomena 

sosial, sehingga peneliti berusaha menggali pengalaman, persepsi, dan 

interpretasi partisipan secara detail. Penelitian mengenai pengalaman 

mahasiswa menghadapi pembelajaran daring, misalnya, lebih tepat 

menggunakan pendekatan kualitatif karena fokus utamanya adalah 

memahami pengalaman emosional, hambatan komunikasi, dan 

perubahan perilaku belajar. Pendekatan kuantitatif memiliki tujuan 

berbeda karena lebih menekankan pengujian teori dan hipotesis melalui 

pengukuran variabel yang dapat dihitung secara statistik. Penelitian 

kuantitatif biasanya digunakan untuk mengetahui hubungan 

antarvariabel, tingkat pengaruh, atau pola perilaku populasi dalam skala 

besar. Survei mengenai pengaruh intensitas penggunaan media sosial 

terhadap prestasi belajar mahasiswa menjadi contoh penelitian 

kuantitatif yang menggunakan angka dan statistik untuk menghasilkan 

kesimpulan objektif. Perbedaan tujuan tersebut memengaruhi seluruh 

proses penelitian, termasuk desain, teknik pengumpulan data, dan 

bentuk hasil penelitian yang dihasilkan. 

Perbedaan desain penelitian menunjukkan karakteristik unik 

masing-masing pendekatan. Penelitian kualitatif menggunakan desain 

yang fleksibel dan berkembang selama proses penelitian berlangsung 

karena peneliti menyesuaikan fokus penelitian berdasarkan dinamika 

data lapangan. Peneliti dapat mengubah pertanyaan wawancara, 

memperluas fokus observasi, atau menambah partisipan apabila 

ditemukan informasi baru yang relevan. Penelitian kuantitatif 

menggunakan desain yang terstruktur dan ditetapkan sejak awal 

penelitian agar proses pengumpulan data berjalan konsisten dan 

terukur. Instrumen penelitian, hipotesis, variabel, hingga teknik analisis 

statistik biasanya sudah dirancang sebelum penelitian dimulai. 

Perbedaan tersebut juga terlihat pada teknik pengambilan sampel. 

Penelitian kualitatif menggunakan sampel kecil yang dipilih secara 
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purposive karena peneliti membutuhkan partisipan yang benar-benar 

memahami fenomena yang diteliti. Penelitian kuantitatif menggunakan 

sampel besar dan representatif agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas. Perusahaan digital 

modern sering menggunakan survei kuantitatif terhadap ribuan 

pengguna aplikasi untuk mengetahui tingkat kepuasan pelanggan, 

sedangkan wawancara kualitatif digunakan untuk memahami alasan 

mendalam di balik perilaku pengguna tersebut. 

Teknik pengumpulan dan analisis data menjadi pembeda paling 

jelas antara kedua pendekatan. Penelitian kualitatif mengandalkan 

wawancara mendalam, observasi, diskusi kelompok, dan dokumentasi 

untuk memperoleh data yang kaya makna. Data tersebut kemudian 

dianalisis secara tematik, induktif, dan interpretatif untuk menemukan 

pola, tema, atau konsep yang muncul dari pengalaman partisipan. 

Penelitian kuantitatif menggunakan kuesioner, tes, dan pengukuran 

skala yang menghasilkan data numerik sehingga dapat dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif maupun inferensial. Kemajuan 

teknologi digital mempercepat perkembangan penelitian kuantitatif 

melalui penggunaan software statistik dan analisis big data yang 

mampu mengolah jutaan data secara otomatis. Penelitian kualitatif juga 

mengalami perkembangan melalui penggunaan wawancara virtual, 

observasi media sosial, dan analisis interaksi digital. Perbedaan bentuk 

output penelitian memperlihatkan orientasi kedua pendekatan tersebut. 

Penelitian kualitatif menghasilkan narasi mendalam, tema konseptual, 

atau teori grounded, sedangkan penelitian kuantitatif menghasilkan 

angka, tabel statistik, dan generalisasi terhadap populasi yang lebih 

luas. 

Aspek transferabilitas dan posisi peneliti memperlihatkan 

perbedaan filosofis yang sangat mendasar antara kedua pendekatan. 

Penelitian kualitatif menghasilkan temuan yang bersifat kontekstual 

sehingga transferabilitasnya terbatas pada situasi tertentu yang 

memiliki karakteristik serupa. Penelitian mengenai budaya kerja 

startup digital di satu kota, misalnya, belum tentu dapat diterapkan pada 

perusahaan dengan budaya organisasi berbeda. Penelitian kuantitatif 

memiliki transferabilitas lebih luas karena menggunakan sampel 

representatif dan analisis statistik untuk menggambarkan populasi 

secara umum. Posisi peneliti juga sangat berbeda. Dalam penelitian 

kualitatif, peneliti menjadi instrumen utama yang terlibat langsung 
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dalam proses pengumpulan dan interpretasi data. Refleksivitas peneliti 

menjadi penting karena pengalaman, nilai, dan interaksi peneliti dapat 

memengaruhi proses penelitian. Penelitian kuantitatif menempatkan 

peneliti sebagai pihak yang objektif dan terpisah dari subjek penelitian 

agar bias dapat diminimalkan. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa 

pemilihan pendekatan penelitian tidak dapat dilakukan secara 

sembarangan, melainkan harus disesuaikan dengan tujuan penelitian, 

karakteristik masalah, serta jenis data yang ingin diperoleh. 

Meskipun terdapat perbedaan substansial antara pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif, keduanya tetap memiliki persamaan mendasar 

sebagai bagian dari tradisi penelitian ilmiah. Kedua pendekatan sama-

sama menggunakan proses yang sistematis, terencana, dan berbasis 

prosedur ilmiah untuk memperoleh pengetahuan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Peneliti kualitatif maupun kuantitatif tetap 

harus menyusun rumusan masalah, menentukan tujuan penelitian, 

mengumpulkan data, melakukan analisis, serta menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti empiris. Perbedaan hanya terletak pada cara 

memperoleh dan menginterpretasikan data tersebut. Penelitian 

kuantitatif lebih menekankan pengukuran numerik dan analisis statistik, 

sedangkan penelitian kualitatif lebih menekankan eksplorasi makna dan 

pengalaman sosial. Dunia akademik modern menunjukkan bahwa 

kedua pendekatan memiliki kontribusi yang sama pentingnya dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan. Penelitian kesehatan, misalnya, 

tidak hanya membutuhkan data statistik mengenai tingkat penyakit, 

tetapi juga pemahaman mendalam mengenai pengalaman pasien, pola 

perilaku masyarakat, dan hambatan sosial dalam memperoleh layanan 

kesehatan. 

Kedua pendekatan juga sama-sama bertujuan menghasilkan 

pengetahuan yang valid dan dapat dipercaya, meskipun standar 

validitas yang digunakan berbeda. Penelitian kuantitatif menekankan 

validitas instrumen, reliabilitas data, dan kemampuan generalisasi hasil 

penelitian terhadap populasi yang lebih luas. Penelitian kualitatif lebih 

menekankan kredibilitas, kedalaman interpretasi, dan keaslian 

pengalaman partisipan yang diteliti. Kedua pendekatan tetap 

membutuhkan data empiris sebagai dasar penarikan kesimpulan 

sehingga opini pribadi peneliti tidak dapat dijadikan sumber utama 

penelitian. Proses analisis dalam kedua pendekatan juga membutuhkan 

kemampuan berpikir kritis dan interpretasi yang tinggi dari peneliti 
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(John W. Creswell & J. David Creswell, 2018). Peneliti harus mampu 

memahami pola data, menemukan hubungan antarfenomena, serta 

menjelaskan makna hasil penelitian secara logis dan ilmiah. 

Perkembangan penelitian modern bahkan menunjukkan kecenderungan 

integrasi kedua pendekatan melalui mixed methods research agar hasil 

penelitian menjadi lebih kaya, mendalam, dan mampu menjawab 

persoalan sosial yang semakin kompleks pada era digital. 

 

E. Pemilihan Pendekatan Penelitian 

 

Pemilihan antara pendekatan kualitatif, kuantitatif, atau 

campuran bukan sekadar persoalan preferensi pribadi peneliti, tetapi 

harus mempertimbangkan karakteristik masalah penelitian, tujuan 

penelitian, serta konteks sosial tempat penelitian dilakukan. Kesalahan 

dalam memilih pendekatan dapat menyebabkan ketidaksesuaian antara 

data yang diperoleh dan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Banyak 

penelitian gagal menghasilkan temuan yang mendalam karena peneliti 

menggunakan pendekatan yang tidak sesuai dengan sifat fenomena 

yang diteliti. Fenomena sosial modern yang semakin kompleks 

membuat proses pemilihan pendekatan penelitian menjadi lebih penting 

dibanding sebelumnya. Penelitian tentang perilaku pengguna media 

sosial, misalnya, sering membutuhkan pendekatan kuantitatif untuk 

mengukur pola penggunaan aplikasi dan pendekatan kualitatif untuk 

memahami motivasi psikologis pengguna. Perkembangan era digital 

juga mendorong meningkatnya penggunaan mixed methods research 

karena peneliti membutuhkan data statistik sekaligus pemahaman 

mendalam mengenai pengalaman manusia. Dunia akademik dan 

industri mulai menyadari bahwa satu pendekatan saja sering kali tidak 

cukup untuk menjelaskan fenomena sosial yang berubah sangat cepat 

akibat perkembangan teknologi dan globalisasi. 

Terdapat tiga pertanyaan kunci yang dapat membantu peneliti 

menentukan pendekatan penelitian yang paling tepat. Pertama, apa sifat 

dari masalah yang diteliti. Masalah yang masih baru, kompleks, atau 

belum banyak dipahami lebih tepat diteliti menggunakan pendekatan 

kualitatif karena peneliti membutuhkan eksplorasi mendalam terhadap 

pengalaman dan makna sosial. Penelitian mengenai dampak kecerdasan 

buatan terhadap kecemasan pekerja muda, misalnya, memerlukan 

wawancara mendalam agar peneliti memahami persepsi, ketakutan, dan 
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perubahan perilaku yang dialami pekerja. Masalah yang sudah 

memiliki teori dan variabel yang jelas lebih sesuai diteliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif karena fokus penelitian adalah menguji 

hubungan antarvariabel secara statistik. Kedua, apa yang sudah 

diketahui mengenai topik penelitian tersebut. Literatur yang masih 

terbatas biasanya membutuhkan penelitian eksploratif kualitatif untuk 

membangun pemahaman awal. Literatur yang sudah berkembang 

memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

menguji hipotesis atau memperkuat teori yang telah ada. Ketiga, apa 

yang ingin dikomunikasikan kepada pembaca. Penelitian yang ingin 

menyampaikan pengalaman manusia, narasi sosial, dan makna budaya 

lebih cocok menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian yang 

bertujuan menunjukkan pola umum, angka statistik, dan generalisasi 

populasi lebih sesuai menggunakan pendekatan kuantitatif (John W. 

Creswell, 2014). Ketiga pertanyaan tersebut membantu peneliti 

memahami bahwa pemilihan pendekatan penelitian harus berangkat 

dari kebutuhan ilmiah, bukan sekadar kebiasaan metodologis. 

Pertimbangan praktis juga memiliki pengaruh besar dalam 

menentukan pendekatan penelitian. Ketersediaan waktu, biaya, sumber 

daya manusia, kemampuan teknis, dan akses terhadap data sering 

menjadi faktor yang menentukan keberhasilan penelitian. Penelitian 

kuantitatif berskala besar biasanya membutuhkan biaya lebih tinggi 

karena melibatkan banyak responden, instrumen terstandar, dan 

pengolahan statistik yang kompleks. Penelitian kualitatif membutuhkan 

waktu yang panjang karena peneliti harus melakukan observasi 

mendalam, wawancara intensif, serta proses analisis interpretatif yang 

detail. Kemampuan peneliti juga menjadi faktor penting. Peneliti yang 

memiliki kemampuan statistik dan penguasaan software analisis data 

cenderung lebih efektif menggunakan pendekatan kuantitatif. Peneliti 

yang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal, observasi sosial, 

dan interpretasi teks biasanya lebih kuat dalam penelitian kualitatif 

(Alan Bryman, 2016). Perkembangan teknologi digital mulai 

mengubah pola penelitian modern karena pengumpulan data kini dapat 

dilakukan secara online melalui survei digital, wawancara virtual, 

analisis media sosial, dan pemanfaatan big data. Kondisi tersebut 

membuat batas antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif menjadi 

semakin fleksibel, terutama pada penelitian interdisipliner yang 

menuntut kombinasi berbagai metode penelitian agar hasil yang 
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diperoleh lebih komprehensif dan relevan terhadap kebutuhan 

masyarakat modern. 

 

Tabel 3.3 Panduan Pemilihan Pendekatan Penelitian 

Faktor 

Pertimbangan 
Pilih Kualitatif Pilih Kuantitatif 

Sifat masalah Belum diketahui / 

eksploratif 
Sudah jelas / perlu 

pengujian 
Tujuan Memahami makna 

dan pengalaman 
Menguji hubungan dan 

perbedaan 
Ketersediaan 

literatur 
Sangat terbatas Cukup kaya 

Jenis data Kata-kata, teks, 

visual 
Angka, statistik 

Ukuran sampel Kecil, purposive Besar, representatif 
 

Tabel 3.3 menunjukkan bahwa pemilihan pendekatan penelitian 

harus disesuaikan dengan sifat masalah yang diteliti. Pendekatan 

kualitatif lebih tepat digunakan ketika masalah penelitian masih bersifat 

eksploratif, belum banyak dipahami, atau belum memiliki teori yang 

kuat sebagai landasan penelitian. Penelitian mengenai dampak 

penggunaan artificial intelligence terhadap kecemasan mahasiswa, 

misalnya, lebih cocok menggunakan pendekatan kualitatif apabila 

peneliti ingin memahami pengalaman emosional, perubahan perilaku, 

dan persepsi mahasiswa terhadap perkembangan teknologi tersebut. 

Pendekatan kuantitatif lebih sesuai ketika masalah penelitian sudah 

jelas, variabel penelitian telah teridentifikasi, dan peneliti ingin menguji 

hubungan antarvariabel secara empiris. Penelitian mengenai pengaruh 

intensitas penggunaan media sosial terhadap produktivitas belajar 

mahasiswa dapat menggunakan pendekatan kuantitatif karena 

variabelnya dapat diukur melalui skala dan dianalisis menggunakan 

statistik. Perbedaan sifat masalah tersebut menunjukkan bahwa 

pendekatan penelitian dipilih berdasarkan kebutuhan ilmiah untuk 

menjawab pertanyaan penelitian secara tepat dan mendalam. 

Tujuan penelitian juga menjadi faktor penting dalam 

menentukan pendekatan yang digunakan. Pendekatan kualitatif 

bertujuan memahami makna, pengalaman, dan interpretasi sosial yang 

dimiliki individu atau kelompok terhadap suatu fenomena. Penelitian 

kualitatif banyak digunakan untuk memahami budaya organisasi, 
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pengalaman korban cyberbullying, pola komunikasi digital, dan 

dinamika sosial masyarakat modern. Peneliti berusaha menggali cerita, 

emosi, serta cara partisipan memaknai pengalamannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendekatan kuantitatif memiliki tujuan berbeda 

karena lebih menekankan pengujian hubungan, pengaruh, atau 

perbedaan antarvariabel menggunakan data numerik. Penelitian 

kuantitatif sangat efektif digunakan dalam survei kepuasan pelanggan, 

penelitian perilaku konsumen, evaluasi kebijakan publik, hingga 

pengukuran efektivitas pembelajaran digital. Dunia industri modern 

banyak menggunakan pendekatan kuantitatif karena hasil penelitian 

dapat digunakan untuk membuat prediksi, mengukur tren pasar, dan 

mendukung pengambilan keputusan berbasis data. 

Ketersediaan literatur juga memengaruhi pemilihan pendekatan 

penelitian. Topik yang masih baru dan memiliki keterbatasan referensi 

biasanya lebih tepat diteliti menggunakan pendekatan kualitatif agar 

peneliti dapat membangun pemahaman awal mengenai fenomena 

tersebut. Penelitian tentang budaya kerja metaverse atau dampak 

psikologis penggunaan teknologi virtual reality, misalnya, masih 

membutuhkan eksplorasi mendalam karena literatur ilmiahnya belum 

terlalu banyak berkembang. Pendekatan kuantitatif lebih tepat 

digunakan ketika teori dan penelitian sebelumnya sudah cukup kaya 

sehingga peneliti dapat merumuskan hipotesis secara jelas. Perbedaan 

tersebut menunjukkan bahwa perkembangan literatur ilmiah memiliki 

hubungan erat dengan strategi penelitian yang dipilih. Semakin matang 

suatu bidang ilmu, semakin besar peluang penggunaan pendekatan 

kuantitatif untuk memperkuat atau menguji teori yang telah ada. 

Jenis data dan ukuran sampel menjadi pembeda praktis yang 

sangat jelas antara kedua pendekatan. Pendekatan kualitatif 

menggunakan data berupa kata-kata, teks, dokumen, gambar, dan visual 

yang diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, atau analisis 

media sosial. Data tersebut dianalisis secara interpretatif untuk 

menemukan pola makna dan pengalaman sosial yang kompleks. 

Pendekatan kuantitatif menggunakan data angka yang diperoleh 

melalui kuesioner, tes, atau pengukuran statistik sehingga 

memungkinkan analisis matematis yang lebih objektif. Penelitian 

kualitatif umumnya menggunakan sampel kecil yang dipilih secara 

purposive karena fokus penelitian terletak pada kedalaman informasi. 

Penelitian kuantitatif menggunakan sampel besar dan representatif agar 
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hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas. 

Perkembangan teknologi digital memperluas kemampuan kedua 

pendekatan tersebut melalui penggunaan survei online, analisis big 

data, wawancara virtual, dan pengamatan perilaku pengguna media 

sosial secara real-time. 

 

F. Soal Latihan 

 

1. Jelaskan pengertian paradigma penelitian menurut pendapat para 

ahli!  

2. Mengapa paradigma penelitian penting dalam menentukan arah 

sebuah penelitian?  

3. Uraikan karakteristik utama pendekatan kualitatif dalam penelitian!  

4. Jelaskan kelebihan dan kelemahan pendekatan kualitatif beserta 

contohnya!  

5. Uraikan karakteristik utama pendekatan kuantitatif dalam 

penelitian!  

6. Mengapa penelitian kuantitatif banyak menggunakan analisis 

statistik? Jelaskan!  

7. Bandingkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dari segi tujuan, 

data, instrumen, dan hasil penelitian!  

8. Jelaskan persamaan antara penelitian kualitatif dan kuantitatif 

dalam proses penelitian ilmiah!  

9. Faktor-faktor apa saja yang perlu dipertimbangkan dalam memilih 

pendekatan penelitian?  

10. Analisislah pendekatan penelitian yang paling tepat untuk meneliti 

pengaruh media sosial terhadap motivasi belajar mahasiswa beserta 

alasannya! 
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KONSEP DAN DESAIN 

 

 

 

TUJUAN INSTRUKSIONAL 

1. Mengidentifikasi karakteristik utama yang membedakan 

penelitian kualitatif dari pendekatan lainnya. 

2. Mendeskripsikan berbagai jenis penelitian kualitatif beserta 

karakteristik khasnya. 

3. Merumuskan pertanyaan penelitian yang sesuai untuk penelitian 

kualitatif. 

4. Merancang desain dan strategi penelitian kualitatif yang tepat. 

5. Menjelaskan peran dan posisi peneliti dalam penelitian kualitatif. 

 

A. Karakteristik Penelitian Kualitatif 

 

Penelitian kualitatif memiliki sejumlah karakteristik yang 

secara fundamental membedakannya dari pendekatan kuantitatif. 

Pemahaman terhadap karakteristik-karakteristik ini sangat penting bagi 

peneliti untuk dapat merancang dan melaksanakan penelitian kualitatif 

yang berkualitas tinggi. Perbedaan tersebut tidak hanya terlihat pada 

teknik pengumpulan data, tetapi juga pada cara peneliti memahami 

realitas sosial. Penelitian kualitatif memandang bahwa fenomena 

manusia bersifat kompleks, dinamis, dan tidak selalu dapat dijelaskan 

melalui angka atau pengukuran statistik. Pendekatan ini berkembang 

semakin pesat pada era digital karena banyak fenomena sosial modern, 

seperti budaya media sosial, perilaku komunitas virtual, hingga 

dinamika identitas generasi muda, membutuhkan pemahaman yang 

mendalam mengenai makna dan pengalaman individu. Organisasi 

internasional, lembaga pendidikan, hingga perusahaan teknologi mulai 

menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami perilaku 
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pengguna, pola komunikasi masyarakat, dan perubahan budaya kerja 

yang tidak dapat dijelaskan hanya melalui survei kuantitatif. 

Lincoln dan Guba (1985) mengidentifikasi beberapa 

karakteristik utama penelitian kualitatif yang masih relevan hingga saat 

ini. Pertama, penelitian kualitatif menggunakan setting natural (latar 

alamiah) sebagai sumber data. Peneliti turun langsung ke lapangan 

untuk memahami fenomena dalam konteks aslinya, bukan dalam 

kondisi laboratorium yang terkontrol dan artifisial. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti menangkap realitas sosial secara utuh, 

termasuk emosi, interaksi, simbol budaya, dan kebiasaan sehari-hari 

partisipan. Praktik tersebut sering digunakan dalam penelitian 

pendidikan, kesehatan, dan sosiologi karena banyak persoalan sosial 

tidak dapat dipahami apabila dipisahkan dari lingkungan aslinya. 

Penelitian mengenai pembelajaran pasca-pandemi, misalnya, 

menunjukkan bahwa pengalaman siswa dalam kelas hybrid sangat 

dipengaruhi oleh kondisi keluarga, akses teknologi, dan hubungan 

sosial di sekolah. Situasi semacam ini hanya dapat dipahami secara 

mendalam apabila peneliti hadir langsung di lapangan dan mengamati 

pengalaman partisipan secara nyata. 

Kedua, peneliti berfungsi sebagai instrumen utama dalam 

pengumpulan data. Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang 

mengandalkan instrumen terstandar, penelitian kualitatif sangat 

bergantung pada kepekaan, keterampilan, dan penilaian peneliti dalam 

mengumpulkan dan menginterpretasikan data. Kemampuan peneliti 

dalam membangun hubungan dengan partisipan menjadi faktor penting 

karena kualitas data sering dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan yang 

terbentuk selama proses penelitian. Peneliti kualitatif harus mampu 

mendengarkan secara aktif, membaca bahasa nonverbal, serta 

memahami situasi sosial yang kompleks tanpa memberikan penilaian 

yang prematur. Tantangan ini semakin besar pada penelitian era modern 

ketika banyak interaksi sosial berlangsung secara digital melalui 

platform daring. Wawancara melalui aplikasi video conference, 

observasi komunitas virtual, dan analisis percakapan media sosial kini 

menjadi bagian dari praktik penelitian kualitatif kontemporer. Kondisi 

tersebut menuntut peneliti memiliki kemampuan adaptasi teknologi 

sekaligus sensitivitas etis terhadap privasi dan keamanan data 

partisipan. 
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Ketiga, penelitian kualitatif menggunakan analisis data secara 

induktif. Peneliti tidak memulai dengan hipotesis yang telah ditetapkan 

sebelumnya, melainkan membangun pola, kategori, atau teori 

berdasarkan data yang dikumpulkan. Pendekatan induktif memberi 

ruang bagi munculnya temuan-temuan baru yang sebelumnya tidak 

diperkirakan oleh peneliti. Banyak teori sosial modern berkembang dari 

proses induktif yang berangkat dari pengalaman nyata masyarakat. 

Penelitian mengenai perilaku pekerja remote setelah pandemi COVID-

19, misalnya, memperlihatkan bahwa fleksibilitas kerja tidak selalu 

meningkatkan produktivitas apabila tidak didukung keseimbangan 

psikologis dan komunikasi organisasi yang baik. Temuan semacam ini 

lahir dari eksplorasi data lapangan, bukan dari asumsi teoritis yang kaku 

sejak awal penelitian. Creswell dan Poth (2018) menjelaskan bahwa 

fleksibilitas analisis induktif membuat penelitian kualitatif mampu 

menjawab fenomena sosial baru yang terus berkembang secara cepat. 

Keempat, makna (meaning) merupakan aspek yang paling 

penting dalam penelitian kualitatif. Peneliti tertarik pada bagaimana 

partisipan memaknai kehidupan, pengalaman, dan dunia sosial. Fokus 

terhadap makna menjadikan penelitian kualitatif sangat berguna dalam 

memahami pengalaman subjektif manusia yang tidak dapat diukur 

secara numerik. Penelitian tentang kesehatan mental remaja, 

pengalaman korban cyberbullying, atau motivasi pekerja generasi Z 

sering menggunakan pendekatan kualitatif karena setiap individu 

memiliki cara berbeda dalam memahami pengalaman hidupnya. Makna 

yang muncul dari pengalaman partisipan sering kali dipengaruhi oleh 

budaya, lingkungan sosial, pendidikan, hingga perkembangan 

teknologi yang digunakan sehari-hari. Perspektif ini membantu peneliti 

melihat bahwa realitas sosial bukan sesuatu yang tunggal, melainkan 

dibentuk melalui interpretasi manusia terhadap pengalaman yang 

dialami. 

Kelima, desain penelitian kualitatif bersifat emergent, artinya 

dapat berubah dan berkembang selama proses penelitian berlangsung 

berdasarkan apa yang ditemukan di lapangan (Creswell & Poth, 2018). 

Karakteristik ini membuat penelitian kualitatif lebih fleksibel 

dibandingkan penelitian kuantitatif yang cenderung menggunakan 

rancangan tetap sejak awal. Peneliti dapat menyesuaikan fokus 

penelitian apabila menemukan fakta baru yang lebih relevan selama 

proses pengumpulan data berlangsung. Fleksibilitas tersebut sangat 
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penting ketika meneliti fenomena sosial yang dinamis dan sulit 

diprediksi. Penelitian tentang perilaku masyarakat selama krisis 

kesehatan global menunjukkan bahwa perubahan situasi lapangan dapat 

memengaruhi arah penelitian secara signifikan. Peneliti sering harus 

mengubah strategi wawancara, memilih partisipan baru, atau 

memperluas fokus kajian agar hasil penelitian tetap relevan dengan 

perkembangan fenomena yang terjadi. 

Merriam dan Tisdell (2016) menambahkan bahwa penelitian 

kualitatif juga dicirikan oleh fokus pada proses daripada hasil, 

penggunaan metode pengumpulan data yang kaya seperti wawancara 

mendalam dan observasi partisipan, serta komitmen pada refleksivitas 

peneliti tentang bagaimana latar belakang dan posisinya mempengaruhi 

proses penelitian. Fokus terhadap proses memungkinkan peneliti 

memahami bagaimana suatu fenomena berkembang dari waktu ke 

waktu, bukan hanya melihat hasil akhirnya. Pendekatan ini banyak 

digunakan dalam penelitian organisasi, pendidikan, dan budaya kerja 

karena perubahan perilaku manusia sering berlangsung secara bertahap. 

Refleksivitas juga menjadi isu penting dalam penelitian modern karena 

peneliti disadari tidak pernah sepenuhnya netral. Pengalaman pribadi, 

nilai budaya, latar pendidikan, bahkan posisi sosial peneliti dapat 

memengaruhi caranya menafsirkan data. Kesadaran reflektif tersebut 

justru meningkatkan kualitas penelitian karena peneliti menjadi lebih 

kritis terhadap kemungkinan bias yang muncul selama proses penelitian 

berlangsung. 

 

B. Jenis-Jenis Penelitian Kualitatif 

 

Pada payung besar penelitian kualitatif, terdapat berbagai tradisi 

atau jenis penelitian yang masing-masing memiliki karakteristik, 

prosedur, dan output yang berbeda. Creswell dan Poth (2018) 

mengidentifikasi lima tradisi utama penelitian kualitatif. Keberadaan 

berbagai tradisi ini menunjukkan bahwa penelitian kualitatif bukan 

sekadar metode pengumpulan data melalui wawancara atau observasi, 

melainkan sebuah pendekatan ilmiah yang memiliki landasan filosofis, 

logika berpikir, dan cara memahami realitas yang berbeda-beda. Setiap 

jenis penelitian lahir dari kebutuhan untuk memahami sisi tertentu dari 

pengalaman manusia yang tidak dapat dijelaskan hanya melalui angka 

statistik atau pengukuran kuantitatif. Penelitian sosial modern semakin 
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menyadari bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh pengalaman 

subjektif, budaya, relasi kekuasaan, lingkungan sosial, hingga 

perkembangan teknologi digital yang terus berubah. Keadaan tersebut 

membuat penelitian kualitatif berkembang sangat pesat pada bidang 

pendidikan, kesehatan, komunikasi, bisnis digital, psikologi, hingga 

kebijakan publik karena mampu menjelaskan alasan mendalam di balik 

tindakan dan keputusan manusia. 

Perbedaan setiap jenis penelitian kualitatif terlihat pada fokus 

utama yang ingin dipahami peneliti. Fenomenologi berupaya menggali 

makna pengalaman hidup individu, grounded theory berusaha 

membangun teori baru dari data lapangan, etnografi meneliti budaya 

kelompok sosial, studi kasus mendalami suatu kasus secara 

komprehensif, sedangkan penelitian naratif menekankan pentingnya 

cerita hidup individu. Perbedaan tersebut memengaruhi cara peneliti 

mengumpulkan data, memilih partisipan, melakukan analisis, hingga 

menyusun hasil penelitian. Kesalahan dalam memilih pendekatan dapat 

menyebabkan data yang diperoleh tidak mampu menjawab tujuan 

penelitian secara mendalam. Penelitian tentang pengalaman trauma 

korban bencana, misalnya, akan lebih tepat menggunakan 

fenomenologi daripada studi kasus apabila fokus utama penelitian 

adalah makna pengalaman pribadi korban. Ketepatan memilih jenis 

penelitian menjadi faktor penting yang menentukan kualitas, 

kedalaman, dan relevansi hasil penelitian kualitatif. 

 

1. Fenomenologi 

Fenomenologi adalah pendekatan penelitian kualitatif yang 

berupaya mendeskripsikan esensi atau struktur dari pengalaman hidup 

(lived experience) individu atau kelompok terhadap suatu fenomena 

tertentu. Pendekatan ini berakar pada tradisi filsafat Edmund Husserl 

dan dikembangkan lebih lanjut oleh Merleau-Ponty dan Heidegger. 

Tujuan utama fenomenologi adalah memahami “apa yang dialami” dan 

“bagaimana pengalaman itu dimaknai” oleh para partisipan 

(Moustakas, 1994). Fenomenologi memandang bahwa realitas manusia 

tidak dapat dipahami secara utuh hanya melalui pengamatan luar karena 

pengalaman hidup memiliki dimensi emosional, psikologis, dan 

eksistensial yang sangat mendalam. Peneliti fenomenologi berusaha 

memasuki dunia pengalaman partisipan untuk memahami bagaimana 

merasakan, menafsirkan, dan memberi makna terhadap suatu peristiwa 
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dalam kehidupannya. Pendekatan ini menempatkan pengalaman 

manusia sebagai pusat utama penelitian sehingga suara dan perspektif 

partisipan menjadi sumber pengetahuan yang sangat penting. 

Penelitian fenomenologi sangat cocok digunakan ketika peneliti 

ingin memahami pengalaman mendalam seseorang tentang suatu 

fenomena yang memiliki makna khusus dalam kehidupannya, seperti 

pengalaman kehilangan orang tercinta, pengalaman menjadi penyintas 

kanker, atau pengalaman menjadi ibu pertama kali. Pengalaman-

pengalaman tersebut sering kali melibatkan perubahan identitas, emosi, 

cara pandang hidup, hingga hubungan sosial individu. Penelitian 

fenomenologi membantu mengungkap sisi manusiawi yang sering tidak 

terlihat dalam data statistik. Angka tingkat depresi atau kecemasan 

mungkin dapat menunjukkan tingkat masalah psikologis seseorang, 

tetapi angka tersebut tidak mampu menjelaskan bagaimana seseorang 

menjalani rasa takut, kehilangan, atau perjuangan dalam kehidupan 

sehari-hari. Rumah sakit dan lembaga kesehatan modern mulai 

menggunakan hasil penelitian fenomenologi untuk meningkatkan 

pendekatan pelayanan yang lebih empatik dan berpusat pada pasien. 

Pengalaman pasien selama menjalani perawatan penyakit kronis, 

misalnya, memberi pemahaman penting bahwa kesembuhan tidak 

hanya dipengaruhi pengobatan medis, tetapi juga dukungan emosional, 

hubungan keluarga, dan rasa dihargai sebagai manusia. 

Perkembangan masyarakat digital juga memperluas 

penggunaan fenomenologi pada berbagai isu kontemporer. Penelitian 

mengenai pengalaman burnout pekerja remote menunjukkan bahwa 

kelelahan kerja modern tidak hanya disebabkan beban pekerjaan, tetapi 

juga hilangnya batas antara kehidupan pribadi dan pekerjaan akibat 

penggunaan teknologi digital secara terus-menerus. Mahasiswa yang 

mengalami kecemasan akademik selama pembelajaran daring juga 

memiliki pengalaman emosional yang berbeda dibandingkan 

pembelajaran tatap muka. Sebagian merasa terisolasi secara sosial, 

kehilangan motivasi belajar, dan mengalami tekanan psikologis akibat 

tuntutan adaptasi teknologi. Pendekatan fenomenologi membantu 

peneliti memahami pengalaman tersebut secara lebih manusiawi 

sehingga hasil penelitian dapat digunakan untuk merancang kebijakan 

pendidikan dan kesehatan mental yang lebih relevan terhadap 

kebutuhan masyarakat modern. 
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2. Grounded Theory 

Grounded theory adalah pendekatan penelitian kualitatif yang 

dikembangkan oleh Glaser dan Strauss (1967) dengan tujuan 

menghasilkan atau menemukan teori yang “berakar” (grounded) pada 

data empiris. Berbeda dengan penelitian yang menguji teori yang sudah 

ada, grounded theory berupaya membangun teori baru yang 

menjelaskan suatu proses atau fenomena dari perspektif partisipan. 

Teknik analisis utama yang digunakan dalam grounded theory adalah 

coding (terbuka, aksial, dan selektif) serta pengembangan proposisi 

teoritis (Corbin & Strauss, 2015). Pendekatan ini muncul karena banyak 

fenomena sosial yang tidak dapat dijelaskan secara memadai oleh teori-

teori lama. Grounded theory memandang bahwa teori yang baik 

seharusnya lahir dari realitas sosial yang benar-benar dialami 

masyarakat, bukan hanya dibangun berdasarkan asumsi konseptual para 

akademisi. 

Proses analisis dalam grounded theory berlangsung secara 

sistematis dan mendalam. Peneliti mengumpulkan data, 

mengidentifikasi kategori-kategori penting, mencari hubungan antar 

kategori, lalu membangun konsep teoritis secara bertahap. Proses 

tersebut membutuhkan kemampuan analitis yang tinggi karena peneliti 

harus terus membandingkan data baru dengan data sebelumnya untuk 

menemukan pola yang konsisten. Pendekatan ini menghasilkan teori 

yang lebih dekat dengan realitas kehidupan masyarakat karena 

dibangun langsung dari pengalaman nyata partisipan. Grounded theory 

sering digunakan dalam penelitian kesehatan, organisasi, pendidikan, 

dan teknologi karena banyak perubahan sosial modern belum memiliki 

kerangka teori yang benar-benar relevan. Penelitian tentang perilaku 

generasi Z dalam memilih pekerjaan, misalnya, menunjukkan bahwa 

makna pekerjaan bagi generasi muda tidak lagi hanya berkaitan dengan 

gaji, tetapi juga fleksibilitas, kesehatan mental, dan peluang 

pengembangan diri. 

Perubahan teknologi digital membuat grounded theory semakin 

penting dalam penelitian kontemporer. Munculnya budaya kerja 

hybrid, ekonomi gig, kecanduan media sosial, hingga fenomena 

artificial intelligence menciptakan banyak realitas sosial baru yang 

belum sepenuhnya dipahami oleh teori lama. Penelitian grounded 

theory membantu peneliti menghasilkan konsep baru yang lebih sesuai 

dengan perkembangan masyarakat modern. Perusahaan teknologi dan 
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startup juga sering menggunakan pendekatan serupa untuk memahami 

perilaku pengguna aplikasi secara mendalam sebelum merancang 

strategi bisnis atau inovasi produk. Pemahaman yang lahir dari data 

empiris membuat hasil penelitian grounded theory memiliki dampak 

praktis yang kuat dalam pengambilan keputusan organisasi dan 

penyusunan kebijakan sosial. 

 

3. Etnografi 

Etnografi adalah pendekatan penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menginterpretasikan pola-pola perilaku, 

kepercayaan, dan bahasa yang dimiliki oleh suatu kelompok budaya 

atau sosial. Peneliti etnografi biasanya terlibat langsung dalam 

kehidupan kelompok yang diteliti dalam jangka waktu yang cukup lama 

melalui observasi partisipan. Etnografi banyak digunakan dalam 

antropologi, sosiologi, dan pendidikan (Wolcott, 2008). Pendekatan ini 

memandang bahwa perilaku manusia tidak dapat dipisahkan dari 

budaya tempatnya hidup. Cara berbicara, pola interaksi, kebiasaan 

sehari-hari, hingga simbol-simbol sosial memiliki makna tertentu yang 

hanya dapat dipahami apabila peneliti benar-benar masuk ke dalam 

kehidupan kelompok tersebut. 

Peneliti etnografi tidak hanya mengamati perilaku masyarakat 

dari luar, tetapi juga berusaha memahami cara pandang kelompok yang 

diteliti terhadap dunianya sendiri. Proses ini membutuhkan waktu 

panjang karena peneliti harus membangun hubungan kepercayaan 

dengan partisipan agar dapat memahami budaya secara lebih 

mendalam. Penelitian etnografi sering mengungkap hal-hal yang 

sebelumnya dianggap biasa oleh anggota kelompok, padahal memiliki 

makna sosial yang sangat penting. Penelitian mengenai budaya kerja di 

perusahaan startup, misalnya, menunjukkan bahwa budaya “kerja 

fleksibel” ternyata sering menciptakan tekanan kerja tersembunyi 

karena karyawan merasa harus selalu tersedia secara online. Temuan 

seperti ini sulit diperoleh melalui survei biasa karena banyak perilaku 

sosial hanya terlihat melalui keterlibatan langsung dalam kehidupan 

sehari-hari partisipan. 

Perkembangan media digital membuat etnografi mengalami 

transformasi menjadi digital ethnography atau etnografi virtual. Peneliti 

kini tidak hanya mempelajari komunitas fisik, tetapi juga budaya 

komunitas daring seperti fandom media sosial, kelompok gamer online, 
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komunitas cryptocurrency, hingga budaya influencer. Fenomena 

tersebut menunjukkan bahwa budaya modern tidak lagi terbatas pada 

ruang geografis tertentu, melainkan berkembang melalui interaksi 

digital lintas negara. Penelitian etnografi digital membantu memahami 

bagaimana media sosial membentuk identitas, gaya hidup, pola 

konsumsi, bahkan pandangan politik masyarakat modern. Banyak 

perusahaan memanfaatkan hasil etnografi digital untuk memahami 

perilaku konsumen dan membangun strategi komunikasi yang lebih 

sesuai dengan budaya target pasar. 

 

4. Studi Kasus 

Studi kasus adalah strategi penelitian yang berfokus pada 

pemahaman mendalam terhadap satu atau beberapa kasus dalam 

konteks nyatanya. Kasus dapat berupa individu, program, organisasi, 

peristiwa, atau komunitas. Studi kasus menggunakan berbagai sumber 

data seperti wawancara, dokumen, observasi, dan artefak untuk 

membangun pemahaman yang komprehensif dan holistik tentang kasus 

yang diteliti. Yin (2018) membedakan antara studi kasus tunggal 

(single-case) dan studi kasus jamak (multiple-case). Pendekatan ini 

sangat berguna ketika peneliti ingin memahami fenomena kompleks 

yang melibatkan banyak faktor yang saling berkaitan. Fokus utama 

studi kasus bukan sekadar mendeskripsikan peristiwa, tetapi 

menjelaskan bagaimana dan mengapa suatu fenomena dapat terjadi. 

Kekuatan studi kasus terletak pada kedalaman analisisnya 

terhadap situasi nyata. Peneliti dapat menggabungkan berbagai jenis 

data untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai kasus yang 

diteliti. Pendekatan ini sering digunakan dalam penelitian pendidikan, 

bisnis, hukum, kesehatan, dan kebijakan publik karena banyak 

persoalan sosial tidak dapat dipahami hanya melalui satu sudut 

pandang. Penelitian mengenai kegagalan suatu program pemerintah, 

misalnya, dapat melibatkan analisis terhadap faktor kepemimpinan, 

budaya organisasi, kondisi ekonomi masyarakat, hingga komunikasi 

antar lembaga. Pendekatan studi kasus membantu menghasilkan 

pemahaman yang realistis karena peneliti melihat fenomena secara 

langsung dalam lingkungan aslinya. 

Era digital membuat studi kasus semakin penting dalam 

memahami perubahan sosial dan organisasi modern. Banyak penelitian 

menggunakan studi kasus untuk menganalisis transformasi digital 
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perusahaan, keberhasilan startup teknologi, atau dampak krisis media 

sosial terhadap reputasi organisasi. Kasus kebocoran data pengguna 

pada perusahaan teknologi global sering dijadikan objek penelitian 

untuk memahami hubungan antara keamanan digital, etika bisnis, dan 

kepercayaan publik. Hasil penelitian studi kasus memiliki nilai praktis 

yang tinggi karena dapat menjadi sumber pembelajaran bagi institusi 

lain yang menghadapi persoalan serupa. Pendekatan ini juga membantu 

pengambil kebijakan memahami konsekuensi nyata dari suatu 

keputusan dalam kehidupan masyarakat. 

 

5. Naratif 

Penelitian naratif berfokus pada cerita atau narasi yang 

dikisahkan oleh individu tentang kehidupan dan pengalamannya. 

Peneliti mengumpulkan cerita melalui wawancara atau dokumen 

pribadi, kemudian menganalisis dan menceritakan kembali kisah 

tersebut dalam bentuk narasi yang menggambarkan tema-tema 

pengalaman partisipan. Pendekatan ini sangat menghargai suara dan 

perspektif individu sebagai cara memahami pengalaman manusia 

(Clandinin & Connelly, 2000). Penelitian naratif memandang bahwa 

manusia memahami dirinya sendiri melalui cerita yang dibangun 

tentang kehidupannya. Cerita tersebut tidak hanya menggambarkan 

pengalaman pribadi, tetapi juga menunjukkan hubungan antara individu 

dan lingkungan sosial tempatnya hidup. 

Pendekatan naratif memberi ruang bagi pengalaman manusia 

yang sering tidak terlihat dalam data statistik atau laporan formal. Kisah 

perjuangan seorang guru di daerah terpencil, pengalaman pasien 

penyakit kronis, atau cerita penyintas bencana alam dapat memberikan 

pemahaman emosional dan sosial yang sangat mendalam. Penelitian 

naratif sering digunakan untuk memahami bagaimana individu 

membentuk identitas, menghadapi perubahan hidup, dan memberi 

makna terhadap pengalaman yang sulit. Cerita hidup seseorang sering 

kali memperlihatkan bagaimana faktor budaya, ekonomi, keluarga, dan 

lingkungan sosial memengaruhi perjalanan hidupnya. Pendekatan ini 

membuat penelitian menjadi lebih manusiawi karena fokus utamanya 

adalah pengalaman personal individu. 

Perkembangan media digital membuat penelitian naratif 

semakin relevan dalam masyarakat modern. Banyak individu kini 

membagikan pengalaman hidupnya melalui media sosial, podcast, blog, 
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dan video digital. Cerita tentang kesehatan mental, diskriminasi sosial, 

perjalanan karier, hingga pengalaman hidup selama pandemi menjadi 

sumber data penting dalam penelitian naratif kontemporer. Penelitian 

semacam ini membantu memahami bagaimana masyarakat modern 

membangun identitas dan hubungan sosial di ruang digital. Organisasi 

kesehatan, lembaga pendidikan, dan komunitas sosial juga mulai 

memanfaatkan pendekatan naratif untuk memahami kebutuhan 

masyarakat secara lebih empatik dan mendalam. 

 

Tabel 4.1 Perbandingan Jenis-Jenis Penelitian Kualitatif 

Jenis Fokus Metode 

Utama 
Output 

Fenomenologi Esensi 

pengalaman 

hidup 

Wawancara 

mendalam, 

refleksi 

Deskripsi esensi 

fenomena 

Grounded 

Theory 
Pengembangan 

teori dari data 
Coding 

bertahap, 

memo 

Teori substantif baru 

Etnografi Budaya 

kelompok 

sosial 

Observasi 

partisipan 

jangka 

panjang 

Deskripsi budaya 

kelompok 

Studi Kasus Pemahaman 

mendalam satu 

kasus 

Multi-sumber: 

wawancara, 

dokumen, 

observasi 

Deskripsi holistik 

kasus 

Naratif Kisah dan 

pengalaman 

individu 

Wawancara 

biografi, 

dokumen 

pribadi 

Narasi 

kehidupan/pengalaman 

 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa setiap jenis penelitian kualitatif 

memiliki fokus kajian, metode pengumpulan data, dan output penelitian 

yang berbeda sesuai dengan tujuan ilmiah yang ingin dicapai peneliti. 

Perbedaan tersebut menggambarkan bahwa penelitian kualitatif bukan 

sekadar proses mengumpulkan data nonangka, melainkan cara 

memahami realitas sosial dari sudut pandang tertentu. Pemilihan jenis 

penelitian yang tepat akan sangat memengaruhi kedalaman analisis, 

kualitas interpretasi, dan relevansi hasil penelitian terhadap fenomena 

yang dikaji. Banyak peneliti pemula mengalami kesulitan dalam 

menentukan pendekatan penelitian karena belum memahami hubungan 
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antara fokus penelitian dengan metode yang digunakan. Kesalahan 

memilih pendekatan dapat menyebabkan penelitian kehilangan arah 

sehingga data yang diperoleh tidak mampu menjawab masalah 

penelitian secara mendalam. Pemahaman terhadap karakteristik 

masing-masing jenis penelitian membantu peneliti menentukan strategi 

penelitian yang paling sesuai dengan sifat fenomena yang ingin 

dipahami. 

Fenomenologi berfokus pada esensi pengalaman hidup individu 

terhadap suatu fenomena tertentu. Fokus ini membuat fenomenologi 

sangat menekankan pemahaman terhadap makna subjektif yang 

dirasakan partisipan dalam kehidupannya. Peneliti berusaha menggali 

bagaimana seseorang mengalami suatu peristiwa, bagaimana perasaan 

yang muncul, serta bagaimana pengalaman tersebut memengaruhi 

caranya memandang dunia. Metode utama yang digunakan adalah 

wawancara mendalam dan refleksi karena data yang dibutuhkan 

bersifat personal, emosional, dan berkaitan dengan pengalaman batin 

individu. Penelitian mengenai pengalaman pasien kanker, misalnya, 

tidak hanya meneliti proses pengobatan medis, tetapi juga rasa takut, 

harapan, perubahan identitas diri, dan hubungan sosial yang dialami 

pasien selama menjalani pengobatan. Output penelitian fenomenologi 

berupa deskripsi esensi fenomena yang menggambarkan inti 

pengalaman manusia secara mendalam. Hasil penelitian semacam ini 

sering digunakan dalam bidang kesehatan, pendidikan, dan psikologi 

untuk meningkatkan pendekatan pelayanan yang lebih empatik dan 

berpusat pada kebutuhan manusia. 

Grounded theory memiliki fokus utama pada pengembangan 

teori dari data empiris. Pendekatan ini digunakan ketika fenomena yang 

diteliti belum memiliki teori yang memadai atau teori yang ada 

dianggap belum mampu menjelaskan realitas sosial secara utuh. 

Peneliti tidak memulai penelitian dengan hipotesis yang kaku, tetapi 

membangun konsep dan teori secara bertahap berdasarkan data yang 

diperoleh di lapangan. Metode utama yang digunakan adalah coding 

bertahap dan penulisan memo analitis untuk mengidentifikasi 

hubungan antar kategori data. Proses coding terbuka, aksial, dan 

selektif membantu peneliti menemukan pola yang tersembunyi dalam 

pengalaman partisipan. Pendekatan grounded theory semakin relevan 

pada era modern karena banyak perubahan sosial dan teknologi 

berkembang sangat cepat. Penelitian mengenai perilaku generasi muda 
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dalam dunia kerja digital, misalnya, dapat menghasilkan teori baru 

tentang hubungan antara fleksibilitas kerja, kesehatan mental, dan 

motivasi profesional. Output utama grounded theory berupa teori 

substantif baru yang lahir langsung dari realitas empiris sehingga 

memiliki kedekatan yang kuat dengan kehidupan masyarakat. 

Etnografi berfokus pada budaya kelompok sosial, baik dalam 

bentuk komunitas tradisional maupun kelompok modern yang 

berkembang di lingkungan digital. Penelitian ini bertujuan memahami 

pola perilaku, nilai, bahasa, simbol, dan kebiasaan yang berkembang 

dalam suatu kelompok masyarakat. Peneliti etnografi biasanya 

melakukan observasi partisipan jangka panjang agar dapat memahami 

kehidupan kelompok secara lebih mendalam dan alami. Kehadiran 

peneliti dalam kehidupan partisipan menjadi bagian penting karena 

budaya tidak dapat dipahami hanya melalui wawancara singkat atau 

survei formal. Penelitian etnografi pada komunitas pekerja startup, 

misalnya, dapat mengungkap budaya kerja fleksibel yang ternyata 

sering melahirkan tekanan psikologis akibat tuntutan untuk selalu aktif 

secara digital. Perkembangan media sosial juga melahirkan etnografi 

virtual yang meneliti budaya komunitas daring seperti fandom, gamer 

online, atau influencer digital. Output penelitian etnografi berupa 

deskripsi budaya kelompok yang memperlihatkan bagaimana suatu 

komunitas membangun identitas, nilai sosial, dan pola interaksi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Studi kasus berfokus pada pemahaman mendalam terhadap satu 

kasus tertentu dalam konteks nyata. Kasus yang diteliti dapat berupa 

individu, organisasi, program, peristiwa, atau komunitas tertentu yang 

dianggap memiliki karakteristik unik dan penting untuk dipelajari 

secara mendalam. Penelitian studi kasus menggunakan berbagai 

sumber data seperti wawancara, dokumen, observasi, dan artefak agar 

peneliti memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai kasus 

tersebut. Penggunaan multi-sumber data membantu meningkatkan 

kedalaman analisis karena peneliti dapat melihat fenomena dari 

berbagai sudut pandang. Penelitian mengenai kegagalan suatu startup 

digital, misalnya, dapat melibatkan analisis terhadap kepemimpinan 

perusahaan, strategi bisnis, budaya kerja, hingga respons konsumen 

terhadap produk yang dikembangkan. Pendekatan ini membantu 

menjelaskan bagaimana berbagai faktor saling memengaruhi dalam 

suatu situasi nyata. Output studi kasus berupa deskripsi holistik yang 
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memberikan pemahaman rinci mengenai dinamika kasus yang diteliti 

serta implikasinya terhadap teori maupun praktik. 

Penelitian naratif berfokus pada kisah dan pengalaman individu 

yang disampaikan melalui cerita kehidupannya. Pendekatan ini 

memandang bahwa manusia memahami dirinya sendiri melalui narasi 

yang dibangun tentang pengalaman hidupnya. Peneliti biasanya 

menggunakan wawancara biografi dan dokumen pribadi untuk 

menggali perjalanan hidup partisipan secara mendalam. Cerita yang 

diperoleh kemudian dianalisis untuk menemukan tema-tema penting 

yang berkaitan dengan identitas, perjuangan hidup, perubahan sosial, 

atau pengalaman emosional individu. Penelitian naratif memiliki nilai 

kemanusiaan yang kuat karena memberi ruang bagi suara individu yang 

sering tidak terlihat dalam data statistik atau laporan formal. Kisah guru 

di daerah terpencil, pengalaman korban kekerasan, atau perjalanan 

penyintas bencana alam dapat memberikan pemahaman yang lebih 

emosional dan mendalam mengenai realitas sosial yang dialami. Output 

penelitian naratif berupa narasi kehidupan atau pengalaman yang 

menggambarkan hubungan antara pengalaman pribadi individu dengan 

kondisi sosial yang lebih luas. 

Perbandingan dalam tabel tersebut menunjukkan bahwa setiap 

jenis penelitian kualitatif memiliki kontribusi yang berbeda terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan. Fenomenologi membantu 

memahami makna pengalaman manusia, grounded theory 

menghasilkan teori baru, etnografi menjelaskan budaya kelompok, 

studi kasus memberikan pemahaman mendalam terhadap suatu kasus, 

sedangkan penelitian naratif menampilkan pengalaman hidup individu 

melalui cerita yang bermakna. Keberagaman pendekatan ini 

memperlihatkan bahwa realitas sosial manusia sangat kompleks 

sehingga membutuhkan berbagai cara untuk memahaminya. Peneliti 

dituntut tidak hanya memahami teknik penelitian, tetapi juga 

memahami landasan filosofis dan tujuan ilmiah dari setiap pendekatan. 

Kemampuan memilih jenis penelitian yang tepat menjadi salah satu 

indikator penting kualitas penelitian kualitatif karena menentukan arah 

analisis, kedalaman interpretasi, dan relevansi hasil penelitian terhadap 

persoalan yang dikaji. 
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C. Perumusan Masalah Kualitatif 

 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif memiliki 

karakteristik yang berbeda dari penelitian kuantitatif. Dalam penelitian 

kualitatif, masalah penelitian biasanya dirumuskan dalam bentuk 

pertanyaan yang bersifat terbuka dan eksploratif, bukan hipotesis yang 

akan diuji. Pertanyaan penelitian kualitatif biasanya dimulai dengan 

kata “apa”, “bagaimana”, atau “mengapa”, yang memberikan ruang 

bagi partisipan untuk merespons secara bebas dan mendalam. Bentuk 

pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa penelitian kualitatif berupaya 

memahami realitas sosial sebagai sesuatu yang kompleks, dinamis, dan 

dipengaruhi oleh pengalaman subjektif manusia. Peneliti tidak 

memandang manusia sebagai objek yang hanya menghasilkan data, 

tetapi sebagai individu yang memiliki pengalaman hidup, emosi, nilai, 

dan cara pandang yang unik terhadap dunia sosial. Pertanyaan yang 

terbuka memberi kesempatan kepada partisipan untuk menjelaskan 

pengalaman menggunakan bahasa, makna, dan perspektif yang 

dipahami sendiri. Situasi ini membuat penelitian kualitatif mampu 

menangkap sisi manusiawi yang sering tidak terlihat dalam angka 

statistik atau instrumen terstandar. 

Karakteristik eksploratif dalam penelitian kualitatif juga 

berkaitan erat dengan sifat fenomena sosial yang sering kali belum 

sepenuhnya dipahami. Banyak persoalan modern berkembang terlalu 

cepat sehingga teori dan data kuantitatif belum mampu menjelaskan 

realitas yang terjadi di masyarakat. Fenomena seperti burnout pekerja 

digital, kecemasan sosial akibat media sosial, perubahan identitas 

generasi muda, atau budaya kerja hybrid membutuhkan pendekatan 

yang mampu menggali pengalaman manusia secara mendalam. 

Penelitian kualitatif hadir untuk memahami bagaimana individu 

menjalani, merasakan, dan memaknai perubahan sosial tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Pertanyaan eksploratif memungkinkan peneliti 

menemukan aspek-aspek penting yang sebelumnya tidak diperkirakan 

sejak awal penelitian. Peneliti sering menemukan bahwa pengalaman 

nyata partisipan jauh lebih kompleks dibandingkan asumsi teoritis yang 

terdapat dalam literatur akademik. Keadaan ini menunjukkan bahwa 

perumusan masalah dalam penelitian kualitatif tidak hanya berfungsi 

sebagai alat teknis penelitian, tetapi juga menjadi pintu masuk untuk 

memahami kompleksitas kehidupan manusia. 



90 Metode Penelitian Kualitatif dan Kuuantitatif 

Perumusan masalah yang baik dalam penelitian kualitatif sangat 

menentukan arah keseluruhan proses penelitian. Pertanyaan penelitian 

menjadi dasar dalam menentukan fokus penelitian, pemilihan 

partisipan, teknik pengumpulan data, strategi observasi, hingga proses 

analisis dan interpretasi data. Penelitian kualitatif yang tidak memiliki 

rumusan masalah yang jelas sering menghasilkan data yang terlalu luas, 

tidak terarah, dan sulit dianalisis secara mendalam. Banyak peneliti 

pemula mengalami kesulitan karena merumuskan pertanyaan yang 

terlalu umum atau terlalu abstrak. Pertanyaan seperti “Bagaimana 

pendidikan di Indonesia?” atau “Bagaimana pengaruh teknologi 

terhadap masyarakat?” terlalu luas untuk dijawab melalui penelitian 

kualitatif yang mendalam. Penelitian kualitatif membutuhkan fokus 

yang jelas terhadap pengalaman, proses sosial, atau makna tertentu agar 

data yang dikumpulkan memiliki kedalaman dan keterkaitan yang kuat 

dengan tujuan penelitian. 

Kedalaman dalam perumusan masalah juga berkaitan dengan 

kemampuan peneliti memahami konteks sosial dari fenomena yang 

diteliti. Penelitian tentang pengalaman siswa selama pembelajaran 

daring, misalnya, tidak cukup hanya bertanya apakah siswa mengalami 

kesulitan belajar. Peneliti perlu memahami bagaimana kondisi 

keluarga, akses teknologi, hubungan sosial, tekanan psikologis, dan 

perubahan pola komunikasi memengaruhi pengalaman belajar. 

Pertanyaan yang mendalam membantu peneliti menggali realitas sosial 

secara lebih utuh dan tidak terjebak pada penjelasan yang terlalu 

sederhana. Banyak penelitian modern menunjukkan bahwa persoalan 

manusia sering dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. 

Kesulitan belajar siswa selama pandemi, misalnya, tidak hanya 

berkaitan dengan teknologi pembelajaran, tetapi juga kesehatan mental, 

kondisi ekonomi keluarga, dan perubahan interaksi sosial. Rumusan 

masalah yang baik membantu peneliti melihat hubungan kompleks 

tersebut secara lebih kritis. 

Creswell (2014) menyarankan bahwa dalam penelitian 

kualitatif, peneliti perlu mengartikulasikan satu central question yang 

luas dan terbuka, diikuti oleh beberapa pertanyaan tambahan (sub-

questions) yang lebih spesifik. Pertanyaan sentral ini mencerminkan 

inti dari apa yang ingin dipahami peneliti tentang fenomena yang 

diteliti. Central question berfungsi sebagai fondasi utama penelitian 

karena menjadi arah dasar seluruh proses eksplorasi data. Pertanyaan 
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ini biasanya dirancang untuk menangkap inti pengalaman, proses 

sosial, atau makna tertentu yang ingin dipahami peneliti. Sub-questions 

kemudian membantu memperdalam aspek-aspek spesifik dari 

fenomena tersebut sehingga penelitian tidak kehilangan fokus. Struktur 

seperti ini membantu peneliti menjaga keseimbangan antara 

keterbukaan eksplorasi dan ketepatan arah penelitian. 

Penggunaan central question dan sub-questions sangat penting 

dalam penelitian fenomena sosial modern yang kompleks. Penelitian 

mengenai kesehatan mental pekerja digital, misalnya, dapat memiliki 

pertanyaan sentral seperti: “Bagaimana pekerja digital memaknai 

keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan dalam sistem 

kerja hybrid?” Pertanyaan tersebut dapat dikembangkan melalui sub-

questions mengenai tekanan kerja, hubungan sosial, penggunaan 

teknologi, hingga strategi coping individu. Struktur pertanyaan seperti 

ini membantu peneliti memahami pengalaman manusia secara lebih 

menyeluruh. Banyak perusahaan global mulai memperhatikan isu 

keseimbangan hidup pekerja setelah meningkatnya kasus burnout dan 

kelelahan psikologis pascapandemi. Penelitian kualitatif memberi 

kontribusi penting dalam memahami pengalaman emosional pekerja 

yang sering tidak terlihat melalui laporan produktivitas atau data 

performa organisasi. 

Contoh pertanyaan penelitian kualitatif yang baik adalah: 

“Bagaimana pengalaman guru baru dalam menghadapi tantangan 

adaptasi di sekolah swasta elit?” Pertanyaan ini bersifat terbuka, 

menggunakan kata “bagaimana”, fokus pada pengalaman dan proses, 

serta memberikan kebebasan kepada partisipan untuk menceritakan 

pengalamannya dari sudut pandangnya sendiri. Kedalaman pertanyaan 

tersebut terletak pada fokusnya terhadap pengalaman adaptasi, bukan 

sekadar keberhasilan atau kegagalan guru dalam bekerja. Peneliti dapat 

membahas bagaimana guru baru menghadapi tekanan profesional, 

ekspektasi institusi, hubungan dengan siswa, dinamika dengan rekan 

kerja, hingga konflik identitas sebagai pendidik. Pengalaman adaptasi 

sering kali berkaitan dengan tekanan psikologis dan budaya organisasi 

yang tidak terlihat secara formal. Penelitian seperti ini dapat membantu 

sekolah memahami kebutuhan emosional dan profesional guru baru 

sehingga proses adaptasi kerja dapat berlangsung lebih sehat dan 

efektif. 
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Pertanyaan penelitian kualitatif yang baik juga harus memiliki 

sensitivitas terhadap perubahan sosial dan budaya masyarakat. 

Fenomena digitalisasi, perkembangan artificial intelligence, 

meningkatnya penggunaan media sosial, dan perubahan pola 

komunikasi generasi muda menciptakan banyak persoalan baru yang 

membutuhkan pendekatan eksploratif. Penelitian tentang pengalaman 

remaja menghadapi tekanan sosial di media digital, misalnya, tidak 

cukup hanya mengukur intensitas penggunaan media sosial. Peneliti 

perlu memahami bagaimana media sosial memengaruhi rasa percaya 

diri, identitas diri, hubungan sosial, hingga kesehatan mental remaja. 

Pengalaman manusia di era digital memiliki dimensi emosional dan 

sosial yang sangat kompleks sehingga membutuhkan pertanyaan 

penelitian yang mampu menggali makna terdalam dari pengalaman 

tersebut. Penelitian kualitatif membantu menjelaskan sisi manusiawi 

dari transformasi sosial modern yang sering tidak dapat dijelaskan 

secara mendalam melalui pendekatan statistik. 

Perumusan masalah juga memiliki implikasi etis yang penting 

dalam penelitian kualitatif. Pertanyaan penelitian yang terlalu sensitif 

atau tidak dirancang dengan hati-hati dapat menimbulkan 

ketidaknyamanan emosional bagi partisipan. Peneliti harus 

mempertimbangkan dampak psikologis dari pertanyaan yang diajukan, 

terutama ketika penelitian berkaitan dengan trauma, kekerasan, 

kehilangan, atau pengalaman hidup yang berat. Kemampuan 

membangun pertanyaan yang empatik dan menghargai pengalaman 

partisipan menjadi bagian penting dari kualitas penelitian kualitatif. 

Hubungan antara peneliti dan partisipan tidak hanya bersifat teknis, 

tetapi juga melibatkan aspek kemanusiaan dan kepercayaan. Penelitian 

yang sensitif terhadap kondisi emosional partisipan cenderung 

menghasilkan data yang lebih mendalam karena partisipan merasa 

aman untuk menceritakan pengalamannya secara terbuka. 

Kualitas perumusan masalah akhirnya menentukan kualitas 

keseluruhan penelitian kualitatif. Pertanyaan penelitian yang kuat 

mampu membuka ruang eksplorasi yang kaya, menghasilkan data yang 

mendalam, dan membantu peneliti memahami realitas sosial secara 

lebih kritis dan manusiawi. Banyak penelitian besar lahir dari 

pertanyaan sederhana tetapi memiliki kedalaman makna yang kuat 

terhadap pengalaman manusia. Penelitian kualitatif tidak mencari 

jawaban tunggal yang pasti, melainkan berusaha memahami 
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keberagaman pengalaman dan makna yang dimiliki individu dalam 

kehidupan sosial. Kemampuan merumuskan masalah menjadi salah 

satu keterampilan intelektual paling penting dalam penelitian kualitatif 

karena menentukan sejauh mana penelitian mampu memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan pemahaman 

terhadap kehidupan manusia. 

 

D. Desain dan Strategi Penelitian 

 

Desain penelitian kualitatif mencakup keputusan-keputusan 

tentang di mana, kapan, dan bagaimana data akan dikumpulkan, serta 

bagaimana data tersebut akan dianalisis dan dilaporkan. Berbeda 

dengan penelitian kuantitatif di mana desain harus ditetapkan secara 

rigid sebelum penelitian dimulai, desain penelitian kualitatif bersifat 

lebih fleksibel dan dapat berkembang selama proses penelitian 

berlangsung. Fleksibilitas tersebut muncul karena penelitian kualitatif 

berusaha memahami realitas sosial yang dinamis dan sering berubah 

sesuai situasi lapangan. Peneliti kualitatif tidak selalu dapat 

memprediksi kondisi yang akan dihadapi ketika berinteraksi langsung 

dengan partisipan atau lingkungan penelitian. Situasi sosial manusia 

sering kali berkembang secara tidak terduga sehingga desain penelitian 

perlu menyesuaikan diri terhadap temuan baru yang muncul selama 

proses penelitian. Perubahan fokus penelitian, penambahan partisipan, 

atau penyesuaian teknik wawancara merupakan hal yang umum terjadi 

dalam penelitian kualitatif. Karakteristik ini membuat penelitian 

kualitatif lebih adaptif terhadap kompleksitas kehidupan sosial 

dibandingkan desain penelitian yang terlalu kaku dan terstruktur. 

Fleksibilitas desain penelitian kualitatif tidak berarti penelitian 

dilakukan tanpa arah atau tanpa perencanaan ilmiah yang jelas. Peneliti 

tetap membutuhkan rancangan yang matang agar proses pengumpulan 

dan analisis data berjalan sistematis. Fleksibilitas justru menunjukkan 

bahwa penelitian kualitatif memberi ruang bagi peneliti untuk belajar 

dari lapangan dan menyesuaikan strategi penelitian berdasarkan realitas 

empiris yang ditemukan. Banyak fenomena sosial modern berkembang 

terlalu cepat sehingga peneliti harus mampu beradaptasi selama 

penelitian berlangsung. Penelitian mengenai budaya kerja hybrid, 

misalnya, mengalami perubahan besar setelah meningkatnya 

penggunaan platform digital dan artificial intelligence dalam dunia 
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kerja. Peneliti mungkin awalnya hanya ingin memahami pola 

komunikasi karyawan, tetapi kemudian menemukan isu baru seperti 

kelelahan digital, isolasi sosial, atau ketimpangan akses teknologi yang 

ternyata lebih dominan memengaruhi pengalaman kerja partisipan. 

Situasi semacam ini menunjukkan bahwa desain penelitian kualitatif 

berkembang seiring berkembangnya pemahaman peneliti terhadap 

fenomena yang diteliti. 

Desain penelitian juga memiliki peran penting dalam 

menentukan kualitas dan kedalaman hasil penelitian. Desain yang baik 

membantu peneliti menjaga fokus penelitian sekaligus memastikan 

bahwa data yang dikumpulkan relevan dengan tujuan penelitian. 

Banyak penelitian kualitatif gagal menghasilkan temuan yang 

mendalam karena desain penelitian tidak dirancang secara matang sejak 

awal. Peneliti terkadang mengumpulkan terlalu banyak data tanpa 

fokus yang jelas sehingga proses analisis menjadi tidak terarah. Desain 

penelitian yang baik membantu peneliti menentukan prioritas data, 

strategi interaksi dengan partisipan, dan pendekatan analisis yang 

sesuai dengan jenis fenomena yang diteliti. Perencanaan tersebut sangat 

penting karena penelitian kualitatif sering melibatkan data yang 

kompleks, emosional, dan memiliki banyak dimensi sosial yang saling 

berkaitan. Peneliti dituntut memiliki kemampuan berpikir reflektif agar 

mampu menyesuaikan desain penelitian tanpa kehilangan arah ilmiah 

penelitian. 

Maxwell (2013) mengidentifikasi lima komponen utama desain 

penelitian kualitatif. Pertama, tujuan penelitian (goals) yang 

menjelaskan mengapa penelitian dilakukan dan apa yang ingin dicapai. 

Tujuan penelitian menjadi fondasi utama yang menentukan arah 

seluruh proses penelitian. Penelitian kualitatif tidak hanya bertujuan 

menghasilkan data, tetapi juga memahami makna sosial, pengalaman 

manusia, atau proses tertentu yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. 

Tujuan yang jelas membantu peneliti menentukan fokus fenomena yang 

akan dikaji dan alasan mengapa fenomena tersebut penting untuk 

diteliti. Penelitian tentang kesehatan mental mahasiswa, misalnya, 

dapat memiliki tujuan untuk memahami bagaimana tekanan akademik 

memengaruhi identitas diri dan hubungan sosial mahasiswa pada era 

pembelajaran digital. Tujuan semacam ini memberi arah yang lebih 

mendalam dibandingkan sekadar ingin mengetahui tingkat stres 

mahasiswa secara umum. 
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Tujuan penelitian juga berkaitan erat dengan kontribusi ilmiah 

dan manfaat praktis yang ingin dihasilkan peneliti. Banyak penelitian 

kualitatif modern dirancang tidak hanya untuk kepentingan akademik, 

tetapi juga untuk membantu menyelesaikan persoalan sosial nyata di 

masyarakat. Penelitian tentang pengalaman korban cyberbullying, 

misalnya, dapat digunakan untuk merancang kebijakan perlindungan 

digital bagi remaja. Penelitian mengenai pengalaman pekerja 

perempuan dalam dunia kerja fleksibel dapat membantu organisasi 

memahami kebutuhan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi. Tujuan penelitian yang kuat membantu peneliti menjaga 

relevansi sosial penelitiannya sehingga hasil penelitian tidak berhenti 

sebagai laporan akademik semata, tetapi juga memiliki dampak praktis 

bagi masyarakat dan institusi. 

Komponen kedua adalah kerangka konseptual (conceptual 

framework) yang mencakup teori, asumsi, dan keyakinan yang 

menginformasikan penelitian. Kerangka konseptual membantu peneliti 

memahami bagaimana suatu fenomena dapat dijelaskan secara ilmiah. 

Penelitian kualitatif memang bersifat terbuka dan fleksibel, tetapi 

peneliti tetap membutuhkan dasar konseptual agar proses interpretasi 

data tidak kehilangan arah. Kerangka konseptual membantu peneliti 

melihat hubungan antar fenomena dan memahami posisi penelitian 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Penelitian tentang identitas 

digital generasi muda, misalnya, dapat menggunakan teori interaksi 

simbolik atau konstruksi sosial untuk memahami bagaimana media 

sosial membentuk cara individu melihat dirinya sendiri. Penggunaan 

kerangka konseptual membuat analisis penelitian menjadi lebih kritis 

dan mendalam karena peneliti tidak hanya mendeskripsikan data, tetapi 

juga menghubungkannya dengan perspektif ilmiah yang relevan. 

Kerangka konseptual juga memengaruhi cara peneliti melihat 

partisipan dan realitas sosial. Peneliti yang menggunakan perspektif 

feminis mungkin akan lebih sensitif terhadap isu ketimpangan gender 

dalam pengalaman partisipan. Peneliti yang menggunakan pendekatan 

kritis cenderung memperhatikan relasi kekuasaan, dominasi sosial, atau 

ketidakadilan yang muncul dalam fenomena yang diteliti. Pilihan 

kerangka konseptual akhirnya memengaruhi proses wawancara, 

observasi, hingga interpretasi hasil penelitian. Kesadaran terhadap 

posisi teoritis ini menjadi penting agar peneliti mampu bersikap 

reflektif terhadap kemungkinan bias dalam proses penelitian. Banyak 
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penelitian kualitatif modern menekankan pentingnya refleksivitas 

karena latar belakang, pengalaman, dan nilai peneliti dapat 

memengaruhi caranya memahami data lapangan. 

Komponen ketiga adalah pertanyaan penelitian yang 

menentukan apa yang secara spesifik ingin dipelajari. Pertanyaan 

penelitian menjadi pusat utama dalam desain penelitian kualitatif 

karena seluruh proses penelitian dibangun berdasarkan pertanyaan 

tersebut. Pertanyaan yang baik harus bersifat terbuka, fokus, dan 

mampu menggali pengalaman atau proses sosial secara mendalam. 

Penelitian mengenai penggunaan media sosial pada remaja, misalnya, 

akan menghasilkan kedalaman berbeda apabila pertanyaannya 

diarahkan pada pengalaman emosional remaja dibandingkan hanya 

pola penggunaan aplikasi digital. Pertanyaan seperti “Bagaimana 

remaja memaknai validasi sosial melalui media sosial?” 

memungkinkan peneliti menggali isu identitas, rasa percaya diri, 

tekanan sosial, hingga hubungan emosional remaja dengan lingkungan 

digital. Kedalaman pertanyaan penelitian sangat menentukan 

kedalaman data yang diperoleh selama proses penelitian berlangsung. 

Komponen keempat adalah metode penelitian yang 

menjelaskan bagaimana data akan dikumpulkan dan dianalisis. Metode 

dalam penelitian kualitatif tidak hanya berkaitan dengan teknik teknis 

seperti wawancara atau observasi, tetapi juga menyangkut strategi 

membangun hubungan dengan partisipan dan memahami konteks sosial 

penelitian. Peneliti harus mempertimbangkan apakah fenomena yang 

diteliti lebih tepat dipahami melalui wawancara mendalam, observasi 

partisipan, diskusi kelompok, atau analisis dokumen. Era digital 

membuat metode penelitian kualitatif berkembang semakin luas. 

Peneliti kini melakukan observasi komunitas virtual, wawancara 

daring, hingga analisis interaksi media sosial untuk memahami 

fenomena sosial modern. Penggunaan teknologi digital membuka 

peluang penelitian yang lebih luas, tetapi juga menghadirkan tantangan 

etis baru terkait privasi, keamanan data, dan autentisitas identitas 

partisipan. 

Komponen kelima adalah validitas yang menjelaskan 

bagaimana peneliti menghindari kesalahan dan memastikan keabsahan 

temuan. Validitas dalam penelitian kualitatif berkaitan dengan tingkat 

kepercayaan terhadap hasil penelitian dan sejauh mana interpretasi 

peneliti benar-benar mencerminkan pengalaman partisipan. Penelitian 
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kualitatif menghadapi tantangan besar karena data yang dihasilkan 

sangat dipengaruhi oleh interaksi manusia dan interpretasi peneliti. 

Peneliti perlu menggunakan strategi seperti triangulasi data, member 

checking, audit trail, dan refleksivitas untuk menjaga kualitas 

penelitian. Keabsahan penelitian menjadi semakin penting pada era 

informasi digital ketika masyarakat semakin kritis terhadap kredibilitas 

data dan hasil penelitian. Penelitian yang tidak memiliki validitas kuat 

berisiko menghasilkan interpretasi yang bias dan tidak dapat dipercaya. 

Validitas juga memiliki dimensi etis yang sangat penting dalam 

penelitian kualitatif. Peneliti tidak hanya bertanggung jawab 

menghasilkan data yang akurat, tetapi juga memastikan bahwa suara 

partisipan direpresentasikan secara adil dan tidak dimanipulasi. 

Penelitian mengenai kelompok rentan seperti korban kekerasan, 

penyintas trauma, atau komunitas marginal membutuhkan sensitivitas 

etis yang tinggi agar penelitian tidak memperburuk kondisi psikologis 

partisipan. Peneliti harus membangun hubungan yang menghargai 

pengalaman partisipan dan menjaga kerahasiaan datanya. Kepercayaan 

partisipan menjadi fondasi utama dalam menghasilkan data yang 

mendalam dan autentik. Desain penelitian yang baik akhirnya tidak 

hanya menentukan kualitas ilmiah penelitian, tetapi juga mencerminkan 

tanggung jawab moral peneliti terhadap individu dan masyarakat yang 

menjadi bagian dari proses penelitian tersebut. 

 

E. Peran Peneliti dalam Penelitian Kualitatif 

 

Pada penelitian kualitatif, peneliti bukan hanya administrator 

instrumen pengumpulan data yang pasif, melainkan merupakan 

instrumen utama penelitian itu sendiri. Peneliti membawa latar 

belakang, pengalaman, nilai, dan asumsi-asumsi tertentu yang secara 

inheren mempengaruhi caranya melihat, menginterpretasikan, dan 

melaporkan fenomena yang diteliti. Inilah yang disebut dengan 

positionality atau reflexivity peneliti. Konsep ini menunjukkan bahwa 

penelitian kualitatif tidak pernah benar-benar terpisah dari keberadaan 

manusia yang melakukan penelitian. Cara peneliti berbicara, 

membangun hubungan dengan partisipan, memilih pertanyaan 

wawancara, hingga menafsirkan makna data sangat dipengaruhi oleh 

pengalaman hidup dan posisi sosialnya. Peneliti perempuan mungkin 

memiliki sensitivitas berbeda ketika meneliti isu kekerasan berbasis 
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gender dibandingkan peneliti laki-laki. Peneliti yang pernah mengalami 

tekanan akademik juga dapat memiliki kedekatan emosional tertentu 

ketika meneliti kesehatan mental mahasiswa. Kondisi tersebut 

membuat penelitian kualitatif menjadi proses yang sangat manusiawi 

karena pengetahuan tidak hanya dibangun melalui prosedur 

metodologis, tetapi juga melalui hubungan sosial dan pengalaman 

antara peneliti dengan partisipan. 

Peran peneliti sebagai instrumen utama membuat kualitas 

penelitian kualitatif sangat bergantung pada kemampuan personal 

peneliti itu sendiri. Instrumen dalam penelitian kuantitatif dapat diuji 

validitas dan reliabilitasnya melalui prosedur statistik, sedangkan dalam 

penelitian kualitatif, kualitas data banyak dipengaruhi oleh sensitivitas 

peneliti dalam memahami situasi sosial dan emosional partisipan. 

Peneliti harus mampu membaca ekspresi nonverbal, memahami bahasa 

simbolik, mengenali perubahan emosi partisipan, dan menangkap 

makna tersembunyi dalam percakapan. Wawancara mendalam tidak 

hanya membutuhkan daftar pertanyaan, tetapi juga kemampuan 

membangun rasa percaya agar partisipan merasa aman untuk 

menceritakan pengalaman pribadinya. Penelitian tentang trauma, 

kekerasan, kesehatan mental, atau pengalaman diskriminasi sosial 

sering kali menghasilkan data yang sangat emosional sehingga peneliti 

membutuhkan empati dan kepekaan interpersonal yang tinggi. 

Kurangnya sensitivitas peneliti dapat menyebabkan partisipan menutup 

diri atau memberikan jawaban yang tidak autentik. 

Perkembangan masyarakat digital membuat peran peneliti 

kualitatif menjadi semakin kompleks. Peneliti modern tidak hanya 

berinteraksi dengan partisipan secara tatap muka, tetapi juga melalui 

platform digital seperti Zoom, media sosial, forum daring, atau 

komunitas virtual. Interaksi digital mengubah cara peneliti membangun 

hubungan dengan partisipan karena komunikasi virtual sering 

mengurangi kemampuan membaca ekspresi tubuh dan suasana 

emosional secara langsung. Penelitian mengenai budaya komunitas 

online, pengalaman pekerja remote, atau identitas digital generasi muda 

menuntut peneliti memiliki kemampuan adaptasi terhadap lingkungan 

sosial digital yang terus berkembang. Peneliti kini harus memahami 

etika penggunaan data digital, privasi partisipan di media sosial, hingga 

keamanan informasi yang diperoleh selama penelitian berlangsung. 

Tantangan ini menunjukkan bahwa peran peneliti kualitatif semakin 
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luas dan membutuhkan kombinasi kemampuan metodologis, teknologi, 

dan sensitivitas sosial yang tinggi. 

Denzin dan Lincoln (2018) menggambarkan peneliti kualitatif 

sebagai a bricoleur, assembling images into montages, seorang yang 

kreatif merangkai berbagai metode, teori, dan perspektif untuk 

memahami fenomena secara holistik. Gambaran tersebut menunjukkan 

bahwa peneliti kualitatif bukan sekadar pengumpul data, tetapi juga 

seorang interpretator yang aktif membangun pemahaman terhadap 

realitas sosial. Peneliti harus mampu menggabungkan berbagai sumber 

informasi, pengalaman lapangan, teori, dan refleksi pribadi untuk 

menghasilkan interpretasi yang bermakna. Fenomena sosial manusia 

jarang bersifat sederhana sehingga peneliti membutuhkan kreativitas 

intelektual untuk memahami hubungan antara berbagai aspek 

kehidupan sosial. Penelitian mengenai perilaku generasi Z di media 

sosial, misalnya, mungkin memerlukan kombinasi perspektif psikologi, 

komunikasi, budaya digital, dan sosiologi agar fenomena tersebut dapat 

dipahami secara lebih utuh. Kemampuan menghubungkan berbagai 

perspektif inilah yang membuat penelitian kualitatif mampu 

menghasilkan pemahaman yang mendalam terhadap kehidupan 

manusia. 

Konsep bricoleur juga menunjukkan bahwa penelitian kualitatif 

bersifat fleksibel dan kontekstual. Peneliti tidak selalu mengikuti 

prosedur penelitian secara kaku, tetapi menyesuaikan strategi penelitian 

berdasarkan situasi lapangan dan dinamika partisipan. Peneliti mungkin 

perlu mengubah pendekatan wawancara, menambah metode observasi, 

atau menggunakan dokumen pribadi partisipan apabila menemukan 

data baru yang penting selama penelitian berlangsung. Fleksibilitas ini 

bukan kelemahan metodologis, tetapi justru menjadi kekuatan 

penelitian kualitatif dalam memahami realitas sosial yang kompleks 

dan berubah-ubah. Banyak penelitian modern menunjukkan bahwa 

pengalaman manusia tidak dapat dipahami hanya melalui satu metode 

atau satu sudut pandang saja. Penelitian mengenai kesehatan mental 

remaja di era media sosial, misalnya, membutuhkan pemahaman 

tentang relasi keluarga, tekanan digital, budaya pertemanan, hingga 

pengaruh algoritma media sosial terhadap pembentukan identitas diri. 

Kemampuan adaptasi, kepekaan interpersonal, dan 

keterampilan komunikasi merupakan kualitas-kualitas penting yang 

harus dimiliki oleh peneliti kualitatif. Kemampuan adaptasi membantu 
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peneliti menghadapi perubahan situasi lapangan yang sering tidak dapat 

diprediksi sebelumnya. Peneliti mungkin menghadapi partisipan yang 

sulit terbuka, perubahan jadwal penelitian, hambatan budaya, atau 

kondisi emosional tertentu yang memengaruhi proses pengumpulan 

data. Kepekaan interpersonal membantu peneliti membangun 

hubungan yang lebih manusiawi dengan partisipan sehingga interaksi 

penelitian tidak terasa seperti proses formal yang kaku. Banyak 

partisipan hanya bersedia menceritakan pengalaman terdalamnya 

ketika merasa dihargai dan dipercaya oleh peneliti. Keterampilan 

komunikasi juga menentukan kemampuan peneliti menggali data 

secara mendalam tanpa membuat partisipan merasa tertekan atau 

dihakimi. Pertanyaan yang terlalu agresif atau sikap peneliti yang 

kurang empatik dapat memengaruhi kualitas data dan hubungan dengan 

partisipan. 

Keterampilan interpersonal menjadi semakin penting ketika 

penelitian melibatkan kelompok rentan seperti korban kekerasan, 

penyintas trauma, anak-anak, atau komunitas marginal. Peneliti harus 

mampu menjaga keseimbangan antara kebutuhan memperoleh data dan 

tanggung jawab etis untuk melindungi kondisi emosional partisipan. 

Penelitian tentang pengalaman korban cyberbullying, misalnya, dapat 

memunculkan kembali trauma emosional partisipan apabila wawancara 

dilakukan tanpa sensitivitas psikologis yang memadai. Peneliti perlu 

memahami kapan harus melanjutkan pertanyaan dan kapan harus 

menghentikan wawancara demi menjaga kenyamanan partisipan. 

Hubungan etis antara peneliti dan partisipan menjadi bagian penting 

dalam kualitas penelitian kualitatif karena data yang mendalam hanya 

dapat diperoleh melalui hubungan yang dibangun atas dasar rasa aman 

dan saling percaya. 

Reflexivity adalah proses di mana peneliti secara terus-menerus 

merefleksikan bagaimana latar belakang, nilai, dan posisinya 

mempengaruhi setiap tahap penelitian, mulai dari pemilihan topik 

hingga interpretasi data dan penulisan laporan. Reflexivity membantu 

peneliti menyadari bahwa interpretasi data tidak pernah benar-benar 

bebas dari pengaruh pengalaman pribadi dan perspektif sosialnya. 

Kesadaran ini sangat penting agar peneliti tidak menganggap 

pandangannya sebagai satu-satunya kebenaran dalam memahami 

fenomena sosial. Peneliti yang berasal dari kelas sosial tertentu, 

memiliki keyakinan budaya tertentu, atau memiliki pengalaman hidup 
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tertentu mungkin melihat partisipan dengan cara yang berbeda 

dibandingkan peneliti lain. Proses refleksi membantu peneliti lebih 

kritis terhadap kemungkinan bias dalam penelitiannya sendiri. 

Kesadaran reflektif ini menjadi salah satu pembeda utama penelitian 

kualitatif dibandingkan pendekatan penelitian yang menganggap 

peneliti dapat sepenuhnya netral. 

Meskipun keterlibatan peneliti tidak dapat sepenuhnya 

dieliminasi, reflexivity yang konsisten dapat membantu meningkatkan 

kredibilitas dan kualitas penelitian kualitatif (Merriam & Tisdell, 2016). 

Reflexivity tidak bertujuan menghilangkan subjektivitas peneliti, tetapi 

membantu peneliti memahami bagaimana subjektivitas tersebut 

memengaruhi proses penelitian. Banyak peneliti kualitatif 

menggunakan jurnal reflektif untuk mencatat perasaan, asumsi, 

pengalaman, dan perubahan perspektif yang muncul selama penelitian 

berlangsung. Catatan reflektif membantu peneliti mengevaluasi 

bagaimana hubungan dengan partisipan memengaruhi interpretasi data. 

Praktik reflexivity juga meningkatkan transparansi penelitian karena 

pembaca dapat memahami posisi peneliti dalam proses penelitian. 

Penelitian kualitatif modern semakin menekankan pentingnya 

reflexivity karena masyarakat akademik kini lebih menyadari bahwa 

pengetahuan ilmiah selalu dipengaruhi oleh perspektif sosial dan 

pengalaman manusia yang membangunnya. 

Peran peneliti dalam penelitian kualitatif akhirnya tidak hanya 

bersifat teknis, tetapi juga intelektual, emosional, dan etis. Peneliti 

bertanggung jawab memahami realitas sosial secara mendalam tanpa 

menghilangkan kompleksitas pengalaman manusia yang diteliti. 

Peneliti juga harus menjaga keseimbangan antara kedekatan dengan 

partisipan dan kemampuan berpikir kritis terhadap data yang diperoleh. 

Kualitas penelitian kualitatif tidak hanya ditentukan oleh metode yang 

digunakan, tetapi juga oleh integritas, sensitivitas, refleksivitas, dan 

kemampuan peneliti membangun hubungan manusiawi selama proses 

penelitian berlangsung. 

 

F. Soal Latihan 

 

1. Jelaskan karakteristik utama penelitian kualitatif beserta contohnya!  

2. Mengapa penelitian kualitatif lebih menekankan makna dan 

pengalaman subjek penelitian?  
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3. Uraikan perbedaan antara penelitian kualitatif dan kuantitatif dari 

segi pendekatan dan hasil penelitian!  

4. Jelaskan berbagai jenis penelitian kualitatif yang sering digunakan 

dalam penelitian sosial!  

5. Apa perbedaan penelitian fenomenologi, etnografi, studi kasus, dan 

grounded theory?  

6. Mengapa perumusan masalah sangat penting dalam penelitian 

kualitatif?  

7. Jelaskan langkah-langkah dalam merumuskan masalah penelitian 

kualitatif yang baik!  

8. Uraikan desain dan strategi penelitian kualitatif yang dapat 

digunakan untuk memperoleh data yang mendalam!  

9. Mengapa peneliti disebut sebagai instrumen utama dalam penelitian 

kualitatif? Jelaskan!  

10. Analisislah peran peneliti dalam menjaga objektivitas dan 

keabsahan data pada penelitian kualitatif!  
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TEKNIK PENGUMPULAN DAN 

 

 

 

TUJUAN INSTRUKSIONAL 

1. Menguasai teknik-teknik utama pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif. 

2. Merancang prosedur pengumpulan data kualitatif yang sistematis 

dan etis. 

3. Menerapkan teknik analisis data kualitatif secara komprehensif. 

4. Mengevaluasi keabsahan data penelitian kualitatif menggunakan 

teknik triangulasi. 

5. Menyajikan hasil penelitian kualitatif secara naratif dan analitis. 

 

A. Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang paling 

umum digunakan dalam penelitian kualitatif karena mampu menggali 

realitas sosial secara lebih mendalam dibandingkan teknik 

pengumpulan data lainnya. Peneliti tidak hanya memperoleh jawaban 

faktual, tetapi juga dapat memahami emosi, keyakinan, motivasi, 

hingga pengalaman personal partisipan terhadap suatu fenomena 

tertentu. Proses wawancara memberi ruang bagi partisipan untuk 

menjelaskan pengalaman menggunakan bahasa dan sudut pandang 

sendiri sehingga data yang dihasilkan lebih kaya makna. Pendekatan ini 

sangat penting ketika penelitian membahas isu-isu yang bersifat sensitif 

seperti kesehatan mental, pengalaman diskriminasi, konflik sosial, atau 

dinamika kehidupan keluarga. Banyak penelitian pendidikan modern 

menggunakan wawancara untuk memahami kesulitan belajar siswa 

pasca pandemi COVID-19 karena jawaban siswa sering kali tidak dapat 
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direpresentasikan hanya melalui angka statistik. Peneliti dapat 

menemukan faktor-faktor tersembunyi seperti tekanan psikologis, 

kelelahan digital, hingga masalah ekonomi keluarga yang memengaruhi 

proses belajar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa wawancara bukan 

sekadar proses tanya jawab, melainkan proses memahami pengalaman 

manusia secara utuh. Creswell (2018) menjelaskan bahwa wawancara 

kualitatif membantu peneliti memperoleh pemahaman mendalam 

mengenai bagaimana individu menafsirkan pengalaman hidup. 

Pendapat tersebut memperlihatkan bahwa kualitas wawancara sangat 

menentukan kedalaman interpretasi penelitian. Data yang diperoleh 

melalui wawancara sering menjadi dasar utama dalam membangun 

teori, menemukan pola sosial, serta menjelaskan fenomena yang belum 

banyak dipahami sebelumnya. 

Berbeda dengan kuesioner yang menggunakan pertanyaan 

tertutup dengan pilihan jawaban terbatas, wawancara kualitatif 

menggunakan pertanyaan terbuka yang memungkinkan partisipan 

berbicara secara bebas dan reflektif. Kebebasan tersebut membuat 

peneliti dapat menangkap nuansa jawaban yang sering kali tidak 

muncul dalam survei kuantitatif. Pada penelitian mengenai perilaku 

konsumen digital misalnya, responden tidak hanya menjelaskan produk 

yang dibeli, tetapi juga alasan emosional, pengaruh media sosial, dan 

pengalaman pribadi yang memengaruhi keputusan pembelian. 

Fenomena ini semakin relevan pada era digital ketika perilaku manusia 

berubah sangat cepat akibat perkembangan teknologi dan media 

komunikasi. Banyak perusahaan startup saat ini menggunakan 

wawancara mendalam untuk memahami pengalaman pengguna 

sebelum mengembangkan fitur aplikasi baru. Teknik tersebut 

membantu perusahaan mengetahui kebutuhan konsumen secara lebih 

spesifik dibandingkan sekadar membaca data statistik penggunaan 

aplikasi. Pendekatan wawancara juga sering digunakan dalam riset 

kebijakan publik untuk memahami tanggapan masyarakat terhadap 

program pemerintah. Peneliti dapat mengetahui tingkat kepuasan, 

hambatan implementasi, serta dampak kebijakan terhadap kehidupan 

sehari-hari masyarakat. Data seperti ini sulit diperoleh apabila peneliti 

hanya menggunakan instrumen tertutup. Maxwell (2013) menegaskan 

bahwa wawancara memungkinkan peneliti memahami makna, 

perspektif, dan interpretasi yang dimiliki partisipan terhadap 

pengalamannya sendiri. Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa 
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wawancara memiliki kekuatan besar dalam menghasilkan data yang 

bersifat kontekstual dan mendalam. 

Terdapat tiga jenis utama wawancara dalam penelitian 

kualitatif. Pertama, wawancara terstruktur (structured interview) yang 

menggunakan daftar pertanyaan yang ditetapkan secara rigid 

sebelumnya dan tidak dapat diubah selama proses wawancara. Jenis ini 

lebih cocok untuk penelitian kuantitatif karena seluruh partisipan 

menerima pertanyaan yang sama sehingga data lebih mudah 

dibandingkan secara statistik. Penggunaan wawancara terstruktur 

biasanya ditemukan pada penelitian survei sosial berskala besar atau 

evaluasi layanan publik yang membutuhkan konsistensi jawaban 

antarresponden. Kedua, wawancara semi-terstruktur (semi-structured 

interview) yang menggunakan panduan wawancara (interview guide) 

berupa daftar topik atau pertanyaan utama yang dapat dikembangkan 

secara fleksibel selama proses wawancara berlangsung. Jenis 

wawancara ini menjadi yang paling banyak digunakan dalam penelitian 

kualitatif modern karena memberikan keseimbangan antara struktur 

dan fleksibilitas. Peneliti dapat menggali jawaban baru yang muncul 

secara spontan tanpa kehilangan fokus penelitian utama. Banyak 

penelitian tentang transformasi digital UMKM menggunakan 

wawancara semi-terstruktur agar pelaku usaha dapat menceritakan 

pengalaman adaptasi teknologi secara lebih terbuka. Ketiga, 

wawancara tidak terstruktur (unstructured interview) atau in-depth 

interview yang sangat fleksibel dan konversasional, biasanya hanya 

menggunakan satu pertanyaan terbuka yang luas sebagai titik awal 

(Bryman, 2016). Jenis wawancara ini sering digunakan dalam 

penelitian fenomenologi dan studi biografi karena peneliti berusaha 

memahami pengalaman hidup partisipan secara mendalam dan natural. 

Perkembangan teknologi digital turut mengubah praktik 

wawancara dalam penelitian kualitatif. Wawancara tidak lagi terbatas 

pada pertemuan tatap muka, tetapi dapat dilakukan melalui platform 

daring seperti Zoom, Google Meet, atau Microsoft Teams. Perubahan 

ini meningkat drastis sejak pandemi COVID-19 ketika interaksi 

langsung mengalami pembatasan. Peneliti memperoleh keuntungan 

berupa efisiensi waktu, pengurangan biaya perjalanan, dan kemampuan 

menjangkau partisipan dari wilayah geografis yang berbeda. Penelitian 

internasional saat ini bahkan memungkinkan partisipan dari beberapa 

negara diwawancarai dalam satu proyek penelitian tanpa harus berada 
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di lokasi yang sama. Situasi tersebut memperluas peluang penelitian 

lintas budaya dan mempercepat proses pengumpulan data. Tantangan 

baru juga muncul, seperti gangguan jaringan internet, keterbatasan 

membaca bahasa tubuh secara penuh, serta risiko menurunnya 

kedekatan emosional antara peneliti dan partisipan. Peneliti harus 

mampu menyesuaikan teknik komunikasi agar partisipan tetap merasa 

nyaman dan terbuka selama wawancara daring berlangsung. Archibald 

et al. (2019) menjelaskan bahwa wawancara online dapat menghasilkan 

kualitas data yang setara dengan wawancara tatap muka apabila peneliti 

mampu membangun interaksi yang efektif dengan partisipan. Pendapat 

tersebut menunjukkan bahwa kompetensi komunikasi peneliti tetap 

menjadi faktor utama keberhasilan wawancara meskipun medianya 

berubah. 

Pada pelaksanaan wawancara, peneliti perlu memperhatikan 

beberapa hal penting. Pertama, membangun rapport (hubungan yang 

nyaman dan terpercaya) dengan partisipan sebelum memulai 

wawancara inti. Hubungan yang baik membuat partisipan lebih terbuka 

dalam menyampaikan pengalaman maupun pandangan pribadi. 

Penelitian mengenai korban kekerasan, kesehatan mental, atau konflik 

keluarga sangat bergantung pada kemampuan peneliti menciptakan rasa 

aman selama proses wawancara berlangsung. Kedua, menggunakan 

teknik probing (menggali lebih dalam) secara efektif, misalnya dengan 

mengajukan pertanyaan “Bisakah Anda ceritakan lebih lanjut tentang 

itu?” atau “Apa yang Anda maksud dengan…?”. Teknik probing 

membantu peneliti memperoleh detail yang lebih kaya sehingga data 

tidak berhenti pada jawaban yang bersifat umum. Ketiga, 

mendengarkan secara aktif dan memberikan perhatian penuh kepada 

partisipan. Sikap mendengarkan aktif mencerminkan penghargaan 

peneliti terhadap pengalaman partisipan dan membantu membangun 

kualitas interaksi yang lebih baik. Keempat, mencatat atau merekam 

wawancara dengan izin partisipan untuk memastikan akurasi data 

(Kvale & Brinkmann, 2015). Rekaman wawancara memudahkan 

proses transkripsi dan analisis data karena peneliti dapat meninjau 

kembali setiap jawaban secara detail. Kesalahan interpretasi dapat 

diminimalkan karena data tersimpan secara lebih lengkap dan objektif. 

Etika wawancara juga menjadi aspek yang semakin mendapat 

perhatian dalam penelitian modern. Peneliti wajib menjaga kerahasiaan 

identitas partisipan dan memastikan seluruh informasi digunakan hanya 
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untuk kepentingan penelitian. Persetujuan partisipan atau informed 

consent harus diberikan sebelum wawancara dilakukan agar partisipan 

memahami tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta haknya selama 

proses penelitian berlangsung. Pelanggaran etika dapat menurunkan 

kredibilitas penelitian dan merusak kepercayaan masyarakat terhadap 

aktivitas akademik. Isu ini menjadi sangat penting pada era digital 

karena data wawancara sering disimpan dalam bentuk file elektronik 

yang rentan terhadap kebocoran data. Banyak institusi penelitian kini 

menerapkan standar keamanan data yang lebih ketat untuk melindungi 

informasi partisipan. Peneliti juga dituntut memiliki sensitivitas budaya 

ketika mewawancarai partisipan dari latar belakang sosial yang 

berbeda. Pertanyaan yang dianggap biasa dalam satu budaya dapat 

dianggap sensitif dalam budaya lain. Silverman (2017) menekankan 

bahwa kualitas wawancara kualitatif tidak hanya ditentukan oleh teknik 

bertanya, tetapi juga oleh kemampuan peneliti menjaga etika, empati, 

dan kepercayaan partisipan selama proses penelitian berlangsung. 

 

2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan 

pengamatan langsung terhadap perilaku, interaksi, dan peristiwa yang 

terjadi dalam setting yang diteliti. Teknik ini memungkinkan peneliti 

memperoleh data empiris mengenai bagaimana individu bertindak 

dalam kehidupan nyata, bukan sekadar bagaimana menjelaskan 

tindakan tersebut melalui wawancara. Perbedaan antara ucapan dan 

perilaku aktual sering menjadi temuan penting dalam penelitian 

kualitatif. Seseorang dapat menyatakan bahwa dirinya disiplin atau 

aktif dalam suatu kegiatan, tetapi observasi mungkin menunjukkan pola 

perilaku yang berbeda. Penelitian mengenai budaya organisasi 

misalnya sering menemukan bahwa aturan formal perusahaan tidak 

selalu sesuai dengan praktik kerja sehari-hari di lapangan. Kondisi 

tersebut membuat observasi menjadi metode penting untuk memahami 

realitas sosial secara lebih objektif dan mendalam. Peneliti pendidikan 

juga banyak menggunakan observasi untuk melihat interaksi guru dan 

siswa di kelas karena suasana pembelajaran sering kali tidak dapat 

dipahami hanya melalui kuesioner. Observasi membantu peneliti 

menangkap ekspresi nonverbal, pola komunikasi, dinamika kelompok, 

serta situasi spontan yang muncul selama proses sosial berlangsung. 

Creswell dan Poth (2018) menjelaskan bahwa observasi memberikan 
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kesempatan kepada peneliti untuk memahami perilaku manusia dalam 

setting alaminya sehingga data yang diperoleh memiliki kedalaman 

kontekstual yang tinggi. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa 

observasi memiliki kekuatan besar dalam menghasilkan gambaran 

nyata mengenai kehidupan sosial partisipan. 

Keunggulan utama observasi terletak pada kemampuannya 

menangkap fenomena yang sering tidak disadari oleh partisipan sendiri. 

Banyak perilaku manusia berlangsung secara otomatis sehingga sulit 

dijelaskan ketika ditanyakan secara langsung. Penelitian mengenai 

penggunaan media sosial di kalangan remaja misalnya menunjukkan 

bahwa intensitas penggunaan gawai sering lebih tinggi daripada yang 

diakui responden saat wawancara. Observasi memungkinkan peneliti 

melihat frekuensi interaksi digital, kebiasaan multitasking, hingga 

perubahan pola komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Fenomena ini 

semakin relevan pada era digital ketika perilaku manusia dipengaruhi 

teknologi secara sangat cepat. Penelitian di bidang kesehatan 

masyarakat juga menggunakan observasi untuk memantau penerapan 

protokol kesehatan di ruang publik selama pandemi COVID-19. Data 

observasi memperlihatkan bahwa tingkat kepatuhan masyarakat 

terhadap penggunaan masker dan menjaga jarak sering berubah 

bergantung pada kondisi lingkungan sosial. Hasil pengamatan seperti 

ini membantu pemerintah memahami faktor-faktor yang memengaruhi 

perilaku masyarakat secara nyata. Marshall dan Rossman (2016) 

menyatakan bahwa observasi membantu peneliti memahami interaksi 

sosial yang kompleks melalui pengalaman langsung di lapangan. 

Pernyataan tersebut menegaskan bahwa observasi bukan hanya 

aktivitas melihat, tetapi juga proses memahami pola perilaku dan 

makna sosial yang muncul dari interaksi manusia. 

Spradley (1980) mengklasifikasikan observasi dalam penelitian 

kualitatif ke dalam sebuah kontinum, mulai dari observasi partisipan 

penuh (complete participant) di mana peneliti benar-benar menjadi 

bagian dari kelompok yang diteliti, hingga observasi non-partisipan 

(complete observer) di mana peneliti sepenuhnya memposisikan diri 

sebagai pengamat yang terpisah. Observasi partisipan penuh sering 

digunakan dalam penelitian etnografi karena peneliti berusaha 

memahami budaya kelompok dari sudut pandang anggota kelompok itu 

sendiri. Peneliti dapat tinggal bersama komunitas tertentu selama 

berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun untuk memahami pola 
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kehidupan secara mendalam. Contoh nyata dapat ditemukan pada 

penelitian masyarakat adat, komunitas nelayan, atau kelompok pekerja 

informal yang memiliki budaya sosial khas. Pendekatan ini membantu 

peneliti memahami aturan tidak tertulis, nilai budaya, serta kebiasaan 

sosial yang sulit diungkap melalui wawancara formal. Observasi non-

partisipan lebih banyak digunakan ketika peneliti ingin menjaga jarak 

objektif terhadap fenomena yang diamati. Penelitian mengenai perilaku 

konsumen di pusat perbelanjaan misalnya sering menggunakan 

observasi non-partisipan agar perilaku pengunjung tetap alami tanpa 

dipengaruhi kehadiran peneliti. Di antara kedua kutub tersebut terdapat 

posisi partisipan-sebagai-observer dan observer-sebagai-partisipan 

yang memberikan fleksibilitas sesuai kebutuhan penelitian. Variasi 

posisi observasi tersebut menunjukkan bahwa peneliti perlu 

menyesuaikan strategi pengamatan berdasarkan tujuan penelitian, 

karakteristik partisipan, serta situasi lapangan yang dihadapi. 

Perkembangan teknologi digital turut mengubah praktik 

observasi dalam penelitian modern. Peneliti saat ini tidak hanya 

melakukan observasi secara langsung di lapangan, tetapi juga 

melakukan observasi virtual melalui media sosial, forum daring, 

platform video, dan komunitas digital. Fenomena ini dikenal sebagai 

digital ethnography atau netnography yang berkembang pesat dalam 

penelitian komunikasi dan budaya digital. Peneliti dapat mengamati 

pola interaksi pengguna internet, perilaku konsumen digital, hingga 

dinamika komunitas virtual tanpa harus hadir secara fisik. Penelitian 

mengenai tren belanja online, budaya fandom K-pop, atau perilaku 

pengguna TikTok banyak memanfaatkan observasi digital untuk 

memahami perubahan budaya masyarakat modern. Penggunaan CCTV, 

rekaman video, dan aplikasi pencatatan digital juga membantu peneliti 

mendokumentasikan data observasi secara lebih detail dan akurat. 

Teknologi tersebut mempermudah peneliti mengulang kembali 

pengamatan sehingga analisis data menjadi lebih mendalam. Tantangan 

baru juga muncul terkait etika penelitian digital, terutama mengenai 

privasi pengguna internet dan persetujuan penggunaan data daring. 

Kozinets (2020) menjelaskan bahwa observasi digital membuka 

peluang besar bagi penelitian sosial modern, tetapi tetap memerlukan 

pertimbangan etika yang ketat agar hak partisipan tidak dilanggar. 

Penjelasan tersebut memperlihatkan bahwa perkembangan teknologi 
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memperluas ruang observasi sekaligus menuntut tanggung jawab 

penelitian yang lebih tinggi. 

Selama proses observasi, peneliti perlu membuat catatan 

lapangan (field notes) yang mendeskripsikan apa yang diamati secara 

rinci dan reflektif. Catatan lapangan berfungsi sebagai sumber utama 

data observasi karena tidak semua situasi dapat direkam menggunakan 

alat teknologi. Peneliti perlu mencatat percakapan, ekspresi wajah, 

suasana lingkungan, pola interaksi, serta peristiwa spontan yang terjadi 

selama penelitian berlangsung. Catatan yang detail membantu peneliti 

memahami konteks sosial secara lebih utuh ketika proses analisis data 

dilakukan. Banyak penelitian gagal menghasilkan interpretasi 

mendalam karena catatan lapangan dibuat terlalu singkat dan hanya 

berisi ringkasan umum. Emerson, Fretz, dan Shaw (2011) menjelaskan 

bahwa catatan lapangan yang baik mencakup: (1) catatan deskriptif 

tentang apa yang diamati; (2) catatan metodologis tentang prosedur 

pengumpulan data; dan (3) catatan reflektif tentang pikiran dan 

perasaan peneliti selama observasi. Catatan reflektif menjadi penting 

karena peneliti kualitatif menyadari bahwa pengalaman pribadi dan 

posisi sosial peneliti dapat memengaruhi interpretasi data. Peneliti perlu 

mengevaluasi bagaimana asumsi, emosi, atau kedekatan dengan 

partisipan memengaruhi proses pengamatan. Kesadaran reflektif 

tersebut membantu menjaga kualitas interpretasi penelitian agar lebih 

kritis dan transparan. 

Kemampuan melakukan observasi yang baik memerlukan 

latihan, sensitivitas sosial, dan ketelitian tinggi. Peneliti harus mampu 

membedakan informasi yang relevan dengan informasi yang kurang 

penting selama pengamatan berlangsung. Situasi lapangan sering 

berubah secara cepat sehingga peneliti perlu memiliki kemampuan 

adaptasi yang baik. Penelitian di lingkungan sekolah, rumah sakit, atau 

komunitas perkotaan misalnya memiliki dinamika sosial yang sangat 

kompleks dan membutuhkan konsentrasi tinggi selama observasi 

dilakukan. Kesalahan memahami perilaku partisipan dapat 

menghasilkan interpretasi yang bias dan mengurangi validitas 

penelitian. Peneliti juga perlu menjaga keseimbangan antara 

keterlibatan emosional dengan objektivitas akademik selama berada di 

lapangan. Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) menegaskan bahwa 

kualitas observasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan peneliti dalam 

melihat pola, memahami konteks, dan merefleksikan pengalaman 
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lapangan secara kritis. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

observasi bukan hanya keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan 

analitis dan reflektif yang berkembang melalui pengalaman penelitian. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 

memanfaatkan berbagai jenis dokumen sebagai sumber data penelitian. 

Teknik ini memiliki peran penting dalam penelitian kualitatif karena 

dokumen sering menyimpan jejak peristiwa, kebijakan, pengalaman, 

dan aktivitas sosial yang tidak selalu dapat diperoleh melalui 

wawancara maupun observasi langsung. Dokumen membantu peneliti 

memahami bagaimana suatu fenomena berkembang dari waktu ke 

waktu serta bagaimana suatu institusi atau individu merepresentasikan 

realitas sosial tertentu. Penelitian sejarah pendidikan misalnya banyak 

menggunakan arsip sekolah, kurikulum lama, dan laporan akademik 

untuk melihat perubahan sistem pendidikan dari masa ke masa. 

Penelitian mengenai kebijakan publik juga sering bergantung pada 

dokumen resmi pemerintah seperti peraturan, notulen rapat, dan laporan 

evaluasi program. Dokumen tersebut membantu peneliti menelusuri 

proses pengambilan keputusan dan dinamika pelaksanaan kebijakan 

secara lebih mendalam. Penggunaan dokumentasi menjadi semakin 

penting pada era modern karena hampir seluruh aktivitas sosial 

menghasilkan jejak digital yang dapat dianalisis sebagai sumber data 

penelitian. Creswell dan Poth (2018) menjelaskan bahwa dokumen 

memberikan informasi berharga mengenai konteks sosial dan historis 

suatu fenomena sehingga membantu peneliti memperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa 

dokumentasi bukan hanya pelengkap penelitian, tetapi dapat menjadi 

sumber utama dalam membangun interpretasi ilmiah. 

Dokumen dapat berupa dokumen pribadi seperti buku harian, 

surat, foto, atau catatan pengalaman individu. Dokumen pribadi sering 

digunakan untuk memahami pengalaman emosional dan perspektif 

subjektif seseorang terhadap suatu peristiwa. Penelitian mengenai 

pengalaman pasien COVID-19 misalnya banyak menggunakan catatan 

harian digital dan unggahan media sosial untuk memahami tekanan 

psikologis selama masa isolasi. Foto pribadi juga dapat menjadi sumber 

data penting karena mampu merekam perubahan sosial, budaya, dan 

lingkungan dalam suatu komunitas. Penelitian keluarga migran sering 



112 Metode Penelitian Kualitatif dan Kuuantitatif 

menggunakan album foto untuk melihat perubahan pola hubungan 

keluarga akibat perpindahan tempat tinggal atau tuntutan pekerjaan. 

Dokumen pribadi memiliki nilai mendalam karena biasanya dibuat 

secara spontan dan mencerminkan pengalaman nyata individu tanpa 

tekanan penelitian formal. Tantangan utama penggunaan dokumen 

pribadi terletak pada aspek etika dan privasi karena tidak semua 

dokumen dapat diakses secara bebas oleh peneliti. Peneliti harus 

memperoleh izin penggunaan dokumen dan menjaga kerahasiaan 

identitas pemilik data. Merriam dan Tisdell (2016) menyatakan bahwa 

dokumen pribadi mampu memperlihatkan makna pengalaman hidup 

individu secara lebih autentik dibandingkan data yang diperoleh 

melalui pertanyaan langsung. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

dokumentasi pribadi dapat memperkaya kedalaman analisis penelitian 

kualitatif. 

Dokumen resmi seperti laporan organisasi, kebijakan, notulen 

rapat, arsip institusi, dan laporan keuangan juga menjadi sumber data 

penting dalam penelitian sosial. Dokumen resmi membantu peneliti 

memahami struktur organisasi, pola pengambilan keputusan, budaya 

kerja, serta strategi yang dijalankan suatu lembaga. Penelitian mengenai 

transformasi digital perusahaan misalnya dapat menggunakan laporan 

tahunan perusahaan untuk melihat perubahan strategi bisnis dan 

investasi teknologi dari tahun ke tahun. Penelitian pendidikan sering 

memanfaatkan kurikulum, silabus, dan laporan evaluasi sekolah untuk 

memahami perubahan kebijakan pembelajaran. Banyak penelitian 

administrasi publik menggunakan dokumen kebijakan pemerintah 

untuk menganalisis implementasi program sosial di masyarakat. 

Dokumen resmi memiliki keunggulan karena biasanya tersusun 

sistematis dan dapat diverifikasi keabsahannya. Peneliti dapat 

membandingkan isi dokumen dengan hasil wawancara dan observasi 

sehingga proses triangulasi data menjadi lebih kuat. Yin (2018) 

menjelaskan bahwa dokumentasi berfungsi penting dalam memperkuat 

validitas penelitian karena menyediakan bukti tertulis yang mendukung 

interpretasi peneliti. Penjelasan tersebut memperlihatkan bahwa 

dokumen resmi membantu penelitian menjadi lebih kredibel dan 

terstruktur. 

Dokumen publik seperti berita media massa, artikel, laporan 

pemerintah, hingga konten media sosial saat ini menjadi sumber data 

yang semakin banyak digunakan dalam penelitian modern. 
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Perkembangan internet dan teknologi digital menghasilkan ledakan 

informasi yang dapat dianalisis untuk memahami perubahan perilaku 

masyarakat. Penelitian komunikasi digital banyak menggunakan 

unggahan media sosial untuk menganalisis opini publik, tren budaya, 

dan pola interaksi masyarakat modern. Selama pandemi COVID-19 

misalnya, peneliti memanfaatkan berita online dan percakapan media 

sosial untuk mempelajari persepsi masyarakat terhadap vaksinasi dan 

kebijakan kesehatan. Analisis dokumen digital membantu peneliti 

memahami bagaimana informasi menyebar dan memengaruhi perilaku 

sosial. Penelitian politik juga sering menggunakan berita daring dan 

komentar publik untuk memetakan sentimen masyarakat terhadap isu 

tertentu. Data dokumentasi digital memiliki keunggulan berupa jumlah 

data yang besar dan mudah diakses, tetapi juga memiliki tantangan 

berupa penyebaran informasi palsu dan bias media. Peneliti perlu 

melakukan verifikasi sumber agar data yang digunakan tetap valid dan 

terpercaya. Bowen (2009) menjelaskan bahwa analisis dokumen 

merupakan prosedur sistematis untuk meninjau dan mengevaluasi 

dokumen sehingga peneliti dapat menghasilkan interpretasi yang 

bermakna terhadap suatu fenomena sosial. Pendapat tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan dokumentasi memerlukan 

kemampuan analitis yang kritis dan selektif. 

Dokumentasi biasanya digunakan untuk melengkapi data yang 

diperoleh melalui wawancara dan observasi sehingga memberikan 

triangulasi sumber data (Yin, 2018). Triangulasi membantu peneliti 

memeriksa konsistensi informasi dari berbagai sumber agar hasil 

penelitian lebih akurat dan terpercaya. Peneliti dapat membandingkan 

apa yang dikatakan partisipan dalam wawancara dengan isi dokumen 

resmi atau hasil observasi lapangan. Penelitian mengenai budaya kerja 

perusahaan misalnya dapat memadukan wawancara karyawan, 

observasi lingkungan kerja, dan dokumen kebijakan internal 

perusahaan untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh. 

Apabila terdapat perbedaan antara dokumen dan realitas lapangan, 

peneliti dapat membahas penyebab perbedaan tersebut secara lebih 

kritis. Penggunaan berbagai sumber data juga membantu mengurangi 

bias subjektivitas dalam penelitian kualitatif. Banyak penelitian 

berkualitas tinggi saat ini menggunakan kombinasi dokumentasi digital, 

wawancara daring, dan observasi virtual untuk memahami fenomena 

sosial yang kompleks. Pendekatan tersebut memperlihatkan bahwa 
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dokumentasi memiliki posisi strategis dalam mendukung validitas dan 

kedalaman penelitian modern. Patton (2015) menegaskan bahwa 

triangulasi sumber data membantu meningkatkan kredibilitas penelitian 

karena informasi diperoleh melalui berbagai perspektif dan metode 

pengumpulan data. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

dokumentasi berperan penting dalam memperkuat kualitas interpretasi 

penelitian kualitatif. 

Kemampuan menganalisis dokumen juga menjadi keterampilan 

penting bagi peneliti kualitatif. Peneliti tidak cukup hanya 

mengumpulkan dokumen, tetapi juga harus mampu memahami makna 

tersembunyi, konteks sosial, dan tujuan pembuatan dokumen tersebut. 

Setiap dokumen memiliki latar belakang kepentingan tertentu yang 

dapat memengaruhi isi informasi di dalamnya. Laporan organisasi 

misalnya sering menampilkan citra positif institusi sehingga peneliti 

perlu membandingkannya dengan sumber data lain. Berita media massa 

juga dapat dipengaruhi sudut pandang politik atau kepentingan 

ekonomi tertentu. Peneliti harus memiliki kemampuan berpikir kritis 

agar tidak menerima isi dokumen secara mentah. Analisis dokumen 

memerlukan perhatian terhadap bahasa, simbol, gaya penulisan, dan 

konteks historis dokumen tersebut dibuat. Krippendorff (2018) 

menjelaskan bahwa analisis dokumen membantu peneliti memahami 

bagaimana realitas sosial direpresentasikan dan dikonstruksi melalui 

teks. Penjelasan tersebut memperlihatkan bahwa dokumentasi bukan 

sekadar kumpulan arsip, tetapi juga representasi sosial yang 

mengandung makna, nilai, dan kepentingan tertentu. 

 

B. Prosedur Pengumpulan Data 

 

Proses pengumpulan data dalam penelitian kualitatif melibatkan 

beberapa langkah yang perlu dilakukan secara sistematis agar data yang 

diperoleh memiliki kedalaman, keakuratan, dan relevansi terhadap 

fokus penelitian. Penelitian kualitatif tidak hanya menekankan jumlah 

data, tetapi lebih menitikberatkan pada kualitas informasi yang 

diperoleh dari pengalaman dan perspektif partisipan. Peneliti harus 

mampu merancang proses pengumpulan data yang fleksibel karena 

situasi lapangan sering berubah secara dinamis. Banyak penelitian 

lapangan mengalami perubahan strategi ketika peneliti menemukan 

fakta baru yang tidak diperkirakan sebelumnya. Penelitian mengenai 
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perilaku masyarakat pasca pandemi COVID-19 misalnya menunjukkan 

bahwa perubahan pola interaksi sosial membuat peneliti perlu 

menyesuaikan teknik pengumpulan data dari tatap muka menjadi 

daring. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa penelitian kualitatif 

menuntut kemampuan adaptasi tinggi selama proses penelitian 

berlangsung. Peneliti juga perlu membangun hubungan sosial yang baik 

dengan partisipan agar proses pengumpulan data berjalan lebih terbuka 

dan mendalam. Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) menjelaskan 

bahwa pengumpulan data kualitatif merupakan proses yang 

berlangsung terus-menerus dan saling berkaitan dengan analisis data. 

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa pengumpulan data bukan 

tahap mekanis, tetapi proses interpretatif yang berkembang selama 

penelitian dilakukan. 

Langkah pertama dalam prosedur pengumpulan data adalah 

pemilihan lokasi dan partisipan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, 

pemilihan partisipan dilakukan secara purposive, artinya partisipan 

dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa ia memiliki pengalaman dan 

pengetahuan yang relevan terhadap fenomena yang diteliti. Pendekatan 

ini berbeda dengan penelitian kuantitatif yang lebih menekankan 

representasi jumlah sampel secara statistik. Penelitian mengenai 

penggunaan teknologi digital di kalangan guru misalnya akan memilih 

partisipan yang aktif menggunakan platform pembelajaran daring agar 

data yang diperoleh lebih kaya dan mendalam. Pemilihan partisipan 

yang tepat sangat menentukan kualitas hasil penelitian karena informasi 

utama berasal dari pengalamannya. Kesalahan memilih partisipan dapat 

menyebabkan data yang diperoleh kurang relevan atau terlalu dangkal. 

Peneliti juga perlu mempertimbangkan keberagaman karakteristik 

partisipan agar perspektif yang diperoleh lebih luas. Patton (2015) 

menjelaskan bahwa purposive sampling memungkinkan peneliti 

memilih kasus yang paling informatif untuk memahami fenomena 

secara mendalam. Pendapat tersebut memperlihatkan bahwa kualitas 

penelitian kualitatif sangat dipengaruhi ketepatan dalam menentukan 

sumber data utama. 

Strategi purposive sampling yang umum digunakan meliputi 

maximum variation sampling, snowball sampling, dan theoretical 

sampling. Maximum variation sampling dilakukan dengan memilih 

partisipan yang memiliki latar belakang paling beragam sehingga 

peneliti dapat melihat variasi pengalaman dalam suatu fenomena. 
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Penelitian mengenai pembelajaran daring misalnya dapat melibatkan 

guru dari sekolah kota, desa, sekolah negeri, dan sekolah swasta agar 

peneliti memperoleh perspektif yang lebih luas mengenai tantangan 

pendidikan digital. Snowball sampling digunakan ketika peneliti sulit 

menemukan partisipan secara langsung sehingga partisipan awal 

merekomendasikan partisipan lain yang relevan. Strategi ini sering 

digunakan dalam penelitian mengenai kelompok minoritas, komunitas 

tertutup, atau isu sensitif seperti korban kekerasan dan pengguna 

narkoba. Theoretical sampling lebih banyak digunakan dalam 

grounded theory karena pemilihan partisipan dilakukan berdasarkan 

kebutuhan pengembangan teori yang sedang dibangun selama 

penelitian berlangsung. Peneliti dapat menambah partisipan baru ketika 

menemukan kategori atau tema yang perlu diperdalam. Strauss dan 

Corbin (1998) menjelaskan bahwa theoretical sampling membantu 

peneliti mengembangkan teori secara sistematis berdasarkan data yang 

terus berkembang di lapangan. Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa 

pemilihan partisipan dalam penelitian kualitatif bersifat dinamis dan 

sangat terkait dengan proses analisis data. 

Langkah kedua adalah mendapatkan akses dan izin (access and 

permission). Peneliti perlu memperoleh izin dari institusi, organisasi, 

atau pihak yang memiliki kewenangan terhadap lokasi penelitian. 

Proses perizinan menjadi bagian penting karena penelitian kualitatif 

sering melibatkan interaksi langsung dengan individu maupun 

komunitas tertentu. Penelitian di sekolah misalnya memerlukan izin 

dari kepala sekolah, guru, dan terkadang orang tua siswa. Penelitian di 

rumah sakit membutuhkan persetujuan institusi kesehatan karena 

menyangkut privasi pasien dan kerahasiaan data medis. Tantangan 

memperoleh akses sering menjadi hambatan utama dalam penelitian 

lapangan, terutama apabila topik penelitian dianggap sensitif atau 

berpotensi menimbulkan dampak sosial tertentu. Peneliti perlu 

menunjukkan sikap profesional, transparan, dan etis agar memperoleh 

kepercayaan dari pihak terkait. Banyak institusi saat ini juga 

mewajibkan peneliti melalui proses ethical clearance sebelum 

penelitian dilakukan. Prosedur ini bertujuan melindungi hak partisipan 

serta memastikan penelitian tidak menimbulkan dampak negatif bagi 

individu maupun kelompok tertentu. Silverman (2017) menegaskan 

bahwa akses lapangan dalam penelitian kualitatif bukan hanya 

persoalan administratif, tetapi juga persoalan membangun hubungan 
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sosial dan kepercayaan dengan partisipan. Pendapat tersebut 

memperlihatkan bahwa keberhasilan penelitian sangat dipengaruhi 

kemampuan peneliti menjalin relasi yang baik di lapangan. 

Persetujuan partisipan atau informed consent menjadi aspek 

penting dalam prosedur pengumpulan data. Informed consent 

merupakan persetujuan yang diberikan secara sukarela setelah 

partisipan memperoleh penjelasan lengkap mengenai tujuan, prosedur, 

manfaat, dan risiko penelitian (Creswell & Poth, 2018). Proses ini 

menunjukkan penghargaan terhadap hak partisipan sebagai individu 

yang memiliki kebebasan menentukan keterlibatannya dalam 

penelitian. Peneliti wajib menjelaskan bahwa partisipan berhak 

menolak menjawab pertanyaan tertentu atau menghentikan 

keterlibatannya kapan saja tanpa konsekuensi negatif. Kesadaran etis 

seperti ini semakin penting pada era digital ketika data pribadi mudah 

tersebar melalui media elektronik. Penelitian daring yang menggunakan 

wawancara online atau analisis media sosial misalnya menghadapi 

tantangan baru terkait perlindungan privasi dan keamanan data. Banyak 

lembaga penelitian internasional kini menerapkan standar perlindungan 

data yang lebih ketat untuk menjaga kerahasiaan identitas partisipan. 

Pelanggaran terhadap informed consent dapat merusak kredibilitas 

penelitian dan menimbulkan masalah hukum maupun etika akademik. 

Orb, Eisenhauer, dan Wynaden (2001) menjelaskan bahwa informed 

consent merupakan fondasi utama penelitian etis karena melindungi 

hak, martabat, dan keamanan partisipan selama penelitian berlangsung. 

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa etika bukan sekadar formalitas 

administrasi, tetapi bagian penting dari integritas penelitian ilmiah. 

Langkah ketiga adalah melaksanakan pengumpulan data secara 

bertahap dan refleksif. Proses pengumpulan data dalam penelitian 

kualitatif biasanya berlangsung dalam beberapa putaran atau iterasi, di 

mana analisis awal data memandu pengumpulan data berikutnya. 

Peneliti tidak menunggu seluruh data terkumpul untuk mulai 

menganalisis, tetapi melakukan analisis secara simultan selama 

penelitian berlangsung. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

menyesuaikan pertanyaan wawancara, fokus observasi, atau pemilihan 

partisipan berdasarkan temuan awal di lapangan. Penelitian mengenai 

perilaku pengguna media sosial misalnya dapat berkembang ke arah 

yang berbeda ketika peneliti menemukan pola interaksi baru yang 

sebelumnya tidak diperkirakan. Fleksibilitas ini menjadi salah satu 
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kekuatan utama penelitian kualitatif karena memungkinkan eksplorasi 

fenomena secara lebih mendalam. Proses pengumpulan data berlanjut 

hingga tercapai saturasi data, yaitu kondisi ketika data baru tidak lagi 

menghasilkan kategori atau tema baru yang signifikan (Fusch & Ness, 

2015). Saturasi menunjukkan bahwa peneliti telah memperoleh 

pemahaman yang cukup mendalam mengenai fenomena yang diteliti. 

Peneliti perlu memiliki sensitivitas analitis untuk menentukan kapan 

saturasi benar-benar tercapai agar penelitian tidak berhenti terlalu cepat 

atau berlangsung terlalu lama tanpa tambahan informasi bermakna. 

Pendekatan refleksif juga menjadi ciri penting dalam prosedur 

pengumpulan data kualitatif. Peneliti perlu terus mengevaluasi posisi, 

asumsi, dan pengaruh pribadi terhadap proses penelitian. Pengalaman, 

latar belakang budaya, dan perspektif peneliti dapat memengaruhi cara 

memahami data lapangan. Penelitian mengenai isu gender, kemiskinan, 

atau konflik sosial misalnya sangat dipengaruhi sensitivitas peneliti 

dalam membaca pengalaman partisipan. Peneliti yang tidak reflektif 

berisiko menghasilkan interpretasi yang bias atau terlalu dipengaruhi 

pandangan pribadi. Catatan reflektif membantu peneliti menyadari 

bagaimana interaksi dengan partisipan memengaruhi proses 

pengumpulan data. Banyak penelitian kualitatif modern menjadikan 

refleksivitas sebagai bagian penting dalam menjaga transparansi dan 

kualitas penelitian. Finlay (2002) menjelaskan bahwa refleksivitas 

membantu peneliti memahami hubungan antara diri peneliti, partisipan, 

dan proses produksi pengetahuan selama penelitian berlangsung. 

Pendapat tersebut memperlihatkan bahwa penelitian kualitatif tidak 

hanya berfokus pada pengumpulan data, tetapi juga pada kesadaran 

kritis peneliti terhadap proses penelitian itu sendiri. 

 

C. Teknik Analisis Data Kualitatif 

 

Analisis data kualitatif merupakan proses sistematis untuk 

mengorganisir, mengkode, mengkategorikan, dan menginterpretasikan 

data non-numerik seperti teks, gambar, audio, maupun video guna 

mengidentifikasi pola, tema, dan makna yang relevan dengan 

pertanyaan penelitian. Proses ini menjadi inti dari penelitian kualitatif 

karena kualitas interpretasi sangat menentukan kedalaman hasil 

penelitian. Peneliti tidak hanya mengumpulkan data, tetapi juga 

berusaha memahami makna yang tersembunyi di balik pengalaman, 
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perilaku, dan interaksi sosial partisipan. Data kualitatif biasanya sangat 

kompleks karena berbentuk narasi panjang, ekspresi emosional, 

percakapan spontan, hingga simbol sosial yang memiliki banyak 

kemungkinan interpretasi. Penelitian mengenai pengalaman korban 

bencana alam misalnya tidak cukup hanya mencatat fakta kejadian, 

tetapi juga perlu memahami trauma, strategi bertahan hidup, dan 

perubahan relasi sosial yang dialami partisipan. Analisis data 

membantu peneliti menyusun potongan-potongan informasi tersebut 

menjadi pemahaman yang utuh dan bermakna. Pada era digital, analisis 

data kualitatif juga semakin berkembang karena peneliti harus 

mengelola data dalam jumlah besar yang berasal dari media sosial, 

rekaman video, podcast, dan komunikasi daring. Creswell dan Poth 

(2018) menjelaskan bahwa analisis data kualitatif merupakan proses 

berkelanjutan yang melibatkan refleksi mendalam terhadap data untuk 

membangun interpretasi yang kaya dan kontekstual. Pendapat tersebut 

menunjukkan bahwa analisis kualitatif bukan sekadar prosedur teknis, 

tetapi juga proses intelektual yang membutuhkan sensitivitas dan 

kemampuan berpikir kritis. 

Berbeda dengan analisis data kuantitatif yang menggunakan 

prosedur statistik yang relatif baku, analisis data kualitatif lebih bersifat 

reflektif dan interpretatif. Peneliti kualitatif tidak hanya mencari 

hubungan antarvariabel, tetapi berusaha memahami bagaimana 

manusia memberi makna terhadap pengalaman hidupnya. Dua peneliti 

yang menganalisis data yang sama dapat menghasilkan interpretasi 

yang berbeda tergantung sudut pandang teoritis dan pengalaman 

masing-masing. Situasi tersebut membuat transparansi proses analisis 

menjadi sangat penting agar hasil penelitian tetap kredibel dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Penelitian mengenai budaya 

kerja generasi muda misalnya dapat menghasilkan interpretasi berbeda 

antara peneliti yang menggunakan perspektif psikologi organisasi dan 

peneliti yang menggunakan pendekatan sosiologi budaya. Pendekatan 

interpretatif memberi ruang bagi peneliti untuk membahas 

kompleksitas fenomena sosial yang sulit direduksi menjadi angka 

statistik. Analisis kualitatif juga memungkinkan munculnya temuan-

temuan baru yang sebelumnya tidak diperkirakan oleh peneliti. Banyak 

teori sosial modern lahir dari proses analisis kualitatif yang mendalam 

terhadap pengalaman manusia di lapangan. Denzin dan Lincoln (2018) 

menjelaskan bahwa penelitian kualitatif menempatkan interpretasi 
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manusia sebagai pusat dalam memahami realitas sosial. Penjelasan 

tersebut memperlihatkan bahwa analisis data kualitatif sangat 

bergantung pada kemampuan peneliti membaca makna di balik data 

yang dikumpulkan. 

Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) mengidentifikasi tiga 

alur kegiatan yang berlangsung secara simultan dalam analisis data 

kualitatif, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Kondensasi data (data condensation) merupakan proses 

seleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstrakkan, dan 

mentransformasikan data mentah menjadi informasi yang lebih relevan 

dengan fokus penelitian. Tahap ini sangat penting karena data kualitatif 

biasanya sangat besar dan tidak seluruhnya memiliki hubungan 

langsung dengan tujuan penelitian. Peneliti perlu memilih informasi 

yang paling bermakna tanpa menghilangkan konteks penting dari 

pengalaman partisipan. Penelitian mengenai perilaku pengguna media 

sosial misalnya dapat menghasilkan ribuan komentar dan percakapan 

digital sehingga peneliti harus memilah data yang benar-benar relevan 

dengan fokus penelitian. Kesalahan dalam proses kondensasi data dapat 

menyebabkan informasi penting terabaikan atau interpretasi menjadi 

terlalu sempit. Peneliti perlu membaca data secara berulang agar 

memahami pola yang muncul secara lebih mendalam. Proses 

kondensasi juga membantu peneliti mengurangi kerumitan data 

sehingga analisis menjadi lebih terarah. Miles, Huberman, dan Saldaña 

(2014) menekankan bahwa kondensasi data bukan proses mengurangi 

makna, tetapi proses memperjelas fokus dan hubungan antarinformasi 

dalam data penelitian. 

Tahap berikutnya adalah penyajian data (data display), yaitu 

penyusunan informasi yang telah dikondensasi ke dalam format yang 

memudahkan peneliti menarik kesimpulan. Penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk matriks, tabel, diagram, peta konsep, narasi 

tematik, maupun model visual lainnya. Penyajian data membantu 

peneliti melihat pola hubungan antar kategori secara lebih jelas. 

Penelitian mengenai strategi pemasaran digital UMKM misalnya dapat 

menggunakan matriks untuk membandingkan pengalaman pelaku 

usaha berdasarkan jenis platform digital yang digunakan. Visualisasi 

data membuat proses interpretasi menjadi lebih sistematis dan 

membantu peneliti mengidentifikasi hubungan yang sebelumnya tidak 

terlihat. Perkembangan teknologi saat ini juga memungkinkan 
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penggunaan perangkat lunak analisis kualitatif seperti NVivo, 

ATLAS.ti, dan MAXQDA untuk membantu mengelola serta 

memvisualisasikan data penelitian. Penggunaan software tersebut 

semakin populer dalam penelitian modern karena mampu mempercepat 

proses pengkodean dan pencarian tema. Teknologi ini membantu 

peneliti mengelola data dalam jumlah besar tanpa kehilangan detail 

penting dari hasil penelitian. Akan tetapi, kualitas interpretasi tetap 

bergantung pada kemampuan analitis peneliti, bukan pada teknologi 

yang digunakan. Richards (2021) menjelaskan bahwa perangkat lunak 

analisis kualitatif berfungsi membantu organisasi data, tetapi proses 

interpretasi tetap membutuhkan pemikiran reflektif dari peneliti. 

Pendapat tersebut memperlihatkan bahwa teknologi hanya menjadi alat 

bantu dalam proses analisis, bukan pengganti kemampuan intelektual 

peneliti. 

Tahap ketiga adalah penarikan dan verifikasi kesimpulan 

(conclusion drawing and verification), yaitu proses mengidentifikasi 

pola, tema, penjelasan, dan proposisi yang bermakna dari data yang 

telah dikondensasi dan disajikan. Peneliti mulai menyusun interpretasi 

mengenai apa yang sebenarnya terjadi dalam fenomena yang diteliti. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif tidak muncul secara tiba-tiba 

pada akhir penelitian, tetapi berkembang secara bertahap selama proses 

analisis berlangsung. Peneliti perlu terus memverifikasi apakah 

kesimpulan yang muncul benar-benar didukung oleh data lapangan. 

Verifikasi dilakukan melalui pengecekan ulang data, triangulasi 

sumber, diskusi dengan partisipan, maupun konsultasi dengan peneliti 

lain. Penelitian mengenai konflik sosial misalnya memerlukan 

verifikasi yang ketat karena interpretasi yang keliru dapat menghasilkan 

kesimpulan yang bias dan sensitif secara sosial. Penarikan kesimpulan 

juga membutuhkan kemampuan reflektif agar peneliti tidak terlalu 

dipengaruhi asumsi pribadi. Tema-tema yang ditemukan harus 

memiliki hubungan logis dengan data empiris yang diperoleh di 

lapangan. Lincoln dan Guba (1985) menjelaskan bahwa kredibilitas 

penelitian kualitatif bergantung pada ketepatan peneliti dalam 

memverifikasi interpretasi terhadap data yang diperoleh. Penjelasan 

tersebut menunjukkan bahwa validitas dalam penelitian kualitatif 

dibangun melalui proses interpretasi yang cermat dan berulang. 

Pada coding, Saldaña (2016) mengidentifikasi lebih dari dua 

puluh metode coding yang dapat digunakan dalam penelitian kualitatif, 
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mulai dari in vivo coding hingga theoretical coding. Coding merupakan 

proses memberi label atau kode pada bagian data tertentu agar peneliti 

dapat mengelompokkan informasi berdasarkan tema atau konsep 

tertentu. In vivo coding menggunakan kata-kata asli partisipan sebagai 

kode sehingga suara partisipan tetap terjaga dalam proses analisis. 

Metode ini sering digunakan dalam penelitian fenomenologi dan studi 

naratif karena peneliti berusaha mempertahankan makna subjektif 

pengalaman partisipan. Theoretical coding menggunakan konsep 

teoritis sebagai dasar pengkodean untuk membantu peneliti 

membangun hubungan antar kategori secara konseptual. Penelitian 

grounded theory banyak menggunakan metode ini karena tujuan 

utamanya adalah membangun teori dari data lapangan. Pemilihan 

metode coding yang tepat bergantung pada tujuan penelitian, tradisi 

metodologis, dan karakteristik data yang dikumpulkan. Kesalahan 

memilih metode coding dapat menyebabkan data kehilangan 

kedalaman makna atau analisis menjadi terlalu dangkal. Charmaz 

(2014) menjelaskan bahwa coding merupakan jembatan utama antara 

data mentah dan pembangunan teori dalam penelitian kualitatif. 

Pendapat tersebut memperlihatkan bahwa coding bukan hanya aktivitas 

teknis memberi label, tetapi proses konseptual yang membantu peneliti 

memahami struktur makna dalam data. 

Perkembangan penelitian modern menunjukkan bahwa analisis 

data kualitatif semakin banyak digunakan dalam berbagai bidang 

seperti pendidikan, kesehatan, bisnis digital, komunikasi, hingga 

kecerdasan buatan. Perusahaan teknologi besar bahkan menggunakan 

analisis kualitatif untuk memahami pengalaman pengguna dan perilaku 

konsumen digital. Penelitian user experience (UX) misalnya 

memanfaatkan wawancara mendalam, analisis komentar pengguna, dan 

observasi perilaku digital untuk meningkatkan kualitas aplikasi atau 

platform teknologi. Bidang kesehatan juga menggunakan analisis 

kualitatif untuk memahami pengalaman pasien terhadap layanan medis 

dan kesehatan mental. Popularitas analisis kualitatif meningkat karena 

banyak fenomena sosial modern tidak dapat dijelaskan hanya melalui 

angka statistik. Data kualitatif membantu peneliti memahami emosi, 

motivasi, nilai budaya, dan pengalaman manusia yang bersifat 

kompleks. Penelitian multidisipliner saat ini bahkan menggabungkan 

analisis kualitatif dan kuantitatif untuk menghasilkan pemahaman yang 

lebih komprehensif terhadap suatu fenomena. Flick (2018) menjelaskan 
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bahwa analisis kualitatif menjadi semakin relevan pada era masyarakat 

digital karena kehidupan sosial modern dipenuhi makna simbolik, 

narasi, dan interaksi yang kompleks. Penjelasan tersebut 

memperlihatkan bahwa analisis data kualitatif memiliki posisi yang 

semakin strategis dalam perkembangan penelitian kontemporer. 

 

D. Keabsahan Data (Triangulasi) 

 

Keabsahan (trustworthiness) data merupakan salah satu aspek 

paling kritis dalam penelitian kualitatif karena kualitas penelitian sangat 

ditentukan oleh tingkat kepercayaan terhadap hasil interpretasi yang 

dihasilkan peneliti. Penelitian kualitatif berfokus pada pengalaman 

manusia, makna sosial, dan interpretasi subjektif sehingga proses 

validasi tidak dapat dilakukan menggunakan ukuran statistik semata 

seperti dalam penelitian kuantitatif. Peneliti harus mampu 

menunjukkan bahwa data dan interpretasi yang dihasilkan benar-benar 

merepresentasikan realitas partisipan secara mendalam dan 

bertanggung jawab secara ilmiah. Persoalan keabsahan data menjadi 

semakin penting pada era digital ketika informasi dapat dengan mudah 

dimanipulasi, dipotong, atau disebarkan tanpa verifikasi yang memadai. 

Penelitian yang menggunakan media sosial, wawancara daring, atau 

dokumentasi digital menghadapi tantangan baru terkait autentisitas data 

dan identitas partisipan. Kesalahan interpretasi atau lemahnya validasi 

data dapat menghasilkan kesimpulan yang bias dan menyesatkan. 

Banyak kritik terhadap penelitian kualitatif muncul karena dianggap 

terlalu subjektif dan sulit diverifikasi. Lincoln dan Guba (1985) 

mengajukan empat kriteria utama untuk menilai keabsahan penelitian 

kualitatif sebagai alternatif dari konsep validitas dan reliabilitas dalam 

penelitian kuantitatif. Empat kriteria tersebut meliputi kredibilitas, 

transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Pendekatan ini 

membantu penelitian kualitatif memiliki standar ilmiah yang jelas tanpa 

menghilangkan karakter interpretatifnya. 

Kriteria pertama adalah kredibilitas (credibility) yang 

merupakan padanan dari validitas internal dalam penelitian kuantitatif. 

Kredibilitas berkaitan dengan sejauh mana temuan penelitian benar-

benar mencerminkan pengalaman dan realitas yang dialami partisipan. 

Penelitian dianggap kredibel apabila interpretasi peneliti sesuai dengan 

makna yang dimaksud oleh partisipan. Kredibilitas menjadi sangat 
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penting pada penelitian mengenai isu sensitif seperti kemiskinan, 

trauma, kesehatan mental, atau konflik sosial karena kesalahan 

memahami pengalaman partisipan dapat menghasilkan interpretasi 

yang keliru. Penelitian mengenai dampak media sosial terhadap 

kesehatan mental remaja misalnya memerlukan kredibilitas tinggi agar 

pengalaman emosional partisipan tidak disalahartikan hanya sebagai 

perilaku konsumsi digital biasa. Peneliti perlu menghabiskan waktu 

cukup lama di lapangan untuk memahami konteks sosial secara 

mendalam. Teknik prolonged engagement membantu peneliti 

membangun kepercayaan dengan partisipan sekaligus mengurangi 

risiko kesalahpahaman data. Triangulasi juga menjadi strategi penting 

dengan membandingkan data dari berbagai sumber, metode, teori, atau 

peneliti agar interpretasi lebih kuat dan konsisten. Patton (2015) 

menjelaskan bahwa triangulasi membantu peneliti melihat fenomena 

dari berbagai perspektif sehingga hasil penelitian menjadi lebih 

mendalam dan terpercaya. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa 

kredibilitas dibangun melalui proses pengujian data yang terus-menerus 

dan reflektif. 

Member checking menjadi salah satu teknik yang paling sering 

digunakan untuk meningkatkan kredibilitas penelitian kualitatif. 

Teknik ini dilakukan dengan mengirimkan hasil wawancara, ringkasan 

data, atau draft temuan penelitian kepada partisipan agar dapat 

memverifikasi apakah interpretasi peneliti sudah sesuai dengan 

pengalamannya. Pendekatan ini membantu mengurangi risiko 

kesalahan interpretasi dan memberi ruang kepada partisipan untuk 

memperbaiki informasi yang dianggap kurang tepat. Penelitian 

mengenai pengalaman korban kekerasan misalnya memerlukan 

member checking agar peneliti tidak salah memahami pengalaman 

emosional partisipan yang sangat sensitif. Teknik ini juga 

memperlihatkan bahwa penelitian kualitatif menghargai partisipan 

sebagai subjek aktif dalam proses produksi pengetahuan. Peer 

debriefing turut digunakan dengan cara mendiskusikan proses dan hasil 

penelitian bersama kolega atau ahli lain agar peneliti memperoleh 

masukan kritis terhadap interpretasi yang dibuat. Banyak penelitian 

modern bahkan menggunakan diskusi tim lintas disiplin untuk 

meningkatkan kualitas interpretasi data. Thick description atau 

deskripsi yang kaya dan mendalam juga membantu meningkatkan 

kredibilitas karena pembaca dapat memahami situasi penelitian secara 
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lebih jelas. Geertz (1973) menjelaskan bahwa thick description 

membantu peneliti menangkap makna sosial yang tersembunyi di balik 

perilaku manusia. Penjelasan tersebut memperlihatkan bahwa 

kedalaman deskripsi sangat menentukan kualitas pemahaman terhadap 

fenomena sosial yang diteliti. 

Kriteria kedua adalah transferabilitas (transferability) yang 

merupakan padanan dari validitas eksternal atau generalisasi dalam 

penelitian kuantitatif. Transferabilitas berkaitan dengan sejauh mana 

temuan penelitian dapat diterapkan atau dipahami dalam konteks lain 

yang memiliki karakteristik serupa. Penelitian kualitatif tidak bertujuan 

menghasilkan generalisasi statistik untuk seluruh populasi, tetapi 

memberikan pemahaman mendalam terhadap fenomena tertentu. 

Peneliti menyediakan deskripsi rinci mengenai lokasi, karakteristik 

partisipan, budaya sosial, dan proses penelitian agar pembaca dapat 

menilai sendiri relevansi hasil penelitian terhadap situasi lain. 

Penelitian mengenai budaya kerja startup digital di kota besar misalnya 

mungkin memiliki transferabilitas terhadap perusahaan teknologi lain 

yang memiliki karakteristik organisasi serupa. Pembaca atau peneliti 

lain dapat menggunakan hasil penelitian tersebut sebagai bahan refleksi 

atau pembanding dalam konteks yang berbeda. Transferabilitas menjadi 

penting karena penelitian kualitatif sering digunakan sebagai dasar 

pengembangan kebijakan sosial, pendidikan, dan kesehatan. Banyak 

program pemberdayaan masyarakat saat ini mengadaptasi hasil 

penelitian kualitatif dari daerah lain dengan menyesuaikan kondisi 

lokal. Shenton (2004) menjelaskan bahwa transferabilitas dicapai 

melalui penyajian deskripsi konteks yang rinci sehingga pembaca dapat 

menentukan kesesuaian hasil penelitian dengan situasinya sendiri. 

Pendapat tersebut menunjukkan bahwa kualitas deskripsi penelitian 

sangat memengaruhi nilai praktis hasil penelitian bagi konteks yang 

lebih luas. 

Kriteria ketiga adalah dependabilitas (dependability) yang 

merupakan padanan dari reliabilitas dalam penelitian kuantitatif. 

Dependabilitas berkaitan dengan konsistensi proses penelitian dan 

kemampuan peneliti mendokumentasikan setiap langkah penelitian 

secara sistematis. Penelitian yang dependabel menunjukkan bahwa 

proses pengumpulan dan analisis data dilakukan secara logis, jelas, dan 

dapat ditelusuri kembali. Audit trail menjadi teknik utama untuk 

menjaga dependabilitas dengan cara mendokumentasikan seluruh 
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proses penelitian mulai dari pemilihan partisipan, catatan lapangan, 

perubahan strategi penelitian, hingga proses analisis data. Dokumentasi 

ini membantu pihak lain memahami bagaimana kesimpulan penelitian 

dihasilkan. Penelitian kualitatif modern sering menggunakan perangkat 

lunak digital untuk menyimpan transkrip wawancara, kode analisis, dan 

catatan reflektif sehingga proses audit menjadi lebih mudah dilakukan. 

Transparansi proses penelitian sangat penting agar hasil penelitian tidak 

dianggap sebagai interpretasi subjektif tanpa dasar yang jelas. 

Dependabilitas juga membantu meningkatkan kepercayaan akademik 

terhadap penelitian kualitatif yang sering dianggap kurang konsisten 

dibandingkan penelitian kuantitatif. Nowell et al. (2017) menjelaskan 

bahwa dependabilitas diperoleh melalui dokumentasi proses penelitian 

yang rinci dan konsisten sehingga analisis data dapat dipahami secara 

jelas oleh peneliti lain. Penjelasan tersebut memperlihatkan bahwa 

kualitas penelitian kualitatif sangat dipengaruhi kedisiplinan peneliti 

dalam mendokumentasikan proses penelitian. 

Kriteria keempat adalah konfirmabilitas (confirmability) yang 

berkaitan dengan netralitas atau objektivitas temuan penelitian dari bias 

peneliti. Penelitian kualitatif menyadari bahwa peneliti tidak pernah 

sepenuhnya bebas dari pengalaman pribadi, nilai sosial, atau asumsi 

tertentu. Kesadaran terhadap kemungkinan bias ini membuat 

refleksivitas menjadi bagian penting dalam penelitian kualitatif. 

Peneliti perlu secara terbuka merefleksikan bagaimana latar belakang, 

pandangan, dan posisi sosial dapat memengaruhi proses pengumpulan 

maupun interpretasi data. Penelitian mengenai isu politik, agama, atau 

gender misalnya sangat rentan dipengaruhi pandangan pribadi peneliti 

sehingga refleksivitas menjadi sangat penting. Audit trail dan catatan 

reflektif membantu memastikan bahwa temuan penelitian benar-benar 

berasal dari data, bukan semata-mata dari asumsi peneliti. Banyak 

jurnal internasional saat ini bahkan mewajibkan peneliti menjelaskan 

posisi dan refleksi dirinya dalam laporan penelitian kualitatif. Praktik 

ini menunjukkan meningkatnya kesadaran akademik terhadap 

pentingnya transparansi interpretasi dalam penelitian sosial modern. 

Merriam dan Tisdell (2016) menjelaskan bahwa konfirmabilitas dicapai 

ketika temuan penelitian dapat ditelusuri kembali pada data empiris 

yang jelas dan bukan pada imajinasi atau preferensi pribadi peneliti. 

Pendapat tersebut memperlihatkan bahwa objektivitas dalam penelitian 
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kualitatif dibangun melalui keterbukaan, refleksi kritis, dan 

dokumentasi proses penelitian yang sistematis. 

Triangulasi menjadi strategi yang sangat penting dalam 

menjaga keabsahan data penelitian kualitatif. Triangulasi dilakukan 

dengan menggunakan berbagai sumber data, metode pengumpulan 

data, teori, maupun peneliti untuk memeriksa konsistensi informasi 

yang diperoleh. Penelitian mengenai kualitas pelayanan rumah sakit 

misalnya dapat memadukan wawancara pasien, observasi pelayanan 

medis, dan analisis dokumen kebijakan rumah sakit. Penggunaan 

berbagai sumber data membantu peneliti memperoleh gambaran 

fenomena secara lebih menyeluruh dan mengurangi risiko bias tunggal. 

Penelitian digital modern bahkan menggabungkan wawancara daring, 

analisis media sosial, dan observasi virtual untuk memahami perilaku 

masyarakat kontemporer. Pendekatan triangulasi memperkuat 

kedalaman interpretasi karena fenomena sosial dipahami dari berbagai 

sudut pandang. Denzin (1978) menjelaskan bahwa triangulasi 

membantu meningkatkan akurasi dan kedalaman penelitian dengan 

memeriksa fenomena melalui berbagai pendekatan analisis. Penjelasan 

tersebut menunjukkan bahwa keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif tidak dibangun melalui satu teknik tunggal, tetapi melalui 

proses verifikasi yang berlapis dan reflektif. 

 

Tabel 5.1 Teknik Triangulasi dalam Penelitian Kualitatif 

Jenis 

Triangulasi 
Deskripsi Contoh Penerapan 

Triangulasi 

Sumber 
Menggunakan berbagai 

sumber data (orang, 

waktu, tempat) 

Wawancara dengan guru, 

siswa, dan orang tua 

untuk topik yang sama 
Triangulasi 

Metode 
Menggunakan berbagai 

metode pengumpulan 

data 

Wawancara + observasi + 

analisis dokumen 

Triangulasi 

Teori 
Menggunakan berbagai 

perspektif teori untuk 

menginterpretasikan data 

Menganalisis data dari 

perspektif teori konflik 

dan teori fungsional 
Triangulasi 

Peneliti 

Menggunakan lebih dari 

satu peneliti untuk 

menganalisis data yang 

sama 

Dua atau lebih peneliti 

mengkode data secara 

independen, kemudian 

membandingkan hasilnya 
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Triangulasi merupakan salah satu strategi utama untuk 

meningkatkan keabsahan data dalam penelitian kualitatif. Penggunaan 

triangulasi membantu peneliti memeriksa konsistensi informasi melalui 

berbagai sudut pandang sehingga hasil penelitian tidak hanya 

bergantung pada satu sumber atau satu metode tertentu. Fenomena 

sosial sering memiliki sifat kompleks, dinamis, dan dipengaruhi banyak 

faktor sehingga pemahaman yang mendalam memerlukan pendekatan 

yang beragam. Penelitian mengenai perilaku belajar siswa misalnya 

tidak cukup hanya didasarkan pada wawancara siswa karena 

pengalaman belajar juga dipengaruhi guru, keluarga, lingkungan 

sekolah, dan budaya sosial. Triangulasi membantu peneliti melihat 

hubungan antar faktor tersebut secara lebih komprehensif. Denzin 

(1978) menjelaskan bahwa triangulasi digunakan untuk meningkatkan 

kedalaman, keluasan, dan validitas interpretasi dalam penelitian 

kualitatif. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa triangulasi bukan 

sekadar teknik tambahan, tetapi bagian penting dalam membangun 

kualitas penelitian yang kredibel dan dapat dipercaya. 

 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan menggunakan berbagai 

sumber data seperti orang, waktu, atau tempat untuk memeriksa 

konsistensi informasi yang diperoleh peneliti. Teknik ini membantu 

peneliti memahami apakah suatu fenomena dipersepsikan secara sama 

atau berbeda oleh pihak-pihak yang terlibat. Penelitian tentang 

kedisiplinan siswa misalnya dapat melibatkan wawancara dengan guru, 

siswa, kepala sekolah, dan orang tua agar peneliti memperoleh 

gambaran yang lebih lengkap mengenai perilaku siswa di sekolah 

maupun di rumah. Guru mungkin melihat disiplin sebagai kepatuhan 

terhadap aturan sekolah, sedangkan siswa dapat memaknainya sebagai 

bentuk tekanan akademik. Orang tua juga dapat memberikan perspektif 

mengenai kondisi keluarga yang memengaruhi perilaku anak. 

Perbedaan sudut pandang tersebut justru menjadi sumber informasi 

penting dalam penelitian kualitatif karena membantu peneliti 

memahami kompleksitas fenomena sosial. Triangulasi sumber juga 

dapat dilakukan dengan membandingkan data pada waktu yang 

berbeda. Penelitian mengenai penggunaan media sosial remaja 

misalnya dapat dilakukan pada awal dan akhir semester untuk melihat 

perubahan perilaku digital akibat tekanan akademik atau tren media 
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baru. Patton (2015) menjelaskan bahwa triangulasi sumber membantu 

peneliti memperoleh pemahaman yang lebih kaya karena realitas sosial 

dipandang dari berbagai perspektif partisipan. Pendapat tersebut 

memperlihatkan bahwa penggunaan sumber data yang beragam 

membantu memperkuat akurasi interpretasi penelitian. 

Penggunaan triangulasi sumber semakin relevan pada era digital 

karena masyarakat modern memiliki pengalaman sosial yang sangat 

beragam. Penelitian mengenai pembelajaran daring pasca pandemi 

COVID-19 misalnya menunjukkan bahwa pengalaman guru, siswa, dan 

orang tua sering kali berbeda secara signifikan. Guru menghadapi 

tantangan adaptasi teknologi dan penyusunan materi digital, siswa 

mengalami kelelahan layar dan penurunan motivasi belajar, sedangkan 

orang tua menghadapi tekanan ekonomi dan pendampingan belajar di 

rumah. Penelitian yang hanya menggunakan satu sumber data berisiko 

menghasilkan kesimpulan yang terlalu sempit. Triangulasi sumber 

membantu peneliti memahami hubungan antar pengalaman tersebut 

sehingga hasil penelitian menjadi lebih mendalam dan realistis. Teknik 

ini juga membantu mengurangi bias subjektif partisipan karena 

informasi dapat diverifikasi melalui sumber lain. Apabila terdapat 

perbedaan informasi antar sumber, peneliti dapat membahas faktor-

faktor yang menyebabkan perbedaan tersebut. Situasi seperti ini sering 

menghasilkan temuan baru yang sebelumnya tidak diperkirakan oleh 

peneliti. Flick (2018) menjelaskan bahwa triangulasi sumber membantu 

memperluas pemahaman penelitian karena setiap individu memiliki 

pengalaman dan interpretasi sosial yang berbeda terhadap fenomena 

yang sama. 

 

2. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode dilakukan dengan menggunakan lebih dari 

satu metode pengumpulan data untuk meneliti fenomena yang sama. 

Teknik ini biasanya menggabungkan wawancara, observasi, dan 

analisis dokumentasi agar data yang diperoleh lebih lengkap dan 

mendalam. Wawancara membantu peneliti memahami perspektif dan 

pengalaman partisipan, observasi memperlihatkan perilaku nyata di 

lapangan, sedangkan dokumentasi memberikan bukti tertulis atau 

visual yang mendukung hasil penelitian. Penelitian mengenai budaya 

kerja perusahaan misalnya dapat menggunakan wawancara dengan 

karyawan, observasi aktivitas kantor, serta analisis dokumen kebijakan 
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perusahaan. Kombinasi metode tersebut membantu peneliti memahami 

hubungan antara aturan formal organisasi dan praktik kerja yang benar-

benar terjadi sehari-hari. Banyak penelitian gagal menghasilkan 

pemahaman mendalam karena hanya bergantung pada satu metode 

pengumpulan data. Partisipan terkadang memberikan jawaban yang 

berbeda dari perilaku nyatanya sehingga observasi diperlukan untuk 

memverifikasi informasi wawancara. Dokumentasi juga membantu 

memperkuat validitas data melalui bukti tertulis yang dapat ditelusuri 

kembali. Creswell dan Poth (2018) menjelaskan bahwa triangulasi 

metode membantu memperkuat kualitas penelitian karena data 

diperoleh melalui berbagai cara yang saling melengkapi. Penjelasan 

tersebut menunjukkan bahwa penggunaan beberapa metode membantu 

peneliti memahami fenomena sosial secara lebih utuh. 

Perkembangan teknologi digital membuat triangulasi metode 

semakin berkembang dalam penelitian modern. Peneliti saat ini dapat 

menggabungkan wawancara daring, observasi virtual, analisis media 

sosial, serta dokumentasi digital dalam satu penelitian. Penelitian 

mengenai perilaku konsumen digital misalnya dapat memadukan 

wawancara pengguna aplikasi, observasi aktivitas belanja online, dan 

analisis komentar pelanggan di media sosial. Data yang dihasilkan 

menjadi lebih kaya karena peneliti tidak hanya memahami apa yang 

dikatakan pengguna, tetapi juga bagaimana berinteraksi secara nyata di 

platform digital. Pendekatan ini banyak digunakan dalam penelitian 

bisnis, komunikasi, dan pemasaran modern untuk memahami perilaku 

masyarakat digital yang berubah sangat cepat. Triangulasi metode juga 

membantu peneliti mengurangi kelemahan dari masing-masing teknik 

pengumpulan data. Wawancara dapat dipengaruhi subjektivitas 

partisipan, observasi memiliki keterbatasan waktu, sedangkan 

dokumentasi terkadang tidak mencerminkan kondisi terkini. 

Penggabungan metode membuat kelemahan tersebut dapat saling 

dilengkapi sehingga interpretasi penelitian menjadi lebih kuat. Johnson, 

Onwuegbuzie, dan Turner (2007) menjelaskan bahwa penggunaan 

berbagai metode membantu peneliti memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif terhadap fenomena sosial yang kompleks. 

 

3. Triangulasi Teori 

Triangulasi teori dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu 

perspektif teori untuk menginterpretasikan data penelitian. Pendekatan 
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ini membantu peneliti melihat fenomena sosial dari sudut pandang yang 

berbeda sehingga interpretasi menjadi lebih kaya dan kritis. Penelitian 

mengenai konflik organisasi misalnya dapat dianalisis menggunakan 

teori konflik untuk memahami perebutan kekuasaan, sekaligus 

menggunakan teori fungsional untuk melihat bagaimana konflik 

memengaruhi stabilitas organisasi. Setiap teori memiliki fokus analisis 

yang berbeda sehingga penggunaan beberapa teori membantu peneliti 

menghindari interpretasi yang terlalu sempit. Fenomena sosial modern 

sering memiliki banyak dimensi yang tidak dapat dijelaskan hanya 

dengan satu teori tunggal. Penelitian mengenai penggunaan media 

sosial oleh remaja misalnya dapat dianalisis menggunakan teori 

interaksi simbolik, teori identitas sosial, dan teori budaya digital secara 

bersamaan. Pendekatan tersebut membantu peneliti memahami aspek 

psikologis, sosial, dan budaya dari perilaku digital remaja. Triangulasi 

teori juga memperkuat kedalaman analisis karena peneliti dapat 

membandingkan kelebihan dan keterbatasan masing-masing perspektif 

teoritis. Denzin dan Lincoln (2018) menjelaskan bahwa penggunaan 

berbagai teori membantu peneliti membangun interpretasi yang lebih 

reflektif dan tidak terjebak pada satu sudut pandang analisis saja. 

Penggunaan triangulasi teori semakin penting dalam penelitian 

multidisipliner modern. Banyak fenomena kontemporer seperti 

kecerdasan buatan, perubahan budaya digital, kesehatan mental remaja, 

dan transformasi dunia kerja memiliki kompleksitas tinggi sehingga 

memerlukan pendekatan lintas teori. Penelitian mengenai fenomena 

influencer media sosial misalnya dapat dianalisis menggunakan teori 

komunikasi massa, teori kapital sosial, dan teori ekonomi digital. 

Masing-masing teori membantu menjelaskan aspek yang berbeda dari 

fenomena tersebut. Teori komunikasi massa menjelaskan proses 

penyebaran pesan, teori kapital sosial melihat hubungan jaringan sosial, 

sedangkan teori ekonomi digital membahas monetisasi konten dan 

perilaku konsumen. Pendekatan teoritis yang beragam membantu 

penelitian menghasilkan interpretasi yang lebih mendalam dan relevan 

dengan kondisi sosial modern. Triangulasi teori juga mendorong 

peneliti berpikir lebih kritis terhadap asumsi dasar teori yang 

digunakan. Situasi ini membantu penelitian kualitatif berkembang 

secara lebih dinamis dan terbuka terhadap perspektif baru. Charmaz 

(2014) menjelaskan bahwa penggunaan berbagai perspektif teoritis 
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membantu peneliti memahami realitas sosial sebagai sesuatu yang 

kompleks dan terus berubah. 

 

4. Triangulasi Peneliti 

Triangulasi peneliti dilakukan dengan melibatkan lebih dari satu 

peneliti dalam proses analisis data penelitian. Teknik ini biasanya 

dilakukan dengan cara beberapa peneliti mengkode atau menganalisis 

data yang sama secara independen, kemudian membandingkan hasil 

interpretasinya. Pendekatan ini membantu mengurangi bias subjektif 

karena setiap peneliti memiliki latar belakang, pengalaman, dan cara 

pandang yang berbeda terhadap data. Penelitian mengenai isu sensitif 

seperti kekerasan, diskriminasi, atau konflik sosial sangat 

membutuhkan triangulasi peneliti agar interpretasi tidak terlalu 

dipengaruhi sudut pandang pribadi satu peneliti saja. Diskusi antar 

peneliti membantu memperkaya analisis dan meningkatkan kualitas 

interpretasi data. Apabila terdapat perbedaan hasil coding, peneliti 

dapat mendiskusikan alasan perbedaan tersebut hingga menemukan 

kesepakatan interpretasi yang lebih kuat. Pendekatan ini juga 

membantu meningkatkan transparansi proses analisis data. Banyak 

penelitian internasional modern menggunakan tim multidisipliner agar 

fenomena sosial dapat dianalisis dari berbagai keahlian akademik. 

Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) menjelaskan bahwa kolaborasi 

antar peneliti membantu meningkatkan konsistensi dan kredibilitas 

analisis data kualitatif. Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa 

penelitian kualitatif berkualitas tinggi sangat membutuhkan proses 

refleksi dan evaluasi bersama. 

Triangulasi peneliti semakin berkembang seiring meningkatnya 

penelitian kolaboratif lintas institusi dan lintas negara. Penelitian global 

mengenai perubahan iklim, pendidikan digital, dan kesehatan 

masyarakat sering melibatkan tim peneliti dari berbagai disiplin ilmu 

dan latar budaya. Keragaman perspektif tersebut membantu 

menghasilkan interpretasi yang lebih luas dan tidak terfokus pada satu 

konteks sosial tertentu. Penelitian mengenai dampak penggunaan 

kecerdasan buatan dalam pendidikan misalnya dapat melibatkan ahli 

pendidikan, psikologi, teknologi informasi, dan sosiologi. Setiap 

peneliti memberikan kontribusi perspektif yang berbeda terhadap 

analisis data. Pendekatan kolaboratif seperti ini semakin penting karena 

masalah sosial modern memiliki karakter multidimensional. 
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Triangulasi peneliti juga membantu meningkatkan kualitas akademik 

penelitian karena proses analisis melalui diskusi kritis yang berulang. 

Cohen, Manion, dan Morrison (2018) menjelaskan bahwa keterlibatan 

beberapa peneliti membantu memperkuat objektivitas interpretasi dan 

memperluas kedalaman analisis penelitian kualitatif. Pendapat tersebut 

memperlihatkan bahwa kolaborasi intelektual menjadi salah satu 

kekuatan utama dalam penelitian sosial kontemporer. 

 

E. Penyajian Hasil Penelitian 

 

Penyajian hasil penelitian kualitatif biasanya dilakukan dalam 

bentuk narasi deskriptif-analitik yang kaya, mendalam, dan detail. 

Penelitian kualitatif tidak hanya berusaha menyampaikan hasil akhir 

penelitian, tetapi juga menggambarkan proses, pengalaman, emosi, 

serta makna sosial yang ditemukan selama penelitian berlangsung. 

Laporan penelitian kualitatif sering kali menyerupai cerita ilmiah 

karena peneliti berusaha membawa pembaca memahami situasi 

lapangan secara nyata. Pembaca tidak hanya mengetahui apa yang 

ditemukan peneliti, tetapi juga bagaimana pengalaman partisipan 

berlangsung dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian mengenai 

pengalaman guru selama pembelajaran daring misalnya dapat 

menggambarkan tekanan emosional, perubahan metode mengajar, 

hingga tantangan komunikasi dengan siswa dan orang tua. Penyajian 

seperti ini membantu pembaca memahami fenomena secara lebih 

manusiawi dan kontekstual. Pendekatan naratif juga membuat hasil 

penelitian lebih mudah dipahami oleh pembaca non-akademik seperti 

praktisi pendidikan, pekerja sosial, atau pembuat kebijakan publik. 

Penelitian kualitatif modern semakin menekankan pentingnya 

storytelling ilmiah karena narasi yang kuat dapat meningkatkan dampak 

sosial hasil penelitian. Riessman (2008) menjelaskan bahwa narasi 

dalam penelitian kualitatif membantu mengungkap bagaimana individu 

memberi makna terhadap pengalaman hidup. Pendapat tersebut 

menunjukkan bahwa penyajian hasil penelitian bukan sekadar aktivitas 

menulis laporan, tetapi juga proses merepresentasikan realitas sosial 

secara mendalam. 

Berbeda dengan laporan penelitian kuantitatif yang lebih 

mengandalkan tabel statistik dan angka, laporan penelitian kualitatif 

lebih menekankan penggunaan cerita, kutipan langsung dari partisipan 
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(verbatim quotes), serta deskripsi rinci mengenai konteks penelitian. 

Kutipan langsung memiliki peran penting karena membantu pembaca 

mendengar “suara asli” partisipan tanpa terlalu banyak intervensi 

interpretasi peneliti. Penggunaan kutipan membuat hasil penelitian 

terasa lebih autentik dan emosional. Penelitian mengenai pengalaman 

korban bullying misalnya menjadi lebih kuat ketika laporan memuat 

pernyataan langsung partisipan mengenai rasa takut, tekanan 

psikologis, atau pengalaman isolasi sosial yang dialami. Kutipan 

langsung juga membantu memperlihatkan keragaman perspektif 

partisipan terhadap suatu fenomena. Peneliti dapat menunjukkan 

bagaimana pengalaman satu partisipan berbeda dengan partisipan lain 

meskipun berada dalam situasi sosial yang sama. Teknik ini membuat 

pembaca lebih mudah memahami kompleksitas realitas sosial yang 

diteliti. Banyak jurnal internasional saat ini bahkan mendorong 

penggunaan kutipan yang lebih reflektif dan kontekstual agar hasil 

penelitian memiliki kedalaman interpretasi yang lebih baik. Tracy 

(2020) menjelaskan bahwa kutipan langsung berfungsi memperkuat 

kredibilitas penelitian karena pembaca dapat melihat hubungan 

langsung antara data dan interpretasi peneliti. Penjelasan tersebut 

memperlihatkan bahwa penggunaan verbatim quotes menjadi bagian 

penting dalam menjaga kualitas laporan penelitian kualitatif. 

Creswell dan Poth (2018) menyarankan penggunaan teknik 

penyajian yang bervariasi dalam laporan penelitian kualitatif, meliputi 

narasi dalam bentuk teks, tabel, matriks, diagram, maupun bagan 

hubungan antar tema. Variasi penyajian membantu pembaca 

memahami hasil penelitian secara lebih sistematis dan mudah diikuti. 

Tabel dapat digunakan untuk menyajikan kategori dan tema utama 

penelitian, sedangkan matriks membantu membandingkan pengalaman 

antar partisipan atau antar kasus penelitian. Penelitian mengenai 

strategi adaptasi UMKM di era digital misalnya dapat menggunakan 

matriks untuk membandingkan pengalaman pelaku usaha berdasarkan 

usia, jenis usaha, atau tingkat penggunaan teknologi. Diagram dan 

bagan juga membantu memperlihatkan hubungan antar konsep 

sehingga proses interpretasi menjadi lebih jelas. Visualisasi data 

semakin penting dalam penelitian modern karena pembaca sering 

membutuhkan penyajian informasi yang ringkas tetapi tetap mendalam. 

Banyak penelitian saat ini menggunakan software visualisasi data untuk 

membantu menyusun tema dan hubungan kategori secara lebih 
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terstruktur. Penggunaan visualisasi juga mempermudah hasil penelitian 

dipresentasikan dalam seminar, publikasi digital, maupun media 

akademik interaktif. Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) 

menjelaskan bahwa penyajian data yang baik membantu peneliti dan 

pembaca melihat pola, hubungan, serta makna penting dalam data 

penelitian. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa teknik penyajian 

memiliki pengaruh besar terhadap kualitas pemahaman hasil penelitian. 

Perkembangan teknologi digital turut memengaruhi cara 

penyajian hasil penelitian kualitatif. Laporan penelitian saat ini tidak 

lagi terbatas pada dokumen cetak atau tulisan akademik konvensional. 

Banyak peneliti mulai menggunakan multimedia seperti video 

dokumenter, podcast penelitian, infografis interaktif, hingga platform 

digital untuk menyajikan hasil penelitian kepada masyarakat luas. 

Penelitian mengenai budaya komunitas digital misalnya sering disertai 

tangkapan layar media sosial, ilustrasi visual, atau dokumentasi 

aktivitas daring partisipan. Pendekatan ini membantu hasil penelitian 

menjadi lebih hidup dan relevan dengan karakter masyarakat modern 

yang sangat visual dan digital. Penyajian multimedia juga 

meningkatkan aksesibilitas penelitian karena masyarakat umum lebih 

mudah memahami hasil penelitian melalui media visual dibandingkan 

teks akademik yang panjang. Universitas dan lembaga penelitian 

internasional kini semakin mendorong publikasi penelitian berbasis 

digital agar dampak penelitian lebih luas. Tantangan baru juga muncul 

terkait etika penggunaan gambar, video, dan identitas digital partisipan 

dalam laporan penelitian. Peneliti harus memastikan bahwa seluruh 

materi visual digunakan dengan izin partisipan dan tidak melanggar 

privasinya. Pink et al. (2016) menjelaskan bahwa perkembangan 

teknologi digital telah mengubah praktik representasi data kualitatif 

sehingga penyajian hasil penelitian menjadi lebih interaktif dan 

multimodal. Penjelasan tersebut memperlihatkan bahwa penyajian hasil 

penelitian terus berkembang mengikuti perubahan teknologi dan 

budaya komunikasi masyarakat. 

Penggunaan deskripsi mendalam atau thick description menjadi 

salah satu ciri utama penyajian hasil penelitian kualitatif. Peneliti tidak 

hanya menjelaskan hasil temuan secara singkat, tetapi juga 

menggambarkan situasi sosial, latar budaya, interaksi partisipan, dan 

suasana lapangan secara rinci. Deskripsi mendalam membantu 

pembaca memahami konteks tempat fenomena terjadi sehingga 
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interpretasi penelitian menjadi lebih bermakna. Penelitian mengenai 

kehidupan masyarakat pesisir misalnya tidak cukup hanya menjelaskan 

aktivitas ekonomi nelayan, tetapi juga perlu menggambarkan kondisi 

lingkungan, tradisi budaya, hubungan keluarga, serta tantangan sosial 

yang dihadapi. Detail-detail tersebut membantu pembaca memahami 

mengapa suatu perilaku atau keputusan sosial muncul dalam komunitas 

tertentu. Thick description juga meningkatkan transferabilitas 

penelitian karena pembaca dapat menilai relevansi hasil penelitian 

terhadap konteks lain yang serupa. Geertz (1973) menjelaskan bahwa 

deskripsi mendalam memungkinkan peneliti menangkap makna 

simbolik dan budaya yang tersembunyi di balik perilaku manusia. 

Pendapat tersebut menunjukkan bahwa penyajian hasil penelitian 

kualitatif membutuhkan kemampuan naratif dan interpretatif yang kuat 

agar realitas sosial dapat tergambarkan secara utuh. 

Etika dalam pelaporan penelitian kualitatif juga perlu mendapat 

perhatian serius. Peneliti wajib menjaga kerahasiaan identitas partisipan 

melalui penggunaan nama samaran, kode tertentu, atau inisial agar 

privasi partisipan tetap terlindungi. Penelitian mengenai kekerasan 

dalam rumah tangga, kesehatan mental, atau konflik sosial sangat 

rentan menimbulkan risiko bagi partisipan apabila identitasnya terbuka 

dalam laporan penelitian. Peneliti juga harus memastikan bahwa 

penyajian data tidak mempermalukan, merugikan, atau menimbulkan 

stigma terhadap partisipan maupun kelompok tertentu. Tantangan etika 

menjadi semakin kompleks pada era digital karena data penelitian 

sering disimpan dan dipublikasikan secara online sehingga lebih mudah 

diakses banyak pihak. Penggunaan foto, video, atau kutipan media 

sosial partisipan memerlukan persetujuan yang jelas agar tidak 

melanggar hak privasi. Peneliti juga dituntut bersikap jujur dalam 

melaporkan temuan penelitian meskipun hasil penelitian bertentangan 

dengan asumsi awal atau harapan pribadi peneliti. Manipulasi data atau 

penyembunyian informasi tertentu dapat merusak integritas ilmiah 

penelitian. Lincoln dan Guba (1985) menegaskan bahwa kejujuran, 

transparansi, dan perlindungan terhadap partisipan merupakan prinsip 

dasar dalam pelaporan penelitian kualitatif. Penjelasan tersebut 

memperlihatkan bahwa kualitas laporan penelitian tidak hanya 

ditentukan oleh kedalaman analisis, tetapi juga oleh tanggung jawab 

etis peneliti dalam menyajikan temuan penelitian. 
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F. Soal Latihan 

 

1. Jelaskan berbagai teknik pengumpulan data dalam penelitian 

kualitatif beserta contohnya!  

2. Mengapa wawancara dan observasi sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif?  

3. Uraikan langkah-langkah prosedur pengumpulan data yang baik 

dalam penelitian!  

4. Jelaskan pentingnya etika penelitian dalam proses pengumpulan 

data!  

5. Apa yang dimaksud dengan teknik analisis data kualitatif? Jelaskan 

tahapan-tahapannya!  

6. Mengapa reduksi data penting dalam analisis data kualitatif?  

7. Jelaskan pengertian triangulasi dan perannya dalam menjaga 

keabsahan data penelitian!  

8. Uraikan jenis-jenis triangulasi yang digunakan dalam penelitian 

kualitatif!  

9. Bagaimana cara menyajikan hasil penelitian kualitatif agar mudah 

dipahami pembaca?  

10. Analisislah hubungan antara teknik pengumpulan data, analisis 

data, dan keabsahan data dalam penelitian kualitatif!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



138 Metode Penelitian Kualitatif dan Kuuantitatif 

  



Buku Ajar   139 

KONSEP DASAR PENELITIAN 

 

 

 

TUJUAN INSTRUKSIONAL 

1. Mengidentifikasi karakteristik utama penelitian kuantitatif yang 

membedakannya dari kualitatif. 

2. Mengklasifikasikan variabel penelitian berdasarkan berbagai 

kriteria pengelompokan. 

3. Merumuskan hipotesis penelitian yang baik, terarah, dan dapat 

diuji secara empiris. 

4. Menentukan skala pengukuran yang tepat untuk berbagai jenis 

variabel penelitian. 

5. Menyusun definisi operasional variabel yang operasional, 

spesifik, dan terukur. 

 

A. Karakteristik Penelitian Kuantitatif 

 

Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang 

berfokus pada pengukuran variabel secara numerik dan analisis statistik 

untuk menguji hipotesis serta menghasilkan generalisasi yang luas. 

Pendekatan ini berkembang pesat seiring kemajuan teknologi digital 

dan ketersediaan data berskala besar yang memungkinkan peneliti 

memperoleh informasi secara lebih cepat dan akurat. Penggunaan 

survei daring, aplikasi pengumpulan data berbasis mobile, hingga 

integrasi artificial intelligence dalam proses analisis menjadi contoh 

nyata bagaimana penelitian kuantitatif semakin adaptif terhadap 

perubahan zaman. Bidang kesehatan, ekonomi, pendidikan, dan 

pemasaran memanfaatkan pendekatan ini untuk menghasilkan 

keputusan yang berbasis bukti empiris. Lembaga pemerintah juga 

menggunakan penelitian kuantitatif untuk memetakan tingkat 
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kemiskinan, pengangguran, maupun perilaku masyarakat terhadap 

kebijakan publik. Situasi tersebut menunjukkan bahwa penelitian 

kuantitatif tidak hanya berfungsi sebagai metode akademik, tetapi juga 

sebagai alat strategis dalam pengambilan keputusan pada berbagai 

sektor kehidupan modern. 

Asumsi dasar penelitian kuantitatif menyatakan bahwa realitas 

sosial dapat diukur dan dikuantifikasi, serta hubungan antar variabel 

dapat dimodelkan secara matematis. Pemikiran ini mendorong peneliti 

untuk membangun instrumen penelitian yang memiliki validitas dan 

reliabilitas tinggi agar data yang diperoleh benar-benar mencerminkan 

kondisi lapangan. Fenomena penggunaan media sosial terhadap 

kesehatan mental remaja, misalnya, sering diteliti melalui skala 

pengukuran psikologis dan dianalisis menggunakan regresi statistik 

untuk mengetahui tingkat pengaruh antar variabel. Pendekatan seperti 

ini membantu peneliti menghasilkan temuan yang lebih objektif 

dibandingkan sekadar opini atau pengamatan subjektif. Dunia industri 

juga memanfaatkan model kuantitatif untuk memprediksi perilaku 

konsumen melalui analisis data transaksi dan pola pembelian digital. 

Perkembangan tersebut memperlihatkan bahwa penelitian kuantitatif 

memiliki kemampuan besar dalam menjelaskan fenomena kompleks 

melalui pola-pola yang terukur dan sistematis. 

Babbie (2016) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif 

dicirikan oleh beberapa aspek utama. Pertama, penggunaan angka dan 

statistik sebagai bahasa utama penelitian. Semua data yang 

dikumpulkan ditransformasikan ke dalam bentuk numerik untuk dapat 

dianalisis secara statistik. Praktik ini terlihat jelas dalam survei nasional 

seperti sensus penduduk atau penelitian kepuasan pelanggan 

perusahaan besar yang mengubah opini responden menjadi skor 

numerik untuk mempermudah interpretasi data. Penggunaan angka 

memungkinkan hasil penelitian dibandingkan secara lebih objektif 

antar kelompok, wilayah, maupun periode waktu tertentu. Kemampuan 

statistik dalam menyederhanakan data yang kompleks juga membantu 

organisasi memahami tren sosial dan ekonomi secara lebih cepat. 

Peneliti pendidikan, misalnya, dapat menghitung tingkat keberhasilan 

metode pembelajaran tertentu melalui perbandingan nilai rata-rata 

siswa sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. 

Kedua, desain penelitian yang terstruktur dan ditetapkan 

sebelum pengumpulan data dimulai. Karakteristik ini membuat 
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penelitian kuantitatif memiliki prosedur yang sistematis sehingga 

meminimalkan perubahan selama proses penelitian berlangsung. 

Instrumen seperti angket, kuesioner, maupun lembar observasi 

biasanya sudah dirancang secara rinci agar setiap responden 

memperoleh pertanyaan yang sama. Standarisasi tersebut penting untuk 

menjaga konsistensi data dan mengurangi potensi bias peneliti. 

Penelitian pasar yang dilakukan perusahaan e-commerce menjadi 

contoh nyata penerapan desain terstruktur karena seluruh proses survei 

telah ditentukan sejak awal, mulai dari indikator, jumlah sampel, hingga 

teknik analisis yang digunakan. Kejelasan desain penelitian juga 

mempermudah proses replikasi penelitian oleh peneliti lain sehingga 

hasil penelitian dapat diuji kembali untuk memastikan tingkat 

keandalannya. 

Ketiga, penggunaan sampel yang representatif dari populasi 

yang lebih besar untuk memungkinkan generalisasi statistik. Prinsip 

representatif menjadi sangat penting karena kesimpulan penelitian 

kuantitatif sering digunakan untuk menggambarkan kondisi populasi 

secara luas. Penelitian politik mengenai preferensi pemilih, misalnya, 

menggunakan ribuan responden dari berbagai wilayah untuk 

memprediksi hasil pemilu nasional. Kesalahan dalam pemilihan sampel 

dapat menyebabkan hasil penelitian menjadi bias dan tidak 

mencerminkan kondisi sebenarnya. Kemajuan teknologi digital juga 

membuat teknik sampling berkembang lebih efisien melalui 

pemanfaatan platform survei online dan basis data elektronik. 

Tantangan baru muncul ketika peneliti harus memastikan bahwa 

responden digital tetap mewakili kelompok masyarakat yang memiliki 

keterbatasan akses internet. Persoalan tersebut menunjukkan bahwa 

kualitas sampel memiliki pengaruh besar terhadap kredibilitas hasil 

penelitian kuantitatif. 

Keempat, penekanan pada objektivitas dan kontrol terhadap 

variabel-variabel yang tidak relevan. Peneliti kuantitatif berupaya 

menjaga jarak dari subjektivitas pribadi agar hasil penelitian lebih netral 

dan dapat dipercaya. Pengendalian variabel dilakukan melalui 

eksperimen, penggunaan kelompok kontrol, maupun teknik statistik 

tertentu untuk mengurangi pengaruh faktor luar. Penelitian medis 

mengenai efektivitas obat, misalnya, menggunakan prosedur double 

blind untuk memastikan bahwa hasil penelitian tidak dipengaruhi oleh 

ekspektasi peneliti maupun pasien. Pendekatan objektif seperti ini 
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membuat penelitian kuantitatif sering dianggap memiliki tingkat presisi 

yang tinggi dalam menjelaskan hubungan sebab akibat. Dunia bisnis 

juga menerapkan prinsip kontrol variabel dalam pengujian strategi 

pemasaran digital agar perusahaan dapat mengetahui faktor utama yang 

benar-benar memengaruhi peningkatan penjualan. Ketelitian dalam 

mengontrol variabel menjadikan penelitian kuantitatif sangat penting 

dalam menghasilkan kebijakan dan keputusan berbasis data. 

Hair et al. (2019) menambahkan bahwa penelitian kuantitatif 

modern semakin memanfaatkan teknik-teknik analisis multivariat yang 

canggih, seperti structural equation modeling (SEM), analisis faktor, 

dan analisis kluster, untuk membahas hubungan yang kompleks antara 

banyak variabel secara simultan. Penggunaan teknik ini berkembang 

pesat seiring meningkatnya kapasitas perangkat lunak statistik seperti 

SPSS, AMOS, SmartPLS, dan R Studio yang mampu mengolah data 

dalam jumlah besar dengan lebih efisien. Penelitian perilaku konsumen 

digital, loyalitas pelanggan, dan kepuasan pengguna aplikasi sering 

menggunakan SEM untuk memahami hubungan langsung maupun 

tidak langsung antar variabel penelitian. Analisis kluster juga banyak 

dimanfaatkan perusahaan teknologi untuk mengelompokkan perilaku 

pengguna berdasarkan pola aktivitas digital. Kemajuan metode analisis 

multivariat membuka peluang bagi peneliti untuk menghasilkan model 

penelitian yang lebih kompleks dan mendalam dibandingkan 

pendekatan statistik sederhana. Situasi tersebut memperlihatkan bahwa 

penelitian kuantitatif terus berkembang mengikuti kebutuhan zaman 

yang semakin dipenuhi oleh data dan teknologi analitik modern. 

 

B. Variabel Penelitian 

 

Variabel adalah konstruk atau karakteristik yang dapat 

mengambil nilai berbeda dan dapat diukur, dimanipulasi, atau 

dikendalikan dalam penelitian. Keberadaan variabel menjadi inti dalam 

penelitian kuantitatif karena seluruh proses pengumpulan dan analisis 

data bergantung pada bagaimana variabel didefinisikan secara jelas. 

Penelitian tanpa identifikasi variabel yang tepat sering menghasilkan 

data yang ambigu dan sulit diinterpretasikan. Dunia pendidikan, 

kesehatan, ekonomi, hingga teknologi digital menggunakan konsep 

variabel untuk memahami hubungan antar fenomena secara lebih 

sistematis. Penelitian mengenai pengaruh penggunaan media sosial 
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terhadap prestasi belajar, misalnya, melibatkan variabel durasi 

penggunaan media sosial, motivasi belajar, dan hasil akademik siswa. 

Kejelasan variabel membantu peneliti menyusun instrumen penelitian 

yang lebih terarah sehingga hasil penelitian memiliki tingkat validitas 

yang lebih tinggi. 

Pemahaman tentang berbagai jenis variabel sangat penting 

dalam merancang penelitian kuantitatif yang baik. Peneliti perlu 

memahami posisi dan fungsi masing-masing variabel agar model 

penelitian tidak mengalami kesalahan logika. Kesalahan dalam 

menentukan variabel dapat menyebabkan hipotesis menjadi tidak 

relevan atau hasil penelitian sulit dibuktikan secara statistik. Tren 

penelitian modern menunjukkan bahwa variabel penelitian semakin 

kompleks karena fenomena sosial dan perilaku manusia dipengaruhi 

banyak faktor secara simultan. Penelitian pemasaran digital, misalnya, 

tidak hanya menilai hubungan antara iklan dan keputusan pembelian, 

tetapi juga mempertimbangkan variabel kepercayaan konsumen, 

pengalaman pengguna, serta loyalitas pelanggan sebagai faktor 

tambahan. Kompleksitas tersebut mendorong peneliti menggunakan 

model konseptual yang lebih rinci agar hubungan antar variabel dapat 

dijelaskan secara lebih mendalam. 

 

1. Berdasarkan Peran 

Berdasarkan perannya dalam penelitian, variabel dapat 

dibedakan menjadi beberapa jenis. Variabel independen (bebas) adalah 

variabel yang dianggap mempengaruhi atau menjadi penyebab dari 

variabel lain. Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang 

dipengaruhi atau merupakan akibat dari variabel independen. 

Hubungan kedua variabel ini menjadi dasar utama dalam penelitian 

kuantitatif karena membantu peneliti menjelaskan pola sebab-akibat 

secara empiris. Penelitian tentang pengaruh kualitas pelayanan terhadap 

kepuasan pelanggan menjadi contoh yang mudah ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari, di mana kualitas pelayanan bertindak sebagai 

variabel independen sedangkan kepuasan pelanggan menjadi variabel 

dependen. Perusahaan transportasi online sering memanfaatkan 

penelitian semacam ini untuk mengevaluasi performa layanan melalui 

data numerik dan survei pelanggan. Hubungan variabel independen dan 

dependen juga banyak digunakan dalam penelitian kesehatan, seperti 
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pengaruh pola makan terhadap tingkat obesitas atau pengaruh olahraga 

terhadap kesehatan jantung. 

Variabel moderasi adalah variabel yang mempengaruhi 

kekuatan atau arah hubungan antara variabel independen dan dependen. 

Kehadiran variabel moderasi membantu peneliti memahami bahwa 

hubungan antar variabel tidak selalu bersifat langsung dan sederhana. 

Penelitian mengenai pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan, 

misalnya, dapat dipengaruhi oleh variabel moderasi berupa dukungan 

organisasi atau lingkungan kerja. Karyawan yang mengalami stres 

tinggi belum tentu menunjukkan penurunan kinerja apabila perusahaan 

memiliki sistem dukungan psikologis yang baik. Fenomena tersebut 

menunjukkan bahwa variabel moderasi mampu memperkuat maupun 

memperlemah hubungan antar variabel utama. Penggunaan variabel 

moderasi semakin populer dalam penelitian manajemen dan psikologi 

karena mampu memberikan gambaran yang lebih realistis terhadap 

fenomena sosial yang kompleks. 

Variabel mediasi adalah variabel yang menjadi perantara dalam 

hubungan antara variabel independen dan dependen. Variabel ini 

membantu menjelaskan mekanisme atau proses bagaimana suatu 

pengaruh dapat terjadi. Penelitian tentang pengaruh pelatihan kerja 

terhadap produktivitas karyawan sering menemukan bahwa 

peningkatan kompetensi menjadi variabel mediasi yang menjembatani 

hubungan tersebut. Pelatihan tidak langsung meningkatkan 

produktivitas, tetapi terlebih dahulu meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan pekerja. Pendekatan mediasi semakin banyak digunakan 

dalam penelitian pendidikan dan perilaku konsumen karena mampu 

menjelaskan proses psikologis maupun sosial secara lebih rinci. Model 

penelitian berbasis mediasi juga sering digunakan dalam analisis digital 

marketing untuk memahami bagaimana konten media sosial 

memengaruhi loyalitas pelanggan melalui keterlibatan pengguna. 

Variabel kontrol adalah variabel yang pengaruhnya dikontrol 

agar tidak mengaburkan hubungan antara variabel independen dan 

dependen (Sekaran & Bougie, 2016). Pengendalian variabel sangat 

penting untuk menjaga ketepatan interpretasi hasil penelitian. 

Penelitian mengenai pengaruh metode pembelajaran terhadap prestasi 

siswa, misalnya, perlu mengontrol usia, tingkat kecerdasan, atau latar 

belakang ekonomi agar hasil penelitian lebih akurat. Tanpa kontrol 

yang baik, peneliti akan kesulitan menentukan apakah perubahan pada 
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variabel dependen benar-benar disebabkan oleh variabel independen. 

Penelitian eksperimental di bidang kesehatan dan farmasi sangat 

bergantung pada variabel kontrol untuk memastikan efektivitas suatu 

perlakuan. Praktik ini memperlihatkan bahwa kontrol variabel 

merupakan upaya ilmiah untuk meningkatkan objektivitas dan 

kredibilitas penelitian kuantitatif. 

 

2. Berdasarkan Sifat Data 

Berdasarkan sifat datanya, variabel dibedakan menjadi variabel 

diskrit dan variabel kontinu. Variabel diskrit hanya dapat mengambil 

nilai bulat yang terbatas, misalnya jumlah anak, jumlah kendaraan, atau 

jumlah pelanggan dalam satu hari. Variabel seperti ini biasanya 

digunakan untuk menghitung frekuensi atau banyaknya suatu objek 

yang dapat dihitung secara pasti. Dunia bisnis memanfaatkan variabel 

diskrit untuk memprediksi jumlah transaksi harian, jumlah pengunjung 

toko, maupun jumlah produk terjual dalam periode tertentu. Pemerintah 

juga menggunakan data diskrit dalam sensus penduduk untuk 

menghitung jumlah rumah tangga, tingkat kelahiran, dan jumlah 

pengangguran. Penggunaan variabel diskrit membantu peneliti 

menghasilkan data statistik yang lebih mudah diklasifikasikan dan 

dianalisis dalam bentuk kategori numerik. 

Variabel kontinu dapat mengambil nilai apa pun dalam suatu 

rentang, misalnya tinggi badan, berat badan, atau skor IQ. Variabel ini 

memiliki tingkat fleksibilitas yang lebih tinggi karena nilainya dapat 

berubah secara bertahap dan tidak terbatas pada bilangan bulat. 

Penelitian kesehatan sering menggunakan variabel kontinu untuk 

mengukur tekanan darah, kadar gula, atau suhu tubuh pasien secara 

detail. Bidang pendidikan juga memanfaatkan variabel kontinu dalam 

pengukuran nilai akademik dan tingkat kecerdasan siswa. 

Perkembangan teknologi wearable device seperti smartwatch membuat 

pengumpulan data kontinu semakin mudah dilakukan secara real time 

melalui pemantauan detak jantung, kualitas tidur, dan aktivitas fisik 

pengguna. Tren tersebut memperlihatkan bahwa variabel kontinu 

semakin penting dalam penelitian modern yang mengandalkan data 

digital dan pemantauan berkelanjutan. 

Pembedaan variabel diskrit dan kontinu penting karena 

mempengaruhi pilihan teknik analisis statistik yang tepat (Field, 2018). 

Kesalahan dalam mengidentifikasi jenis variabel dapat menyebabkan 
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penggunaan metode statistik yang tidak sesuai dan menghasilkan 

interpretasi yang keliru. Variabel kontinu umumnya dianalisis 

menggunakan teknik statistik parametrik seperti regresi linear atau 

korelasi Pearson, sedangkan variabel diskrit sering dianalisis 

menggunakan statistik nonparametrik atau distribusi frekuensi. Peneliti 

yang memahami karakteristik data akan lebih mudah menentukan 

instrumen penelitian, teknik sampling, dan metode analisis yang 

relevan. Kemampuan membedakan jenis variabel juga menjadi 

kompetensi penting dalam era big data karena volume dan variasi data 

semakin kompleks. Situasi tersebut menunjukkan bahwa pemahaman 

variabel bukan sekadar teori dasar penelitian, tetapi juga keterampilan 

praktis yang menentukan kualitas hasil penelitian kuantitatif. 

 

C. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis adalah pernyataan tentatif tentang hubungan yang 

diharapkan antara dua atau lebih variabel yang dapat diuji secara 

empiris. Keberadaan hipotesis menjadi elemen penting dalam 

penelitian kuantitatif karena membantu peneliti menentukan arah 

penelitian sejak awal. Hipotesis tidak disusun secara acak, melainkan 

berdasarkan teori, hasil penelitian terdahulu, serta fenomena nyata yang 

ditemukan di lapangan. Penelitian mengenai pengaruh penggunaan 

teknologi digital terhadap produktivitas kerja, misalnya, biasanya 

diawali dengan dugaan bahwa pemanfaatan teknologi akan 

meningkatkan efisiensi pekerjaan. Dugaan tersebut kemudian diuji 

menggunakan data empiris untuk mengetahui apakah hubungan yang 

diprediksi benar-benar terjadi. Proses ini menunjukkan bahwa hipotesis 

berfungsi sebagai pedoman ilmiah yang menghubungkan pemikiran 

teoritis dengan fakta yang dapat dibuktikan melalui penelitian. 

Hipotesis merupakan jembatan antara teori dan penelitian 

empiris; ia mengoperasionalisasikan prediksi teoritis ke dalam bentuk 

yang dapat diuji menggunakan data lapangan. Fungsi ini sangat penting 

karena teori yang bersifat abstrak perlu diterjemahkan menjadi 

indikator yang dapat diukur secara nyata. Penelitian pendidikan, 

misalnya, dapat mengubah teori motivasi belajar menjadi hipotesis 

bahwa peningkatan motivasi siswa akan berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar. Dunia bisnis juga menggunakan hipotesis dalam 

pengambilan keputusan strategis, seperti dugaan bahwa peningkatan 



Buku Ajar   147 

kualitas layanan digital dapat meningkatkan loyalitas pelanggan. 

Perusahaan teknologi sering melakukan pengujian hipotesis melalui 

analisis perilaku pengguna aplikasi untuk menentukan fitur mana yang 

paling efektif meningkatkan keterlibatan pengguna. Praktik tersebut 

memperlihatkan bahwa hipotesis tidak hanya digunakan dalam dunia 

akademik, tetapi juga menjadi alat penting dalam inovasi dan 

pengembangan industri modern. 

Sekaran dan Bougie (2016) mengidentifikasi karakteristik 

hipotesis yang baik, yaitu:  

a. Spesifik dan jelas, tidak ambigu 

b. Dapat diuji secara empiris (testable) 

c. Dirumuskan secara singkat dan sederhana 

d. Konsisten dengan teori dan penelitian yang sudah ada 

e. Dapat memberikan penjelasan yang logis terhadap fenomena 

yang diteliti.  

Karakteristik tersebut membantu peneliti menghasilkan 

penelitian yang lebih fokus dan terarah. Hipotesis yang terlalu umum 

sering menyebabkan kesulitan dalam menentukan variabel dan metode 

analisis yang tepat. Penelitian mengenai penggunaan media sosial 

terhadap perilaku konsumtif remaja, misalnya, akan lebih efektif 

apabila hipotesis dirumuskan secara spesifik, seperti “intensitas 

penggunaan TikTok berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif 

siswa SMA.” Rumusan yang jelas membuat peneliti lebih mudah 

menentukan indikator pengukuran, teknik pengumpulan data, serta 

analisis statistik yang sesuai. Ketepatan perumusan hipotesis juga 

berpengaruh besar terhadap kualitas interpretasi hasil penelitian. 

Karakteristik “dapat diuji secara empiris” menjadi salah satu 

syarat utama dalam penyusunan hipotesis ilmiah. Hipotesis harus 

memungkinkan peneliti memperoleh bukti nyata melalui observasi, 

survei, eksperimen, atau pengukuran statistik. Pernyataan seperti 

“pendidikan yang baik membuat seseorang bahagia” dianggap kurang 

ilmiah apabila tidak dijelaskan indikator yang dapat diukur secara 

konkret. Peneliti perlu mengubah konsep abstrak menjadi variabel yang 

operasional, seperti tingkat pendidikan, pendapatan, atau skor kepuasan 

hidup. Perkembangan teknologi big data membuat pengujian hipotesis 

semakin berkembang karena peneliti dapat mengakses jutaan data 

perilaku manusia melalui platform digital. Penelitian media sosial, e-

commerce, dan layanan streaming kini banyak memanfaatkan data 
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pengguna secara real time untuk menguji pola perilaku masyarakat 

secara lebih akurat dan cepat. 

Hipotesis yang baik juga harus konsisten dengan teori dan 

penelitian yang sudah ada. Peneliti perlu melakukan kajian pustaka 

yang mendalam agar hipotesis memiliki dasar ilmiah yang kuat. 

Penelitian terdahulu berfungsi sebagai pijakan untuk memahami pola 

hubungan variabel yang telah ditemukan sebelumnya. Fenomena kerja 

jarak jauh atau remote working setelah pandemi COVID-19 menjadi 

contoh bagaimana banyak hipotesis baru muncul berdasarkan 

perubahan sosial dan hasil studi sebelumnya. Peneliti manajemen mulai 

mengembangkan hipotesis tentang pengaruh fleksibilitas kerja terhadap 

produktivitas dan keseimbangan kehidupan kerja karyawan. 

Pengembangan hipotesis berbasis teori dan penelitian terdahulu 

membantu ilmu pengetahuan berkembang secara bertahap dan 

terstruktur. Situasi tersebut memperlihatkan bahwa hipotesis bukan 

sekadar dugaan pribadi, melainkan hasil pemikiran ilmiah yang 

memiliki landasan akademik. 

Pada pengujian hipotesis, terdapat dua jenis hipotesis yang perlu 

dirumuskan. Hipotesis nol (H₀) menyatakan tidak adanya hubungan 

atau perbedaan antara variabel-variabel yang diteliti. Hipotesis 

alternatif (H₁ atau Hₐ) menyatakan adanya hubungan atau perbedaan. 

Penggunaan dua bentuk hipotesis ini membantu peneliti melakukan 

pengujian statistik secara objektif. Penelitian tentang efektivitas metode 

pembelajaran baru, misalnya, dapat memiliki hipotesis nol bahwa 

“tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara metode lama dan metode 

baru,” sedangkan hipotesis alternatif menyatakan adanya perbedaan 

hasil belajar. Struktur ini membuat proses pengambilan keputusan 

ilmiah menjadi lebih sistematis karena peneliti tidak langsung 

menerima asumsi awal tanpa pembuktian statistik. 

Secara statistik, yang diuji adalah hipotesis nol, dan keputusan 

ditentukan oleh nilai probabilitas (p-value) yang dihasilkan dari uji 

statistik. Nilai p-value membantu peneliti menentukan apakah hasil 

penelitian cukup kuat untuk menolak hipotesis nol. Dalam banyak 

penelitian sosial dan pendidikan, batas signifikansi yang umum 

digunakan adalah 0,05. Apabila nilai p lebih kecil dari 0,05, hipotesis 

nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Penggunaan software 

statistik seperti SPSS, Stata, SmartPLS, dan R Studio membuat proses 

pengujian hipotesis menjadi lebih cepat dan akurat dibandingkan 
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perhitungan manual pada masa sebelumnya. Peneliti modern juga mulai 

memanfaatkan machine learning dan artificial intelligence untuk 

mengidentifikasi pola data yang lebih kompleks dalam pengujian 

hipotesis. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa pengujian 

hipotesis terus mengalami transformasi seiring kemajuan teknologi 

analisis data di era digital. 

 

Tabel 6.1 Contoh Perumusan Hipotesis 

Jenis Hipotesis Nol (H₀) Hipotesis Alternatif (H₁) 
Korelasi Tidak ada hubungan yang 

signifikan antara gaya 

kepemimpinan dan 

kepuasan kerja karyawan 

Terdapat hubungan yang 

signifikan antara gaya 

kepemimpinan dan 

kepuasan kerja karyawan 
Perbedaan Tidak ada perbedaan 

prestasi belajar yang 

signifikan antara siswa 

yang menggunakan 

metode A dan metode B 

Terdapat perbedaan 

prestasi belajar yang 

signifikan antara siswa 

yang menggunakan metode 

A dan metode B 
Regresi Motivasi kerja tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan 

Motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

 

Tabel 6.1 menunjukkan beberapa bentuk perumusan hipotesis 

yang umum digunakan dalam penelitian kuantitatif. Setiap jenis 

hipotesis memiliki tujuan analisis yang berbeda sesuai dengan 

karakteristik variabel dan fokus penelitian. Pemahaman terhadap 

bentuk hipotesis sangat penting karena akan menentukan teknik analisis 

statistik yang digunakan oleh peneliti. Kesalahan dalam merumuskan 

hipotesis dapat menyebabkan ketidaksesuaian antara tujuan penelitian 

dan metode analisis data. Penelitian modern yang memanfaatkan 

software statistik seperti SPSS, SmartPLS, AMOS, maupun R Studio 

menuntut peneliti memiliki kemampuan menyusun hipotesis secara 

logis dan terukur. Ketepatan perumusan hipotesis juga mempengaruhi 

kualitas interpretasi hasil penelitian serta validitas kesimpulan yang 

dihasilkan. 

Pada jenis korelasi, hipotesis difokuskan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih. Hipotesis nol 

(H₀) menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 
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gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja karyawan, sedangkan hipotesis 

alternatif (H₁) menyatakan adanya hubungan yang signifikan antara 

kedua variabel tersebut. Penelitian korelasional banyak digunakan 

dalam bidang manajemen, pendidikan, psikologi, dan pemasaran 

karena mampu menjelaskan keterkaitan antar fenomena sosial. Dunia 

industri sering memanfaatkan analisis korelasi untuk memahami 

hubungan antara kepuasan kerja dengan produktivitas karyawan atau 

hubungan antara kualitas layanan dengan loyalitas pelanggan. 

Perusahaan modern juga menggunakan data korelasi untuk mendeteksi 

pola perilaku konsumen melalui aktivitas digital dan media sosial. Hasil 

penelitian korelasi membantu organisasi mengambil keputusan berbasis 

data, terutama dalam meningkatkan efektivitas strategi manajemen 

sumber daya manusia dan pelayanan publik. 

Hubungan yang signifikan dalam penelitian korelasi tidak selalu 

menunjukkan adanya hubungan sebab-akibat. Situasi ini menjadi hal 

penting yang harus dipahami oleh peneliti agar tidak terjadi kesalahan 

interpretasi. Penelitian yang menemukan hubungan antara intensitas 

penggunaan media sosial dan tingkat kecemasan remaja, misalnya, 

belum tentu membuktikan bahwa media sosial menjadi penyebab utama 

kecemasan. Faktor lain seperti lingkungan keluarga, tekanan akademik, 

atau kondisi psikologis individu dapat turut memengaruhi hubungan 

tersebut. Peneliti sering menggunakan analisis lanjutan seperti regresi 

atau structural equation modeling (SEM) untuk memahami hubungan 

antar variabel secara lebih mendalam. Pemahaman terhadap 

keterbatasan analisis korelasi membuat hasil penelitian menjadi lebih 

objektif dan ilmiah. 

Pada jenis perbedaan, hipotesis dirumuskan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan signifikan antara dua kelompok atau lebih. 

Hipotesis nol (H₀) menyatakan tidak ada perbedaan prestasi belajar 

yang signifikan antara siswa yang menggunakan metode A dan metode 

B, sedangkan hipotesis alternatif (H₁) menyatakan adanya perbedaan 

prestasi belajar yang signifikan antara kedua kelompok tersebut. 

Penelitian komparatif seperti ini sering digunakan dalam dunia 

pendidikan untuk mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran, 

kurikulum, atau media pengajaran tertentu. Institusi pendidikan modern 

mulai banyak menguji efektivitas pembelajaran berbasis digital 

dibandingkan metode konvensional tatap muka. Hasil penelitian 

semacam ini menjadi dasar penting dalam pengembangan kebijakan 
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pendidikan dan inovasi pembelajaran di sekolah maupun perguruan 

tinggi. Pemerintah juga memanfaatkan penelitian perbedaan untuk 

mengevaluasi keberhasilan program pendidikan, kesehatan, dan 

bantuan sosial di berbagai wilayah. 

Analisis perbedaan biasanya menggunakan uji statistik seperti 

uji t (t-test) atau ANOVA untuk menentukan apakah perbedaan yang 

ditemukan benar-benar signifikan atau hanya terjadi karena kebetulan 

semata. Penggunaan teknik statistik ini membantu peneliti mengambil 

keputusan secara lebih objektif berdasarkan data empiris. Penelitian 

kesehatan sering menggunakan pendekatan perbedaan untuk 

membandingkan efektivitas dua jenis pengobatan terhadap pasien 

dengan kondisi tertentu. Dunia bisnis juga memanfaatkan analisis ini 

dalam pengujian strategi pemasaran melalui metode A/B testing pada 

platform digital. Perusahaan e-commerce, misalnya, dapat 

membandingkan dua desain tampilan aplikasi untuk mengetahui mana 

yang lebih efektif meningkatkan interaksi pengguna dan penjualan 

produk. Perkembangan teknologi digital membuat penelitian 

komparatif semakin mudah dilakukan karena data pengguna dapat 

dikumpulkan secara cepat dan real time. 

Pada jenis regresi, hipotesis digunakan untuk mengetahui 

pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Hipotesis nol (H₀) 

menyatakan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, sedangkan hipotesis alternatif (H₁) 

menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Penelitian regresi menjadi salah satu pendekatan 

paling populer dalam penelitian kuantitatif karena mampu menjelaskan 

hubungan pengaruh secara lebih rinci. Dunia organisasi sering 

menggunakan analisis regresi untuk memprediksi faktor-faktor yang 

memengaruhi produktivitas kerja, loyalitas pegawai, maupun tingkat 

kepuasan pelanggan. Penelitian ekonomi juga banyak menggunakan 

regresi untuk memprediksi inflasi, tingkat pengangguran, dan perilaku 

konsumsi masyarakat. Kemampuan regresi dalam memprediksi 

hubungan variabel membuat metode ini sangat penting dalam 

pengambilan keputusan strategis. 

Perkembangan analisis regresi modern semakin kompleks 

seiring meningkatnya kebutuhan penelitian multidimensional. Peneliti 

tidak hanya menggunakan regresi sederhana, tetapi juga regresi 

berganda, regresi logistik, hingga analisis berbasis machine learning 



152 Metode Penelitian Kualitatif dan Kuuantitatif 

untuk memprediksi pola hubungan variabel secara lebih akurat. 

Perusahaan teknologi seperti platform streaming dan media sosial 

memanfaatkan model regresi untuk memprediksi preferensi pengguna 

berdasarkan riwayat aktivitas digital. Bidang kesehatan menggunakan 

regresi untuk memetakan faktor risiko penyakit berdasarkan gaya 

hidup, usia, pola makan, dan aktivitas fisik pasien. Tren ini 

menunjukkan bahwa analisis regresi telah berkembang menjadi alat 

penting dalam pengolahan big data dan pengembangan sistem berbasis 

kecerdasan buatan. Pemanfaatan regresi yang tepat membantu peneliti 

menghasilkan rekomendasi kebijakan dan keputusan yang lebih efektif 

berdasarkan bukti empiris. 

 

D. Skala Pengukuran 

 

Skala pengukuran menentukan jenis data yang dihasilkan dan, 

oleh karenanya, teknik statistik apa yang dapat digunakan untuk 

menganalisis data tersebut. Pemahaman mengenai skala pengukuran 

menjadi dasar penting dalam penelitian kuantitatif karena kesalahan 

menentukan skala dapat menyebabkan penggunaan metode analisis 

yang tidak sesuai. Peneliti harus memahami karakteristik data sebelum 

memilih instrumen penelitian maupun teknik statistik yang akan 

digunakan. Dunia pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan teknologi 

digital sangat bergantung pada ketepatan pengukuran data agar hasil 

penelitian memiliki validitas yang tinggi. Perusahaan teknologi, 

misalnya, menggunakan berbagai bentuk skala pengukuran untuk 

menganalisis perilaku pengguna aplikasi, mulai dari kategori jenis 

perangkat hingga tingkat kepuasan pelanggan. Kemampuan memahami 

skala pengukuran membantu peneliti menghasilkan interpretasi data 

yang lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Stevens (1946) mengklasifikasikan skala pengukuran menjadi 

empat tingkatan yang hierarkis. Klasifikasi ini menjadi salah satu 

fondasi utama dalam metodologi penelitian kuantitatif dan masih 

digunakan hingga saat ini di berbagai disiplin ilmu. Meskipun konsep 

tersebut diperkenalkan sejak lama, relevansinya tetap kuat dalam era 

digital dan big data karena setiap jenis data tetap membutuhkan 

pendekatan analisis yang berbeda. Penelitian modern yang 

memanfaatkan artificial intelligence dan machine learning juga 

bergantung pada kualitas pengukuran data agar model prediksi dapat 
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bekerja secara optimal. Penggunaan data yang tidak sesuai dengan 

karakteristik skalanya dapat menghasilkan bias analisis dan kesalahan 

interpretasi. Situasi tersebut menunjukkan bahwa pemahaman tentang 

skala pengukuran tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga memiliki 

dampak praktis yang besar dalam pengolahan data modern. 

Pertama, skala nominal adalah tingkat pengukuran paling 

rendah yang hanya mengklasifikasikan data ke dalam kategori-kategori 

yang berbeda tanpa urutan atau nilai numerik yang bermakna. Contoh: 

jenis kelamin (laki-laki/perempuan), agama, suku bangsa. Skala 

nominal banyak digunakan dalam survei kependudukan, penelitian 

pemasaran, maupun pendataan administratif karena berfungsi untuk 

mengelompokkan responden berdasarkan karakteristik tertentu. Rumah 

sakit, misalnya, menggunakan data nominal untuk mengidentifikasi 

golongan darah pasien atau kategori jenis penyakit. Platform e-

commerce juga memanfaatkan data nominal dalam segmentasi 

pelanggan berdasarkan jenis akun, metode pembayaran, atau wilayah 

geografis pengguna. Penggunaan kategori dalam skala nominal 

membantu organisasi mengelola data secara lebih terstruktur dan 

mempermudah proses pengambilan keputusan berbasis informasi 

demografis. Meskipun sederhana, skala nominal memiliki peran 

penting dalam membangun dasar klasifikasi data penelitian. 

Operasi matematika yang dapat dilakukan pada skala nominal 

hanya penghitungan frekuensi dan persentase. Karakteristik ini 

membuat data nominal lebih banyak dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dibandingkan teknik statistik kompleks. Penelitian sosial 

sering menggunakan distribusi frekuensi untuk mengetahui jumlah 

responden berdasarkan kategori tertentu, seperti tingkat partisipasi 

masyarakat berdasarkan jenis pekerjaan atau wilayah tempat tinggal. 

Data nominal juga banyak digunakan dalam analisis politik untuk 

memetakan dukungan pemilih terhadap partai atau kandidat tertentu. 

Perkembangan sistem digital membuat pengolahan data nominal 

semakin cepat melalui dashboard statistik dan visualisasi data 

interaktif. Perusahaan modern memanfaatkan data kategori untuk 

membangun strategi pemasaran yang lebih personal berdasarkan 

segmentasi konsumen. Penggunaan data nominal memperlihatkan 

bahwa pengelompokan sederhana dapat menghasilkan informasi 

strategis yang bernilai tinggi. 
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Kedua, skala ordinal mengklasifikasikan data ke dalam 

kategori-kategori yang memiliki urutan atau peringkat, namun jarak 

antara kategori tidak dapat diasumsikan sama. Contoh: tingkat 

pendidikan (SD, SMP, SMA, Perguruan Tinggi), peringkat kelas. Skala 

ordinal sering digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan, preferensi, 

maupun persepsi responden terhadap suatu objek penelitian. Survei 

kepuasan pelanggan pada layanan digital biasanya menggunakan 

kategori seperti sangat puas, puas, netral, tidak puas, dan sangat tidak 

puas. Penelitian psikologi dan pendidikan juga banyak memanfaatkan 

skala ordinal dalam bentuk skala Likert untuk mengukur sikap dan 

opini individu. Data ordinal membantu peneliti memahami 

kecenderungan perilaku atau pandangan responden tanpa harus 

mengukur jarak nilai secara pasti. Penggunaan skala ordinal semakin 

berkembang dalam penelitian media sosial karena memungkinkan 

analisis persepsi publik terhadap isu-isu tertentu. 

Skala ordinal memungkinkan perbandingan “lebih besar dari” 

atau “lebih kecil dari”, namun operasi matematika seperti penjumlahan 

dan pengurangan tidak bermakna. Karakteristik ini menjadi alasan 

mengapa data ordinal umumnya dianalisis menggunakan statistik 

nonparametrik seperti Spearman Rank atau Mann-Whitney. Peneliti 

perlu berhati-hati agar tidak memperlakukan data ordinal seperti data 

interval karena dapat menghasilkan kesimpulan yang keliru. Dunia 

bisnis sering menggunakan data ordinal untuk menentukan peringkat 

produk terfavorit atau tingkat loyalitas pelanggan terhadap suatu merek. 

Penelitian pendidikan juga memanfaatkan data ordinal dalam penilaian 

sikap siswa dan evaluasi kualitas pembelajaran. Pemahaman yang tepat 

terhadap sifat ordinal membantu peneliti memilih metode analisis yang 

sesuai sehingga hasil penelitian lebih akurat dan dapat dipercaya. 

Ketiga, skala interval memiliki urutan dan jarak yang sama 

antara unit pengukuran, namun tidak memiliki titik nol yang absolut. 

Contoh: suhu dalam Celsius/Fahrenheit, skor IQ, tahun kalender. Skala 

interval memungkinkan peneliti melakukan analisis statistik yang lebih 

kompleks dibandingkan skala nominal dan ordinal karena jarak antar 

nilai memiliki makna yang konsisten. Penelitian psikologi banyak 

menggunakan skor IQ dan tes kemampuan kognitif berbasis interval 

untuk mengukur tingkat kecerdasan individu. Bidang pendidikan juga 

menggunakan nilai ujian sebagai data interval untuk membandingkan 

performa akademik siswa secara lebih detail. Data interval membantu 



Buku Ajar   155 

peneliti mengidentifikasi perubahan, tren, dan pola hubungan antar 

variabel secara lebih akurat. Penggunaan skala interval menjadi sangat 

penting dalam penelitian yang membutuhkan pengukuran presisi 

terhadap perubahan nilai. 

Pada skala interval, operasi penjumlahan dan pengurangan 

bermakna, namun rasio tidak bermakna. Suhu 40°C, misalnya, tidak 

dapat diartikan dua kali lebih panas dibandingkan 20°C karena tidak 

terdapat nol absolut pada skala tersebut. Pemahaman ini penting agar 

peneliti tidak melakukan interpretasi yang salah terhadap hasil 

pengukuran. Penelitian ekonomi dan sosial sering menggunakan data 

interval untuk mengukur indeks pembangunan manusia, skor kepuasan 

hidup, maupun tingkat persepsi masyarakat terhadap pelayanan publik. 

Perkembangan teknologi digital juga memungkinkan pengumpulan 

data interval secara real time melalui sensor elektronik dan sistem 

monitoring otomatis. Penggunaan data interval dalam analisis big data 

semakin meningkat karena mampu memberikan informasi kuantitatif 

yang lebih rinci dan mudah diolah menggunakan algoritma statistik 

maupun machine learning. 

Keempat, skala rasio merupakan tingkat pengukuran tertinggi 

yang memiliki semua sifat skala interval ditambah titik nol yang absolut 

dan bermakna. Contoh: berat badan, tinggi badan, pendapatan, usia. 

Skala rasio memungkinkan seluruh operasi matematika dilakukan 

secara penuh, termasuk perkalian dan pembagian. Penelitian kesehatan 

menggunakan data rasio untuk mengukur berat badan pasien, kadar 

gula darah, maupun durasi pemulihan penyakit. Dunia ekonomi 

memanfaatkan data rasio dalam analisis pendapatan, tingkat 

pengeluaran, dan pertumbuhan produksi industri. Data rasio dianggap 

paling fleksibel karena memberikan tingkat ketepatan pengukuran yang 

tinggi dan memungkinkan analisis statistik parametrik secara lebih luas. 

Penggunaan data rasio sangat penting dalam penelitian eksperimental 

dan prediktif yang membutuhkan ketelitian tinggi dalam pengukuran 

variabel. 

Pada skala rasio, semua operasi matematika bermakna (Field, 

2018). Pendapatan sebesar Rp10 juta dapat diartikan dua kali lebih 

besar dibandingkan Rp5 juta karena adanya titik nol absolut yang 

menunjukkan ketiadaan nilai. Karakteristik ini membuat data rasio 

menjadi jenis data yang paling kuat dalam analisis statistik. Perusahaan 

teknologi dan lembaga keuangan modern memanfaatkan data rasio 
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dalam analisis perilaku konsumen, prediksi keuntungan, hingga 

pengembangan sistem kecerdasan buatan. Penelitian berbasis wearable 

technology juga menghasilkan banyak data rasio, seperti jumlah 

langkah kaki, detak jantung, dan durasi aktivitas fisik pengguna setiap 

hari. Pemanfaatan data rasio yang semakin luas menunjukkan bahwa 

kualitas pengukuran memiliki pengaruh besar terhadap kemampuan 

peneliti dalam memahami fenomena sosial, ekonomi, dan teknologi 

secara lebih mendalam. 

Tabel 6.2 Karakteristik dan Statistik yang Sesuai untuk Setiap Skala 

Pengukuran 

Skala Urutan Jarak 

Sama 
Nol Absolut Statistik yang 

Sesuai 
Nominal Tidak Tidak Tidak Frekuensi, Chi-

square, modus 
Ordinal Ya Tidak Tidak Median, Spearman, 

Mann-Whitney 
Interval Ya Ya Tidak Mean, SD, korelasi 

Pearson, t-test 
Rasio Ya Ya Ya Semua statistik 

parametrik 
 

Tabel 6.2 menggambarkan hubungan antara karakteristik skala 

pengukuran dengan teknik statistik yang dapat digunakan dalam 

analisis data kuantitatif. Pemahaman terhadap hubungan ini menjadi 

dasar penting dalam metodologi penelitian karena pemilihan teknik 

statistik tidak dapat dilakukan secara sembarangan. Setiap skala 

pengukuran memiliki struktur logis yang menentukan apakah data 

dapat diolah menggunakan statistik sederhana atau statistik parametrik 

yang lebih kompleks. Kesalahan dalam menyesuaikan skala dengan 

teknik analisis dapat menghasilkan interpretasi yang tidak valid dan 

menyesatkan dalam pengambilan keputusan ilmiah. Penelitian di 

berbagai bidang seperti pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan teknologi 

sangat bergantung pada ketepatan klasifikasi skala ini agar hasil analisis 

memiliki tingkat akurasi yang tinggi. Perkembangan analisis data 

modern juga semakin menekankan pentingnya pemahaman skala 

pengukuran karena algoritma statistik dan kecerdasan buatan sangat 

sensitif terhadap jenis data yang digunakan. 

Skala nominal ditandai dengan tidak adanya urutan, tidak 

memiliki jarak yang sama, dan tidak memiliki nol absolut. Data dalam 



Buku Ajar   157 

skala ini hanya berfungsi sebagai label atau kategori yang membedakan 

satu kelompok dengan kelompok lainnya tanpa menunjukkan tingkatan 

atau besaran tertentu. Contohnya seperti jenis kelamin, agama, atau 

status pekerjaan yang hanya digunakan untuk pengelompokan data. 

Statistik yang sesuai untuk skala nominal adalah frekuensi, modus, dan 

uji Chi-square yang digunakan untuk melihat hubungan antar kategori. 

Penelitian pemasaran sering menggunakan skala nominal untuk 

mengelompokkan preferensi konsumen terhadap merek tertentu 

sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. Pemerintah juga menggunakan 

data nominal dalam sensus penduduk untuk mengidentifikasi distribusi 

demografis masyarakat berdasarkan kategori tertentu. Meskipun 

sederhana, skala nominal memiliki peran penting dalam tahap awal 

analisis data karena menjadi dasar pengelompokan informasi yang lebih 

kompleks. 

Skala ordinal memiliki karakteristik adanya urutan, namun tidak 

memiliki jarak yang sama dan tidak memiliki nol absolut. Data ordinal 

memungkinkan peneliti mengetahui posisi relatif suatu objek, tetapi 

tidak dapat memastikan seberapa besar perbedaan antar kategori. 

Contohnya adalah tingkat pendidikan, peringkat kepuasan pelanggan, 

atau tingkat persetujuan dalam skala Likert. Statistik yang sesuai untuk 

skala ini adalah median, uji Spearman, dan Mann-Whitney karena 

metode tersebut tidak mengasumsikan distribusi data yang normal. 

Penelitian pendidikan sering menggunakan skala ordinal untuk menilai 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Dunia bisnis 

juga menggunakan data ordinal untuk mengukur tingkat kepuasan 

pelanggan terhadap layanan tertentu. Penggunaan skala ordinal 

semakin luas dalam penelitian digital karena banyak data opini 

masyarakat yang dikumpulkan melalui survei berbasis rating atau 

ulasan online. 

Skala interval memiliki karakteristik adanya urutan dan jarak 

yang sama, tetapi tidak memiliki nol absolut. Hal ini berarti perbedaan 

antar nilai dapat dihitung secara akurat, namun tidak memungkinkan 

perbandingan rasio secara langsung. Contoh skala interval adalah suhu 

dalam derajat Celsius, skor IQ, dan tahun kalender. Statistik yang sesuai 

untuk skala ini meliputi mean, standar deviasi, korelasi Pearson, dan uji 

t karena data sudah memenuhi asumsi parametrik tertentu. Penelitian 

psikologi sering menggunakan skala interval untuk mengukur 

kecerdasan dan tingkat stres individu. Dunia pendidikan juga 
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menggunakan nilai ujian sebagai data interval untuk menganalisis 

performa akademik siswa. Perkembangan teknologi analitik membuat 

data interval semakin banyak digunakan dalam pemodelan statistik dan 

prediksi perilaku manusia. 

Skala rasio merupakan skala pengukuran tertinggi yang 

memiliki urutan, jarak yang sama, serta nol absolut yang bermakna. 

Keberadaan nol absolut memungkinkan peneliti melakukan semua 

operasi matematika termasuk perbandingan rasio. Contoh skala rasio 

adalah berat badan, tinggi badan, usia, pendapatan, dan jumlah 

produksi. Statistik yang sesuai untuk skala ini mencakup seluruh teknik 

parametrik seperti mean, standar deviasi, regresi, korelasi, dan berbagai 

uji inferensial lainnya. Penelitian ekonomi sangat bergantung pada data 

rasio untuk menganalisis pertumbuhan pendapatan, inflasi, dan 

produktivitas. Dunia kesehatan juga menggunakan skala rasio dalam 

mengukur dosis obat, berat pasien, dan tingkat metabolisme tubuh. 

Kemajuan teknologi digital memungkinkan pengumpulan data rasio 

secara real time melalui perangkat sensor, wearable device, dan sistem 

monitoring otomatis yang digunakan dalam penelitian modern. 

Perbedaan utama antar skala pengukuran terlihat pada 

kemampuan data dalam mendukung jenis analisis statistik tertentu. 

Semakin tinggi tingkat skala pengukuran, semakin luas teknik statistik 

yang dapat digunakan untuk menganalisis data tersebut. Skala nominal 

dan ordinal lebih banyak digunakan dalam analisis deskriptif dan 

nonparametrik, sedangkan skala interval dan rasio memungkinkan 

penggunaan statistik inferensial yang lebih kompleks. Peneliti harus 

memahami karakteristik ini agar tidak menggunakan teknik analisis 

yang tidak sesuai dengan jenis data yang dimiliki. Kesalahan dalam 

menentukan skala pengukuran dapat menyebabkan hasil penelitian 

menjadi bias dan tidak dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Perkembangan big data dan machine learning semakin mempertegas 

pentingnya pemahaman skala pengukuran karena algoritma analitik 

sangat bergantung pada struktur data yang tepat untuk menghasilkan 

prediksi yang akurat. 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional adalah definisi yang memberikan makna 

kepada suatu variabel atau konsep dengan menentukan operasi atau 
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indikator yang digunakan untuk mengukurnya. Peran definisi ini sangat 

penting karena membantu peneliti mengubah konsep yang bersifat 

abstrak menjadi bentuk yang dapat diamati, diukur, dan dianalisis 

secara empiris. Tanpa definisi operasional yang jelas, variabel seperti 

“motivasi”, “kinerja”, atau “kepuasan” akan sulit diukur secara 

konsisten karena setiap individu dapat memiliki pemahaman yang 

berbeda. Dalam penelitian kuantitatif modern, ketidakjelasan definisi 

operasional sering menjadi sumber utama bias pengukuran yang 

berdampak pada rendahnya validitas hasil penelitian. Penelitian di 

bidang pendidikan, misalnya, dapat menghasilkan kesimpulan yang 

berbeda hanya karena perbedaan indikator dalam mengukur “prestasi 

belajar”. Situasi ini menunjukkan bahwa definisi operasional bukan 

hanya aspek teknis, tetapi fondasi penting yang menentukan kualitas 

keseluruhan proses penelitian. 

Perkembangan penelitian berbasis data besar (big data) dan 

analitik digital semakin menuntut definisi operasional yang lebih presisi 

dan terstandar. Platform seperti Google, Meta, dan berbagai aplikasi e-

commerce menggunakan definisi operasional yang sangat spesifik 

untuk mengukur perilaku pengguna, seperti “engagement rate”, “click-

through rate”, atau “retention rate”. Tanpa definisi operasional yang 

seragam, data dari berbagai sistem tidak dapat dibandingkan atau 

digabungkan untuk analisis lanjutan. Dalam bidang kesehatan, definisi 

operasional digunakan untuk mengukur kondisi seperti “obesitas” 

berdasarkan indeks massa tubuh (BMI) dengan batasan angka tertentu, 

bukan sekadar persepsi subjektif. Penelitian sosial juga mulai 

mengadopsi standar internasional dalam mendefinisikan variabel agar 

hasil penelitian dapat dibandingkan lintas negara. Perkembangan ini 

menunjukkan bahwa definisi operasional memiliki peran strategis 

dalam menciptakan konsistensi data di era globalisasi dan digital isasi 

penelitian. 

Sekaran dan Bougie (2016) menegaskan pentingnya definisi 

operasional dalam penelitian kuantitatif karena dua alasan utama. 

Pertama, definisi operasional memastikan bahwa semua peneliti dan 

pembaca memiliki pemahaman yang sama tentang apa yang dimaksud 

dengan variabel tertentu dalam konteks penelitian yang bersangkutan. 

Hal ini sangat penting untuk menghindari ambiguitas konsep yang 

dapat mengganggu proses analisis dan interpretasi hasil penelitian. 

Kedua, definisi operasional memungkinkan penelitian untuk direplikasi 
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oleh peneliti lain menggunakan prosedur pengukuran yang sama. 

Replikasi menjadi elemen penting dalam dunia ilmiah karena 

membantu menguji konsistensi dan keandalan suatu temuan penelitian. 

Dalam praktiknya, penelitian yang tidak memiliki definisi operasional 

yang jelas sering sulit diverifikasi ulang oleh peneliti lain sehingga 

menurunkan tingkat kredibilitas ilmiah. Dunia akademik saat ini 

semakin menekankan pentingnya transparansi definisi variabel sebagai 

bagian dari standar publikasi internasional. 

Pentingnya kesamaan pemahaman terhadap variabel dapat 

dilihat dalam penelitian lintas disiplin dan lintas negara. Misalnya, 

konsep “kemiskinan” dapat memiliki definisi operasional yang berbeda 

antara satu negara dengan negara lain, tergantung pada standar 

pendapatan minimum, akses terhadap layanan dasar, atau indikator 

kesejahteraan lainnya. Perbedaan definisi ini dapat memengaruhi hasil 

perbandingan data statistik global jika tidak distandarkan dengan baik. 

Lembaga internasional seperti World Bank dan United Nations 

mengembangkan indikator operasional yang seragam untuk 

memastikan data antar negara dapat dibandingkan secara objektif. 

Dalam penelitian pendidikan, definisi operasional terhadap “kualitas 

pembelajaran” dapat mencakup aspek metode pengajaran, interaksi 

guru-siswa, hingga hasil evaluasi akademik. Keseragaman definisi 

membantu menciptakan konsistensi dalam interpretasi hasil penelitian 

dan memperkuat validitas kesimpulan yang dihasilkan. 

Contoh definisi operasional dapat dilihat pada penelitian kinerja 

karyawan yang dirumuskan sebagai hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya, 

yang diukur menggunakan instrumen berupa kuesioner dengan 15 item 

pernyataan menggunakan Skala Likert 1-5, mencakup dimensi: kualitas 

pekerjaan, kuantitas pekerjaan, ketepatan waktu, dan kemampuan kerja 

sama (Mangkunegara, 2017). Rumusan ini menunjukkan bagaimana 

konsep abstrak seperti “kinerja” diterjemahkan menjadi indikator yang 

dapat diukur secara konkret. Setiap dimensi memberikan gambaran 

spesifik mengenai aspek yang dinilai sehingga peneliti dapat 

memperoleh data yang lebih terstruktur dan objektif. Dalam dunia 

industri, definisi operasional seperti ini digunakan oleh perusahaan 

untuk mengevaluasi performa karyawan secara sistematis melalui key 

performance indicators (KPI). Penggunaan instrumen terstruktur 



Buku Ajar   161 

membantu organisasi dalam mengambil keputusan terkait promosi, 

pelatihan, dan pengembangan sumber daya manusia. 

Perkembangan teknologi digital juga mendorong definisi 

operasional menjadi lebih dinamis dan berbasis data real time. Aplikasi 

manajemen sumber daya manusia, misalnya, tidak lagi hanya 

mengandalkan kuesioner manual, tetapi menggunakan data aktivitas 

kerja digital untuk mengukur produktivitas karyawan secara otomatis. 

Dalam bidang pendidikan, sistem learning management system (LMS) 

mengukur keterlibatan siswa berdasarkan jumlah login, durasi belajar, 

dan aktivitas interaksi dalam platform pembelajaran. Pendekatan ini 

memperluas konsep definisi operasional dari sekadar pengukuran statis 

menjadi pengukuran berbasis perilaku aktual. Transformasi ini 

memperlihatkan bahwa definisi operasional terus berkembang 

mengikuti kemajuan teknologi dan kebutuhan analisis data yang 

semakin kompleks. Kemampuan merumuskan definisi operasional 

yang tepat menjadi keterampilan penting bagi peneliti agar mampu 

menghasilkan penelitian yang relevan, akurat, dan dapat diaplikasikan 

dalam berbagai konteks praktis. 

 

F. Soal Latihan 

 

1. Jelaskan karakteristik utama penelitian kuantitatif beserta 

contohnya!  

2. Mengapa penelitian kuantitatif menekankan penggunaan data 

numerik dan analisis statistik?  

3. Apa yang dimaksud dengan variabel penelitian? Jelaskan jenis-jenis 

variabel dalam penelitian kuantitatif!  

4. Uraikan perbedaan variabel independen, dependen, moderator, dan 

kontrol!  

5. Jelaskan pengertian hipotesis penelitian dan fungsi hipotesis dalam 

penelitian kuantitatif!  

6. Apa perbedaan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1)? 

Berikan contohnya!  

7. Jelaskan berbagai jenis skala pengukuran yang digunakan dalam 

penelitian kuantitatif!  

8. Mengapa pemilihan skala pengukuran yang tepat penting dalam 

penelitian?  
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9. Apa yang dimaksud dengan definisi operasional variabel? Jelaskan 

manfaatnya dalam penelitian!  

10. Buatlah contoh definisi operasional variabel untuk penelitian 

tentang pengaruh media sosial terhadap motivasi belajar 

mahasiswa!  
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DESAIN DAN PENGUMPULAN 

 

 

 

TUJUAN INSTRUKSIONAL 

1. Mengklasifikasikan berbagai jenis desain penelitian kuantitatif 

beserta karakteristiknya. 

2. Menentukan populasi dan sampel penelitian secara tepat 

berdasarkan tujuan penelitian. 

3. Memilih teknik sampling yang paling sesuai dengan desain dan 

tujuan penelitian. 

4. Menyusun instrumen penelitian (kuesioner) yang valid dan 

reliabel. 

5. Merancang prosedur pengumpulan data kuantitatif yang sistematis 

dan etis. 

 

B. Jenis Desain Penelitian 

 

Desain penelitian kuantitatif tidak hanya berfungsi sebagai 

kerangka teknis, tetapi juga sebagai struktur epistemologis yang 

menentukan bagaimana realitas dikonstruksi menjadi data numerik 

yang dapat dianalisis. Setiap desain membawa cara pandang tertentu 

terhadap hubungan antara variabel, tingkat kontrol terhadap fenomena, 

serta jenis kesimpulan ilmiah yang dapat dihasilkan. Dalam praktik 

penelitian modern, desain tidak lagi dipahami sebagai pilihan statis, 

melainkan sebagai sistem fleksibel yang dapat disesuaikan dengan 

kompleksitas data, terutama dengan hadirnya big data, analitik 

prediktif, dan machine learning. Perubahan ini membuat desain 

penelitian tidak hanya relevan di ranah akademik, tetapi juga menjadi 

dasar pengambilan keputusan berbasis bukti dalam kebijakan publik, 

bisnis digital, dan teknologi kesehatan. 
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Perkembangan metodologi kuantitatif juga menunjukkan 

pergeseran dari pendekatan sederhana menuju desain yang lebih 

integratif, seperti mixed-method support dalam analisis kuantitatif 

lanjutan. Data tidak lagi hanya dikumpulkan, tetapi juga diproses secara 

real-time melalui sistem digital yang memungkinkan penelitian 

berlangsung secara kontinu. Kondisi ini memperluas peran desain 

penelitian dari sekadar alat pengumpulan data menjadi instrumen 

kontrol ilmiah terhadap kompleksitas fenomena sosial modern. 

 

1. Penelitian Deskriptif 

Penelitian deskriptif merupakan fondasi awal dalam penelitian 

kuantitatif yang bertujuan memetakan karakteristik suatu fenomena 

secara sistematis tanpa manipulasi variabel. Neuman (2014) 

menekankan bahwa penelitian ini berfungsi sebagai “pemetaan 

empiris” yang memberikan gambaran awal sebelum analisis yang lebih 

kompleks dilakukan. Dalam perkembangan saat ini, penelitian 

deskriptif tidak hanya berhenti pada survei manual, tetapi telah 

berkembang menjadi analisis berbasis data digital seperti log aktivitas 

pengguna, metadata transaksi, hingga perilaku interaksi di platform 

digital. 

Pergeseran menuju era digital membuat penelitian deskriptif 

semakin bergantung pada data besar (big data), yang memungkinkan 

peneliti mengamati populasi secara lebih luas tanpa batas geografis. Hal 

ini mengubah cara memahami masyarakat, karena data tidak lagi hanya 

representasi sampel kecil, tetapi mencerminkan pola perilaku dalam 

skala populasi yang sangat besar. Penelitian deskriptif juga menjadi 

dasar dalam sistem kecerdasan buatan, di mana algoritma 

membutuhkan data deskriptif awal untuk mengenali pola sebelum 

melakukan prediksi. Dalam praktik kebijakan publik, penelitian 

deskriptif digunakan untuk memetakan kondisi sosial seperti tingkat 

literasi digital, distribusi kemiskinan, atau pola akses pendidikan. 

Hasilnya tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga menjadi dasar 

perencanaan strategis. Tanpa deskripsi yang akurat, kebijakan yang 

dibangun berisiko tidak sesuai dengan kebutuhan nyata masyarakat. 

 

2. Penelitian Korelasional 

Penelitian korelasional berfokus pada identifikasi hubungan 

antarvariabel tanpa adanya manipulasi terhadap kondisi penelitian. 
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Creswell & Creswell (2018) menjelaskan bahwa desain ini digunakan 

untuk memahami pola hubungan yang dapat menjadi dasar 

pengembangan hipotesis kausal. Hubungan yang ditemukan dapat 

bersifat positif, negatif, atau tidak signifikan, namun tidak memberikan 

bukti sebab-akibat secara langsung. 

Pada perkembangan modern, penelitian korelasional mengalami 

penguatan melalui teknik analitik seperti regresi multivariat, structural 

equation modeling (SEM), dan analitik prediktif berbasis algoritma. 

Teknik ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi hubungan 

kompleks antar banyak variabel secara simultan, yang sebelumnya sulit 

dilakukan dengan metode statistik sederhana. Namun, risiko utama 

tetap berada pada interpretasi hasil, karena korelasi yang tinggi sering 

disalahartikan sebagai hubungan kausal. 

Di bidang sosial dan bisnis, penelitian korelasional banyak 

digunakan untuk menganalisis hubungan antara perilaku pengguna dan 

performa sistem, seperti keterkaitan antara intensitas penggunaan 

aplikasi dengan loyalitas pelanggan. Dalam pendidikan, desain ini 

membantu mengidentifikasi hubungan antara motivasi belajar, 

lingkungan keluarga, dan prestasi akademik. Meskipun tidak 

menjelaskan sebab-akibat, hasilnya sangat penting sebagai dasar 

pengambilan keputusan awal sebelum eksperimen dilakukan. 

 

3. Penelitian Kausal-Komparatif 

Penelitian kausal-komparatif atau ex post facto digunakan untuk 

menelusuri kemungkinan penyebab dari perbedaan yang sudah terjadi 

tanpa adanya manipulasi variabel oleh peneliti. Fraenkel, Wallen & 

Hyun (2019) menegaskan bahwa desain ini sangat berguna ketika 

eksperimen tidak memungkinkan dilakukan karena faktor etika atau 

keterbatasan kondisi. Penelitian ini bekerja dengan cara 

membandingkan kelompok yang sudah terbentuk berdasarkan variabel 

tertentu. 

Pada praktik pendidikan, desain ini digunakan untuk 

membandingkan hasil belajar antara siswa dari berbagai metode 

pembelajaran yang sudah diterapkan sebelumnya. Dalam bidang 

kesehatan, digunakan untuk mengevaluasi dampak gaya hidup terhadap 

kondisi penyakit tanpa melakukan intervensi langsung. Kekuatan utama 

desain ini adalah efisiensi dan relevansi terhadap kondisi nyata, karena 

menggunakan data yang sudah terjadi. 
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Keterbatasan utama terletak pada kontrol variabel yang lebih 

rendah dibandingkan eksperimen, sehingga potensi bias lebih besar. 

Peneliti harus berhati-hati dalam menarik kesimpulan karena hubungan 

yang ditemukan bersifat inferensial, bukan konklusif. Meskipun 

demikian, desain ini tetap penting dalam evaluasi kebijakan karena 

memberikan gambaran realistis tentang dampak suatu program dalam 

kondisi lapangan. 

 

4. Penelitian Eksperimen 

Penelitian eksperimen merupakan desain paling kuat dalam 

membangun hubungan sebab-akibat karena melibatkan manipulasi 

variabel independen dan kontrol ketat terhadap variabel lain. Creswell 

& Creswell (2018) menjelaskan bahwa kekuatan utama eksperimen 

terletak pada randomisasi, kontrol, dan pengukuran yang sistematis. 

Ketiga elemen ini memungkinkan peneliti mengisolasi pengaruh 

variabel tertentu terhadap hasil yang diamati. 

Dalam perkembangan modern, eksperimen tidak lagi terbatas 

pada laboratorium, tetapi telah berkembang menjadi eksperimen digital 

seperti A/B testing dalam platform aplikasi, pengujian algoritma 

rekomendasi, hingga eksperimen perilaku pengguna dalam ekosistem 

digital. Teknologi cloud computing dan AI memungkinkan eksperimen 

dilakukan dalam skala besar secara simultan dengan ribuan variasi 

perlakuan. Hal ini mempercepat proses pengambilan keputusan 

berbasis data dalam industri teknologi. 

Pada bidang kesehatan, penelitian eksperimen menjadi dasar uji 

klinis obat dan terapi medis sebelum diterapkan secara luas. Dalam 

pendidikan, eksperimen digunakan untuk menguji efektivitas metode 

pembelajaran baru yang berbasis teknologi digital. Dampaknya sangat 

besar karena hasil eksperimen sering menjadi standar dalam 

pengambilan keputusan ilmiah dan kebijakan publik. 

Penelitian eksperimen juga menghadapi tantangan etis, 

terutama terkait perlakuan terhadap subjek manusia dan privasi data 

dalam eksperimen digital. Selain itu, validitas eksternal sering menjadi 

isu karena hasil eksperimen dalam kondisi terkontrol tidak selalu 

mencerminkan kondisi dunia nyata. Meskipun demikian, desain ini 

tetap dianggap sebagai standar emas dalam penelitian kuantitatif karena 

tingkat keakuratannya dalam menguji hubungan sebab-akibat. 
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C. Populasi dan Sampel 

 

Populasi dalam penelitian kuantitatif tidak sekadar dipahami 

sebagai jumlah keseluruhan individu atau objek, tetapi sebagai 

keseluruhan unit analisis yang memiliki karakteristik tertentu yang 

relevan dengan fokus penelitian. Karakteristik ini menjadi batas 

konseptual yang membedakan antara apa yang termasuk dan tidak 

termasuk dalam cakupan studi. Dalam penelitian sosial, populasi bisa 

berupa mahasiswa, guru, konsumen, atau masyarakat dalam wilayah 

tertentu, sedangkan dalam penelitian digital populasi dapat berbentuk 

pengguna aktif platform, data transaksi, atau aktivitas sistem yang 

terekam secara otomatis. Perkembangan teknologi informasi membuat 

definisi populasi semakin kompleks karena tidak lagi terbatas secara 

geografis, tetapi juga mencakup populasi virtual yang terus bergerak 

secara real-time. 

Pada praktik penelitian modern, populasi sering kali tidak dapat 

diamati secara langsung secara keseluruhan karena jumlahnya yang 

sangat besar atau sifatnya yang terus berubah. Kondisi ini membuat 

peneliti harus melakukan pembatasan operasional agar penelitian tetap 

dapat dilakukan secara efisien tanpa mengurangi validitas ilmiah. 

Perubahan ini juga terlihat dalam studi berbasis big data, di mana 

populasi dapat mencapai jutaan bahkan miliaran data point, seperti 

pengguna media sosial global atau transaksi e-commerce harian. Hal ini 

menunjukkan bahwa populasi dalam era digital tidak lagi bersifat statis, 

melainkan dinamis dan terus berkembang seiring aktivitas sistem. 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk 

mewakili keseluruhan karakteristik populasi tersebut dalam proses 

penelitian. Pemilihan sampel menjadi langkah metodologis yang sangat 

penting karena kualitas kesimpulan penelitian sangat bergantung pada 

sejauh mana sampel mampu merepresentasikan populasi secara akurat. 

Hair et al. (2019) menekankan bahwa kesalahan dalam pengambilan 

sampel dapat menyebabkan bias yang signifikan, yang pada akhirnya 

memengaruhi validitas hasil penelitian. Dalam praktiknya, sampel 

digunakan karena keterbatasan sumber daya, waktu, dan akses terhadap 

seluruh populasi. 

Perkembangan metode sampling saat ini tidak hanya terbatas 

pada teknik probabilitas tradisional seperti simple random sampling 

atau stratified sampling, tetapi juga telah berkembang ke arah sampling 



168 Metode Penelitian Kualitatif dan Kuuantitatif 

berbasis algoritma dalam penelitian digital. Contohnya adalah 

penggunaan data sampling dalam analisis perilaku pengguna aplikasi, 

di mana sistem secara otomatis memilih data berdasarkan kriteria 

tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti atau sistem machine 

learning. Hal ini menunjukkan bahwa proses sampling kini tidak selalu 

bersifat manual, tetapi juga dapat bersifat otomatis dan berbasis sistem 

komputasi. 

Kualitas sampel ditentukan oleh dua aspek utama, yaitu 

representativitas dan ukuran sampel. Representativitas merujuk pada 

sejauh mana sampel mampu mencerminkan karakteristik populasi 

secara proporsional, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan 

secara lebih akurat. Hair et al. (2019) menekankan bahwa sampel yang 

tidak representatif akan menghasilkan bias sistematis yang sulit 

diperbaiki meskipun analisis statistik dilakukan dengan benar. Dalam 

praktik lapangan, ketidakseimbangan distribusi sampel sering terjadi, 

misalnya dominasi satu kelompok usia atau wilayah tertentu dalam 

survei, yang pada akhirnya mengganggu validitas temuan. 

Ukuran sampel juga memiliki peran penting dalam menentukan 

kekuatan statistik (statistical power) penelitian. Sampel yang terlalu 

kecil dapat menyebabkan kesalahan tipe II, yaitu kegagalan mendeteksi 

hubungan yang sebenarnya ada dalam populasi. Sebaliknya, sampel 

yang terlalu besar tanpa perhitungan yang tepat dapat menyebabkan 

pemborosan sumber daya tanpa peningkatan signifikan dalam akurasi 

hasil. Dalam penelitian modern, penentuan ukuran sampel sering 

dibantu oleh perangkat lunak statistik yang mempertimbangkan tingkat 

signifikansi, effect size, dan power analysis untuk menghasilkan 

estimasi yang lebih presisi. 

Pada perkembangan metodologi kuantitatif saat ini, konsep 

populasi dan sampel juga mengalami perluasan makna akibat hadirnya 

data digital berskala besar. Peneliti tidak lagi hanya berhadapan dengan 

populasi yang terbatas secara fisik, tetapi juga dengan populasi data 

yang terus mengalir (data streaming) dari berbagai platform digital. Hal 

ini mengubah cara pengambilan sampel dari pendekatan statis menjadi 

dinamis, di mana sampel dapat diperbarui secara otomatis sesuai 

dengan perubahan data populasi. 

Implikasi praktis dari perubahan ini sangat luas, terutama dalam 

bidang bisnis, kesehatan, dan kebijakan publik. Perusahaan teknologi 

menggunakan teknik sampling adaptif untuk memahami perilaku 
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pengguna secara real-time, sementara lembaga kesehatan 

menggunakan sampel data pasien untuk memprediksi tren penyakit 

secara lebih cepat. Dalam kebijakan publik, sampel data sosial 

digunakan untuk memantau perubahan kondisi masyarakat secara 

berkelanjutan, sehingga keputusan yang diambil menjadi lebih 

responsif terhadap kondisi aktual. 

 

D. Teknik Sampling 

 

Teknik sampling merupakan salah satu fondasi metodologis 

dalam penelitian kuantitatif yang menentukan bagaimana sebagian 

elemen dari populasi dipilih untuk mewakili keseluruhan karakteristik 

populasi tersebut. Proses ini tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis 

pemilihan responden, tetapi juga menyangkut logika ilmiah yang lebih 

dalam, yaitu bagaimana peneliti membangun jembatan antara data 

terbatas dengan kesimpulan yang bersifat generalisasi. Kesalahan 

dalam tahap sampling dapat menghasilkan bias sistematis yang tidak 

selalu terlihat pada tahap awal analisis, tetapi berdampak besar pada 

validitas hasil akhir penelitian. Dalam perkembangan penelitian 

modern, teknik sampling juga mengalami transformasi akibat hadirnya 

data digital berskala besar yang memungkinkan peneliti mengakses 

populasi secara lebih luas melalui jejak digital, seperti aktivitas 

pengguna media sosial, data transaksi elektronik, dan sistem sensor 

otomatis. Perubahan ini membuat sampling tidak lagi hanya dipahami 

sebagai proses seleksi manual, tetapi juga sebagai bagian dari sistem 

komputasi data yang bekerja secara adaptif dan real-time. 

Probability sampling merupakan pendekatan pengambilan 

sampel di mana setiap anggota populasi memiliki peluang yang 

diketahui dan tidak nol untuk terpilih sebagai bagian dari sampel. 

Bryman (2016) menegaskan bahwa kekuatan utama pendekatan ini 

terletak pada kemampuannya menghasilkan inferensi statistik yang 

dapat digeneralisasikan secara lebih akurat terhadap populasi yang 

lebih luas. Prinsip dasar dari teknik ini adalah mengurangi bias seleksi 

dengan memberikan kesempatan yang setara bagi seluruh elemen 

populasi untuk terpilih, sehingga hasil penelitian memiliki tingkat 

objektivitas yang lebih tinggi. Dalam praktik modern, simple random 

sampling banyak digunakan dengan bantuan perangkat lunak statistik 

atau algoritma randomisasi digital yang mampu memilih sampel secara 
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otomatis dari database besar, seperti data pelanggan atau data 

mahasiswa dalam sistem akademik. Pendekatan ini memperkuat 

reliabilitas proses sampling karena menghilangkan subjektivitas 

manusia dalam pemilihan responden. 

Systematic random sampling digunakan dengan cara memilih 

setiap elemen ke-n dari daftar populasi yang telah diurutkan secara 

sistematis. Teknik ini sering dianggap lebih efisien dibanding simple 

random sampling, terutama ketika populasi berjumlah sangat besar dan 

sudah tersedia dalam bentuk daftar digital. Namun, peneliti perlu 

berhati-hati terhadap pola tersembunyi dalam data yang dapat 

menyebabkan bias periodik jika interval pemilihan tidak sesuai dengan 

struktur populasi. Stratified random sampling memiliki tingkat presisi 

yang lebih tinggi karena populasi dibagi ke dalam beberapa strata 

berdasarkan karakteristik tertentu yang relevan, seperti usia, jenis 

kelamin, atau tingkat pendidikan, kemudian sampel diambil secara acak 

dari masing-masing strata tersebut. Teknik ini sangat penting dalam 

penelitian sosial karena mampu memastikan bahwa setiap 

subkelompok dalam populasi tetap terwakili secara proporsional, 

sehingga hasil penelitian lebih akurat dan tidak didominasi oleh satu 

kelompok tertentu. 

Cluster sampling digunakan ketika populasi tersebar secara 

geografis atau terlalu besar untuk dijangkau secara individual, sehingga 

peneliti memilih kelompok atau klaster tertentu sebagai unit analisis. 

Contohnya adalah pemilihan sekolah dalam suatu kabupaten, desa 

dalam suatu provinsi, atau perusahaan dalam suatu industri tertentu, di 

mana seluruh anggota dalam klaster yang terpilih kemudian dijadikan 

sampel penelitian. Teknik ini sering digunakan dalam survei berskala 

nasional karena lebih efisien dari segi biaya, waktu, dan tenaga 

dibandingkan teknik sampling individual. Dalam perkembangan 

terbaru, cluster sampling juga banyak diterapkan dalam riset berbasis 

data digital, di mana klaster dapat berupa kelompok pengguna dalam 

platform online atau segmen perilaku dalam sistem analitik. Hal ini 

menunjukkan bahwa konsep klaster tidak lagi terbatas pada wilayah 

fisik, tetapi juga mencakup pengelompokan berbasis perilaku dan data 

digital. 

Non-probability sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel di mana peluang setiap anggota populasi untuk terpilih tidak 

diketahui secara pasti, sehingga tidak memungkinkan dilakukan 
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generalisasi statistik yang ketat terhadap populasi. Meskipun memiliki 

keterbatasan dalam aspek inferensial, Bryman (2016) menjelaskan 

bahwa teknik ini tetap memiliki nilai penting dalam penelitian 

eksploratif dan studi awal yang bertujuan memahami fenomena secara 

cepat dan fleksibel. Convenience sampling digunakan dengan memilih 

responden yang paling mudah dijangkau, seperti mahasiswa di 

lingkungan kampus atau pengguna layanan tertentu yang tersedia saat 

penelitian dilakukan, sehingga sangat efisien namun rentan terhadap 

bias representasi. Purposive sampling dilakukan dengan memilih 

responden berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap paling relevan 

dengan tujuan penelitian, sehingga kualitas informasi yang diperoleh 

lebih mendalam meskipun tidak mewakili seluruh populasi secara 

statistik. 

Snowball sampling digunakan ketika peneliti kesulitan 

mengakses populasi tertentu, sehingga responden awal diminta untuk 

merekomendasikan responden lain yang memiliki karakteristik serupa, 

seperti dalam penelitian komunitas tertutup atau kelompok sosial 

tertentu. Teknik ini sangat berguna dalam studi terhadap populasi 

tersembunyi, namun memiliki risiko bias jaringan karena sampel 

cenderung terkonsentrasi pada kelompok yang saling terhubung. Quota 

sampling dilakukan dengan menetapkan jumlah sampel dari setiap 

kategori populasi secara proporsional, sehingga meskipun pemilihan 

responden tidak dilakukan secara acak, distribusi sampel tetap 

mencerminkan struktur populasi secara umum. Dalam praktik bisnis 

dan survei pasar modern, teknik ini banyak digunakan karena mampu 

menyeimbangkan kebutuhan representasi data dengan efisiensi 

pengumpulan data di lapangan. 

 

Tabel 7.1 Teknik Penentuan Ukuran Sampel 

Metode Formula/Panduan Keterangan 
Rumus Slovin n = N / (1 + N.e²), di 

mana N = ukuran 

populasi, e = margin 

error 

Umum digunakan untuk 

penelitian survei dengan 

populasi yang diketahui 

Hair et al. Minimal 5 responden 

per item dalam 

kuesioner; ideal 10 per 

item 

Untuk penelitian yang 

menggunakan analisis 

faktor atau SEM 
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Tabel Krejcie-

Morgan 
Tabel standar yang 

menentukan ukuran 

sampel berdasarkan 

ukuran populasi dan 

tingkat kepercayaan 

95% 

Praktis dan mudah 

digunakan; tersedia 

dalam berbagai buku 

metode penelitian 

G*Power Software analisis 

kekuatan statistik 

(statistical power 

analysis) 

Direkomendasikan untuk 

penelitian yang 

memerlukan kalkulasi 

ukuran sampel yang 

presisi 
 

Penentuan ukuran sampel merupakan tahap krusial dalam 

penelitian kuantitatif karena berpengaruh langsung terhadap kekuatan 

analisis statistik, tingkat kesalahan penelitian, serta kemampuan 

generalisasi hasil. Ukuran sampel yang terlalu kecil berisiko 

menghasilkan kesimpulan yang tidak stabil dan sulit direplikasi, 

sedangkan ukuran sampel yang terlalu besar tanpa perhitungan yang 

tepat dapat menyebabkan inefisiensi sumber daya tanpa peningkatan 

signifikan pada akurasi hasil. Dalam perkembangan metodologi 

modern, penentuan ukuran sampel tidak lagi hanya bersifat perkiraan, 

tetapi telah berbasis pendekatan matematis, statistik inferensial, dan 

bahkan perangkat lunak analitik yang mampu menghitung kebutuhan 

sampel secara lebih presisi. Kondisi ini menunjukkan bahwa ukuran 

sampel bukan sekadar angka teknis, tetapi bagian dari desain penelitian 

yang menentukan kualitas ilmiah sebuah studi. 

 

1. Rumus Slovin 

Rumus Slovin digunakan untuk menentukan ukuran sampel 

ketika populasi diketahui secara pasti dan peneliti ingin menentukan 

jumlah sampel dengan tingkat kesalahan tertentu. Formula n = N / (1 + 

N.e²) memberikan pendekatan sederhana namun praktis dalam 

penelitian survei, terutama pada studi yang tidak memerlukan analisis 

statistik yang terlalu kompleks. N merepresentasikan jumlah populasi, 

sedangkan e adalah margin of error yang menunjukkan tingkat toleransi 

kesalahan dalam pengambilan sampel. Semakin kecil nilai e, semakin 

besar ukuran sampel yang dihasilkan, yang berarti tingkat presisi 

penelitian semakin tinggi. 
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Pada praktik penelitian lapangan, rumus Slovin sering 

digunakan dalam survei pendidikan, pemasaran, dan penelitian sosial 

karena kemudahannya dalam aplikasi tanpa memerlukan perangkat 

lunak statistik khusus. Contohnya adalah penelitian kepuasan 

pelanggan di perusahaan jasa atau survei persepsi masyarakat terhadap 

layanan publik. Namun, keterbatasan utama rumus ini terletak pada 

asumsi bahwa populasi bersifat homogen, sehingga kurang tepat 

digunakan untuk populasi yang memiliki variasi karakteristik yang 

tinggi. Meskipun sederhana, rumus ini tetap relevan sebagai pendekatan 

awal dalam penentuan sampel ketika informasi statistik lanjutan belum 

tersedia. 

 

2. Hair et al. 

Pendekatan Hair et al. menekankan bahwa ukuran sampel dalam 

penelitian kuantitatif, khususnya yang menggunakan analisis 

multivariat seperti Structural Equation Modeling (SEM), harus 

didasarkan pada jumlah indikator dalam instrumen penelitian. Aturan 

umum yang digunakan adalah minimal lima responden per item 

kuesioner, dengan kondisi ideal sepuluh responden per item. 

Pendekatan ini bertujuan memastikan kestabilan model statistik dan 

mengurangi risiko error dalam estimasi parameter. Hair et al. (2019) 

menekankan bahwa kecukupan sampel sangat berpengaruh terhadap 

validitas konstruk dan reliabilitas model penelitian. 

Pada praktiknya, pendekatan ini banyak digunakan dalam 

penelitian manajemen, pemasaran, dan psikologi yang menggunakan 

model hubungan antar variabel laten. Misalnya, penelitian tentang 

kepuasan pelanggan yang melibatkan variabel seperti kualitas layanan, 

persepsi nilai, dan loyalitas pelanggan membutuhkan jumlah sampel 

yang memadai untuk menghasilkan model yang stabil. Dalam 

perkembangan terbaru, pendekatan ini juga digunakan dalam penelitian 

berbasis data digital yang kompleks, di mana jumlah indikator 

meningkat seiring dengan kompleksitas model analisis. Pendekatan 

Hair et al. memberikan standar yang lebih ketat dibanding rumus 

sederhana karena mempertimbangkan struktur analisis statistik yang 

digunakan. 
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3. Tabel Krejcie-Morgan 

Tabel Krejcie-Morgan merupakan alat praktis yang digunakan 

untuk menentukan ukuran sampel berdasarkan ukuran populasi dengan 

tingkat kepercayaan 95% dan margin kesalahan yang telah 

distandarkan. Tabel ini dikembangkan untuk memberikan panduan 

cepat tanpa perlu melakukan perhitungan manual yang kompleks. 

Keunggulan utama dari metode ini adalah kemudahannya dalam 

digunakan, terutama bagi peneliti pemula atau penelitian yang memiliki 

keterbatasan waktu dalam tahap perencanaan. 

Pada praktik penelitian, tabel ini sering digunakan dalam survei 

pendidikan, penelitian sosial, dan evaluasi program yang membutuhkan 

estimasi sampel cepat namun tetap memiliki dasar statistik yang kuat. 

Misalnya, dalam penelitian terhadap populasi siswa di suatu kabupaten 

atau pelanggan suatu layanan publik, tabel ini dapat langsung 

digunakan untuk menentukan jumlah responden yang representatif. 

Namun, keterbatasannya terletak pada sifatnya yang generik, karena 

tidak mempertimbangkan karakteristik spesifik penelitian seperti 

tingkat heterogenitas populasi atau kompleksitas analisis data. 

Meskipun demikian, tabel ini tetap menjadi salah satu referensi paling 

populer dalam metodologi penelitian kuantitatif. 

 

4. G*Power 

GPower merupakan perangkat lunak analisis statistik yang 

digunakan untuk menghitung ukuran sampel berdasarkan analisis 

kekuatan statistik (statistical power analysis). Berbeda dengan metode 

manual, GPower memungkinkan peneliti memasukkan berbagai 

parameter seperti effect size, tingkat signifikansi (alpha), dan power 

yang diinginkan untuk menghasilkan estimasi ukuran sampel yang 

lebih presisi. Pendekatan ini sangat relevan dalam penelitian modern 

yang menuntut akurasi tinggi dalam perencanaan desain statistik. 

Pada praktik penelitian internasional, G*Power banyak 

digunakan dalam bidang psikologi, kesehatan, pendidikan, dan ilmu 

sosial kuantitatif yang menggunakan uji hipotesis kompleks. Misalnya, 

dalam penelitian eksperimen klinis atau studi perilaku pengguna digital, 

peneliti dapat menyesuaikan ukuran sampel berdasarkan kekuatan efek 

yang diharapkan dari intervensi yang diuji. Keunggulan utama metode 

ini adalah kemampuannya mengurangi risiko underpowered study, 

yaitu penelitian yang gagal mendeteksi efek nyata karena ukuran 
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sampel yang terlalu kecil. Perkembangan ini menunjukkan pergeseran 

signifikan dari pendekatan tradisional menuju perencanaan penelitian 

berbasis komputasi yang lebih akurat dan berbasis bukti statistik yang 

kuat. 

 

E. Instrumen Penelitian (Kuesioner) 

 

Kuesioner merupakan salah satu instrumen utama dalam 

penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengumpulkan data secara 

sistematis dari responden dalam jumlah besar. Keunggulan utama 

kuesioner terletak pada efisiensinya, karena memungkinkan peneliti 

menjangkau populasi yang luas dalam waktu relatif singkat dengan 

biaya yang lebih rendah dibandingkan wawancara atau observasi 

langsung. Namun, efektivitas kuesioner sangat bergantung pada 

kualitas desain instrumen itu sendiri, karena kesalahan dalam 

penyusunan pertanyaan dapat menghasilkan data yang bias, tidak 

relevan, atau sulit dianalisis. Dalam praktik penelitian modern, 

kuesioner tidak lagi hanya berbentuk kertas, tetapi telah berkembang 

menjadi format digital melalui platform seperti Google Forms, 

Qualtrics, atau sistem survei berbasis aplikasi yang memungkinkan 

pengumpulan data secara real-time dan otomatis. 

Perkembangan teknologi digital juga mengubah cara kuesioner 

digunakan dalam penelitian. Saat ini, banyak penelitian yang 

mengintegrasikan kuesioner dengan sistem analitik data, sehingga 

jawaban responden dapat langsung diproses untuk analisis statistik 

lanjutan. Hal ini mempercepat proses penelitian dan mengurangi 

kesalahan input data manual. Dalam bidang bisnis, kuesioner 

digunakan secara luas untuk mengukur kepuasan pelanggan, loyalitas 

pengguna, dan pengalaman pengguna (user experience), yang 

kemudian digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan strategis 

berbasis data. 

 

1. Skala Likert 

Skala Likert merupakan format pengukuran sikap yang paling 

umum digunakan dalam penelitian ilmu sosial dan perilaku karena 

kemampuannya mengukur intensitas sikap, persepsi, atau opini secara 

kuantitatif. Sekaran & Bougie (2016) menjelaskan bahwa skala ini 

memungkinkan responden mengekspresikan tingkat persetujuan 
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terhadap suatu pernyataan dalam beberapa tingkatan, biasanya lima 

atau tujuh poin. Penggunaan skala ini memberikan fleksibilitas dalam 

analisis statistik karena data dapat diperlakukan sebagai data interval 

yang memungkinkan pengujian hipotesis lebih lanjut. 

Pada praktik penelitian modern, skala Likert banyak digunakan 

dalam survei digital yang terintegrasi dengan sistem analitik otomatis. 

Misalnya, aplikasi e-commerce menggunakan skala Likert untuk 

mengukur kepuasan pelanggan terhadap layanan pengiriman, kualitas 

produk, atau pengalaman penggunaan aplikasi. Di bidang pendidikan, 

skala ini digunakan untuk mengukur persepsi mahasiswa terhadap 

efektivitas pembelajaran daring yang semakin berkembang sejak 

transformasi digital dalam sistem pendidikan. Penggunaan skala ini 

juga semakin diperluas dalam penelitian berbasis pengalaman 

pengguna (UX research), di mana respon emosional dan persepsi 

subjektif menjadi data penting dalam pengembangan produk digital. 

Perkembangan metodologi juga menunjukkan adanya variasi 

dalam penggunaan skala Likert, seperti forced-choice scale yang 

menghilangkan opsi netral untuk mendorong keputusan yang lebih 

tegas dari responden. Pendekatan ini digunakan untuk mengurangi bias 

tengah (central tendency bias), yaitu kecenderungan responden 

memilih jawaban netral untuk menghindari ketegasan sikap. Meskipun 

demikian, pemilihan jumlah poin dalam skala tetap menjadi perdebatan 

metodologis karena dapat memengaruhi sensitivitas data yang 

dihasilkan. 

 

2. Prinsip Penulisan Item Kuesioner 

Penyusunan item kuesioner merupakan tahap kritis yang 

menentukan validitas isi (content validity) dari instrumen penelitian. 

Hair et al. (2019) menekankan bahwa kualitas data sangat dipengaruhi 

oleh sejauh mana pertanyaan mampu merepresentasikan konstruk yang 

ingin diukur secara akurat dan tidak ambigu. Penggunaan bahasa yang 

sederhana dan jelas menjadi prinsip utama karena responden berasal 

dari latar belakang pendidikan dan sosial yang beragam, sehingga 

kesalahpahaman dalam interpretasi pertanyaan dapat menurunkan 

kualitas data secara signifikan. 

Pada praktik penelitian, kesalahan umum yang sering terjadi 

adalah penggunaan pertanyaan ganda (double-barreled questions) yang 

menggabungkan dua konsep dalam satu item, sehingga responden 
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kesulitan memberikan jawaban yang spesifik. Misalnya, pertanyaan 

seperti “Apakah Anda puas dengan kualitas layanan dan harga 

produk?” dapat menghasilkan jawaban yang tidak akurat karena 

menggabungkan dua variabel berbeda. Selain itu, pertanyaan yang 

bersifat mengarahkan (leading questions) juga dapat memengaruhi 

objektivitas responden karena secara tidak langsung membentuk 

jawaban yang diharapkan peneliti. 

Perkembangan penelitian modern juga menunjukkan bahwa 

desain kuesioner harus mempertimbangkan aspek psikologis 

responden, termasuk kelelahan kognitif (cognitive fatigue) yang dapat 

terjadi jika kuesioner terlalu panjang atau kompleks. Hair et al. (2019) 

menekankan bahwa responden fatigue dapat menyebabkan penurunan 

kualitas jawaban pada bagian akhir kuesioner, sehingga distribusi data 

menjadi tidak konsisten. Dalam praktik digital, hal ini diatasi dengan 

penggunaan adaptive survey design, di mana pertanyaan disesuaikan 

secara otomatis berdasarkan jawaban sebelumnya untuk mengurangi 

beban responden. 

Pengembangan kuesioner dalam era digital juga mulai 

mengintegrasikan elemen interaktif seperti progress bar, validasi 

jawaban otomatis, dan desain antarmuka yang responsif untuk 

meningkatkan tingkat respons (response rate). Hal ini menunjukkan 

bahwa instrumen penelitian tidak lagi hanya bersifat statis, tetapi juga 

berkembang menjadi sistem interaktif yang dirancang untuk 

meningkatkan kualitas data sekaligus pengalaman responden. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif 

merupakan tahap yang menentukan bagaimana realitas empiris 

diterjemahkan menjadi data numerik yang siap dianalisis secara 

statistik. Tahap ini bukan sekadar aktivitas teknis, tetapi merupakan 

proses konstruksi data yang sangat memengaruhi validitas, reliabilitas, 

dan interpretasi hasil penelitian. Kesalahan kecil pada tahap 

pengumpulan data dapat berdampak besar pada kesimpulan akhir, 

terutama jika data yang diperoleh tidak benar-benar merepresentasikan 

kondisi populasi. Dalam perkembangan metodologi modern, 

pengumpulan data juga tidak lagi bersifat linear, melainkan menjadi 

proses yang terintegrasi dengan teknologi digital, analitik data, dan 
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sistem otomatisasi yang memungkinkan data dikumpulkan secara real-

time dari berbagai sumber. 

Perubahan besar dalam lanskap penelitian saat ini terlihat dari 

bergesernya sumber data dari manusia secara langsung menuju data 

berbasis sistem digital. Banyak penelitian tidak lagi hanya bergantung 

pada jawaban responden, tetapi juga memanfaatkan data perilaku yang 

terekam secara otomatis melalui aktivitas digital seperti penggunaan 

aplikasi, transaksi online, hingga interaksi di media sosial. Kondisi ini 

membuat pengumpulan data menjadi lebih kompleks karena peneliti 

tidak hanya mengandalkan persepsi subjektif responden, tetapi juga 

data objektif yang dihasilkan oleh sistem. Transformasi ini memperluas 

cakupan penelitian kuantitatif ke arah yang lebih luas dan mendalam, 

karena data tidak lagi terbatas pada waktu pengambilan tertentu, tetapi 

dapat dikumpulkan secara kontinu. 

 

1. Survei Tatap Muka (Face-to-face Survey) 

Survei tatap muka merupakan teknik pengumpulan data yang 

melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan responden, sehingga 

memungkinkan komunikasi dua arah yang lebih fleksibel. Keunggulan 

utama metode ini terletak pada kemampuan peneliti untuk 

mengklarifikasi pertanyaan secara langsung ketika responden 

mengalami kesulitan memahami instrumen penelitian. Hal ini membuat 

data yang dihasilkan cenderung lebih akurat dan memiliki tingkat 

kedalaman informasi yang lebih tinggi dibandingkan metode lain. 

Dalam penelitian sosial klasik, metode ini dianggap sebagai standar 

emas karena memungkinkan peneliti tidak hanya mengumpulkan data, 

tetapi juga mengamati ekspresi, bahasa tubuh, dan konteks sosial 

responden secara langsung. 

Pada praktik lapangan, survei tatap muka banyak digunakan 

dalam penelitian yang membutuhkan validitas tinggi, seperti survei 

kemiskinan, sensus penduduk, dan penelitian kesehatan masyarakat. 

Misalnya, Badan Pusat Statistik di berbagai negara masih 

menggunakan metode ini untuk memastikan akurasi data demografis 

dan ekonomi rumah tangga. Namun, metode ini membutuhkan sumber 

daya yang sangat besar, termasuk biaya transportasi, pelatihan 

enumerator, serta waktu pengumpulan data yang relatif lama. Dalam 

konteks modern, survei tatap muka mulai dikombinasikan dengan 
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perangkat digital seperti tablet atau aplikasi mobile untuk mempercepat 

proses input data dan mengurangi kesalahan pencatatan manual. 

Meskipun teknologi digital semakin berkembang, survei tatap 

muka tetap memiliki nilai penting terutama dalam penelitian yang 

membutuhkan validasi konteks sosial secara langsung. Peneliti dapat 

menangkap nuansa jawaban yang tidak dapat diperoleh melalui survei 

tertulis atau digital, seperti keraguan, ketidakkonsistenan, atau ekspresi 

emosional responden. Hal ini menjadikan metode ini tetap relevan 

dalam penelitian yang menuntut tingkat kedalaman data yang tinggi, 

meskipun dari sisi efisiensi mulai tergeser oleh metode digital. 

 

2. Survei Pos (Mail Survey) 

Survei pos merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengirimkan kuesioner kepada responden melalui layanan 

pengiriman fisik. Metode ini berkembang pada masa sebelum 

digitalisasi menjadi dominan dalam penelitian, ketika akses komunikasi 

masih terbatas. Keunggulan utama survei pos terletak pada 

kemampuannya menjangkau responden yang tersebar secara geografis 

luas tanpa memerlukan kehadiran langsung peneliti. Hal ini 

menjadikannya efisien pada masa ketika teknologi komunikasi belum 

berkembang seperti sekarang. 

Survei pos memiliki kelemahan mendasar pada tingkat respons 

yang rendah, karena tidak adanya interaksi langsung yang dapat 

mendorong partisipasi responden. Banyak kuesioner yang tidak 

dikembalikan atau diisi secara tidak lengkap, sehingga menimbulkan 

potensi bias non-respon (non-response bias). Selain itu, peneliti tidak 

memiliki kontrol terhadap siapa yang benar-benar mengisi kuesioner, 

sehingga validitas data menjadi lebih sulit dijamin. Dalam konteks 

modern, metode ini hampir tergantikan oleh survei digital yang lebih 

cepat, murah, dan mudah dipantau secara real-time. 

Meskipun demikian, survei pos masih digunakan dalam 

beberapa konteks tertentu seperti penelitian administratif, survei 

institusi formal, atau studi yang membutuhkan dokumen fisik sebagai 

bukti partisipasi. Dalam beberapa penelitian hukum atau kebijakan 

publik, metode ini masih dianggap memiliki nilai formalitas yang lebih 

tinggi dibandingkan survei digital. Namun, tren global menunjukkan 

penurunan signifikan penggunaan metode ini seiring meningkatnya 

digitalisasi sistem pengumpulan data. 
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3. Survei Telepon 

Survei telepon merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan melalui komunikasi suara langsung antara peneliti dan 

responden menggunakan perangkat telekomunikasi. Metode ini 

memungkinkan pengumpulan data yang relatif cepat dibandingkan 

survei tatap muka, sekaligus memberikan fleksibilitas dalam 

menjangkau responden yang tersebar di berbagai wilayah. Dalam 

penelitian opini publik, survei telepon sering digunakan untuk 

mengukur persepsi masyarakat terhadap isu tertentu dalam waktu 

singkat, seperti polling politik atau evaluasi kebijakan pemerintah. 

Kelebihan utama metode ini adalah efisiensi waktu dan 

kemampuan interaksi langsung yang masih memungkinkan klarifikasi 

pertanyaan. Namun, keterbatasan utama terletak pada durasi 

percakapan yang terbatas serta potensi penolakan responden untuk 

berpartisipasi. Dalam banyak kasus, tingkat respons survei telepon 

cenderung menurun seiring meningkatnya kekhawatiran terhadap 

panggilan tidak dikenal dan gangguan privasi. Hal ini menyebabkan 

efektivitas metode ini menurun dalam beberapa tahun terakhir. 

Pada perkembangan modern, survei telepon mulai digantikan 

oleh metode komunikasi berbasis internet seperti video call, chat 

survey, atau chatbot berbasis AI yang lebih interaktif dan efisien. 

Meskipun demikian, survei telepon masih digunakan dalam situasi 

tertentu yang membutuhkan respons cepat, seperti survei darurat atau 

pengumpulan data opini dalam waktu terbatas. Transformasi ini 

menunjukkan bahwa metode tradisional terus beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi komunikasi. 

 

4. Survei Online 

Survei online merupakan bentuk pengumpulan data yang paling 

dominan dalam penelitian kuantitatif modern karena efisiensi, 

fleksibilitas, dan skalabilitasnya yang tinggi. Bryman (2016) 

menjelaskan bahwa survei online memungkinkan peneliti menjangkau 

responden dalam jumlah besar tanpa batasan geografis, sekaligus 

mempermudah proses pengolahan data secara otomatis. Platform 

seperti Google Forms, SurveyMonkey, dan Typeform telah menjadi 

standar dalam pengumpulan data digital baik di dunia akademik 

maupun industri. 
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Pada praktik bisnis, survei online digunakan secara luas untuk 

memahami perilaku konsumen, mengukur kepuasan pelanggan, dan 

mengevaluasi pengalaman pengguna dalam sistem digital. Misalnya, 

perusahaan e-commerce menggunakan survei ini untuk menilai kualitas 

layanan pengiriman atau kepuasan terhadap produk yang dibeli. Di 

bidang pendidikan, survei online digunakan untuk mengevaluasi 

efektivitas pembelajaran daring, terutama setelah meningkatnya 

penggunaan sistem pembelajaran digital secara global. 

Keunggulan utama survei online terletak pada otomatisasi 

proses pengumpulan dan analisis data, yang memungkinkan hasil 

penelitian diperoleh dalam waktu singkat dengan tingkat efisiensi 

tinggi. Namun, metode ini juga menghadapi tantangan serius seperti 

bias akses internet, di mana hanya responden yang memiliki 

konektivitas digital yang dapat berpartisipasi. Hal ini dapat 

menyebabkan ketidakseimbangan representasi jika populasi penelitian 

tidak sepenuhnya terjangkau secara digital. Selain itu, kurangnya 

kontrol terhadap proses pengisian kuesioner dapat menghasilkan data 

yang kurang valid, misalnya respon yang tidak serius atau pengisian 

berulang. 

Pada perkembangan terbaru, survei online mulai diintegrasikan 

dengan teknologi kecerdasan buatan untuk meningkatkan kualitas data. 

Sistem AI digunakan untuk mendeteksi pola jawaban tidak konsisten, 

mengidentifikasi respon palsu, serta mengadaptasi pertanyaan 

berdasarkan jawaban sebelumnya (adaptive survey system). 

Perkembangan ini menunjukkan bahwa survei online tidak lagi sekadar 

alat pengumpulan data, tetapi telah berkembang menjadi sistem analitik 

cerdas yang mendukung penelitian berbasis data besar secara lebih 

akurat dan efisien. 

 

G. Soal Latihan 

 

1. Jelaskan pengertian desain penelitian dan fungsinya dalam 

penelitian kuantitatif!  

2. Uraikan berbagai jenis desain penelitian yang sering digunakan 

beserta contohnya!  

3. Mengapa pemilihan desain penelitian yang tepat sangat penting 

dalam proses penelitian?  
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4. Apa yang dimaksud dengan populasi dan sampel dalam penelitian? 

Jelaskan perbedaannya!  

5. Jelaskan syarat-syarat sampel yang baik dalam penelitian 

kuantitatif!  

6. Uraikan berbagai teknik sampling yang digunakan dalam penelitian 

beserta kelebihan dan kekurangannya!  

7. Apa perbedaan probability sampling dan non-probability sampling?  

8. Jelaskan langkah-langkah penyusunan instrumen penelitian berupa 

kuesioner yang baik!  

9. Mengapa validitas dan reliabilitas penting dalam penyusunan 

kuesioner?  

10. Analisislah hubungan antara desain penelitian, teknik sampling, 

instrumen penelitian, dan teknik pengumpulan data dalam 

menghasilkan data penelitian yang berkualitas!  
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PENGENALAN DAN INPUT 

 

 

 

TUJUAN INSTRUKSIONAL 

1. Mendeskripsikan tampilan antarmuka (interface) SPSS dan fungsi 

setiap komponennya. 

2. Membedakan antara Variable View dan Data view serta fungsi 

masing-masing. 

3. Menerapkan prosedur input dan coding data kuantitatif ke dalam 

SPSS secara benar. 

4. Melakukan data cleaning untuk memastikan akurasi dan integritas 

data. 

5. Mengelola dan menyimpan file data SPSS dengan benar. 

 

A. Pengenalan Interface SPSS 

 

IBM SPSS Statistics (Statistical Package for the Social 

Sciences) merupakan perangkat lunak analisis data yang telah lama 

menjadi standar dalam penelitian kuantitatif di bidang ilmu sosial, 

pendidikan, kesehatan masyarakat, hingga bisnis. Perangkat ini 

dirancang untuk menjembatani kebutuhan analisis statistik yang 

kompleks tanpa mengharuskan pengguna menguasai bahasa 

pemrograman. Field (2018) menegaskan bahwa SPSS tetap populer 

karena pendekatan berbasis menu yang intuitif, sehingga peneliti 

pemula maupun profesional dapat melakukan analisis seperti regresi, 

uji-t, ANOVA, hingga analisis multivariat secara relatif cepat. Dalam 

praktik akademik, SPSS sering menjadi perangkat awal bagi mahasiswa 

untuk memahami logika statistik sebelum beralih ke perangkat yang 

lebih berbasis kode seperti R atau Python. 
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Antarmuka SPSS saat pertama kali dibuka menunjukkan 

struktur yang dirancang untuk efisiensi kerja analisis data. Menu Bar di 

bagian atas tidak hanya berfungsi sebagai navigasi, tetapi juga sebagai 

pusat seluruh operasi statistik, mulai dari pengelolaan data hingga 

visualisasi hasil. Setiap menu seperti Analyze dan Transform memiliki 

hierarki sub-fungsi yang mencerminkan tahapan analisis penelitian 

kuantitatif, mulai dari pengolahan data mentah hingga pengujian 

hipotesis. Pengaturan ini mencerminkan pendekatan workflow statistik 

yang sistematis, di mana setiap langkah analisis dapat ditelusuri 

kembali melalui menu yang digunakan. 

Toolbar dalam SPSS berfungsi sebagai akselerator kerja bagi 

pengguna yang sudah familiar dengan sistemnya. Tombol pintasan 

seperti open file, save, print, undo, dan redo mempercepat proses 

manipulasi data tanpa harus selalu mengakses menu utama. Pada 

penelitian berskala besar yang melibatkan ribuan data responden, 

efisiensi ini berdampak signifikan terhadap waktu analisis. Banyak 

peneliti di bidang sosial dan kesehatan masyarakat memanfaatkan fitur 

ini untuk mempercepat proses cleaning data sebelum masuk ke tahap 

analisis statistik lanjutan. 

Data Editor menjadi pusat aktivitas utama dalam SPSS, terdiri 

dari Data view dan Variable View yang saling melengkapi. Data view 

digunakan untuk memasukkan dan menampilkan data dalam bentuk 

tabel seperti spreadsheet, sedangkan Variable View digunakan untuk 

mendefinisikan karakteristik setiap variabel, seperti tipe data, label, 

nilai, hingga skala pengukuran. Pallant (2020) menekankan bahwa 

kesalahan dalam mendefinisikan variabel pada tahap ini sering menjadi 

sumber utama error dalam hasil analisis statistik, terutama pada 

penelitian dengan jumlah variabel yang banyak dan kompleks. Oleh 

karena itu, pemahaman yang tepat terhadap struktur Data Editor 

menjadi fondasi penting dalam menghasilkan output yang valid. 

Output Viewer merupakan komponen yang menampilkan hasil 

analisis dalam bentuk tabel statistik, grafik, serta interpretasi numerik. 

Setiap analisis yang dijalankan akan otomatis tersimpan dalam jendela 

ini, sehingga memudahkan peneliti untuk melakukan dokumentasi hasil 

penelitian secara sistematis. Pada praktik penelitian modern, Output 

Viewer juga sering diekspor ke format lain seperti Word atau PDF untuk 

keperluan publikasi ilmiah. Perkembangan penggunaan SPSS 

menunjukkan bahwa perangkat ini masih relevan meskipun tren analisis 
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data saat ini mulai bergeser ke perangkat open-source, karena 

kemudahan interpretasi hasil tetap menjadi nilai utama dalam penelitian 

terapan. 

Perkembangan terbaru dalam penggunaan SPSS menunjukkan 

adanya integrasi dengan analisis data yang lebih kompleks dan 

kebutuhan big data dalam penelitian sosial modern. Banyak institusi 

pendidikan masih menjadikan SPSS sebagai perangkat utama dalam 

pengajaran statistik karena kestabilan dan kemudahan antarmukanya. 

Meskipun demikian, munculnya perangkat berbasis pemrograman 

seperti R dan Python memberikan tantangan baru dalam hal fleksibilitas 

dan reproducibility analisis. Kondisi ini mendorong SPSS untuk tetap 

relevan melalui pembaruan fitur yang mendukung analisis lanjutan, 

termasuk integrasi dengan bahasa pemrograman dan peningkatan 

kemampuan visualisasi data yang lebih interaktif. 

Penggunaan SPSS dalam penelitian juga memberikan dampak 

praktis yang signifikan terhadap kualitas hasil penelitian kuantitatif. 

Kemampuan untuk mengelola data dalam jumlah besar dengan 

antarmuka visual membantu peneliti fokus pada interpretasi hasil 

daripada proses teknis pemrograman. Hal ini mempercepat siklus 

penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga pelaporan hasil, 

terutama dalam penelitian pendidikan dan survei sosial berskala besar. 

Keterbatasan dalam fleksibilitas analisis tingkat lanjut tetap menjadi 

perhatian, namun peran SPSS sebagai alat pengantar analisis statistik 

tetap kuat dalam ekosistem penelitian modern. 

 

B. Variable View dan Data View 

 

Variable view dalam SPSS dapat dipahami sebagai tahap paling 

fundamental dalam proses analisis data kuantitatif karena pada tahap 

inilah struktur data dibangun sebelum analisis dilakukan. Peneliti tidak 

sedang bekerja dengan angka semata, tetapi sedang merancang 

bagaimana suatu konsep penelitian diterjemahkan menjadi variabel 

yang terukur secara statistik. Field (2018) menekankan bahwa kualitas 

output statistik sangat bergantung pada bagaimana variabel 

didefinisikan sejak awal, bukan hanya pada metode analisis yang 

digunakan. Kesalahan kecil dalam tahap ini dapat menghasilkan 

interpretasi yang menyimpang, bahkan ketika uji statistik yang dipakai 

sudah benar secara prosedural. Dalam penelitian pendidikan misalnya, 
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variabel seperti “motivasi belajar” yang tidak didefinisikan dengan 

tepat melalui indikator operasional dapat menghasilkan data yang tidak 

konsisten meskipun dikumpulkan dari instrumen yang sama. 

Kolom Name dalam variable view berfungsi sebagai identitas 

teknis variabel yang akan digunakan SPSS untuk memproses data. 

Meskipun terlihat sederhana, penamaan variabel memiliki implikasi 

besar terhadap keterbacaan output dan efisiensi analisis. Penelitian 

skala besar seperti survei nasional pendidikan atau survei kesehatan 

masyarakat sering menggunakan ratusan variabel, sehingga sistem 

penamaan yang tidak terstruktur dapat menyebabkan kebingungan saat 

interpretasi hasil. Praktik yang umum digunakan peneliti profesional 

adalah menggabungkan kode variabel dengan singkatan konseptual, 

misalnya “ATT1” untuk attitude item pertama atau “AGE_Y” untuk 

usia dalam tahun. Struktur penamaan yang konsisten juga memudahkan 

proses replikasi penelitian, yang menjadi salah satu standar penting 

dalam penelitian kuantitatif modern. 

Type dan Measure merupakan elemen yang menentukan 

bagaimana SPSS “memahami” data secara matematis. Variabel bertipe 

Numeric diperlakukan sebagai data yang dapat dihitung secara statistik, 

sedangkan String hanya berfungsi sebagai label teks yang tidak dapat 

diolah secara numerik. Pallant (2020) menegaskan bahwa kesalahan 

dalam menentukan level pengukuran (nominal, ordinal, scale) dapat 

mengubah hasil uji statistik secara signifikan, terutama pada analisis 

parametrik seperti regresi linear dan ANOVA. Dalam penelitian 

kesehatan masyarakat, misalnya, variabel tingkat pendidikan sering kali 

bersifat ordinal, tetapi sering salah diperlakukan sebagai skala interval, 

sehingga memengaruhi validitas hubungan antarvariabel yang 

dianalisis. 

Fitur values dalam variable view memiliki peran penting dalam 

transformasi data kualitatif menjadi format kuantitatif yang dapat 

dianalisis. Proses ini disebut coding, yaitu pemberian angka pada 

kategori tertentu agar dapat diproses oleh sistem statistik. Contoh paling 

sederhana adalah variabel jenis kelamin yang dikodekan menjadi 1 = 

laki-laki dan 2 = perempuan, tetapi dalam penelitian sosial yang lebih 

kompleks, coding dapat mencakup skala Likert seperti 1 = sangat tidak 

setuju hingga 5 = sangat setuju. Dalam penelitian perilaku konsumen, 

coding ini memungkinkan peneliti mengubah persepsi subjektif 
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menjadi data numerik yang dapat diuji secara statistik. Tanpa proses ini, 

analisis seperti korelasi atau regresi tidak dapat dilakukan secara valid. 

Missing values merupakan aspek teknis yang sering diabaikan, 

padahal memiliki dampak besar terhadap kualitas hasil penelitian. Data 

hilang dapat terjadi karena responden tidak menjawab pertanyaan 

sensitif, kesalahan pengisian, atau keterbatasan pengumpulan data di 

lapangan. Dalam penelitian longitudinal seperti studi perkembangan 

siswa selama beberapa tahun, missing data hampir selalu muncul dan 

perlu ditangani dengan metode statistik tertentu. Jika tidak dikelola 

dengan benar, data hilang dapat menyebabkan bias sistematis yang 

mengubah hasil analisis, terutama jika data yang hilang tidak bersifat 

acak. Metode modern seperti multiple imputation mulai banyak 

digunakan untuk mengatasi masalah ini karena dianggap lebih akurat 

dibandingkan penghapusan data secara langsung. 

Data view merupakan representasi konkret dari seluruh struktur 

variabel yang telah didefinisikan sebelumnya. Setiap baris dalam data 

view merepresentasikan satu individu atau unit analisis, sedangkan 

setiap kolom merepresentasikan variabel yang telah dikonfigurasi 

dalam variable view. Dalam penelitian survei besar, seperti survei 

kepuasan layanan publik atau survei kesehatan nasional, data view 

dapat berisi ribuan hingga jutaan baris data. Proses input data pada 

tahap ini sangat menentukan kualitas analisis berikutnya, karena 

kesalahan input sekecil apa pun dapat memengaruhi hasil agregat secara 

signifikan. Oleh karena itu, proses data cleaning biasanya dilakukan 

langsung pada data view sebelum analisis statistik dijalankan. 

Hubungan antara variable view dan data view mencerminkan 

transformasi dari konsep teoritis menjadi data empiris yang siap 

dianalisis. Variable View membangun kerangka konseptual yang 

menghubungkan teori penelitian dengan indikator operasional, 

sedangkan data view menjadi wadah realisasi dari data yang 

dikumpulkan di lapangan. Ketidaksesuaian antara keduanya sering 

menjadi sumber kesalahan dalam penelitian kuantitatif, terutama pada 

tahap interpretasi hasil. Dalam praktik penelitian modern berbasis data 

besar, kesalahan struktur variabel dapat berdampak berantai karena satu 

kesalahan definisi dapat memengaruhi ribuan entri data sekaligus. 

Perkembangan analisis data saat ini menunjukkan bahwa 

pemahaman mendalam terhadap variable view dan data view menjadi 

semakin penting, terutama di era digitalisasi penelitian. Meskipun 
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perangkat lunak seperti SPSS menawarkan kemudahan visual, peneliti 

tetap dituntut memiliki pemahaman konseptual yang kuat agar tidak 

hanya bergantung pada sistem otomatis. Banyak studi metodologi 

penelitian menegaskan bahwa kualitas penelitian kuantitatif tidak 

hanya ditentukan oleh kecanggihan alat analisis, tetapi oleh ketepatan 

dalam membangun struktur data sejak awal proses penelitian. Dengan 

demikian, variable view dan data view bukan sekadar fitur teknis, 

melainkan fondasi epistemologis dalam penelitian kuantitatif modern. 

 

C. Teknik Input dan Coding Data 

 

Teknik input dan coding data dalam SPSS merupakan tahap 

yang menentukan kualitas seluruh proses analisis statistik, karena pada 

fase ini data mentah mulai ditransformasikan menjadi format numerik 

yang siap diolah. Coding bukan sekadar kegiatan teknis mengubah 

jawaban menjadi angka, tetapi proses konseptual yang menghubungkan 

realitas empiris dengan model statistik. Kesalahan pada tahap ini sering 

tidak terlihat secara langsung, tetapi dampaknya muncul pada hasil 

analisis akhir seperti bias estimasi atau kesalahan interpretasi. Field 

(2018) menekankan bahwa validitas analisis statistik sangat bergantung 

pada ketepatan transformasi data dari instrumen pengukuran ke dalam 

bentuk numerik. Dalam penelitian sosial, kesalahan coding pada skala 

sikap dapat mengubah arah hubungan antarvariabel, misalnya dari 

hubungan positif menjadi negatif akibat penempatan skor yang terbalik. 

Proses coding data biasanya dimulai dari hasil kuesioner yang 

masih berbentuk jawaban verbal atau kategori kualitatif. Jawaban 

tersebut kemudian dikonversi menjadi angka agar dapat dibaca oleh 

perangkat lunak statistik. Pada penelitian pendidikan, misalnya, 

jawaban “setuju” dan “sangat setuju” tidak memiliki makna numerik 

secara alami, tetapi harus diberikan nilai tertentu agar dapat dianalisis 

secara kuantitatif. Keseragaman coding menjadi sangat penting ketika 

penelitian melibatkan banyak enumerator, karena ketidakkonsistenan 

dalam pemberian kode dapat menyebabkan data tidak valid secara 

sistemik. Dalam penelitian berskala besar seperti survei nasional, 

standar coding biasanya sudah ditentukan sejak desain instrumen untuk 

menghindari variasi interpretasi antarpeneliti. 

Langkah awal dalam input data dimulai dari definisi variabel 

pada variable view, yang berfungsi sebagai blueprint dari seluruh 
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dataset penelitian. Setiap variabel yang terdapat dalam kuesioner harus 

direpresentasikan secara eksplisit dalam SPSS, termasuk 

karakteristiknya seperti tipe data, label, dan skala pengukuran. Contoh 

sederhana pada variabel jenis kelamin menunjukkan bahwa Name dapat 

ditulis “JK”, Type numeric, Label “Jenis Kelamin Responden”, Values 

1 = Laki-laki dan 2 = Perempuan, serta Measure Nominal. Struktur ini 

terlihat sederhana, tetapi sangat menentukan bagaimana SPSS 

memperlakukan data tersebut dalam analisis statistik. Kesalahan kecil 

pada tahap ini dapat menyebabkan variabel diperlakukan sebagai data 

interval padahal seharusnya nominal, yang berdampak pada 

ketidaktepatan uji statistik yang digunakan. 

Pada variabel skala Likert, proses coding menjadi lebih 

kompleks karena melibatkan pengukuran sikap atau persepsi yang 

bersifat subjektif. Setiap item dalam kuesioner diperlakukan sebagai 

variabel terpisah, misalnya KK1 hingga KK10 dalam penelitian 

kepuasan kerja. Setiap respons diberi skor berjenjang seperti 1 = sangat 

tidak setuju hingga 5 = sangat setuju. Pallant (2020) menjelaskan bahwa 

penggunaan skala Likert dalam penelitian sosial modern 

memungkinkan pengukuran sikap secara kuantitatif, tetapi tetap 

membutuhkan kehati-hatian dalam interpretasi karena data tersebut 

pada dasarnya bersifat ordinal. Dalam praktik penelitian psikologi dan 

pendidikan, kesalahan umum yang sering terjadi adalah 

memperlakukan data Likert sebagai data interval tanpa 

mempertimbangkan distribusi dan asumsi statistik yang mendasarinya. 

Proses input data ke dalam data view dilakukan secara 

sistematis dengan memasukkan setiap responden sebagai satu baris 

data. Setiap kolom merepresentasikan variabel yang telah didefinisikan 

sebelumnya dalam variable view. Pada penelitian survei dengan ratusan 

responden, proses ini sering dilakukan menggunakan bantuan data 

entry template untuk mengurangi risiko kesalahan input manual. Dalam 

penelitian kesehatan masyarakat, misalnya, data pasien dari berbagai 

puskesmas dikompilasi dalam satu dataset besar untuk dianalisis secara 

agregat. Kesalahan input seperti pertukaran angka atau duplikasi data 

dapat menyebabkan distorsi hasil analisis yang signifikan, terutama 

pada analisis regresi atau uji perbandingan kelompok. 

Perkembangan terbaru dalam teknik input data menunjukkan 

pergeseran dari input manual menuju sistem digital terintegrasi. Banyak 

penelitian modern menggunakan Google Forms atau platform survei 
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online yang secara otomatis mengonversi jawaban responden menjadi 

dataset SPSS-ready. Tren ini mengurangi risiko human error dalam 

proses coding, tetapi tetap membutuhkan validasi manual untuk 

memastikan kesesuaian antara desain instrumen dan output data. Dalam 

penelitian berbasis big data, proses coding bahkan mulai dilakukan 

secara otomatis menggunakan algoritma machine learning untuk 

mengklasifikasikan data kualitatif menjadi kategori numerik. 

Dampak praktis dari teknik input dan coding data yang benar 

sangat signifikan terhadap kualitas penelitian ilmiah. Data yang 

dikodekan dengan baik memungkinkan analisis statistik yang lebih 

akurat, interpretasi yang lebih valid, serta hasil penelitian yang dapat 

direplikasi oleh peneliti lain. Sebaliknya, kesalahan kecil pada tahap 

coding dapat menyebabkan kesimpulan penelitian menjadi tidak dapat 

dipercaya meskipun metode analisis yang digunakan sudah tepat. Oleh 

karena itu, tahap input dan coding tidak hanya bersifat teknis, tetapi 

juga menjadi bagian penting dari validitas ilmiah dalam penelitian 

kuantitatif modern. 

 

Tabel 8.1 Panduan Coding Data untuk Variabel Umum 

Variabel Jenis 

Data 
Coding Measure di 

SPSS 
Jenis 

Kelamin 
Kategori 1=L, 2=P Nominal 

Tingkat 

Pendidikan 
Ordinal 1=SD, 2=SMP, 

3=SMA, 4=PT 
Ordinal 

Item Skala 

Likert 
Ordinal 1-5 (sesuai respons) Ordinal atau 

Scale 
Usia 

(tahun) 
Kontinu Angka aktual (misal: 

25, 30, 45) 
Scale 

Pendapatan 

(Rp) 
Kontinu Angka aktual atau 

kategori 
Scale atau 

Ordinal 
 

Tabel 8.1 menunjukkan panduan dasar dalam proses coding 

data yang menjadi fondasi penting sebelum analisis statistik dilakukan 

di SPSS. Coding tidak hanya berfungsi sebagai penerjemahan data ke 

dalam bentuk angka, tetapi juga sebagai mekanisme untuk mengontrol 

bagaimana data tersebut akan diperlakukan dalam proses analisis. 

Kesalahan dalam menentukan coding dapat berdampak pada kesalahan 

klasifikasi variabel, yang pada akhirnya memengaruhi hasil uji statistik 
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seperti korelasi, regresi, maupun uji perbedaan. Field (2018) 

menekankan bahwa ketepatan dalam mendefinisikan dan mengkodekan 

variabel merupakan salah satu faktor utama yang menentukan validitas 

analisis kuantitatif, terutama dalam penelitian sosial yang sangat 

bergantung pada data survei. 

Variabel jenis kelamin merupakan contoh paling sederhana dari 

variabel kategorik nominal, tetapi memiliki peran penting dalam 

analisis komparatif. Dalam tabel tersebut, jenis kelamin dikodekan 

sebagai 1 = laki-laki dan 2 = perempuan, tanpa adanya urutan hierarkis 

di antara kategori tersebut. Perlakuan sebagai variabel nominal di SPSS 

memastikan bahwa data ini tidak dianalisis menggunakan operasi 

matematis yang tidak relevan, seperti perhitungan rata-rata. Dalam 

penelitian kesehatan masyarakat, variabel ini sering digunakan sebagai 

variabel kontrol untuk melihat perbedaan perilaku kesehatan antara 

kelompok gender. Kesalahan dalam pengkodean atau pengaturan 

measure dapat menyebabkan SPSS memperlakukan data ini sebagai 

numerik kontinu, yang berpotensi menghasilkan interpretasi yang 

keliru. 

Tingkat pendidikan merupakan variabel ordinal yang memiliki 

urutan logis, tetapi jarak antar kategori tidak dapat dianggap sama 

secara matematis. Coding 1 = SD, 2 = SMP, 3 = SMA, dan 4 = 

Perguruan Tinggi mencerminkan peningkatan jenjang pendidikan, 

namun tidak berarti selisih antara SD ke SMP setara dengan SMA ke 

Perguruan Tinggi. Pallant (2020) menjelaskan bahwa variabel ordinal 

sering digunakan dalam penelitian sosial karena mampu 

menggambarkan hierarki sosial atau pendidikan tanpa memaksakan 

asumsi interval. Dalam analisis statistik, variabel ini sering digunakan 

dalam uji non-parametrik seperti Spearman correlation atau Kruskal-

Wallis, yang tidak memerlukan asumsi distribusi normal. 

Item skala Likert merupakan bentuk pengukuran sikap yang 

paling umum digunakan dalam penelitian sosial, psikologi, dan 

pendidikan. Setiap item biasanya dikodekan dalam rentang 1 sampai 5, 

mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Meskipun secara 

teknis termasuk data ordinal, banyak penelitian modern 

memperlakukannya sebagai data scale untuk memungkinkan 

penggunaan analisis parametrik seperti regresi linear. Perdebatan 

metodologis mengenai perlakuan data Likert ini masih berlangsung 

dalam literatur statistik, karena sebagian ahli menekankan bahwa 
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asumsi interval harus dipenuhi sebelum analisis parametrik dilakukan. 

Dalam praktik penelitian, keputusan ini sering bergantung pada ukuran 

sampel dan distribusi data yang diperoleh. 

Variabel usia merupakan contoh data kontinu yang bersifat 

rasio, karena memiliki nilai nol absolut dan dapat diukur secara 

matematis. Pengkodean usia dalam bentuk angka aktual seperti 25, 30, 

atau 45 memungkinkan analisis statistik yang lebih fleksibel, termasuk 

perhitungan rata-rata, standar deviasi, hingga regresi. Dalam penelitian 

kesehatan, usia sering digunakan sebagai variabel prediktor utama 

untuk melihat hubungan antara faktor demografis dan status kesehatan. 

Kesalahan input pada variabel ini, seperti salah memasukkan angka 

atau satuan, dapat menghasilkan distorsi besar dalam analisis karena 

sifatnya yang sensitif terhadap perubahan nilai kecil. 

Pendapatan merupakan variabel yang memiliki fleksibilitas 

dalam coding, karena dapat diperlakukan sebagai data kontinu maupun 

ordinal tergantung pada desain penelitian. Jika menggunakan nilai 

aktual seperti Rp5.000.000 atau Rp10.000.000, variabel ini dapat 

dianalisis sebagai data scale. Namun dalam beberapa penelitian sosial 

ekonomi, pendapatan sering dikategorikan menjadi kelompok seperti 

rendah, menengah, dan tinggi untuk mempermudah interpretasi. 

Pendekatan kategorisasi ini memungkinkan analisis yang lebih 

sederhana, tetapi mengurangi tingkat detail informasi yang dapat 

diperoleh dari data asli. Dalam studi ekonomi perilaku, pemilihan 

metode coding pendapatan sering disesuaikan dengan tujuan analisis, 

apakah untuk prediksi statistik atau deskripsi sosial. 

Tabel ini mencerminkan bahwa proses coding bukan sekadar 

tahap teknis, tetapi bagian dari desain metodologis penelitian yang 

menentukan arah analisis statistik. Setiap keputusan dalam menentukan 

jenis data, skema coding, dan level pengukuran memiliki konsekuensi 

langsung terhadap jenis uji statistik yang dapat digunakan. Dalam 

penelitian kuantitatif modern, ketelitian pada tahap ini menjadi semakin 

penting seiring meningkatnya kompleksitas data dan tuntutan replikasi 

penelitian. Kesalahan kecil pada tahap coding dapat merambat menjadi 

kesalahan interpretasi yang lebih besar pada tahap kesimpulan 

penelitian, sehingga menjadikan tahap ini sebagai salah satu elemen 

krusial dalam validitas ilmiah. 
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D. Data Cleaning 

 

Data cleaning merupakan tahap krusial dalam analisis statistik 

yang sering menentukan apakah hasil penelitian dapat dipercaya atau 

tidak. Proses ini mencakup identifikasi dan perbaikan data yang salah, 

tidak lengkap, tidak konsisten, atau tidak sesuai dengan struktur 

variabel yang telah ditentukan sebelumnya. Kualitas data yang buruk 

dapat menghasilkan bias analisis yang serius, bahkan ketika metode 

statistik yang digunakan sudah benar secara prosedural. Literatur 

metodologi penelitian menekankan bahwa “garbage in, garbage out” 

menjadi prinsip dasar dalam analisis data kuantitatif, yang berarti 

kualitas output sangat bergantung pada kualitas input data yang 

diproses. Dalam penelitian sosial modern, data cleaning menjadi 

semakin penting karena volume data yang besar meningkatkan 

kemungkinan kesalahan input dan inkonsistensi data. 

Tahap pertama dalam data cleaning adalah identifikasi outlier 

atau nilai ekstrem yang menyimpang dari pola umum data. Outlier 

dapat muncul akibat kesalahan input, kesalahan pengukuran, atau 

memang merupakan fenomena nyata yang jarang terjadi. Misalnya, 

dalam penelitian pendapatan rumah tangga, data yang menunjukkan 

pendapatan Rp1.000.000.000 per bulan pada sampel masyarakat 

berpenghasilan rendah dapat menjadi indikasi kesalahan input, kecuali 

jika benar-benar berasal dari responden dengan kondisi khusus. 

Penggunaan boxplot melalui menu Analyze → Descriptive Statistics → 

Explore memungkinkan peneliti melihat distribusi data secara visual 

dan mengidentifikasi nilai yang berada jauh dari rentang normal. Field 

(2018) menekankan bahwa penanganan outlier harus dilakukan secara 

hati-hati karena penghapusan data secara sembarangan dapat mengubah 

struktur distribusi data dan memengaruhi hasil analisis inferensial. 

Outlier dalam praktik penelitian modern tidak selalu dihapus, 

tetapi sering dianalisis secara kontekstual. Dalam penelitian kesehatan, 

misalnya, nilai tekanan darah yang sangat tinggi mungkin merupakan 

indikator kasus medis penting, bukan kesalahan input. Pendekatan ini 

menunjukkan bahwa data cleaning tidak hanya bersifat teknis, tetapi 

juga membutuhkan pertimbangan substantif terhadap konteks 

penelitian. Dalam studi ekonomi dan sosial, outlier sering memberikan 

informasi penting tentang kelompok ekstrem yang tidak terlihat dalam 

analisis rata-rata. Oleh karena itu, keputusan untuk mempertahankan, 
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mentransformasi, atau menghapus outlier harus didasarkan pada tujuan 

analisis dan karakteristik data itu sendiri. 

Missing values merupakan masalah umum dalam dataset 

penelitian, terutama pada survei yang melibatkan responden dalam 

jumlah besar. Data yang hilang dapat terjadi karena responden menolak 

menjawab pertanyaan tertentu, kesalahan pengumpulan data, atau 

keterbatasan teknis pada instrumen pengumpulan data. Pallant (2020) 

menjelaskan bahwa pola missing data perlu dianalisis terlebih dahulu 

sebelum menentukan metode penanganan yang tepat, karena jenis 

missing data seperti MCAR (Missing Completely at Random), MAR 

(Missing at Random), dan MNAR (Missing Not at Random) memiliki 

implikasi berbeda terhadap hasil analisis. Dalam penelitian pendidikan, 

misalnya, siswa dengan prestasi rendah cenderung tidak menyelesaikan 

kuesioner secara lengkap, sehingga missing data tidak terjadi secara 

acak. 

Penanganan missing values dalam SPSS dapat dilakukan 

melalui beberapa pendekatan seperti listwise deletion, pairwise 

deletion, atau metode imputasi. Listwise deletion menghapus seluruh 

kasus yang memiliki data hilang, tetapi dapat mengurangi ukuran 

sampel secara signifikan. Imputasi, seperti mean substitution atau 

multiple imputation, digunakan untuk menggantikan nilai yang hilang 

berdasarkan pola data yang ada. Dalam penelitian kesehatan 

masyarakat berskala besar, multiple imputation menjadi metode yang 

semakin banyak digunakan karena mampu mempertahankan struktur 

data tanpa mengurangi validitas analisis secara signifikan. Namun, 

pemilihan metode ini tetap harus mempertimbangkan proporsi data 

hilang dan karakteristik variabel yang dianalisis. 

Pemeriksaan logika dan konsistensi data menjadi tahap penting 

berikutnya dalam data cleaning yang sering diabaikan oleh peneliti 

pemula. Tahap ini bertujuan memastikan bahwa data yang dimasukkan 

tidak mengandung kontradiksi internal. Contohnya, responden dengan 

usia 15 tahun tidak mungkin memiliki status pernikahan “menikah”, 

atau nilai skala Likert tidak boleh melebihi rentang 1–5. Kesalahan 

seperti ini biasanya berasal dari kesalahan input manual atau kesalahan 

pemahaman instrumen oleh enumerator. Dalam penelitian lapangan 

berskala besar, kesalahan logika seperti ini cukup sering ditemukan, 

terutama ketika data dikumpulkan oleh banyak enumerator dengan 

tingkat pelatihan yang berbeda. 
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SPSS menyediakan berbagai fitur untuk membantu mendeteksi 

inkonsistensi data, seperti Transform → Recode dan Data → Select 

Cases. Fitur ini memungkinkan peneliti untuk menyaring, 

memperbaiki, atau mengelompokkan data berdasarkan aturan logika 

tertentu. Dalam penelitian sosial, misalnya, data dapat difilter untuk 

hanya menyertakan responden yang memenuhi kriteria tertentu seperti 

usia minimal atau tingkat pendidikan tertentu. Proses ini tidak hanya 

meningkatkan akurasi data, tetapi juga memastikan bahwa analisis 

dilakukan pada kelompok sampel yang sesuai dengan desain penelitian. 

Perkembangan analisis data saat ini menunjukkan bahwa data 

cleaning menjadi semakin kompleks seiring meningkatnya penggunaan 

big data dan data digital. Dalam penelitian modern, data tidak lagi 

hanya berasal dari kuesioner manual, tetapi juga dari platform digital, 

sensor, dan sistem otomatis yang menghasilkan data dalam jumlah 

besar dan beragam format. Kondisi ini membuat proses pembersihan 

data menjadi lebih penting karena kesalahan kecil dapat berdampak 

pada ribuan hingga jutaan observasi. Oleh karena itu, data cleaning 

tidak lagi dipandang sebagai tahap teknis sederhana, tetapi sebagai 

proses analitis yang menentukan validitas ilmiah dari seluruh penelitian 

kuantitatif. 

 

E. Penyimpanan dan Manajemen Data 

 

Penyimpanan dan manajemen data dalam penelitian kuantitatif 

merupakan fondasi yang sering tidak terlihat, tetapi menentukan 

keberlanjutan dan kredibilitas seluruh proses analisis. File SPSS dengan 

ekstensi .sav tidak hanya berfungsi sebagai wadah data, tetapi juga 

sebagai representasi struktur penelitian yang telah dibangun sejak tahap 

desain instrumen hingga pengolahan data. Kesalahan dalam 

pengelolaan file dapat menyebabkan kehilangan data, duplikasi versi, 

atau bahkan penggunaan dataset yang salah dalam analisis akhir. Dalam 

praktik penelitian akademik, banyak kasus kegagalan replikasi hasil 

penelitian disebabkan oleh manajemen data yang tidak terdokumentasi 

dengan baik, bukan karena kesalahan metode statistik itu sendiri. Field 

(2018) menekankan bahwa transparansi dalam pengelolaan data 

menjadi salah satu syarat penting dalam penelitian kuantitatif modern 

yang menuntut keterulangan (replicability). 
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Penamaan file yang sistematis memiliki peran strategis dalam 

menjaga keteraturan alur penelitian, terutama ketika penelitian 

melibatkan banyak versi data. Penggunaan format seperti 

“DataPenelitian_KepuasanKerja_v1.sav” hingga “v3_cleaned” 

mencerminkan proses evolusi dataset dari data mentah hingga data siap 

analisis. Dalam penelitian empiris berskala besar seperti survei nasional 

tenaga kerja atau survei pendidikan, peneliti sering menghasilkan 

puluhan versi dataset sebelum mencapai versi final yang digunakan 

dalam publikasi. Tanpa sistem penamaan yang konsisten, risiko 

kesalahan penggunaan file meningkat, misalnya menggunakan data 

mentah yang belum dibersihkan untuk analisis inferensial. Kondisi ini 

dapat menghasilkan kesimpulan penelitian yang tidak valid dan sulit 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Backup data merupakan praktik yang menjadi standar dalam 

penelitian berbasis data digital modern. Penyimpanan data di lebih dari 

satu lokasi, seperti hard drive eksternal dan cloud storage, berfungsi 

sebagai perlindungan terhadap risiko kehilangan data akibat kerusakan 

perangkat atau gangguan sistem. Dalam praktik penelitian institusional, 

terutama di universitas dan lembaga riset, kebijakan backup berkala 

sering menjadi bagian dari protokol etika penelitian. Perkembangan 

teknologi cloud computing juga memungkinkan sinkronisasi data 

secara otomatis, sehingga peneliti dapat mengakses dataset dari 

berbagai perangkat tanpa risiko kehilangan versi terbaru. Namun, 

keamanan data menjadi perhatian tambahan karena penyimpanan 

berbasis cloud juga memerlukan pengelolaan akses dan enkripsi data 

yang memadai. 

Pemisahan antara raw data dan cleaned data merupakan prinsip 

penting dalam manajemen data yang mencerminkan integritas proses 

penelitian. Raw data berfungsi sebagai arsip asli yang mencatat kondisi 

data sebelum dilakukan perubahan apa pun, sedangkan cleaned data 

merupakan hasil olahan yang siap dianalisis. Praktik ini memungkinkan 

peneliti untuk melakukan audit ulang jika terjadi perbedaan hasil 

analisis atau jika diperlukan replikasi penelitian oleh pihak lain. Dalam 

penelitian sosial dan kesehatan, raw data sering menjadi rujukan utama 

ketika dilakukan validasi eksternal atau meta-analisis. 

Ketidaktersediaan raw data dapat menghambat proses verifikasi ilmiah 

dan mengurangi tingkat kepercayaan terhadap hasil penelitian. 
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Dokumentasi perubahan data melalui codebook atau log 

perubahan menjadi elemen penting dalam menjaga transparansi proses 

analisis. Codebook berisi informasi lengkap mengenai definisi variabel, 

skema coding, serta setiap perubahan yang dilakukan selama proses 

pengolahan data. Dalam penelitian modern yang menuntut akuntabilitas 

tinggi, dokumentasi ini menjadi bagian dari standar publikasi ilmiah, 

terutama pada jurnal internasional bereputasi. Banyak jurnal kini 

mewajibkan peneliti untuk menyediakan data availability statement 

yang menjelaskan bagaimana data dikelola dan dapat diakses oleh 

peneliti lain. Praktik ini mendukung prinsip open science yang semakin 

berkembang dalam komunitas ilmiah global. 

Syntax file SPSS (.sps) berperan penting dalam 

mendokumentasikan seluruh prosedur analisis statistik secara 

sistematis dan dapat direplikasi. Berbeda dengan analisis berbasis 

menu, penggunaan syntax memungkinkan peneliti mencatat setiap 

langkah analisis dalam bentuk kode yang dapat dijalankan ulang tanpa 

perubahan hasil. Hal ini menjadi sangat penting dalam penelitian yang 

membutuhkan replikasi atau audit metodologis. Field (2018) 

menjelaskan bahwa penggunaan syntax tidak hanya meningkatkan 

efisiensi analisis, tetapi juga memperkuat transparansi metodologi 

penelitian. Dalam praktik penelitian modern, banyak peneliti mulai 

menggabungkan SPSS dengan perangkat lain seperti R atau Python 

untuk meningkatkan fleksibilitas sekaligus menjaga dokumentasi 

analitis yang lebih komprehensif. 

Perkembangan terbaru dalam manajemen data penelitian 

menunjukkan pergeseran menuju sistem data yang lebih terbuka dan 

terintegrasi. Konsep open data dan reproducible research semakin 

ditekankan dalam publikasi ilmiah internasional, yang menuntut 

peneliti untuk tidak hanya menyajikan hasil, tetapi juga menyediakan 

akses terhadap data dan metode analisis. Kondisi ini mendorong 

perubahan paradigma dari sekadar analisis data menjadi manajemen 

siklus hidup data penelitian secara menyeluruh. Dalam praktiknya, 

peneliti dituntut untuk memiliki keterampilan tidak hanya dalam 

analisis statistik, tetapi juga dalam pengelolaan data yang sistematis, 

terdokumentasi, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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H. Soal Latihan 

 

1. Jelaskan fungsi SPSS dalam pengolahan data penelitian kuantitatif!  

2. Uraikan bagian-bagian utama pada interface SPSS beserta 

fungsinya!  

3. Apa perbedaan antara Variable View dan Data View dalam SPSS?  

4. Mengapa Variable View penting dalam proses pengolahan data 

penelitian?  

5. Jelaskan langkah-langkah melakukan input data ke dalam SPSS!  

6. Apa yang dimaksud dengan coding data dan mengapa hal tersebut 

penting dalam penelitian kuantitatif?  

7. Jelaskan kesalahan-kesalahan umum yang sering terjadi dalam 

proses input data!  

8. Apa yang dimaksud dengan data cleaning? Jelaskan tujuan dan 

manfaatnya!  

9. Mengapa penyimpanan dan manajemen data penting dalam 

penelitian?  

10. Analisislah hubungan antara proses input data, coding data, data 

cleaning, dan manajemen data dalam menghasilkan analisis 

penelitian yang akurat!  
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UJI INSTRUMEN DAN ANALISIS 

 

 

 

TUJUAN INSTRUKSIONAL 

1. Melakukan dan menginterpretasikan uji validitas instrumen 

penelitian. 

2. Melakukan dan menginterpretasikan uji reliabilitas instrumen 

penelitian. 

3. Menghitung dan menginterpretasikan statistik deskriptif untuk 

berbagai jenis data. 

4. Menyajikan data dalam bentuk tabel dan grafik yang tepat dan 

informatif. 

5. Melakukan interpretasi awal terhadap hasil analisis statistik 

deskriptif. 

 

A. Uji Validitas 

 

Validitas instrumen tidak lagi dipahami sekadar sebagai “alat 

yang mengukur apa yang seharusnya diukur”, tetapi sebagai jaminan 

epistemologis bahwa data yang dihasilkan benar-benar 

merepresentasikan realitas yang dikonstruksi secara ilmiah. Dalam 

praktik penelitian kuantitatif modern, validitas menjadi batas antara 

data yang bermakna dan data yang hanya tampak meyakinkan secara 

angka. Kesalahan kecil dalam operasionalisasi variabel dapat 

menggeser seluruh arah temuan penelitian, misalnya ketika variabel 

“kualitas layanan akademik” hanya direduksi menjadi kecepatan respon 

administrasi, padahal secara konseptual mencakup dimensi empati, 

kejelasan informasi, dan keadilan layanan. Hal ini menunjukkan bahwa 

validitas bukan hanya urusan teknis, tetapi juga keputusan teoretis yang 
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menentukan apakah suatu konstruk benar-benar hidup dalam instrumen 

yang digunakan. 

Validitas isi (content validity) memiliki posisi strategis pada 

tahap awal karena berfungsi sebagai penyaring konseptual sebelum 

instrumen masuk ke tahap pengujian statistik. Proses expert judgment 

tidak hanya bersifat formalitas, tetapi menjadi ruang dialog antara teori 

dan praktik empiris. Para ahli tidak sekadar menilai “sesuai atau tidak 

sesuai”, tetapi juga menguji kedalaman representasi konstruk dalam 

setiap item. Pendekatan seperti Content Validity Ratio (CVR) dari 

Lawshe (1975) memberikan dasar kuantitatif terhadap kesepakatan 

ahli, sehingga penilaian tidak hanya intuitif tetapi juga terukur. Dalam 

penelitian pendidikan, misalnya pengukuran kemampuan berpikir 

kritis, sering ditemukan bahwa item terlalu menekankan aspek ingatan 

dibandingkan penalaran, sehingga validitas isi menjadi titik koreksi 

penting sebelum data dikumpulkan. 

Validitas konstruk (construct validity) merupakan inti dari 

seluruh proses validasi karena berkaitan langsung dengan apakah suatu 

teori benar-benar terwujud dalam instrumen penelitian. Konstruk 

seperti motivasi, kepuasan, atau kepercayaan bukan entitas yang dapat 

diamati secara langsung, sehingga validitas konstruk menjadi jembatan 

antara teori abstrak dan data empiris. Dalam pendekatan modern, 

pengujian tidak lagi berhenti pada korelasi antar item, tetapi 

berkembang ke analisis faktor konfirmatori (CFA) yang menguji 

struktur laten secara ketat. Validitas konvergen memastikan indikator 

dalam satu konstruk bergerak searah, sedangkan validitas diskriminan 

memastikan bahwa konstruk yang berbeda benar-benar tidak tumpang 

tindih secara konseptual. Dalam penelitian organisasi, kegagalan 

membedakan antara “kepuasan kerja” dan “komitmen organisasi” 

sering menghasilkan model yang bias karena kedua konstruk tersebut 

secara empiris tampak mirip tetapi secara teoritis berbeda. 

Penggunaan uji validitas berbasis korelasi Pearson dalam 

praktik penelitian di Indonesia masih sangat dominan karena 

kesederhanaannya dan kemudahan implementasi melalui SPSS. 

Namun, di balik kesederhanaan tersebut terdapat keterbatasan 

konseptual, karena pendekatan ini hanya melihat hubungan linear 

antara item dan skor total tanpa mempertimbangkan struktur laten 

variabel. Item dinyatakan valid jika nilai r hitung melebihi r tabel pada 

tingkat signifikansi tertentu, misalnya 0,05, tetapi pendekatan ini tidak 
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menjawab apakah item tersebut benar-benar merepresentasikan 

konstruk secara teoritis. Dalam konteks ini, validitas statistik sering kali 

hanya menjadi “filter awal”, bukan jaminan bahwa instrumen sudah 

sepenuhnya sah secara konseptual. 

Perkembangan metodologi penelitian menunjukkan pergeseran 

paradigma menuju pendekatan berbasis model struktural seperti SEM 

(Structural Equation Modeling) dan PLS-SEM yang memungkinkan 

pengujian validitas secara lebih holistik. Dalam pendekatan ini, 

validitas tidak lagi dipisahkan antara item dan variabel, tetapi dianalisis 

sebagai sistem hubungan antar konstruk laten yang saling 

mempengaruhi. Nilai Average Variance Extracted (AVE), composite 

reliability, serta outer loading menjadi indikator yang lebih 

komprehensif dalam menilai kualitas instrumen. Pendekatan ini 

memperkuat posisi validitas sebagai bagian dari model teoretis, bukan 

sekadar prosedur statistik. Dalam penelitian sosial kontemporer, hal ini 

sangat penting karena fenomena yang dikaji semakin kompleks dan 

tidak dapat direduksi hanya melalui korelasi sederhana. 

Implikasi dari validitas yang tidak tepat tidak hanya berhenti 

pada kesalahan teknis, tetapi merambat hingga pada kesalahan 

interpretasi ilmiah dan pengambilan keputusan berbasis data. Instrumen 

yang tidak valid dapat menghasilkan “ilusi akurasi”, yaitu data yang 

tampak kuat secara statistik tetapi sebenarnya tidak merepresentasikan 

fenomena yang diteliti. Dalam konteks kebijakan pendidikan atau 

organisasi, hal ini dapat menyebabkan intervensi yang tidak tepat 

sasaran karena didasarkan pada data yang salah arah sejak awal 

pengukuran. Oleh karena itu, validitas bukan hanya bagian dari 

metodologi penelitian, tetapi merupakan fondasi etika ilmiah yang 

menentukan apakah suatu penelitian layak dipercaya atau tidak. 

 

B. Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas instrumen tidak hanya berkaitan dengan konsistensi 

hasil pengukuran, tetapi juga mencerminkan stabilitas konstruk yang 

diukur dalam berbagai kondisi empiris. Instrumen yang reliabel 

menunjukkan bahwa variasi skor yang muncul lebih disebabkan oleh 

perbedaan karakteristik responden, bukan oleh ketidakstabilan alat 

ukur. Dalam penelitian pendidikan, misalnya pengukuran motivasi 

belajar siswa, instrumen yang reliabel akan memberikan pola hasil yang 
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relatif sama meskipun digunakan pada kelas atau waktu yang berbeda, 

selama kondisi pengukuran setara. Ketika reliabilitas rendah, data 

menjadi sulit dipercaya karena perubahan skor bisa berasal dari 

kesalahan pengukuran, bukan perubahan nyata pada variabel yang 

diteliti. 

Koefisien Alpha Cronbach (α) menjadi indikator paling umum 

dalam menilai konsistensi internal, terutama pada instrumen dengan 

banyak item. Konsep ini berangkat dari gagasan bahwa item-item 

dalam satu skala seharusnya saling berkorelasi karena mengukur 

konstruk yang sama. Hair et al. (2019) menekankan bahwa nilai alpha 

≥ 0,70 umumnya dianggap dapat diterima dalam penelitian sosial, 

meskipun dalam penelitian eksploratif nilai 0,60 masih sering 

ditoleransi. Namun, nilai alpha yang terlalu tinggi (misalnya di atas 

0,95) justru dapat mengindikasikan redundansi item, yaitu pertanyaan 

yang terlalu mirip satu sama lain sehingga tidak menambah informasi 

baru. Dalam praktiknya, hal ini sering terjadi pada kuesioner kepuasan 

layanan, di mana beberapa item hanya berbeda secara redaksional tetapi 

mengukur aspek yang sama secara berulang. 

Perkembangan metodologi penelitian menunjukkan bahwa 

Alpha Cronbach tidak lagi dipandang sebagai satu-satunya ukuran 

reliabilitas yang ideal. Kritik utama terhadap alpha adalah asumsi 

bahwa semua item memiliki kontribusi yang sama (tau-equivalence), 

yang jarang terpenuhi dalam data sosial yang kompleks. Sebagai 

respons terhadap keterbatasan ini, muncul alternatif seperti Composite 

Reliability (CR) dalam SEM yang dianggap lebih fleksibel karena 

memperhitungkan loading masing-masing item. Dalam penelitian 

psikologi modern, penggunaan CR sering dikombinasikan dengan 

Average Variance Extracted (AVE) untuk memberikan gambaran yang 

lebih menyeluruh tentang kualitas instrumen. Pergeseran ini 

menunjukkan bahwa reliabilitas tidak lagi dipahami sebagai satu angka 

tunggal, tetapi sebagai sistem evaluasi yang lebih struktural. 

Contoh nyata dapat dilihat pada penelitian pemasaran digital 

yang mengukur kepuasan pengguna aplikasi layanan transportasi. 

Instrumen dengan reliabilitas tinggi akan menghasilkan pola jawaban 

yang stabil meskipun responden berbeda usia, lokasi, atau intensitas 

penggunaan aplikasi. Ketika reliabilitas rendah, hasil penelitian dapat 

menunjukkan fluktuasi yang tidak logis, misalnya pengguna yang sama 

memberikan jawaban berbeda secara ekstrem pada item yang serupa. 
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Kondisi ini dapat menyesatkan perusahaan dalam mengambil 

keputusan strategis, seperti menentukan fitur yang perlu diperbaiki atau 

dikembangkan. Reliabilitas yang lemah juga dapat mengganggu proses 

segmentasi pasar karena data tidak mencerminkan pola perilaku yang 

sebenarnya. 

Prosedur uji reliabilitas menggunakan SPSS melalui menu 
Analyze → Scale → Reliability Analysis tidak hanya bersifat teknis, 

tetapi juga menjadi tahap evaluatif untuk memahami struktur instrumen 

secara lebih mendalam. Fitur “Scale if item deleted” memberikan 

informasi kritis tentang kontribusi setiap item terhadap konsistensi 

keseluruhan skala. Dalam praktik penelitian, item yang menurunkan 

nilai alpha sering kali dihapus atau direvisi karena dianggap tidak 

sejalan dengan konstruk utama. Proses ini menunjukkan bahwa 

reliabilitas bukan hanya hasil akhir perhitungan statistik, tetapi juga 

proses iteratif dalam menyempurnakan instrumen agar lebih 

representatif dan stabil secara pengukuran. 

 

Tabel 9.1 Interpretasi Nilai Alpha Cronbach 

Nilai 

Alpha 

Cronbach 

Interpretasi 

Reliabilitas 
Tindakan yang 

Direkomendasikan 

< 0,60 Tidak reliabel Revisi atau ganti instrument 
0,60 - 0,69 Kurang 

memuaskan 
Pertimbangkan revisi atau 

penerimaan dengan catatan 
0,70 - 0,79 Dapat diterima 

(acceptable) 
Dapat digunakan dalam 

penelitian 
0,80 - 0,89 Baik (good) Instrumen berkualitas baik 

≥ 0,90 Sangat baik 

(excellent) 
Instrumen berkualitas sangat baik 

 

Interpretasi nilai Alpha Cronbach tidak hanya berfungsi sebagai 

klasifikasi angka, tetapi juga sebagai indikator kualitas konseptual 

instrumen dalam menangkap konstruk penelitian. Setiap rentang nilai 

mencerminkan tingkat konsistensi internal yang berbeda, yang pada 

akhirnya menentukan apakah data yang dihasilkan layak digunakan 

untuk analisis lebih lanjut. Dalam praktik penelitian kuantitatif, tabel 

interpretasi ini menjadi panduan penting untuk mengevaluasi apakah 
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suatu skala benar-benar stabil atau masih mengandung item yang tidak 

selaras dengan konstruk utama. 

Nilai Alpha Cronbach di bawah 0,60 menunjukkan bahwa 

hubungan antar item dalam instrumen sangat lemah, sehingga konstruk 

yang diukur belum terbentuk secara konsisten. Kondisi ini sering 

ditemukan pada instrumen yang masih bersifat eksploratif atau belum 

melalui proses validasi yang matang. Misalnya, pada penelitian awal 

tentang literasi digital mahasiswa, item yang terlalu beragam tanpa 

fokus konseptual yang jelas dapat menghasilkan alpha rendah. 

Tindakan yang direkomendasikan bukan hanya merevisi item, tetapi 

juga meninjau ulang definisi operasional variabel agar tidak terjadi 

ketidaksesuaian antara teori dan indikator pengukuran. Kesalahan pada 

tahap ini dapat menyebabkan seluruh hasil penelitian kehilangan dasar 

empiris yang kuat. 

Rentang 0,60–0,69 menunjukkan reliabilitas yang masih berada 

pada batas bawah keterterimaan. Instrumen pada kategori ini memiliki 

konsistensi yang belum stabil, tetapi masih dapat digunakan dengan 

catatan tertentu. Dalam penelitian sosial terapan, kondisi ini sering 

terjadi ketika konstruk bersifat kompleks atau multidimensi, sehingga 

item tidak sepenuhnya homogen. Peneliti perlu mengevaluasi apakah 

item yang digunakan benar-benar berada dalam satu dimensi yang sama 

atau justru mencampurkan beberapa aspek berbeda. Revisi parsial atau 

penghapusan item tertentu sering menjadi strategi untuk meningkatkan 

konsistensi tanpa mengubah keseluruhan struktur instrumen. 

Nilai 0,70–0,79 dianggap sebagai batas minimal yang dapat 

diterima dalam penelitian kuantitatif, terutama dalam bidang 

pendidikan, manajemen, dan ilmu sosial. Hair et al. (2019) 

menyebutkan bahwa nilai di atas 0,70 menunjukkan konsistensi internal 

yang memadai untuk analisis lanjutan. Pada tingkat ini, instrumen 

sudah cukup stabil untuk digunakan dalam pengujian hipotesis atau 

analisis statistik inferensial. Contohnya, kuesioner kepuasan pelanggan 

dengan alpha 0,74 sudah dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola 

kepuasan tanpa harus melakukan revisi besar. Namun, peneliti tetap 

perlu memastikan bahwa tidak ada item yang secara konseptual 

menyimpang dari konstruk utama. 

Nilai 0,80–0,89 menunjukkan kualitas instrumen yang baik, di 

mana item-item dalam skala memiliki keterkaitan yang kuat dan 

konsisten. Pada level ini, instrumen tidak hanya stabil secara statistik, 
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tetapi juga mencerminkan struktur konstruk yang lebih solid. Dalam 

penelitian pemasaran atau psikologi organisasi, skala dengan nilai ini 

sering digunakan untuk mengukur variabel seperti loyalitas pelanggan 

atau kepuasan kerja karena dianggap cukup presisi. Meski demikian, 

analisis item tetap diperlukan untuk memastikan tidak terjadi 

redundansi yang berlebihan, karena item yang terlalu mirip dapat 

mengurangi efisiensi pengukuran tanpa menambah informasi baru. 

Nilai ≥ 0,90 menunjukkan reliabilitas yang sangat tinggi, yang 

sering diinterpretasikan sebagai instrumen dengan konsistensi internal 

yang sangat kuat. Namun, kondisi ini tidak selalu menunjukkan kualitas 

terbaik, karena dalam beberapa kasus dapat mengindikasikan adanya 

duplikasi item yang terlalu seragam. Instrumen seperti ini sering 

ditemukan pada skala yang terlalu dipadatkan tanpa variasi indikator 

yang memadai. Dalam penelitian yang menuntut diferensiasi konstruk, 

nilai alpha yang terlalu tinggi justru perlu dikaji ulang agar tidak terjadi 

kehilangan variasi informasi. Oleh karena itu, evaluasi reliabilitas tidak 

hanya berfokus pada angka, tetapi juga pada keseimbangan antara 

konsistensi dan keberagaman item dalam instrumen. 

 

C. Statistik Deskriptif 

 

Statistik deskriptif memiliki posisi strategis sebagai fondasi 

awal dalam analisis kuantitatif karena berfungsi mengubah data mentah 

menjadi representasi yang dapat dibaca secara ilmiah. Tahap ini tidak 

sekadar merangkum angka, tetapi juga membantu peneliti memahami 

struktur dasar data sebelum memasuki analisis inferensial yang lebih 

kompleks. Dalam praktik penelitian modern, statistik deskriptif sering 

menjadi “peta awal” yang menunjukkan apakah data layak dianalisis 

lebih lanjut atau justru mengandung masalah seperti outlier ekstrem, 

distribusi tidak normal, atau data yang tidak konsisten. Misalnya, dalam 

penelitian perilaku pengguna aplikasi digital, statistik deskriptif dapat 

langsung menunjukkan apakah mayoritas pengguna aktif atau hanya 

sebagian kecil yang mendominasi aktivitas, yang pada akhirnya 

memengaruhi strategi analisis lanjutan. Tanpa pemahaman deskriptif 

yang kuat, interpretasi statistik berikutnya berisiko kehilangan konteks 

empirisnya. 

Ukuran tendensi sentral seperti mean, median, dan modus tidak 

hanya berfungsi sebagai nilai representatif, tetapi juga sebagai alat 
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diagnostik untuk memahami karakter distribusi data. Mean 

memberikan gambaran rata-rata yang sensitif terhadap nilai ekstrem, 

sehingga sering digunakan pada data yang relatif simetris. Median 

menjadi lebih stabil ketika data mengandung ketimpangan, seperti pada 

distribusi pendapatan atau waktu akses layanan digital, di mana 

beberapa nilai ekstrem dapat menggeser rata-rata secara signifikan. 

Modus memberikan informasi tentang kecenderungan paling dominan, 

yang sangat berguna dalam analisis preferensi, seperti pilihan produk 

atau layanan yang paling sering dipilih pengguna. Dalam penelitian 

pemasaran digital, misalnya, modus sering digunakan untuk 

mengidentifikasi fitur aplikasi yang paling disukai pengguna tanpa 

terpengaruh oleh nilai ekstrem dari kelompok kecil responden. 

Ukuran variabilitas memperluas pemahaman dari sekadar “nilai 

pusat” menjadi “seberapa beragam data tersebut”. Standar deviasi 

menjadi ukuran utama karena menggambarkan jarak rata-rata data 

terhadap mean, sehingga memberikan gambaran tentang konsistensi 

atau heterogenitas responden. Pallant (2020) menekankan bahwa 

standar deviasi yang tinggi menunjukkan variasi respons yang besar, 

yang sering kali mengindikasikan adanya segmentasi dalam populasi 

yang tidak homogen. Misalnya, dalam survei kepuasan layanan publik, 

standar deviasi yang besar dapat menunjukkan bahwa sebagian 

masyarakat sangat puas sementara sebagian lainnya sangat tidak puas, 

sehingga rata-rata saja tidak cukup untuk menggambarkan kondisi 

sebenarnya. Range dan varians melengkapi analisis ini dengan 

menunjukkan batas ekstrem dan penyebaran kuadrat deviasi, yang 

berguna untuk mendeteksi ketidakwajaran dalam distribusi data. 

Koefisien variasi menjadi semakin penting dalam analisis lintas 

variabel karena memungkinkan perbandingan tingkat penyebaran antar 

data dengan satuan yang berbeda. Ukuran ini memberikan perspektif 

relatif, bukan absolut, sehingga lebih adil dalam membandingkan 

variabilitas antar fenomena. Dalam penelitian ekonomi, misalnya, 

koefisien variasi digunakan untuk membandingkan stabilitas harga 

antara dua komoditas yang memiliki skala harga berbeda. Jika satu 

komoditas memiliki standar deviasi tinggi tetapi mean juga tinggi, 

maka koefisien variasinya mungkin justru lebih rendah dibanding 

komoditas lain yang tampak lebih stabil secara absolut. Pendekatan ini 

membantu peneliti menghindari kesalahan interpretasi yang sering 
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terjadi ketika hanya mengandalkan standar deviasi tanpa 

mempertimbangkan skala data. 

Perkembangan analisis data modern menunjukkan bahwa 

statistik deskriptif tidak lagi terbatas pada ukuran pusat dan penyebaran, 

tetapi juga mencakup analisis bentuk distribusi seperti skewness dan 

kurtosis. Skewness membantu mengidentifikasi apakah data condong 

ke kiri atau kanan, yang sering terjadi pada data sosial dan perilaku 

manusia yang tidak simetris. Kurtosis menggambarkan tingkat 

“ketajaman” distribusi, yang menunjukkan apakah data cenderung 

terkonsentrasi di sekitar mean atau tersebar di ekor distribusi. Dalam 

era big data, analisis ini menjadi semakin penting karena data dari 

platform digital seperti media sosial atau e-commerce hampir selalu 

tidak berdistribusi normal. Misalnya, sebagian kecil pengguna dapat 

menghasilkan sebagian besar aktivitas, menciptakan distribusi yang 

sangat miring dan tidak homogen. 

Prosedur statistik deskriptif melalui SPSS tidak hanya bersifat 

operasional, tetapi juga merupakan tahap eksplorasi kritis untuk 

memahami kualitas data sebelum analisis lanjutan dilakukan. Menu 

Analyze → Descriptive Statistics → Descriptives atau Frequencies 

memberikan akses cepat terhadap berbagai indikator penting seperti 

mean, standar deviasi, minimum, maksimum, skewness, dan kurtosis. 

Informasi ini membantu peneliti mendeteksi anomali sejak awal, seperti 

data ekstrem yang tidak wajar atau distribusi yang sangat tidak 

seimbang. Dalam praktik penelitian yang lebih maju, hasil statistik 

deskriptif sering digunakan sebagai dasar keputusan apakah data perlu 

ditransformasi sebelum dilakukan uji parametrik. Tahap ini menjadi 

jembatan penting antara pengumpulan data dan analisis inferensial, 

karena kualitas keputusan statistik sangat bergantung pada pemahaman 

awal terhadap karakteristik data yang dihasilkan. 

 

D. Penyajian Data (Tabel dan Grafik) 

 

Penyajian data memiliki peran yang jauh lebih luas daripada 

sekadar “menampilkan hasil”, karena menjadi jembatan utama antara 

analisis statistik dan pemahaman pembaca terhadap makna data. Data 

yang kompleks, terutama dalam penelitian sosial dan bisnis, sering kali 

sulit dipahami jika hanya disajikan dalam bentuk narasi angka. Tabel 

dan grafik membantu mereduksi kompleksitas tersebut menjadi pola 
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visual yang lebih mudah ditangkap. Dalam praktik penelitian modern, 

kualitas penyajian data sering menentukan apakah hasil penelitian 

benar-benar dipahami oleh pembuat kebijakan, dosen, atau pemangku 

kepentingan lain. Data yang sama dapat menghasilkan interpretasi 

berbeda hanya karena cara penyajiannya berbeda, sehingga aspek 

visualisasi menjadi bagian penting dari validitas komunikasi ilmiah. 

Tabel frekuensi menjadi alat dasar yang sangat penting untuk 

memahami distribusi data kategorik maupun ordinal secara sistematis. 

Tabel ini tidak hanya menampilkan jumlah kemunculan setiap kategori, 

tetapi juga memberikan perspektif proporsional melalui frekuensi 

relatif dan persentase kumulatif. Dalam penelitian pendidikan, 

misalnya, tabel frekuensi dapat menunjukkan distribusi tingkat 

kepuasan mahasiswa terhadap layanan akademik, sehingga peneliti 

dapat langsung melihat dominasi kategori tertentu seperti “puas” atau 

“sangat puas”. Informasi ini menjadi dasar untuk mengidentifikasi 

kecenderungan umum sebelum masuk ke analisis yang lebih kompleks. 

Frekuensi kumulatif juga membantu melihat bagaimana distribusi data 

berkembang secara bertahap, yang sangat berguna dalam analisis skala 

ordinal seperti tingkat setuju atau tidak setuju dalam kuesioner Likert. 

Tabel silang (crosstabulation) memiliki peran yang lebih 

analitis karena memungkinkan peneliti melihat hubungan antar variabel 

kategorik secara simultan. Misalnya, dalam penelitian pemasaran, tabel 

silang dapat digunakan untuk melihat hubungan antara jenis kelamin 

dan preferensi produk tertentu. Hasilnya dapat menunjukkan pola yang 

tidak terlihat jika kedua variabel dianalisis secara terpisah. Dalam 

praktiknya, tabel silang sering menjadi langkah awal sebelum 

dilakukan uji chi-square untuk menguji signifikansi hubungan antar 

variabel. Pendekatan ini memberikan gambaran visual yang membantu 

peneliti memahami pola asosiasi, seperti apakah kelompok tertentu 

lebih cenderung memilih kategori tertentu dibanding kelompok lain. 

Field (2018) menekankan bahwa visualisasi hubungan antar variabel 

melalui tabel silang dapat mempercepat proses eksplorasi data sebelum 

analisis inferensial dilakukan. 

Pemilihan jenis grafik menjadi aspek krusial dalam penyajian 

data karena setiap jenis grafik memiliki fungsi analitis yang berbeda. 

Histogram digunakan untuk melihat distribusi data kontinu, misalnya 

distribusi nilai ujian mahasiswa atau waktu respon pengguna aplikasi. 

Grafik ini membantu mengidentifikasi apakah data berdistribusi 
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normal, miring, atau memiliki pola tertentu. Diagram batang dan 

diagram lingkaran lebih cocok untuk data kategorik, seperti distribusi 

pekerjaan responden atau preferensi produk, meskipun dalam praktik 

modern diagram lingkaran mulai dikritik karena sulit membandingkan 

proporsi secara presisi. Boxplot menjadi alat yang sangat penting dalam 

analisis eksploratif karena mampu menampilkan median, kuartil, serta 

outlier secara bersamaan, sehingga sangat berguna dalam mendeteksi 

anomali data. 

Scatter plot berperan penting dalam mengidentifikasi hubungan 

antar variabel kontinu, terutama dalam analisis korelasi awal. Dalam 

penelitian ekonomi, misalnya, scatter plot sering digunakan untuk 

melihat hubungan antara pendapatan dan tingkat konsumsi. Pola 

sebaran titik dapat langsung menunjukkan apakah hubungan bersifat 

positif, negatif, atau tidak memiliki pola yang jelas. Analisis visual 

seperti ini sering menjadi dasar sebelum dilakukan uji regresi linear. 

Dalam era data science, scatter plot juga berkembang menjadi lebih 

kompleks dengan penambahan variabel ketiga melalui warna atau 

ukuran titik, sehingga memungkinkan analisis multivariat secara visual. 

Hal ini menunjukkan bahwa visualisasi data tidak lagi hanya bersifat 

deskriptif, tetapi juga menjadi alat eksplorasi pola yang mendalam. 

Line chart sangat relevan untuk analisis data deret waktu karena 

mampu menunjukkan perubahan variabel dari waktu ke waktu secara 

berurutan. Dalam konteks bisnis digital, line chart sering digunakan 

untuk memantau pertumbuhan pengguna aplikasi, tren penjualan, atau 

fluktuasi trafik website. Grafik ini membantu peneliti atau pengambil 

keputusan melihat pola jangka panjang, seperti tren naik, penurunan 

musiman, atau lonjakan mendadak akibat faktor eksternal. Dalam 

penelitian kebijakan publik, line chart juga digunakan untuk 

menganalisis perubahan indikator sosial seperti tingkat pengangguran 

atau inflasi dari tahun ke tahun. Penyajian ini memberikan perspektif 

temporal yang tidak dapat ditangkap oleh tabel statis, sehingga sangat 

penting dalam analisis data modern yang berbasis waktu. 

 

E. Interpretasi Awal Hasil Analisis 

 

Interpretasi awal hasil analisis merupakan tahap krusial yang 

menjembatani antara angka statistik dan makna empiris yang dapat 

dipahami secara konseptual. Proses ini tidak berhenti pada pelaporan 
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nilai, tetapi mengarah pada upaya memahami apa yang sebenarnya 

“terjadi” di balik data yang diperoleh. Dalam penelitian kuantitatif, 

tahap ini sering menjadi titik awal pembentukan argumen ilmiah karena 

peneliti mulai mengaitkan hasil numerik dengan fenomena sosial, 

perilaku, atau kebijakan yang diteliti. Misalnya, dalam penelitian 

kepuasan mahasiswa terhadap layanan akademik, angka rata-rata tidak 

hanya menunjukkan tingkat kepuasan, tetapi juga mencerminkan 

persepsi kolektif terhadap kualitas institusi. Tanpa interpretasi yang 

tepat, data hanya akan menjadi deretan angka yang kehilangan makna 

substantifnya. 

Nilai mean dan standar deviasi menjadi dasar utama dalam 

membaca kecenderungan umum data, tetapi interpretasinya sangat 

bergantung pada konteks skala yang digunakan. Pada skala Likert 1–5, 

mean sebesar 3,72 tidak hanya diartikan sebagai “setuju”, tetapi juga 

menunjukkan adanya kecenderungan positif yang cukup kuat terhadap 

item yang diukur. Namun, jarak antara mean dan titik netral (misalnya 

3) juga perlu diperhatikan karena memberikan informasi tentang 

kekuatan sikap responden. Standar deviasi berperan untuk melihat 

seberapa homogen jawaban responden; semakin kecil nilainya, semakin 

seragam persepsi yang terbentuk. Dalam penelitian layanan publik, 

kombinasi mean tinggi dengan standar deviasi rendah sering 

diinterpretasikan sebagai indikator stabilitas persepsi pengguna 

terhadap kualitas layanan. 

Analisis distribusi data melalui skewness dan kurtosis 

memberikan dimensi tambahan yang tidak dapat ditangkap oleh mean 

dan standar deviasi saja. Skewness yang mendekati nol menunjukkan 

distribusi yang relatif simetris, yang sering diasumsikan sebagai kondisi 

ideal dalam analisis parametrik. Namun, dalam banyak penelitian 

sosial, distribusi tidak selalu normal karena perilaku manusia 

cenderung dipengaruhi oleh faktor eksternal yang kompleks. Skewness 

positif, misalnya, sering muncul pada data pendapatan atau penggunaan 

layanan digital, di mana sebagian kecil responden memiliki nilai sangat 

tinggi dibanding mayoritas lainnya. Pallant (2020) menekankan bahwa 

pemahaman terhadap bentuk distribusi ini penting untuk menentukan 

apakah data layak dianalisis menggunakan metode parametrik atau 

perlu transformasi terlebih dahulu. 

Kurtosis memberikan informasi tentang tingkat pemusatan data 

di sekitar nilai rata-rata serta keberadaan nilai ekstrem. Distribusi 
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dengan kurtosis tinggi menunjukkan bahwa data terkonsentrasi di 

sekitar mean dengan ekor yang lebih tebal, yang sering 

mengindikasikan adanya outlier signifikan. Dalam penelitian perilaku 

konsumen digital, kondisi ini dapat terjadi ketika sebagian kecil 

pengguna sangat aktif dibanding mayoritas pengguna biasa. 

Sebaliknya, kurtosis rendah menunjukkan distribusi yang lebih datar, 

yang mencerminkan variasi perilaku yang lebih merata. Pemahaman 

terhadap kurtosis menjadi semakin penting dalam era big data, karena 

banyak dataset modern tidak lagi mengikuti pola distribusi klasik yang 

diasumsikan dalam statistik konvensional. 

Identifikasi pola dari statistik deskriptif menjadi langkah 

interpretatif yang mengarah pada penemuan makna yang lebih dalam 

dari data. Peneliti tidak hanya melihat variabel mana yang memiliki 

mean tertinggi atau terendah, tetapi juga mencoba memahami mengapa 

perbedaan tersebut terjadi. Variabel dengan variabilitas tinggi, 

misalnya, dapat menunjukkan adanya perbedaan pengalaman atau 

persepsi yang signifikan antar responden. Dalam penelitian pendidikan, 

hal ini bisa mencerminkan ketimpangan akses atau kualitas 

pembelajaran di berbagai kelompok siswa. Variabel dengan variabilitas 

rendah, sebaliknya, dapat menunjukkan konsensus yang kuat, tetapi 

juga dapat mengindikasikan kurangnya sensitivitas instrumen dalam 

menangkap variasi pengalaman. 

Interpretasi awal juga memiliki implikasi penting terhadap 

tahap analisis berikutnya, karena kesalahan dalam memahami pola 

deskriptif dapat mempengaruhi seluruh proses pengujian hipotesis. Jika 

peneliti mengabaikan distribusi data yang tidak normal, hasil uji 

statistik inferensial dapat menjadi bias. Oleh karena itu, interpretasi 

awal bukan hanya aktivitas deskriptif, tetapi bagian dari proses kontrol 

kualitas analisis data. Dalam praktik penelitian modern, tahap ini sering 

digunakan sebagai dasar untuk menentukan strategi analisis lanjutan, 

seperti apakah perlu dilakukan transformasi data, penggunaan uji non-

parametrik, atau pemodelan statistik yang lebih kompleks. Hal ini 

menunjukkan bahwa interpretasi awal memiliki peran strategis dalam 

menjaga integritas keseluruhan proses analisis penelitian. 

  



212 Metode Penelitian Kualitatif dan Kuuantitatif 

F. Soal Latihan 

 

1. Jelaskan pengertian uji validitas dan tujuannya dalam penelitian 

kuantitatif! 

2. Mengapa validitas instrumen sangat penting dalam penelitian?  

3. Uraikan jenis-jenis uji validitas yang sering digunakan dalam 

penelitian!  

4. Jelaskan pengertian uji reliabilitas serta perbedaannya dengan uji 

validitas! 

5. Mengapa instrumen penelitian harus reliabel? Jelaskan disertai 

contoh!  

6. Apa yang dimaksud dengan statistik deskriptif dan apa manfaatnya 

dalam penelitian?  

7. Jelaskan beberapa ukuran statistik deskriptif yang umum digunakan 

dalam analisis data!  

8. Mengapa penyajian data dalam bentuk tabel dan grafik penting 

dalam laporan penelitian?  

9. Jelaskan cara menginterpretasikan hasil analisis data secara awal 

sebelum pengujian lanjutan dilakukan!  

10. Analisislah hubungan antara validitas, reliabilitas, statistik 

deskriptif, dan penyajian data dalam menghasilkan penelitian yang 

berkualitas! 
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ANALISIS LANJUTAN DAN 

 

 

 

TUJUAN INSTRUKSIONAL 

1. Melakukan dan menginterpretasikan uji asumsi dasar yang 

diperlukan sebelum analisis statistik. 

2. Menerapkan analisis korelasi untuk menguji hubungan antara 

variabel-variabel penelitian. 

3. Melakukan analisis regresi linier sederhana dan berganda serta 

menginterpretasikan hasilnya. 

4. Menerapkan uji perbedaan (t-test dan ANOVA) untuk menguji 

hipotesis perbedaan antar kelompok. 

5. Menggunakan hasil uji statistik untuk menarik kesimpulan yang 

valid tentang hipotesis penelitian. 

 

A. Uji Asumsi Dasar 

 

Pengujian asumsi dasar merupakan tahap yang sangat 

menentukan sebelum analisis statistik parametrik dilakukan, karena 

seluruh hasil analisis lanjutan sangat bergantung pada terpenuhi atau 

tidaknya asumsi tersebut. Tahap ini berfungsi sebagai proses verifikasi 

awal untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-benar 

memiliki karakteristik yang sesuai dengan persyaratan teknik statistik 

seperti korelasi Pearson, regresi linier, uji t, maupun ANOVA. Dalam 

praktik penelitian kuantitatif, kesalahan pada tahap ini sering menjadi 

sumber utama bias analisis, bukan pada model statistik yang digunakan. 

Data yang tidak memenuhi asumsi dapat menghasilkan estimasi yang 

melenceng, standar error yang tidak akurat, serta tingkat signifikansi 

yang menyesatkan, sehingga kesimpulan penelitian tidak 

mencerminkan kondisi empiris yang sebenarnya. Oleh karena itu, uji 
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asumsi dasar tidak dapat dipandang sebagai tahap formalitas, 

melainkan sebagai fondasi validitas inferensi statistik yang akan 

digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian. 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah distribusi data 

sampel mendekati distribusi normal, yang menjadi salah satu asumsi 

paling fundamental dalam statistik parametrik. Dalam banyak 

penelitian sosial, pendidikan, dan ekonomi, data yang dianalisis sering 

kali berupa skor kuesioner, nilai tes, atau data survei yang tidak selalu 

mengikuti pola distribusi normal secara sempurna. Misalnya, dalam 

penelitian tentang kepuasan mahasiswa terhadap layanan kampus, 

respon cenderung terkonsentrasi pada kategori “puas” atau “sangat 

puas”, sehingga distribusi menjadi miring (skewed). Kondisi seperti ini 

dapat memengaruhi hasil uji statistik jika tidak diperiksa terlebih 

dahulu. Pelanggaran asumsi normalitas dapat menyebabkan nilai 

signifikansi menjadi tidak stabil dan meningkatkan risiko kesalahan 

tipe I maupun tipe II dalam pengambilan keputusan statistik. 

Secara teknis, SPSS menyediakan dua uji utama yaitu 

Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk yang digunakan untuk 

menguji normalitas data. Shapiro-Wilk sering direkomendasikan untuk 

sampel kecil karena memiliki daya uji yang lebih kuat dalam 

mendeteksi penyimpangan dari distribusi normal, sedangkan 

Kolmogorov-Smirnov lebih umum digunakan untuk sampel yang lebih 

besar. Razali dan Wah (2011) menegaskan bahwa Shapiro-Wilk 

memiliki sensitivitas yang lebih tinggi dibandingkan metode lainnya 

dalam berbagai kondisi distribusi data, sehingga lebih akurat untuk 

analisis awal penelitian. Namun, Field (2018) menekankan bahwa 

interpretasi normalitas tidak seharusnya hanya bergantung pada nilai 

signifikansi semata, karena hasil uji statistik dapat dipengaruhi oleh 

ukuran sampel. Sampel besar cenderung menghasilkan nilai 

signifikansi kecil meskipun penyimpangan distribusi tidak signifikan 

secara praktis, sehingga pemeriksaan grafik seperti histogram dan 

Normal Q-Q Plot menjadi sangat penting untuk melihat bentuk 

distribusi secara visual. 

Pada perkembangan metodologi statistik modern, terdapat 

pergeseran pendekatan dari ketergantungan absolut pada asumsi 
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normalitas menuju pendekatan yang lebih fleksibel seperti robust 

statistics dan bootstrapping. Pendekatan ini memungkinkan analisis 

tetap dilakukan meskipun data tidak sepenuhnya normal, terutama pada 

penelitian dengan ukuran sampel besar. Hal ini didasarkan pada prinsip 

Teorema Limit Tengah yang menyatakan bahwa distribusi rata-rata 

sampel akan mendekati normal meskipun data asli tidak normal, selama 

ukuran sampel cukup besar. Implikasinya, peneliti tidak lagi hanya 

terpaku pada hasil uji formal, tetapi juga mempertimbangkan konteks 

data, ukuran sampel, dan tujuan analisis secara keseluruhan. 

 

2. Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk memastikan bahwa 

variabilitas data antar kelompok yang dibandingkan berada pada tingkat 

yang relatif sama. Asumsi ini menjadi sangat penting dalam uji 

komparatif seperti Independent Samples t-test dan ANOVA karena 

perbedaan varians yang besar antar kelompok dapat memengaruhi 

ketepatan estimasi perbedaan rata-rata. Dalam penelitian pendidikan, 

misalnya perbandingan hasil belajar antara siswa yang menggunakan 

metode pembelajaran berbasis proyek dan metode ceramah, varians 

yang berbeda dapat menunjukkan bahwa salah satu metode 

menghasilkan hasil yang lebih beragam dalam kemampuan siswa. 

Kondisi ini tidak hanya berdampak pada interpretasi efektivitas metode, 

tetapi juga pada kestabilan hasil uji statistik yang digunakan. 

Levene’s Test merupakan metode yang paling umum digunakan 

dalam SPSS untuk menguji homogenitas varians antar kelompok. 

Interpretasi hasil uji ini cukup sederhana, yaitu jika nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 maka varians dianggap homogen, sedangkan jika 

nilai signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka asumsi 

homogenitas dilanggar. Dalam kondisi pelanggaran asumsi, peneliti 

tidak dapat langsung menggunakan uji t standar atau ANOVA biasa, 

tetapi perlu beralih ke alternatif seperti Welch’s t-test atau Welch 

ANOVA yang lebih robust terhadap ketidaksamaan varians. 

Pendekatan ini sangat penting terutama dalam penelitian dengan jumlah 

sampel yang tidak seimbang antar kelompok, karena 

ketidakseimbangan tersebut dapat memperbesar dampak heterogenitas 

varians terhadap hasil analisis. 

Pada praktik penelitian kontemporer, pelanggaran homogenitas 

varians tidak selalu dianggap sebagai kesalahan metodologis, 
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melainkan sebagai karakteristik alami dari data yang mencerminkan 

heterogenitas populasi. Misalnya dalam penelitian sosial-ekonomi, 

kelompok masyarakat dengan tingkat pendapatan berbeda cenderung 

memiliki variasi perilaku konsumsi yang juga berbeda. Hal ini 

menunjukkan bahwa varians yang tidak homogen justru dapat 

memberikan informasi tambahan mengenai struktur data yang sedang 

diteliti. Oleh karena itu, peneliti dituntut tidak hanya fokus pada 

pemenuhan asumsi statistik, tetapi juga memahami makna substantif 

dari variasi data yang terjadi. 

 

3. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk memastikan bahwa hubungan 

antara variabel independen dan dependen mengikuti pola hubungan 

garis lurus, yang menjadi dasar utama dalam analisis regresi linier. 

Asumsi ini penting karena model regresi linier dibangun atas prinsip 

bahwa perubahan pada variabel independen akan diikuti oleh 

perubahan proporsional pada variabel dependen. Dalam penelitian 

ekonomi, misalnya hubungan antara lama pendidikan dan pendapatan 

individu sering diasumsikan linear, meskipun dalam kenyataannya 

hubungan tersebut bisa bersifat non-linear pada titik tertentu. Jika 

hubungan tidak linear tetapi tetap dianalisis menggunakan regresi 

linier, maka hasil estimasi koefisien dapat menjadi bias dan tidak 

merepresentasikan hubungan sebenarnya antar variabel. 

Di SPSS, uji linearitas dilakukan melalui menu Compare Means 

dengan opsi Test for Linearity, yang menghasilkan dua komponen 

utama yaitu Linearity dan Deviation from Linearity. Interpretasi hasil 

uji ini mengacu pada nilai signifikansi masing-masing komponen, di 

mana hubungan dikatakan linear apabila nilai signifikansi pada 

Linearity ≤ 0,05 dan nilai signifikansi pada Deviation from Linearity > 

0,05. Pallant (2020) menekankan bahwa kombinasi kedua nilai ini 

sangat penting karena tidak cukup hanya melihat signifikansi linearitas, 

tetapi juga harus memastikan tidak terdapat penyimpangan signifikan 

dari garis linear. Selain pendekatan statistik, scatterplot juga sering 

digunakan untuk memberikan gambaran visual tentang pola hubungan 

antar variabel, sehingga peneliti dapat melihat apakah data mengikuti 

pola garis lurus, melengkung, atau bahkan acak. 

Perkembangan analisis data modern menunjukkan bahwa tidak 

semua hubungan antar variabel dalam penelitian sosial bersifat linear. 
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Banyak fenomena nyata yang mengikuti pola non-linear, seperti 

hubungan antara stres dan kinerja yang sering berbentuk kurva U 

terbalik. Oleh karena itu, metode analisis yang lebih fleksibel seperti 

regresi polinomial, regresi logaritmik, dan teknik machine learning 

mulai banyak digunakan untuk menangkap pola hubungan yang lebih 

kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa uji linearitas tidak hanya 

berfungsi sebagai syarat teknis analisis regresi, tetapi juga sebagai tahap 

diagnostik untuk menentukan apakah model linear sudah cukup atau 

perlu diganti dengan model yang lebih kompleks sesuai karakteristik 

data. 

 

B. Uji Korelasi 

 

Analisis korelasi merupakan salah satu teknik statistik 

fundamental yang digunakan untuk memahami sejauh mana dua 

variabel saling berhubungan, baik dari segi kekuatan maupun arah 

hubungan. Dalam praktik penelitian sosial, korelasi sering digunakan 

untuk mengidentifikasi pola keterkaitan yang tidak langsung tampak 

secara kasat mata. Misalnya, dalam penelitian pendidikan, korelasi 

dapat digunakan untuk melihat hubungan antara motivasi belajar dan 

prestasi akademik siswa, atau antara intensitas penggunaan media 

digital dengan tingkat konsentrasi belajar. Dalam penelitian kesehatan, 

korelasi juga sering digunakan untuk mengukur hubungan antara pola 

tidur dan tingkat stres individu. Koefisien korelasi Pearson (r) menjadi 

metode yang paling umum digunakan ketika data berskala interval atau 

rasio dan memenuhi asumsi distribusi normal. Nilai r yang mendekati 

+1 menunjukkan hubungan positif yang sangat kuat, sedangkan nilai 

mendekati -1 menunjukkan hubungan negatif yang kuat, dan nilai 

mendekati 0 menunjukkan tidak adanya hubungan linier yang berarti. 

Cohen (1988) menjelaskan bahwa interpretasi kekuatan korelasi tidak 

hanya bergantung pada nilai numerik, tetapi juga pada konteks bidang 

penelitian, karena efek kecil dalam ilmu sosial dapat memiliki implikasi 

praktis yang besar. 

Pada perkembangan penelitian modern, korelasi tidak lagi 

hanya dipandang sebagai alat deskriptif, tetapi juga sebagai dasar dalam 

pemodelan prediktif dan analisis data besar (big data analytics). 

Misalnya, dalam bidang pemasaran digital, korelasi digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara intensitas interaksi pengguna dengan 
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iklan dan kemungkinan terjadinya pembelian. Perusahaan teknologi 

juga memanfaatkan korelasi untuk memahami hubungan antara 

perilaku pengguna dengan retensi aplikasi. Namun, penting untuk 

dipahami bahwa korelasi tidak menunjukkan hubungan sebab-akibat 

(causation), melainkan hanya menunjukkan keterkaitan antar variabel. 

Kesalahan interpretasi terhadap korelasi sering terjadi dalam penelitian 

pemula, yang menganggap bahwa hubungan yang kuat otomatis berarti 

adanya pengaruh langsung, padahal faktor ketiga (confounding 

variable) bisa menjadi penyebab sebenarnya dari hubungan tersebut. 

Untuk data yang tidak memenuhi asumsi normalitas atau 

berskala ordinal, digunakan korelasi Spearman (rho) sebagai alternatif 

non-parametrik dari Pearson. Spearman bekerja berdasarkan peringkat 

data, sehingga lebih tahan terhadap outlier dan distribusi yang tidak 

normal. Dalam penelitian sosial, metode ini sering digunakan untuk 

data kuesioner dengan skala Likert, misalnya untuk mengukur 

hubungan antara tingkat kepuasan kerja dan loyalitas karyawan. Karena 

data Likert bersifat ordinal, penggunaan Spearman lebih tepat 

dibandingkan Pearson yang mengasumsikan jarak antar nilai bersifat 

tetap. Pendekatan berbasis peringkat ini memungkinkan analisis tetap 

dilakukan meskipun data tidak memenuhi asumsi statistik yang ketat, 

sehingga fleksibilitas analisis tetap terjaga tanpa mengorbankan 

validitas hasil. 

Prosedur analisis korelasi di SPSS relatif sederhana namun 

memiliki implikasi interpretatif yang cukup mendalam. Melalui menu 

Analyze → Correlate → Bivariate, peneliti dapat memilih metode 

Pearson atau Spearman sesuai karakteristik data. Output yang 

dihasilkan tidak hanya menunjukkan nilai koefisien korelasi, tetapi juga 

tingkat signifikansi (Sig.) yang menentukan apakah hubungan tersebut 

dapat dianggap bermakna secara statistik. Field (2018) menekankan 

bahwa signifikansi statistik harus selalu diiringi dengan interpretasi 

kekuatan hubungan, karena korelasi yang signifikan secara statistik 

belum tentu memiliki dampak praktis yang besar. Dalam penelitian 

terapan, kombinasi antara nilai korelasi dan signifikansi digunakan 

untuk menentukan apakah suatu hubungan cukup kuat untuk dijadikan 

dasar pengambilan keputusan, misalnya dalam perumusan kebijakan 

pendidikan, strategi bisnis, atau intervensi kesehatan masyarakat. 
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Tabel 10.1 Interpretasi Kekuatan Koefisien Korelasi 

Nilai |r| Interpretasi Contoh Penerapan 
0,00 - 0,19 Tidak ada hubungan 

atau sangat lemah 
Tidak perlu dilaporkan sebagai 

hubungan yang berarti 
0,20 - 0,39 Hubungan lemah Mungkin perlu dikonfirmasi 

dengan sampel yang lebih 

besar 
0,40 - 0,59 Hubungan sedang 

(moderate) 
Hubungan cukup bermakna 

secara praktis 
0,60 - 0,79 Hubungan kuat Hubungan substansial dan 

bermakna 
0,80 - 1,00 Hubungan sangat 

kuat 
Hubungan sangat kuat; periksa 

kemungkinan 

multikolinearitas 
 

Interpretasi koefisien korelasi tidak hanya berfungsi sebagai 

klasifikasi angka statistik, tetapi juga sebagai jembatan untuk 

memahami intensitas hubungan antar variabel dalam fenomena empiris. 

Nilai |r| menggambarkan seberapa besar keterkaitan linear yang terjadi, 

namun maknanya selalu bergantung pada konteks penelitian, jenis 

variabel, dan karakteristik data yang dianalisis. Dalam penelitian 

kuantitatif modern, korelasi tidak lagi dipahami sebagai ukuran tunggal 

yang berdiri sendiri, melainkan sebagai bagian dari proses eksplorasi 

hubungan antar variabel yang kompleks. Cohen (1988) menegaskan 

bahwa batasan interpretasi korelasi bersifat kontekstual, artinya nilai 

yang sama dapat memiliki arti berbeda dalam bidang psikologi, 

pendidikan, ekonomi, maupun kesehatan. Oleh karena itu, tabel 

interpretasi ini lebih tepat dipandang sebagai panduan heuristik awal 

sebelum peneliti masuk ke analisis yang lebih dalam seperti regresi atau 

pemodelan kausal. 

 

1. 0,00 — 0,19 (Tidak Ada Hubungan Atau Sangat Lemah) 

Rentang ini menunjukkan bahwa hubungan linear antar variabel 

hampir tidak terbentuk atau terlalu kecil untuk dianggap bermakna 

secara statistik maupun praktis. Dalam banyak penelitian sosial, nilai 

korelasi yang berada pada kisaran ini sering muncul ketika variabel 

yang diuji sebenarnya tidak memiliki keterkaitan langsung atau 

pengaruhnya sangat kecil dibandingkan variabel lain yang tidak 

diamati. Misalnya, dalam penelitian pendidikan, hubungan antara 
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jumlah waktu duduk di kelas dengan kreativitas siswa bisa saja 

menunjukkan korelasi sangat rendah, karena kreativitas lebih 

dipengaruhi oleh faktor seperti lingkungan belajar, metode pengajaran, 

dan karakter individu. Kondisi ini juga sering terjadi pada penelitian 

survei dengan instrumen yang kurang sensitif dalam menangkap variasi 

data, sehingga hubungan antar variabel menjadi tidak terlihat secara 

statistik. Dalam praktik analisis, hasil pada kategori ini sering menjadi 

sinyal bahwa model konseptual perlu dievaluasi ulang, karena 

kemungkinan terdapat variabel penting yang belum dimasukkan dalam 

kerangka penelitian. 

Field (2018) menekankan bahwa korelasi yang sangat rendah 

tidak selalu berarti tidak ada hubungan sama sekali, tetapi bisa 

menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak bersifat linear. Banyak 

hubungan dalam data sosial justru berbentuk kurvilinear atau 

dipengaruhi oleh variabel mediasi yang tidak terukur. Oleh karena itu, 

interpretasi pada rentang ini sebaiknya tidak berhenti pada kesimpulan 

“tidak ada hubungan”, tetapi diarahkan pada eksplorasi lebih lanjut 

terhadap pola data yang mungkin lebih kompleks. 

 

2. 0,20 — 0,39 (Hubungan Lemah) 

Rentang ini menunjukkan adanya hubungan yang mulai terlihat, 

tetapi kekuatannya masih terbatas dan belum cukup untuk menjelaskan 

fenomena secara dominan. Dalam penelitian perilaku, hubungan lemah 

sering kali muncul karena fenomena sosial dipengaruhi oleh banyak 

faktor yang saling berinteraksi. Misalnya, hubungan antara intensitas 

penggunaan media sosial dengan prestasi akademik sering berada pada 

kategori ini, karena meskipun ada keterkaitan, faktor lain seperti 

manajemen waktu, motivasi belajar, dan lingkungan keluarga memiliki 

peran yang lebih besar. Hubungan lemah seperti ini juga umum 

ditemukan dalam penelitian ekonomi mikro, seperti hubungan antara 

tingkat promosi produk dengan peningkatan penjualan pada kondisi 

pasar yang sangat kompetitif. 

Pada praktik penelitian, korelasi lemah sering dianggap sebagai 

indikasi awal adanya hubungan yang perlu dieksplorasi lebih lanjut 

menggunakan model yang lebih kompleks. Peneliti sering memperluas 

analisis dengan menambahkan variabel kontrol atau menggunakan 

regresi berganda untuk melihat apakah hubungan tersebut tetap 

bertahan setelah faktor lain diperhitungkan. Dalam beberapa kasus, 
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korelasi lemah justru memiliki nilai teoritis penting karena 

menunjukkan bahwa hubungan antar variabel tidak sederhana, 

melainkan dipengaruhi oleh struktur sosial atau psikologis yang lebih 

luas. 

 

3. 0,40 — 0,59 (Hubungan Sedang / Moderate) 

Kategori ini menunjukkan adanya hubungan yang cukup stabil 

dan bermakna secara statistik maupun praktis. Dalam penelitian 

pendidikan, hubungan antara motivasi belajar dan prestasi akademik 

sering berada pada rentang ini, yang menunjukkan bahwa motivasi 

memiliki peran signifikan tetapi tidak bekerja secara tunggal. Faktor 

lain seperti kualitas pengajaran, dukungan lingkungan, dan kemampuan 

kognitif tetap berkontribusi terhadap hasil akhir. Hattie (2009) dalam 

meta-analisisnya terhadap lebih dari 800 studi pendidikan 

menunjukkan bahwa banyak variabel pembelajaran memiliki efek 

moderat, tetapi tetap memberikan dampak signifikan terhadap hasil 

belajar jika diterapkan secara konsisten dan sistematis. 

Hubungan moderat sering menjadi titik penting dalam 

pengambilan keputusan kebijakan karena dianggap cukup kuat untuk 

dijadikan dasar intervensi, tetapi masih realistis terhadap kompleksitas 

dunia nyata. Dalam manajemen organisasi, misalnya hubungan antara 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan sering berada pada kategori ini, 

yang berarti peningkatan kepuasan kerja dapat meningkatkan kinerja, 

tetapi tidak secara otomatis menjamin hasil yang tinggi tanpa dukungan 

faktor lain seperti sistem penghargaan dan budaya kerja. Oleh karena 

itu, hubungan moderat sering menjadi dasar pengembangan strategi 

intervensi yang seimbang antara efektivitas dan fleksibilitas 

implementasi. 

 

4. 0,60 — 0,79 (Hubungan Kuat) 

Rentang ini menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat antara 

dua variabel, di mana perubahan pada satu variabel cenderung diikuti 

oleh perubahan yang konsisten pada variabel lainnya. Dalam penelitian 

kesehatan, misalnya hubungan antara aktivitas fisik dan kebugaran 

kardiovaskular sering menunjukkan korelasi kuat, yang 

mengindikasikan bahwa peningkatan aktivitas fisik secara konsisten 

berkaitan dengan peningkatan kondisi kesehatan jantung. Dalam bidang 

pendidikan, hubungan antara intensitas belajar dan hasil ujian juga 
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dapat berada pada kategori ini ketika metode pembelajaran sangat 

terstruktur dan konsisten. 

Hubungan kuat sering digunakan sebagai dasar untuk menyusun 

rekomendasi kebijakan atau intervensi karena menunjukkan adanya 

pola keterkaitan yang relatif stabil. Namun, peneliti tetap perlu berhati-

hati dalam menginterpretasikan hubungan ini karena korelasi kuat tidak 

otomatis menunjukkan hubungan sebab-akibat. Variabel lain yang tidak 

terukur masih mungkin memengaruhi hubungan tersebut, sehingga 

analisis lanjutan seperti regresi atau model struktural sering diperlukan 

untuk memperkuat kesimpulan. 

 

5. 0,80 — 1,00 (Hubungan Sangat Kuat) 

Rentang ini menunjukkan hubungan yang sangat erat antara dua 

variabel, bahkan mendekati hubungan yang hampir sempurna secara 

linear. Dalam praktik penelitian sosial, nilai korelasi setinggi ini relatif 

jarang ditemukan kecuali pada kondisi tertentu seperti hubungan antara 

skor total dengan komponen penyusunnya, atau variabel yang secara 

konseptual memiliki overlap tinggi. Misalnya, hubungan antara skor 

total ujian dengan subskor yang berasal dari bagian ujian yang sama 

sering menghasilkan korelasi sangat tinggi karena secara matematis 

keduanya saling terkait langsung. 

Gujarati (2004) menjelaskan bahwa korelasi yang sangat tinggi 

antar variabel independen dalam model regresi dapat menyebabkan 

multikolinearitas, yang berdampak pada ketidakstabilan estimasi 

koefisien dan membesarnya standar error. Kondisi ini membuat 

interpretasi model menjadi sulit karena kontribusi masing-masing 

variabel tidak dapat dipisahkan secara jelas. Dalam penelitian modern, 

korelasi sangat tinggi sering menjadi perhatian khusus karena dapat 

mengindikasikan redundansi variabel atau masalah desain instrumen 

penelitian. Oleh karena itu, meskipun terlihat ideal dari sisi hubungan 

statistik, nilai korelasi yang terlalu tinggi justru perlu ditinjau ulang 

untuk memastikan bahwa model analisis tetap memiliki validitas 

konseptual dan tidak mengalami tumpang tindih antar variabel. 

 

C. Uji Regresi 

 

Analisis regresi merupakan salah satu teknik statistik yang 

paling penting dalam penelitian kuantitatif karena tidak hanya 
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menggambarkan hubungan antar variabel, tetapi juga memungkinkan 

peneliti melakukan prediksi terhadap nilai variabel dependen 

berdasarkan variabel independen. Berbeda dengan korelasi yang hanya 

menunjukkan kekuatan hubungan, regresi memberikan arah kausalitas 

statistik yang lebih terstruktur, meskipun tetap tidak otomatis 

membuktikan hubungan sebab-akibat secara mutlak. Dalam praktik 

penelitian sosial, pendidikan, ekonomi, hingga kesehatan, regresi 

digunakan untuk menjawab pertanyaan seperti “seberapa besar 

pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi akademik” atau “sejauh 

mana tingkat pendapatan memengaruhi pola konsumsi masyarakat”. 

Model regresi linier sederhana hanya melibatkan satu variabel 

independen, sedangkan regresi linier berganda digunakan ketika 

fenomena yang dikaji dipengaruhi oleh lebih dari satu faktor. 

Pendekatan ini sangat relevan dalam dunia nyata karena hampir semua 

fenomena sosial bersifat multidimensional dan tidak dapat dijelaskan 

oleh satu variabel saja. 

Persamaan regresi linier berganda Ŷ = a + b₁X₁ + b₂X₂ + ... + 

bₙXₙ mencerminkan bagaimana setiap variabel independen 

memberikan kontribusi terhadap perubahan variabel dependen dengan 

asumsi variabel lain tetap (ceteris paribus). Konstanta (a) 

menggambarkan nilai awal variabel dependen ketika semua variabel 

independen bernilai nol, meskipun dalam banyak kasus sosial nilai ini 

lebih bersifat matematis daripada realistis. Koefisien regresi (b₁, b₂, ..., 

bₙ) menunjukkan besarnya perubahan pada Y setiap kali terjadi 

perubahan satu satuan pada X tertentu. Dalam penelitian pendidikan, 

misalnya, jika b₁ untuk variabel motivasi belajar bernilai 0,45, maka 

setiap peningkatan satu unit motivasi belajar diprediksi meningkatkan 

prestasi akademik sebesar 0,45 poin, dengan asumsi variabel lain 

konstan. Interpretasi ini menjadi sangat penting dalam kebijakan 

pendidikan karena membantu menentukan variabel mana yang paling 

efektif untuk diintervensi guna meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pada praktik analisis menggunakan SPSS, proses regresi 

dilakukan melalui menu Analyze → Regression → Linear yang 

memungkinkan peneliti memasukkan variabel dependen dan 

independen secara sistematis. Pengaturan tambahan seperti Model Fit, 

R squared change, serta Collinearity diagnostics memberikan informasi 

yang lebih mendalam mengenai kualitas model yang dibangun. Field 

(2018) menekankan bahwa regresi tidak hanya tentang menghasilkan 
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nilai koefisien, tetapi juga tentang memeriksa asumsi-asumsi dasar 

seperti normalitas residual, linearitas, homoskedastisitas, dan tidak 

adanya multikolinearitas. Grafik ZRESID dan ZPRED digunakan untuk 

mengevaluasi pola residual, di mana pola acak menunjukkan bahwa 

model regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas, sedangkan pola 

tertentu seperti kerucut atau lengkungan menunjukkan pelanggaran 

asumsi. Normal Probability Plot juga digunakan untuk memeriksa 

apakah residual berdistribusi normal, yang menjadi syarat penting 

dalam inferensi statistik regresi. 
Interpretasi output regresi mencakup beberapa komponen utama 

yang saling berkaitan. Model Summary memberikan informasi tentang 

nilai R dan R², di mana R menunjukkan kekuatan hubungan simultan 

antara variabel independen dan dependen, sedangkan R² menunjukkan 

proporsi varians variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh model. 

Dalam penelitian sosial, nilai R² sebesar 0,30 saja sudah dianggap 

cukup bermakna karena fenomena sosial cenderung dipengaruhi oleh 

banyak faktor yang tidak semuanya dapat diukur. Tabel ANOVA 

digunakan untuk menguji signifikansi model secara keseluruhan, 

apakah variabel independen secara simultan memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen. Sementara itu, tabel Coefficients 

memberikan informasi paling detail mengenai kontribusi masing-

masing variabel independen, termasuk nilai beta terstandarisasi (β) 

yang memungkinkan perbandingan kekuatan pengaruh antar variabel 

yang berbeda skala. 

Pada praktik penelitian terapan, nilai R² sering menjadi 

indikator utama dalam menilai kualitas model regresi, tetapi 

interpretasinya tidak boleh dilakukan secara mekanis. Hair et al. (2019) 

menekankan bahwa R² yang tinggi tidak selalu berarti model yang baik, 

karena bisa saja terjadi overfitting, yaitu kondisi di mana model terlalu 

“menyesuaikan diri” dengan data sampel sehingga kehilangan 

kemampuan generalisasi terhadap populasi. R² di atas 0,50 sering 

dianggap cukup kuat dalam penelitian sosial, namun nilai yang terlalu 

tinggi seperti di atas 0,90 justru dapat menjadi sinyal adanya 

multikolinearitas atau redundansi variabel. Multikolinearitas membuat 

model sulit mengidentifikasi kontribusi masing-masing variabel 

independen secara akurat karena variabel-variabel tersebut saling 

tumpang tindih secara informasi. Dalam praktik modern, peneliti juga 
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mulai menggunakan pendekatan tambahan seperti adjusted R², cross-

validation, dan machine learning validation untuk memastikan bahwa 

model regresi tidak hanya baik secara statistik, tetapi juga stabil dan 

dapat diterapkan pada data baru. 

 

D. Uji Perbedaan (T-Test dan ANOVA) 

 

Uji perbedaan merupakan bagian penting dalam statistik 

inferensial yang digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan 

rata-rata yang signifikan antara dua kelompok atau lebih. Teknik ini 

banyak digunakan dalam penelitian sosial, pendidikan, psikologi, dan 

kesehatan karena mampu menjawab pertanyaan komparatif yang sering 

muncul di lapangan. Misalnya, apakah terdapat perbedaan hasil belajar 

antara siswa yang menggunakan metode pembelajaran berbasis digital 

dan konvensional, atau apakah tingkat kepuasan kerja berbeda antara 

pegawai kontrak dan pegawai tetap. Uji perbedaan tidak hanya 

menunjukkan ada atau tidaknya perbedaan, tetapi juga memberikan 

dasar statistik untuk memahami seberapa besar pengaruh suatu 

perlakuan atau karakteristik kelompok terhadap variabel yang diukur. 

Dalam praktik modern, uji ini sering menjadi dasar evaluasi kebijakan 

karena mampu memberikan bukti empiris yang terukur mengenai 

efektivitas suatu program atau intervensi. 

 

1. Uji T (T-Test) 

Uji t digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata antara dua 

kelompok yang berbeda atau dua kondisi pengukuran yang berbeda 

dalam satu kelompok. Independent Samples T-Test digunakan ketika 

dua kelompok bersifat independen, seperti membandingkan tingkat 

stres antara karyawan laki-laki dan perempuan, atau membandingkan 

hasil belajar antara siswa dari sekolah negeri dan swasta. Sementara itu, 

Paired Samples T-Test digunakan ketika pengukuran dilakukan pada 

subjek yang sama dalam dua waktu berbeda, misalnya sebelum dan 

sesudah pelatihan, sebelum dan sesudah penggunaan media 

pembelajaran digital, atau sebelum dan sesudah terapi psikologis. 

Dalam praktik penelitian pendidikan, paired t-test sering digunakan 

untuk mengukur efektivitas metode pembelajaran baru dengan 

membandingkan nilai pre-test dan post-test siswa, sehingga dapat 
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diketahui apakah terjadi peningkatan yang signifikan setelah intervensi 

dilakukan. 

Secara prosedural, uji t di SPSS melalui menu Analyze → 

Compare Means → Independent Samples T-Test menghasilkan output 

yang terdiri dari dua bagian penting, yaitu uji homogenitas varians 

(Levene’s Test) dan uji perbedaan rata-rata (t-test). Levene’s Test 

menjadi tahap awal yang sangat penting karena menentukan apakah 

asumsi kesamaan varians antar kelompok terpenuhi atau tidak. Pallant 

(2020) menegaskan bahwa pemilihan baris interpretasi (“Equal 

Variances Assumed” atau “Equal Variances Not Assumed”) sangat 

menentukan keakuratan hasil uji t, karena kesalahan memilih baris 

dapat menghasilkan interpretasi yang bias. Nilai t dan Sig. (2-tailed) 

kemudian digunakan untuk menentukan signifikansi perbedaan, di 

mana nilai ≤ 0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna 

secara statistik. Namun dalam praktik penelitian yang lebih maju, 

peneliti tidak hanya berhenti pada signifikansi, tetapi juga 

mempertimbangkan ukuran efek (effect size) seperti Cohen’s d untuk 

mengetahui seberapa besar perbedaan tersebut secara praktis. 

Pada perkembangan metodologi statistik, uji t juga sering 

dikombinasikan dengan pendekatan robust statistics untuk mengatasi 

pelanggaran asumsi normalitas atau homogenitas varians. Hal ini 

penting karena data sosial dan pendidikan jarang benar-benar 

memenuhi asumsi ideal. Selain itu, dalam penelitian berbasis big data, 

uji t mulai digunakan sebagai tahap eksplorasi awal sebelum analisis 

yang lebih kompleks seperti machine learning classification atau 

predictive modeling. Artinya, uji t tidak lagi hanya dipahami sebagai 

alat uji sederhana, tetapi juga sebagai bagian dari pipeline analisis data 

yang lebih luas dalam pengambilan keputusan berbasis bukti. 

 

2. ANOVA (Analysis of Variance) 

ANOVA digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata antara 

tiga kelompok atau lebih secara simultan, sehingga lebih efisien 

dibandingkan melakukan banyak uji t yang berulang. Konsep dasar 

ANOVA adalah membandingkan variabilitas antar kelompok dengan 

variabilitas dalam kelompok, di mana jika variasi antar kelompok jauh 

lebih besar dibandingkan variasi dalam kelompok, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan. Teknik ini 

sangat banyak digunakan dalam penelitian pendidikan, misalnya untuk 
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membandingkan hasil belajar siswa berdasarkan beberapa metode 

pembelajaran, atau dalam penelitian psikologi untuk membandingkan 

tingkat kecemasan berdasarkan beberapa tingkat usia atau latar 

belakang sosial. Dalam bidang kesehatan, ANOVA sering digunakan 

untuk membandingkan efektivitas beberapa jenis terapi terhadap 

tingkat kesembuhan pasien. 

Secara statistik, hasil ANOVA ditunjukkan melalui nilai F yang 

merupakan rasio antara variasi antar kelompok dan variasi dalam 

kelompok. Jika nilai signifikansi F ≤ 0,05, maka terdapat perbedaan 

yang signifikan di antara kelompok yang diuji. Namun, ANOVA tidak 

memberikan informasi kelompok mana yang berbeda secara spesifik, 

sehingga diperlukan uji lanjutan (post hoc test) seperti Tukey HSD atau 

Bonferroni untuk mengidentifikasi pasangan kelompok yang berbeda 

secara signifikan. Field (2018) menekankan bahwa post hoc test 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari interpretasi ANOVA 

karena tanpa analisis lanjutan, hasil ANOVA hanya memberikan 

informasi global tanpa detail struktural perbedaan antar kelompok. 

Dalam praktik penelitian, hasil post hoc sering menjadi dasar penting 

dalam menyusun rekomendasi kebijakan atau intervensi yang lebih 

terarah pada kelompok tertentu. 

Pada perkembangan analisis data modern, ANOVA telah 

berkembang menjadi berbagai bentuk lanjutan seperti factorial 

ANOVA, repeated measures ANOVA, dan mixed ANOVA yang 

memungkinkan analisis interaksi antar variabel dan perubahan data dari 

waktu ke waktu. Pendekatan ini sangat relevan dalam penelitian 

longitudinal yang mengamati perubahan perilaku atau kondisi individu 

dalam jangka waktu tertentu. Selain itu, ANOVA juga mulai 

diintegrasikan dengan pendekatan machine learning untuk membantu 

proses feature selection, di mana variabel-variabel yang memiliki 

perbedaan signifikan antar kelompok dapat dijadikan kandidat utama 

dalam model prediktif. Hal ini menunjukkan bahwa ANOVA tidak 

hanya berfungsi sebagai alat uji perbedaan, tetapi juga sebagai fondasi 

dalam analisis data tingkat lanjut yang lebih kompleks dan adaptif 

terhadap kebutuhan penelitian modern. 
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E. Pengujian Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis merupakan inti dari inferensi statistik 

karena berfungsi sebagai mekanisme formal untuk menilai apakah pola 

yang muncul dalam data sampel cukup kuat untuk mewakili kondisi 

populasi. Proses ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga konseptual 

karena berkaitan dengan cara peneliti membangun argumen ilmiah 

berbasis data. Dalam penelitian kuantitatif modern, hipotesis menjadi 

alat untuk menguji dugaan teoritis, misalnya apakah metode 

pembelajaran tertentu benar-benar meningkatkan hasil belajar, atau 

apakah terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stres dan 

produktivitas kerja. Neuman (2014) menekankan bahwa pengujian 

hipotesis adalah jembatan antara teori dan data empiris, di mana 

keputusan statistik digunakan untuk memperkuat atau menolak klaim 

teoritis yang diajukan peneliti. Tanpa pengujian hipotesis yang 

sistematis, penelitian akan kehilangan struktur logis dalam menarik 

kesimpulan ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Langkah pertama dalam pengujian hipotesis adalah 

merumuskan hipotesis nol (H₀) dan hipotesis alternatif (H₁) secara 

eksplisit dan terukur. Hipotesis nol biasanya menyatakan tidak adanya 

pengaruh, hubungan, atau perbedaan, sedangkan hipotesis alternatif 

menyatakan adanya pengaruh, hubungan, atau perbedaan yang 

diharapkan oleh peneliti. Dalam praktik penelitian pendidikan, 

misalnya H₀ dapat berbunyi “tidak terdapat perbedaan hasil belajar 

antara siswa yang menggunakan metode A dan metode B”, sedangkan 

H₁ menyatakan adanya perbedaan. Penyusunan hipotesis yang tidak 

jelas dapat menyebabkan kesalahan interpretasi sejak awal analisis, 

sehingga seluruh proses statistik menjadi tidak bermakna. Oleh karena 

itu, perumusan hipotesis yang baik harus didasarkan pada teori yang 

kuat, hasil penelitian sebelumnya, serta logika hubungan antar variabel 

yang diuji. 

Langkah kedua adalah menentukan tingkat signifikansi (α), 

yang umumnya ditetapkan pada 0,05 atau 0,01 dalam penelitian sosial. 

Nilai ini merepresentasikan batas toleransi peneliti terhadap risiko 

kesalahan dalam menolak hipotesis nol yang sebenarnya benar (Type I 

error). Dalam penelitian yang bersifat kritis seperti uji klinis medis, 

tingkat signifikansi sering ditetapkan lebih ketat, misalnya 0,01 atau 

bahkan 0,001, untuk mengurangi risiko kesimpulan yang salah. 
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Pemilihan α bukan sekadar keputusan teknis, tetapi juga mencerminkan 

tingkat kehati-hatian dalam pengambilan kesimpulan ilmiah. Semakin 

kecil nilai α, semakin ketat standar pembuktian yang harus dipenuhi 

oleh data, meskipun hal ini juga dapat meningkatkan risiko tidak 

mendeteksi efek yang sebenarnya ada (Type II error). 

Langkah ketiga adalah memilih uji statistik yang sesuai dengan 

karakteristik data dan desain penelitian, seperti uji t, ANOVA, korelasi, 

atau regresi. Pemilihan uji yang tidak tepat dapat menghasilkan 

kesimpulan yang bias meskipun data yang digunakan valid. Langkah 

keempat adalah membandingkan p-value dengan nilai α untuk 

menentukan apakah hipotesis nol dapat ditolak atau tidak. Jika p-value 

≤ α, maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima, yang 

menunjukkan adanya bukti statistik terhadap efek atau hubungan yang 

diuji. Namun jika p-value > α, maka hipotesis nol tidak ditolak, yang 

berarti bukti empiris belum cukup kuat untuk mendukung hipotesis 

alternatif. Langkah kelima adalah menginterpretasikan hasil tersebut 

dalam konteks substantif penelitian, bukan hanya dalam bentuk angka 

statistik, sehingga hasil analisis dapat memberikan makna yang relevan 

terhadap permasalahan yang dikaji. 

Pada praktik penelitian modern, pengujian hipotesis tidak lagi 

hanya berfokus pada p-value sebagai satu-satunya indikator keputusan. 

Perkembangan metodologi statistik menunjukkan adanya kritik 

terhadap ketergantungan berlebihan pada nilai signifikansi, karena p-

value sangat dipengaruhi oleh ukuran sampel. Pada sampel besar, efek 

yang sangat kecil pun dapat menjadi signifikan secara statistik, 

meskipun tidak memiliki dampak praktis yang berarti. Cohen (1988) 

menekankan pentingnya effect size seperti Cohen’s d, eta squared, dan 

R² untuk memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai kekuatan 

efek yang terjadi. Field (2018) juga menambahkan bahwa pelaporan 

effect size menjadi standar penting dalam penelitian modern karena 

membantu membedakan antara signifikansi statistik dan signifikansi 

praktis. 

Pada perkembangan terbaru, pengujian hipotesis juga mulai 

dikombinasikan dengan pendekatan Bayesian statistics yang tidak 

hanya melihat apakah hipotesis nol ditolak, tetapi juga menghitung 

probabilitas relatif dari hipotesis yang diuji. Pendekatan ini 

memberikan perspektif yang lebih fleksibel dan informatif dalam 

analisis data, terutama dalam penelitian dengan ketidakpastian tinggi. 
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Selain itu, dalam era data science dan machine learning, konsep 

pengujian hipotesis mulai diintegrasikan dengan model prediktif untuk 

meningkatkan validitas model dan mengurangi risiko overfitting. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengujian hipotesis tidak hanya berfungsi 

sebagai prosedur statistik tradisional, tetapi juga sebagai bagian dari 

sistem pengambilan keputusan berbasis data yang semakin kompleks 

dan adaptif terhadap kebutuhan penelitian modern. 

 

F. Soal Latihan 

 

1. Jelaskan pengertian uji asumsi dasar dan mengapa penting 

dilakukan sebelum analisis statistik!  

2. Uraikan jenis-jenis uji asumsi dasar yang umum digunakan dalam 

penelitian kuantitatif!  

3. Apa yang dimaksud dengan uji korelasi? Jelaskan fungsi dan 

manfaatnya dalam penelitian!  

4. Jelaskan perbedaan korelasi positif, negatif, dan tidak ada korelasi 

beserta contohnya!  

5. Apa yang dimaksud dengan uji regresi dan bagaimana 

penggunaannya dalam penelitian?  

6. Jelaskan perbedaan regresi linear sederhana dan regresi linear 

berganda!  

7. Apa fungsi uji T-Test dan ANOVA dalam analisis data penelitian?  

8. Jelaskan perbedaan antara independent sample t-test, paired sample 

t-test, dan ANOVA!  

9. Apa yang dimaksud dengan pengujian hipotesis dan bagaimana 

langkah-langkah melakukannya?  

10. Analisislah hubungan antara uji asumsi dasar, uji korelasi, uji 

regresi, dan pengujian hipotesis dalam menghasilkan kesimpulan 

penelitian yang valid!  
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MEMBACA DAN INTERPRETASI 

 

 

 

TUJUAN INSTRUKSIONAL 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis output yang dihasilkan oleh SPSS 

dan memahami strukturnya. 

2. Membaca dan memahami tabel-tabel output SPSS dari berbagai 

prosedur analisis statistik. 

3. Menginterpretasikan hasil uji statistik secara akurat dan 

bermakna. 

4. Menarik kesimpulan yang valid berdasarkan hasil analisis 

statistik. 

5. Menyajikan hasil analisis statistik dalam laporan penelitian yang 

berkualitas akademik. 

 

A. Jenis Output SPSS 

 

Setiap hasil analisis yang dijalankan melalui SPSS akan 

ditampilkan secara otomatis pada Output Viewer, yang berfungsi 

sebagai ruang utama untuk merekam seluruh proses pengolahan data 

dari awal hingga akhir. Output ini tidak hanya sekadar menampilkan 

hasil akhir, tetapi juga menyimpan struktur proses analisis yang 

memungkinkan peneliti menelusuri kembali langkah-langkah statistik 

secara sistematis. Dalam praktik penelitian kuantitatif modern, Output 

Viewer sering dipandang sebagai “jejak digital analisis” karena setiap 

tindakan statistik yang dilakukan mulai dari pemilihan variabel, metode 

analisis, hingga hasil akhir terekam secara kronologis. Hal ini menjadi 

sangat penting dalam penelitian berbasis data besar (big data), karena 

kompleksitas analisis membutuhkan dokumentasi yang transparan dan 

dapat diaudit ulang. Peneliti yang bekerja dalam bidang pendidikan, 
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ekonomi, maupun kesehatan sering menggunakan Output Viewer 

sebagai dasar utama dalam penyusunan laporan ilmiah, karena struktur 

tabel dan grafiknya sudah mendekati standar publikasi internasional. 

Seiring berkembangnya praktik replikasi penelitian (replicability), 

keberadaan output ini juga menjadi instrumen penting untuk 

memastikan bahwa hasil penelitian dapat diuji ulang oleh peneliti lain 

dengan dataset yang sama. 

Bagian Notes dalam output SPSS sering dipandang sebagai 

informasi pelengkap, padahal secara metodologis memiliki peran yang 

sangat strategis dalam memastikan validitas proses analisis. Notes 

berisi informasi teknis seperti jumlah kasus yang dianalisis, variabel 

yang digunakan, serta adanya data yang dikeluarkan dari analisis akibat 

missing value atau filter tertentu yang aktif. Dalam penelitian berskala 

besar seperti survei nasional atau penelitian kebijakan publik, informasi 

ini dapat menunjukkan adanya potensi bias data yang mungkin 

memengaruhi hasil akhir analisis. Misalnya, jika sejumlah besar data 

tereliminasi karena nilai hilang, maka hasil analisis dapat kehilangan 

representativitas terhadap populasi sebenarnya. Oleh karena itu, Notes 

tidak hanya berfungsi sebagai catatan teknis, tetapi juga sebagai alat 

evaluasi awal terhadap kualitas data yang digunakan. Peneliti yang teliti 

biasanya menggunakan bagian ini untuk memverifikasi apakah seluruh 

data yang dimasukkan sudah sesuai dengan desain penelitian yang 

direncanakan. Dalam beberapa studi metodologi statistik modern, 

Notes juga dianggap sebagai bagian dari audit trail yang penting untuk 

menjaga transparansi proses analisis (Field, 2018). 

Tabel statistik merupakan inti dari Output SPSS karena di 

dalamnya tersaji hasil numerik yang menjadi dasar utama pengambilan 

keputusan dalam analisis kuantitatif. Setiap jenis analisis menghasilkan 

tabel yang berbeda, seperti tabel frekuensi untuk distribusi data, tabel 

ANOVA untuk perbandingan antar kelompok, hingga tabel coefficients 

dalam regresi untuk melihat hubungan antar variabel. Dalam 

perkembangan penelitian berbasis data saat ini, interpretasi tabel tidak 

lagi hanya berhenti pada membaca angka signifikansi, tetapi juga 

mencakup pemahaman terhadap efek praktis (effect size) yang 

menunjukkan seberapa besar pengaruh suatu variabel dalam dunia 

nyata. Banyak peneliti modern menekankan pentingnya tidak hanya 

berfokus pada nilai p (p-value), tetapi juga pada kekuatan hubungan 

antar variabel agar hasil penelitian lebih aplikatif. Dalam bidang 
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pendidikan, misalnya, hasil regresi tidak hanya digunakan untuk 

menyimpulkan hubungan antar variabel pembelajaran, tetapi juga untuk 

merancang intervensi yang lebih efektif di kelas. Menurut Pallant 

(2020), kemampuan membaca dan menginterpretasikan tabel statistik 

secara tepat menjadi keterampilan kunci dalam analisis data kuantitatif 

karena kesalahan interpretasi dapat menghasilkan kesimpulan yang 

menyesatkan. Oleh sebab itu, tabel dalam SPSS bukan sekadar hasil 

akhir, tetapi representasi dari logika statistik yang harus dipahami 

secara mendalam oleh peneliti. 

Grafik dan chart dalam SPSS memiliki fungsi yang lebih luas 

daripada sekadar pelengkap visual, karena berperan sebagai alat 

eksplorasi data yang sangat efektif dalam memahami pola distribusi dan 

hubungan antar variabel. Jenis grafik seperti histogram membantu 

melihat normalitas distribusi data, scatterplot digunakan untuk 

mengidentifikasi hubungan linier atau nonlinier, sedangkan boxplot 

sangat berguna untuk mendeteksi outlier yang dapat memengaruhi hasil 

analisis. Dalam penelitian modern, visualisasi data semakin dianggap 

sebagai langkah awal yang penting sebelum analisis inferensial 

dilakukan, karena membantu peneliti memahami karakteristik data 

secara intuitif. Tren penggunaan data science juga memperkuat posisi 

visualisasi sebagai bagian integral dari analisis, bukan hanya sebagai 

pelengkap laporan akhir. Dalam konteks pendidikan dan sosial, grafik 

sering digunakan untuk menjelaskan hasil penelitian kepada pihak non-

teknis seperti pembuat kebijakan atau masyarakat umum agar hasil 

penelitian lebih mudah dipahami. Menurut Pallant (2020), visualisasi 

data membantu menjembatani kompleksitas statistik dengan 

pemahaman praktis, sehingga hasil analisis tidak hanya akurat secara 

matematis tetapi juga komunikatif secara ilmiah. Hal ini menunjukkan 

bahwa grafik dalam SPSS memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai alat 

analisis dan sebagai media komunikasi hasil penelitian. 

Pesan peringatan atau warnings dalam Output SPSS sering kali 

diabaikan oleh peneliti pemula, padahal bagian ini memiliki peran 

krusial dalam menjaga validitas dan reliabilitas hasil analisis. Warnings 

dapat menunjukkan berbagai potensi masalah, seperti ukuran sampel 

yang terlalu kecil, pelanggaran asumsi statistik, data yang tidak 

terdistribusi normal, atau adanya variabel yang tidak sesuai dengan 

model analisis yang digunakan. Dalam penelitian kuantitatif modern, 

perhatian terhadap warnings menjadi semakin penting karena banyak 
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analisis yang bergantung pada asumsi statistik tertentu yang jika 

dilanggar dapat menghasilkan kesimpulan yang bias. Misalnya, dalam 

analisis regresi, pelanggaran asumsi multikolinearitas atau 

heteroskedastisitas dapat membuat hasil koefisien menjadi tidak stabil 

dan sulit diinterpretasikan. Oleh karena itu, warnings tidak boleh 

dianggap sebagai gangguan teknis semata, tetapi sebagai indikator awal 

yang menunjukkan apakah analisis perlu diperbaiki atau dimodifikasi. 

Peneliti yang berpengalaman biasanya menjadikan bagian ini sebagai 

titik evaluasi ulang sebelum melanjutkan interpretasi hasil utama, 

sehingga kualitas penelitian tetap terjaga secara metodologis. 

File output SPSS dengan ekstensi .spv memiliki fungsi yang 

jauh lebih luas daripada sekadar penyimpanan hasil analisis, karena 

juga berperan sebagai dokumentasi ilmiah yang mendukung 

transparansi dan akuntabilitas penelitian. Penyimpanan file ini 

memungkinkan peneliti untuk melakukan replikasi analisis di masa 

mendatang tanpa harus mengulang seluruh proses dari awal, sehingga 

efisiensi kerja penelitian dapat meningkat secara signifikan. Dalam 

praktik penelitian modern, file output sering disimpan dalam sistem 

cloud atau platform kolaboratif untuk mendukung kerja tim lintas 

institusi, terutama dalam proyek penelitian berskala besar. Hal ini 

sejalan dengan meningkatnya tuntutan terhadap reproducibility dalam 

penelitian ilmiah, di mana hasil penelitian harus dapat diuji ulang oleh 

peneliti lain dengan kondisi yang sama. File .spv juga sering digunakan 

sebagai bahan audit akademik untuk memastikan bahwa proses analisis 

dilakukan sesuai dengan prosedur yang benar dan tidak dimanipulasi. 

Dalam konteks akademik, pengelolaan output yang baik mencerminkan 

integritas peneliti dalam menjaga kejujuran ilmiah, karena seluruh 

proses analisis dapat ditelusuri kembali secara detail dari file tersebut. 

 

B. Cara Membaca Tabel Hasil 

 

Kemampuan membaca tabel hasil dari SPSS bukan sekadar 

keterampilan teknis, tetapi merupakan fondasi dalam membangun 

interpretasi ilmiah yang akurat dalam penelitian kuantitatif. Tabel 

output berfungsi sebagai representasi terstruktur dari realitas data yang 

telah diolah secara statistik, sehingga kesalahan dalam membaca tabel 

dapat berujung pada kesimpulan penelitian yang keliru. Dalam praktik 

penelitian modern, banyak studi menunjukkan bahwa kesalahan 
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interpretasi tabel statistik menjadi salah satu penyebab utama bias hasil 

penelitian, terutama pada peneliti pemula yang hanya berfokus pada 

nilai akhir tanpa memahami struktur tabel secara menyeluruh. 

Penguasaan tabel output juga berkaitan erat dengan kemampuan 

berpikir statistik (statistical thinking), yaitu kemampuan memahami 

bagaimana data berubah dari bentuk mentah menjadi informasi yang 

bermakna. Peneliti yang mampu membaca tabel dengan baik akan lebih 

mudah menghubungkan hasil analisis dengan teori yang digunakan, 

sehingga interpretasi tidak berhenti pada angka, tetapi berkembang 

menjadi pemahaman konseptual yang lebih dalam. 

Tabel statistik deskriptif seperti Frequencies dan Descriptives 

sering digunakan sebagai langkah awal dalam analisis data untuk 

menggambarkan karakteristik dasar suatu variabel. Kolom Frequency 

menunjukkan jumlah kemunculan suatu kategori atau nilai tertentu, 

yang sangat berguna dalam penelitian sosial seperti survei preferensi 

mahasiswa atau distribusi tingkat kepuasan pelanggan. Percent 

menggambarkan proporsi keseluruhan data termasuk data hilang, 

sedangkan Valid Percent lebih fokus pada data yang benar-benar dapat 

dianalisis tanpa missing values, sehingga sering dianggap lebih 

representatif dalam interpretasi ilmiah. Cumulative Percent 

memberikan gambaran akumulatif distribusi data yang sangat penting 

dalam analisis distribusi ordinal atau data bertingkat. Statistik seperti 

Mean, Median, dan Mode membantu peneliti memahami 

kecenderungan pusat data, sementara Standard Deviation menunjukkan 

tingkat variasi data yang sering digunakan untuk menilai homogenitas 

responden. Dalam penelitian pendidikan, misalnya, analisis deskriptif 

sering digunakan untuk melihat sebaran nilai siswa sebelum dilakukan 

intervensi pembelajaran, sehingga peneliti dapat menentukan strategi 

pembelajaran yang lebih tepat. Menurut Field (2018), statistik 

deskriptif merupakan langkah krusial sebelum analisis inferensial 

karena memberikan gambaran awal yang menentukan arah interpretasi 

data selanjutnya. 

Tabel korelasi dalam SPSS memiliki peran penting dalam 

mengidentifikasi hubungan antar variabel yang diteliti, terutama dalam 

penelitian yang bersifat eksplanatif atau prediktif. Matriks korelasi 

menampilkan nilai Pearson Correlation atau Spearman’s rho yang 

menunjukkan kekuatan dan arah hubungan antar variabel, di mana nilai 

mendekati +1 atau -1 menunjukkan hubungan yang kuat, sedangkan 
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nilai mendekati 0 menunjukkan hubungan yang lemah. Nilai Sig. (2-

tailed) digunakan untuk menguji signifikansi statistik dari hubungan 

tersebut, sehingga peneliti dapat menentukan apakah hubungan yang 

ditemukan terjadi secara kebetulan atau memiliki makna ilmiah. Tanda 

bintang dalam output SPSS berfungsi sebagai indikator cepat untuk 

mengidentifikasi tingkat signifikansi, di mana satu bintang (*) 

menunjukkan signifikansi pada tingkat 5%, sedangkan dua bintang (**) 

menunjukkan signifikansi pada tingkat 1%. Dalam penelitian ekonomi, 

misalnya, korelasi antara tingkat pendapatan dan tingkat konsumsi 

sering dianalisis untuk memahami pola perilaku ekonomi masyarakat. 

Data N (jumlah pasangan data) juga menjadi penting karena ukuran 

sampel memengaruhi stabilitas hasil korelasi, di mana sampel kecil 

cenderung menghasilkan korelasi yang kurang stabil dibandingkan 

sampel besar. Menurut Pallant (2020), interpretasi korelasi tidak hanya 

berhenti pada signifikansi statistik, tetapi juga harus 

mempertimbangkan kekuatan hubungan agar hasil penelitian memiliki 

relevansi praktis dalam dunia nyata. 

Pemahaman terhadap struktur tabel output SPSS juga memiliki 

implikasi yang lebih luas dalam praktik penelitian berbasis data saat ini, 

terutama dalam era digital yang menuntut kecepatan dan ketepatan 

analisis. Banyak institusi pendidikan dan lembaga penelitian mulai 

menekankan literasi data sebagai kompetensi inti, karena kemampuan 

membaca tabel statistik menjadi dasar dalam pengambilan keputusan 

berbasis bukti (evidence-based decision making). Dalam penelitian 

kebijakan publik, misalnya, hasil tabel statistik digunakan untuk 

menentukan efektivitas suatu program pemerintah, sehingga kesalahan 

interpretasi dapat berdampak pada keputusan strategis yang kurang 

tepat. Tren penggunaan data analytics juga menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca output statistik kini tidak hanya diperlukan oleh 

peneliti, tetapi juga oleh praktisi di bidang bisnis, kesehatan, dan 

teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa tabel SPSS tidak hanya 

berfungsi sebagai hasil analisis akademik, tetapi juga sebagai alat 

penghubung antara data dan pengambilan keputusan nyata di berbagai 

sektor kehidupan. Kemampuan membaca tabel dengan benar menjadi 

keterampilan lintas disiplin yang semakin penting seiring 

meningkatnya ketergantungan pada data dalam berbagai aspek 

kehidupan modern. 
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C. Interpretasi Uji Statistik 

 

1. Interpretasi Output Regresi 

Interpretasi output regresi dalam SPSS tidak dapat dipahami 

hanya sebagai pembacaan tabel angka, tetapi sebagai proses membaca 

“cerita statistik” yang menjelaskan bagaimana suatu variabel 

memengaruhi variabel lainnya secara sistematis. Model Summary 

menjadi fondasi utama karena di dalamnya terdapat informasi tentang 

kekuatan model secara keseluruhan. Nilai R menunjukkan tingkat 

hubungan simultan antara seluruh variabel independen dengan variabel 

dependen, sementara R Square menjelaskan proporsi variasi yang 

mampu diterangkan oleh model. Dalam penelitian sosial seperti 

pendidikan, nilai R Square sering digunakan untuk menilai seberapa 

besar kontribusi faktor seperti motivasi belajar, lingkungan keluarga, 

dan metode pengajaran terhadap prestasi siswa. Namun, interpretasi 

modern tidak lagi berhenti pada besar kecilnya R Square, tetapi juga 

mempertimbangkan konteks penelitian, karena nilai yang relatif kecil 

dalam ilmu sosial tetap dapat dianggap bermakna secara praktis. 

Adjusted R Square menjadi sangat penting ketika jumlah variabel 

meningkat karena mampu mengoreksi bias akibat kompleksitas model, 

sehingga lebih stabil dalam penelitian multivariat seperti analisis 

perilaku konsumen atau psikologi pendidikan. Std. Error of the 

Estimate memberikan gambaran seberapa jauh nilai prediksi 

menyimpang dari nilai aktual, yang secara praktis menunjukkan tingkat 

akurasi model dalam dunia nyata. 

Tabel ANOVA dalam regresi memiliki peran sebagai penguji 

kelayakan model secara keseluruhan. Nilai F yang dihasilkan 

menunjukkan apakah model regresi secara simultan memiliki 

kemampuan menjelaskan variabel dependen atau tidak. Jika nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, model dianggap layak digunakan 

untuk analisis lebih lanjut. Dalam penelitian kebijakan publik, hasil ini 

sering digunakan untuk menilai apakah suatu model prediksi, misalnya 

tentang tingkat kemiskinan berdasarkan pendidikan dan pekerjaan, 

cukup kuat untuk dijadikan dasar perumusan kebijakan. Namun, dalam 

praktik penelitian lanjutan, kelayakan model tidak hanya dilihat dari 

signifikansi statistik, tetapi juga stabilitas model ketika diuji pada data 

yang berbeda (cross-validation). Hal ini menunjukkan bahwa ANOVA 
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dalam regresi tidak hanya berfungsi sebagai uji formal, tetapi juga 

sebagai pintu awal validasi model prediktif. 

Tabel Coefficients merupakan bagian paling substantif dalam 

regresi karena di sinilah hubungan antar variabel dijelaskan secara 

individual. Unstandardized Coefficients (B) digunakan untuk 

membentuk persamaan regresi yang dapat diterapkan langsung, 

misalnya untuk memprediksi nilai Y berdasarkan perubahan pada X. 

Dalam penelitian ekonomi, persamaan ini dapat digunakan untuk 

memperkirakan pengaruh inflasi terhadap daya beli masyarakat secara 

kuantitatif. Standardized Beta (β) memiliki peran penting dalam 

membandingkan kekuatan pengaruh antar variabel yang memiliki skala 

berbeda, sehingga peneliti dapat menentukan variabel mana yang 

paling dominan. Nilai t dan signifikansi digunakan untuk menguji 

apakah masing-masing variabel benar-benar memiliki pengaruh yang 

bermakna secara statistik. Dalam praktik penelitian modern, 

interpretasi koefisien tidak hanya berhenti pada signifikan atau tidak 

signifikan, tetapi juga pada arah hubungan (positif atau negatif) serta 

relevansinya terhadap teori yang digunakan. Menurut Hair et al. (2019), 

kesalahan umum dalam interpretasi regresi adalah terlalu fokus pada 

signifikansi tanpa mempertimbangkan makna substantif dari koefisien. 

Collinearity Statistics menjadi aspek kritis yang sering 

menentukan kualitas model regresi secara keseluruhan. 

Multikolinearitas terjadi ketika dua atau lebih variabel independen 

memiliki hubungan yang sangat tinggi, sehingga menyulitkan model 

untuk membedakan kontribusi masing-masing variabel. Nilai VIF di 

atas 10 atau Tolerance di bawah 0,10 menunjukkan adanya masalah 

serius yang dapat menyebabkan koefisien menjadi tidak stabil atau 

berubah-ubah ketika data berubah sedikit saja. Dalam penelitian sosial, 

hal ini sering terjadi ketika variabel seperti pendapatan, pengeluaran, 

dan gaya hidup saling berkaitan erat. Dampaknya, interpretasi menjadi 

bias karena model tidak mampu memisahkan pengaruh masing-masing 

variabel secara jelas. Peneliti modern sering mengatasi masalah ini 

dengan melakukan reduksi variabel atau menggunakan teknik analisis 

lanjutan seperti Principal Component Analysis (PCA) untuk 

mengurangi redundansi data. Oleh karena itu, interpretasi regresi yang 

baik tidak hanya membaca hasil akhir, tetapi juga menilai kualitas 

struktur internal model secara menyeluruh. 

2. Interpretasi Output T-Test 
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Interpretasi Independent Samples T-Test digunakan untuk 

menguji perbedaan rata-rata antara dua kelompok yang berbeda secara 

independen. Group Statistics memberikan gambaran awal yang sangat 

penting karena menunjukkan karakteristik dasar masing-masing 

kelompok melalui nilai mean, standar deviasi, dan standar error. Dalam 

penelitian pendidikan, tabel ini sering digunakan untuk 

membandingkan hasil belajar antara siswa yang menggunakan metode 

pembelajaran berbasis teknologi dan metode konvensional. Perbedaan 

mean yang terlihat pada tahap ini masih bersifat deskriptif, sehingga 

belum dapat dijadikan dasar kesimpulan tanpa uji statistik lanjutan. 

Namun, perbedaan ini sering memberikan indikasi awal apakah analisis 

inferensial akan menunjukkan hasil yang signifikan atau tidak. 

Independent Samples Test merupakan inti dari analisis T-Test 

karena di sinilah keputusan statistik dibuat. Levene’s Test for Equality 

of Variances digunakan untuk menguji kesamaan varians antar 

kelompok, yang merupakan asumsi penting dalam uji T. Jika nilai 

signifikansi Levene lebih besar dari 0,05, maka varians dianggap 

homogen sehingga analisis menggunakan baris “Equal Variances 

Assumed”. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka varians tidak homogen 

dan interpretasi harus menggunakan baris “Equal Variances Not 

Assumed”, yang sudah disesuaikan secara matematis untuk kondisi 

tersebut. Kesalahan dalam memilih baris ini dapat menyebabkan hasil 

interpretasi menjadi tidak valid secara statistik. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap asumsi dasar uji T menjadi sangat penting dalam 

memastikan keakuratan analisis. 

Nilai t-test for Equality of Means menjadi dasar utama dalam 

pengambilan keputusan hipotesis. Jika nilai Sig. (2-tailed) ≤ 0,05, maka 

terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kelompok yang diuji. 

Dalam penelitian kesehatan, hasil ini dapat digunakan untuk 

membandingkan efektivitas dua jenis terapi terhadap tingkat pemulihan 

pasien. Mean Difference menunjukkan arah dan besarnya perbedaan, 

sedangkan Confidence Interval memberikan rentang estimasi yang 

menunjukkan tingkat ketidakpastian hasil penelitian. Jika interval tidak 

mencakup angka nol, maka perbedaan dianggap lebih kuat secara 

statistik. Namun, dalam praktik penelitian modern, signifikansi statistik 

tidak lagi dianggap cukup tanpa mempertimbangkan effect size seperti 

Cohen’s d, yang menunjukkan seberapa besar perbedaan secara praktis. 
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Hal ini penting karena perbedaan yang signifikan secara statistik belum 

tentu memiliki dampak nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

 

3. Interpretasi Output ANOVA 

One-Way ANOVA digunakan untuk membandingkan lebih dari 

dua kelompok secara simultan, sehingga interpretasinya lebih kompleks 

dibandingkan uji T-Test. Tabel Descriptives memberikan gambaran 

awal mengenai distribusi data pada setiap kelompok, termasuk nilai 

mean dan standar deviasi. Dalam penelitian pendidikan, ANOVA 

sering digunakan untuk membandingkan efektivitas tiga atau lebih 

metode pembelajaran yang berbeda terhadap hasil belajar siswa. 

Perbedaan awal pada mean sering menjadi indikasi adanya variasi antar 

kelompok, tetapi belum dapat dijadikan kesimpulan sebelum uji 

inferensial dilakukan. Interpretasi deskriptif ini membantu peneliti 

memahami pola data sebelum masuk ke tahap pengujian hipotesis. 

Test of Homogeneity of Variances melalui Levene’s Statistic 

digunakan untuk memastikan bahwa varians antar kelompok bersifat 

homogen. Asumsi ini sangat penting karena ANOVA klasik 

mengandalkan kesamaan varians untuk menghasilkan hasil yang valid. 

Jika asumsi ini dilanggar, peneliti dapat menggunakan alternatif seperti 

Welch ANOVA yang lebih robust terhadap ketidakhomogenan varians. 

Tabel ANOVA utama kemudian menampilkan nilai F yang 

menunjukkan perbandingan variasi antar kelompok dengan variasi 

dalam kelompok. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka terdapat 

perbedaan yang signifikan di antara kelompok yang diuji. Menurut 

Pallant (2020), ANOVA tidak hanya menunjukkan adanya perbedaan, 

tetapi juga menjadi dasar untuk eksplorasi lebih lanjut mengenai 

struktur perbedaan tersebut. 

Post Hoc Tests menjadi tahap lanjutan yang sangat penting 

karena ANOVA hanya menunjukkan adanya perbedaan tanpa 

menjelaskan kelompok mana yang berbeda. Uji ini membandingkan 

setiap pasangan kelompok secara individual untuk mengidentifikasi 

lokasi perbedaan yang signifikan. Dalam penelitian kebijakan 

pendidikan, Post Hoc dapat menunjukkan apakah perbedaan signifikan 

terjadi antara metode A dan B, A dan C, atau B dan C secara spesifik. 

Informasi ini sangat penting karena membantu peneliti menentukan 

kelompok mana yang paling efektif atau paling tidak efektif dalam 

konteks penelitian. Dampak praktis dari hasil ini sangat besar, terutama 
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dalam pengambilan keputusan berbasis data seperti pemilihan metode 

pembelajaran, strategi pemasaran, atau evaluasi program kebijakan 

publik. Interpretasi ANOVA yang baik tidak hanya berhenti pada hasil 

F-test, tetapi harus berlanjut pada pemahaman struktur perbedaan antar 

kelompok secara mendalam. 

 

D. Penarikan Kesimpulan 

 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kuantitatif bukan 

sekadar tahap akhir yang bersifat administratif, tetapi merupakan proses 

intelektual yang menghubungkan hasil analisis statistik dengan makna 

ilmiah yang lebih luas. Pada tahap ini, peneliti tidak hanya merangkum 

hasil uji statistik, tetapi juga menafsirkan bagaimana temuan tersebut 

menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sejak awal. 

Dalam praktik penelitian modern, kesimpulan sering menjadi bagian 

yang paling kritis karena di sinilah data berubah menjadi pengetahuan 

yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Misalnya, dalam 

penelitian pendidikan, hasil analisis regresi yang menunjukkan 

pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi siswa tidak hanya disajikan 

sebagai angka, tetapi juga diterjemahkan menjadi implikasi strategi 

pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru di kelas. Kualitas 

kesimpulan sangat menentukan nilai ilmiah suatu penelitian, karena 

kesimpulan yang lemah dapat meruntuhkan seluruh validitas hasil 

analisis meskipun proses statistiknya sudah benar. 

Kesalahan umum dalam penarikan kesimpulan sering terjadi 

karena ketidaktepatan dalam memahami logika uji hipotesis. Salah satu 

kesalahan paling sering adalah menganggap bahwa hipotesis nol (H₀) 

“terbukti” ketika tidak ditolak, padahal secara metodologis yang benar 

adalah tidak terdapat cukup bukti untuk menolak H₀. Perbedaan ini 

penting karena dalam statistik inferensial, tidak menolak H₀ bukan 

berarti H₀ benar secara mutlak, melainkan hanya menunjukkan bahwa 

data yang tersedia belum cukup kuat untuk mendukung hipotesis 

alternatif. Kesalahan lain yang sering muncul adalah menarik 

kesimpulan kausal dari analisis korelasional, misalnya menyatakan 

bahwa peningkatan X menyebabkan peningkatan Y hanya karena 

keduanya memiliki hubungan yang signifikan. Padahal, korelasi hanya 

menunjukkan hubungan, bukan sebab-akibat, sehingga interpretasi 

kausal membutuhkan desain penelitian eksperimen yang lebih ketat. 
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Dalam literatur metodologi, Neuman (2014) menekankan bahwa 

kesalahan interpretasi seperti ini dapat mengarah pada generalisasi yang 

menyesatkan, terutama dalam penelitian sosial yang kompleks. 

Kesalahan lain yang sering terjadi adalah melebih-lebihkan 

makna nilai p (p-value) dalam pengambilan keputusan statistik. Nilai p 

= 0,001 sering dianggap menunjukkan “hubungan yang lebih kuat” 

dibandingkan p = 0,04, padahal keduanya hanya menunjukkan bahwa 

hasil tersebut signifikan pada tingkat signifikansi tertentu, misalnya α = 

0,05. Dalam praktik penelitian modern, pemahaman yang keliru 

terhadap p-value ini masih cukup sering ditemukan, terutama pada 

peneliti pemula yang belum memahami bahwa signifikansi statistik 

tidak identik dengan kekuatan efek (effect size). Perkembangan 

metodologi statistik saat ini justru mendorong penggunaan pendekatan 

yang lebih komprehensif, yaitu menggabungkan p-value dengan effect 

size dan confidence interval untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

utuh tentang hasil penelitian. Misalnya, dalam penelitian kesehatan, dua 

intervensi mungkin sama-sama signifikan secara statistik, tetapi 

memiliki dampak klinis yang sangat berbeda ketika dilihat dari effect 

size. Hal ini menunjukkan bahwa interpretasi hasil tidak boleh berhenti 

pada angka signifikansi, tetapi harus dilanjutkan pada makna praktis 

dari hasil tersebut. 

Penarikan kesimpulan yang baik juga harus mempertimbangkan 

keterbatasan penelitian secara kritis dan jujur. Keterbatasan ini dapat 

mencakup aspek sampel, seperti ukuran yang kecil atau tidak 

representatif terhadap populasi yang lebih luas, yang dapat 

memengaruhi kemampuan generalisasi hasil penelitian. Dalam 

penelitian survei sosial, misalnya, penggunaan sampel yang hanya 

berasal dari satu wilayah dapat membatasi penerapan hasil pada konteks 

nasional yang lebih luas. Keterbatasan instrumen juga menjadi faktor 

penting, terutama jika alat ukur yang digunakan belum memiliki 

validitas dan reliabilitas yang optimal, sehingga dapat memengaruhi 

akurasi data yang diperoleh. Selain itu, keterbatasan desain penelitian 

juga perlu diperhatikan, khususnya dalam penelitian non-eksperimental 

yang tidak dapat secara langsung membuktikan hubungan sebab-akibat. 

Diskusi mengenai keterbatasan ini menunjukkan tingkat refleksi ilmiah 

peneliti terhadap kualitas penelitiannya sendiri, sekaligus memberikan 

ruang bagi peneliti lain untuk melakukan pengembangan studi lanjutan. 
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Pada perkembangan penelitian kontemporer, bagian kesimpulan 

tidak hanya berfungsi sebagai ringkasan hasil, tetapi juga sebagai 

jembatan antara temuan empiris dan implikasi praktis di dunia nyata. 

Banyak penelitian saat ini, terutama dalam bidang kebijakan publik dan 

pendidikan, menekankan pentingnya “evidence-based conclusion” 

yang tidak hanya menjawab pertanyaan penelitian, tetapi juga 

memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan secara langsung. 

Misalnya, hasil penelitian tentang efektivitas metode pembelajaran 

tidak hanya menyimpulkan adanya perbedaan signifikan, tetapi juga 

mengarahkan pada strategi implementasi di kelas yang lebih efektif. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa kesimpulan penelitian modern 

tidak lagi bersifat pasif, tetapi aktif dalam memberikan kontribusi 

terhadap pengambilan keputusan berbasis data. Hal ini memperkuat 

posisi kesimpulan sebagai bagian yang paling strategis dalam 

keseluruhan proses penelitian kuantitatif. 

 

E. Penyajian Hasil dalam Laporan Penelitian 

 

Penyajian hasil analisis statistik dalam laporan penelitian 

merupakan tahap penting yang menentukan sejauh mana temuan ilmiah 

dapat dipahami, diuji ulang, dan dimanfaatkan oleh komunitas 

akademik maupun praktisi. Proses ini tidak hanya berkaitan dengan 

“menyajikan hasil”, tetapi juga bagaimana hasil tersebut 

dikomunikasikan secara sistematis agar memiliki nilai ilmiah yang 

dapat dipertanggungjawabkan. Standar seperti APA Style (American 

Psychological Association) menjadi acuan utama dalam penelitian ilmu 

sosial dan perilaku karena memberikan struktur pelaporan yang 

konsisten, sehingga hasil penelitian dari berbagai bidang dapat 

dibandingkan secara lebih objektif. Dalam praktik global, penggunaan 

standar ini juga memperkuat integrasi penelitian lintas negara karena 

format pelaporan yang seragam memudahkan proses peer review dan 

publikasi internasional. Tren penelitian modern menunjukkan bahwa 

kualitas penyajian hasil sering menjadi faktor penentu diterima atau 

tidaknya suatu artikel di jurnal bereputasi, bahkan sebelum isi 

metodologinya dianalisis lebih jauh oleh reviewer. 

Pada pelaporan hasil regresi berdasarkan APA Style, peneliti 

tidak hanya diminta menyajikan angka statistik, tetapi juga harus 

mampu mengintegrasikan hasil tersebut ke dalam narasi ilmiah yang 
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bermakna. Nilai F, derajat kebebasan (df), p-value, dan R² tidak berdiri 

sendiri sebagai angka, melainkan sebagai indikator yang menjelaskan 

kekuatan dan kelayakan model secara keseluruhan. Misalnya, laporan 

seperti F(2, 97) = 15,43, p < 0,001, R² = 0,24 tidak hanya menunjukkan 

bahwa model signifikan, tetapi juga bahwa 24% variasi dalam kinerja 

karyawan dapat dijelaskan oleh variabel kompetensi dan motivasi. 

Dalam penelitian manajemen sumber daya manusia, hasil seperti ini 

sering digunakan sebagai dasar dalam merancang program pelatihan 

karyawan yang lebih terarah, karena memberikan bukti empiris tentang 

faktor-faktor yang benar-benar berpengaruh terhadap kinerja. Menurut 

American Psychological Association (APA, 2020), pelaporan statistik 

yang lengkap dan konsisten tidak hanya meningkatkan transparansi 

penelitian, tetapi juga memperkuat validitas interpretasi hasil di tingkat 

akademik maupun praktis. Dalam perkembangan terbaru, banyak jurnal 

internasional juga mulai menekankan pentingnya pelaporan effect size 

bersamaan dengan signifikansi statistik untuk menghindari interpretasi 

yang terlalu bergantung pada p-value semata. 

Pelaporan nilai koefisien seperti b (unstandardized) dan β 

(standardized) dalam regresi memiliki peran penting dalam 

menjelaskan kontribusi masing-masing variabel secara lebih rinci. Nilai 

b digunakan untuk membentuk persamaan prediktif yang dapat 

diaplikasikan secara langsung, misalnya untuk memperkirakan kinerja 

karyawan berdasarkan tingkat motivasi dan kompetensi. Sementara itu, 

nilai β memungkinkan peneliti membandingkan kekuatan relatif antar 

variabel, sehingga dapat diketahui variabel mana yang paling dominan 

dalam model. Dalam penelitian pendidikan, misalnya, hasil ini dapat 

menunjukkan apakah motivasi belajar memiliki pengaruh yang lebih 

besar dibandingkan metode pengajaran terhadap prestasi siswa. 

Pendekatan pelaporan seperti ini semakin penting dalam era data-

driven decision making, di mana hasil penelitian tidak hanya digunakan 

untuk publikasi akademik, tetapi juga untuk pengambilan keputusan 

strategis di institusi pendidikan, perusahaan, dan lembaga pemerintah. 

Penyajian tabel dalam laporan penelitian juga memiliki standar 

khusus yang bertujuan untuk menjaga keterbacaan dan konsistensi 

visual. Format APA Style menekankan penggunaan garis horizontal 

minimal tanpa garis vertikal agar tabel lebih mudah dibaca dan tidak 

terlihat berlebihan secara visual. Judul tabel ditempatkan di bagian atas 

dengan format yang jelas dan informatif, sehingga pembaca dapat 
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langsung memahami isi tabel tanpa harus membaca keseluruhan teks 

terlebih dahulu. Catatan kaki (note) digunakan untuk menjelaskan 

singkatan, simbol statistik, atau informasi tambahan yang relevan agar 

tabel tetap berdiri sendiri secara informatif. Dalam praktik publikasi 

ilmiah modern, kesalahan dalam format tabel sering menjadi alasan 

revisi artikel oleh reviewer, karena ketidaksesuaian format dapat 

mengganggu standar profesional jurnal. Semua tabel dan gambar juga 

harus dirujuk secara eksplisit dalam teks utama, sehingga pembaca 

dapat memahami konteks setiap visualisasi data secara runtut. 

Perkembangan teknologi publikasi ilmiah saat ini juga 

membawa perubahan dalam cara penyajian hasil penelitian. Banyak 

jurnal kini mengadopsi format digital interaktif yang memungkinkan 

pembaca untuk membahas data secara lebih mendalam, bukan hanya 

melihat tabel statis. Tren ini menunjukkan bahwa penyajian hasil tidak 

lagi bersifat satu arah, tetapi mulai mengarah pada komunikasi data 

yang lebih dinamis dan interaktif. Dalam penelitian berbasis big data 

dan machine learning, penyajian hasil bahkan sering dilengkapi dengan 

dashboard visual yang memungkinkan interpretasi real-time terhadap 

hasil analisis. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan menyajikan 

hasil penelitian secara efektif menjadi keterampilan penting yang tidak 

hanya bersifat teknis, tetapi juga komunikatif dan strategis dalam dunia 

akademik modern. 

 

Tabel 11.1 Panduan Pelaporan Hasil Analisis Statistik 

Analisis Informasi yang Wajib 

Dilaporkan 
Contoh Format 

Pelaporan 
Statistik 

Deskriptif 
M, SD, Min, Max, N M = 3,72 

SD = 0,64 

N = 100 
Korelasi 

Pearson 
r, n, p r(98) = 0,52 

p < 0,001 
Regresi 

Linier 
F, df, p, R², b, β, t, p per 

predictor 
F(2, 97) = 15,43 

p < 0,001 

R² = 0,24 

β = 0,38 

t = 4,12 

p < 0,001 
Independent 

T-Test 
t, df, p, MD, Cohen's d t(98) = 3,21 

p = 0,002 
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MD = 0,42 

d = 0,64 
One-Way 

ANOVA 
F, df, p, eta squared, post 

hoc results 
F(2, 97) = 8,54 

p < 0,001 

η² = 0,15 
 

Tabel 11.1 berfungsi sebagai panduan teknis sekaligus standar 

ilmiah dalam pelaporan hasil analisis statistik agar hasil penelitian dapat 

dipahami secara konsisten oleh pembaca akademik. Setiap jenis analisis 

memiliki komponen pelaporan yang berbeda karena karakteristik uji 

statistik juga berbeda dalam menjawab pertanyaan penelitian. Dalam 

praktik publikasi ilmiah internasional, ketepatan pelaporan ini menjadi 

indikator penting kualitas metodologis penelitian, karena kesalahan 

kecil dalam penulisan statistik dapat mengubah makna interpretasi 

hasil. Tren penelitian modern juga menunjukkan peningkatan tuntutan 

terhadap pelaporan yang tidak hanya lengkap secara angka, tetapi juga 

transparan dan dapat direplikasi oleh peneliti lain. Oleh karena itu, tabel 

ini tidak hanya berfungsi sebagai panduan teknis, tetapi juga sebagai 

jembatan antara hasil analisis SPSS dan standar komunikasi ilmiah 

yang berlaku secara global. 

Statistik deskriptif merupakan tahap awal dalam analisis data 

yang berfungsi menggambarkan karakteristik dasar suatu variabel 

sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. Nilai M (mean) menunjukkan 

rata-rata kecenderungan data, SD (standard deviation) menggambarkan 

tingkat penyebaran data, sedangkan Min dan Max menunjukkan 

rentang nilai terendah dan tertinggi. Dalam penelitian pendidikan, 

misalnya, nilai M = 3,72 dengan SD = 0,64 pada variabel motivasi 

belajar dapat diinterpretasikan sebagai tingkat motivasi yang relatif 

tinggi dengan variasi yang tidak terlalu besar antar responden. Jumlah 

sampel (N) juga menjadi informasi penting karena menentukan 

kekuatan representasi data terhadap populasi. Dalam praktik analisis 

modern, statistik deskriptif tidak lagi hanya dianggap sebagai tahap 

awal, tetapi juga sebagai alat eksplorasi data untuk mendeteksi pola 

awal, anomali, atau distribusi tidak normal yang dapat memengaruhi 

analisis lanjutan. 

Korelasi Pearson digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah 

hubungan linear antara dua variabel yang berskala interval atau rasio. 

Nilai r menunjukkan arah hubungan (positif atau negatif) sekaligus 
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kekuatannya, sedangkan nilai p digunakan untuk menguji signifikansi 

hubungan tersebut. Contoh r (98) = 0,52, p < 0,001 menunjukkan 

adanya hubungan positif sedang yang signifikan antara dua variabel, 

misalnya antara motivasi belajar dan prestasi akademik. Dalam 

penelitian psikologi dan pendidikan, hasil korelasi seperti ini sering 

digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan model prediksi atau 

intervensi pendidikan. Namun, interpretasi korelasi tidak boleh 

diarahkan pada hubungan sebab-akibat karena korelasi hanya 

menunjukkan keterkaitan, bukan kausalitas. Perkembangan analisis 

data saat ini juga menunjukkan bahwa korelasi sering dikombinasikan 

dengan analisis lanjutan seperti regresi atau structural equation 

modeling untuk memahami hubungan variabel secara lebih kompleks. 

Regresi linier merupakan salah satu analisis paling penting 

dalam penelitian kuantitatif karena tidak hanya mengukur hubungan, 

tetapi juga memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan variabel 

independen. Pelaporan hasil regresi mencakup nilai F, df, p, R², serta 

koefisien b dan β yang masing-masing memiliki fungsi interpretatif 

berbeda. Nilai F menunjukkan kelayakan model secara keseluruhan, 

sedangkan R² menunjukkan seberapa besar variasi variabel dependen 

dapat dijelaskan oleh model. Contoh F (2, 97) = 15,43, p < 0,001, R² = 

0,24 menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediktif yang 

cukup baik dengan 24% variasi dapat dijelaskan oleh variabel yang 

digunakan. Koefisien β digunakan untuk melihat variabel mana yang 

paling berpengaruh dalam model, sedangkan nilai t dan p pada setiap 

prediktor menunjukkan signifikansi masing-masing variabel. Menurut 

Hair et al. (2019), interpretasi regresi yang baik tidak hanya berfokus 

pada signifikansi statistik, tetapi juga pada makna substantif dari 

hubungan antar variabel dalam konteks penelitian. 

Independent t-test digunakan untuk membandingkan dua 

kelompok yang berbeda dan melihat apakah terdapat perbedaan rata-

rata yang signifikan. Pelaporan hasil mencakup nilai t, df, p, mean 

difference (MD), dan effect size seperti Cohen’s d. Contoh t (98) = 3,21, 

p = 0,002, MD = 0,42, d = 0,64 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan antara dua kelompok dengan efek sedang. Dalam penelitian 

pendidikan, hasil ini dapat digunakan untuk membandingkan 

efektivitas dua metode pembelajaran yang berbeda terhadap hasil 

belajar siswa. Nilai Cohen’s d menjadi sangat penting karena 

menunjukkan besarnya dampak perbedaan secara praktis, bukan hanya 
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secara statistik. Tren penelitian saat ini menekankan bahwa signifikansi 

statistik tidak cukup tanpa melihat ukuran efek, karena perbedaan kecil 

yang signifikan belum tentu memiliki dampak nyata dalam praktik 

lapangan. 

One-Way ANOVA digunakan untuk membandingkan lebih dari 

dua kelompok secara simultan dan menjadi alat penting dalam analisis 

perbedaan multikelompok. Pelaporan mencakup nilai F, df, p, eta 

squared (η²), serta hasil post hoc untuk mengetahui kelompok mana 

yang berbeda secara signifikan. Contoh F (2, 97) = 8,54, p < 0,001, η² 

= 0,15 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antar kelompok 

dengan tingkat efek sedang. Nilai eta squared digunakan untuk 

mengukur besar kontribusi perbedaan antar kelompok terhadap total 

variasi data, sehingga memberikan informasi yang lebih bermakna 

dibandingkan hanya nilai p. Dalam penelitian sosial, ANOVA sering 

digunakan untuk membandingkan beberapa metode pembelajaran, 

strategi pemasaran, atau kebijakan publik yang berbeda. Post hoc 

analysis menjadi tahap lanjutan yang sangat penting karena hasil 

ANOVA hanya menunjukkan adanya perbedaan tanpa menjelaskan 

lokasi perbedaannya. Menurut Pallant (2020), interpretasi ANOVA 

yang baik harus mencakup analisis lanjutan agar hasil penelitian dapat 

memberikan pemahaman yang lebih operasional dan aplikatif dalam 

pengambilan keputusan berbasis data. 

 

F. Soal Latihan 

 

1. Jelaskan berbagai jenis output SPSS yang sering digunakan dalam 

penelitian kuantitatif!  

2. Mengapa pemahaman terhadap output SPSS penting dalam proses 

analisis data penelitian?  

3. Uraikan langkah-langkah membaca tabel hasil analisis pada SPSS 

secara sistematis!  

4. Jelaskan cara membaca nilai mean, standar deviasi, dan persentase 

pada output statistik deskriptif!  

5. Apa yang dimaksud dengan interpretasi uji statistik? Jelaskan 

tujuan dan manfaatnya!  

6. Bagaimana cara menginterpretasikan nilai signifikansi (Sig.) dalam 

hasil uji statistik SPSS?  
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7. Jelaskan cara membaca hasil uji korelasi dan menentukan hubungan 

antarvariabel!  

8. Mengapa penarikan kesimpulan harus berdasarkan hasil analisis 

data yang objektif?  

9. Uraikan teknik penyajian hasil penelitian dalam bentuk tabel, 

grafik, dan narasi ilmiah!  

10. Analisislah hubungan antara output SPSS, interpretasi statistik, 

penarikan kesimpulan, dan penyajian hasil penelitian dalam 

menghasilkan laporan penelitian yang berkualitas!  
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Data Kumpulan fakta, angka, atau informasi yang 

diperoleh melalui proses penelitian untuk 

dianalisis dan dijadikan dasar penarikan 

kesimpulan ilmiah.  

 

Fakta Keadaan nyata atau informasi objektif yang 

dapat dibuktikan kebenarannya melalui 

observasi maupun pengukuran penelitian.  

 

Grafik Bentuk visualisasi data berupa garis, batang, 

atau lingkaran yang digunakan untuk 

mempermudah interpretasi hasil penelitian 

kuantitatif.  

 

Skor Nilai hasil pengukuran terhadap variabel 

penelitian yang diperoleh melalui instrumen 

seperti tes, angket, atau observasi.  

 

Sampel Sebagian anggota populasi yang dipilih 

menggunakan teknik tertentu untuk mewakili 

keseluruhan objek penelitian.  

 

Tes Instrumen penelitian yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan, pengetahuan, sikap, 

atau keterampilan responden secara sistematis.  

 

Riset Aktivitas ilmiah yang dilakukan secara 

terencana dan sistematis untuk memperoleh 

pengetahuan baru atau memecahkan masalah 

tertentu.  

 

Objek Sesuatu yang menjadi sasaran utama penelitian, 

baik berupa individu, kelompok, fenomena, 

maupun peristiwa tertentu.  
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Subjek  Individu atau kelompok yang memberikan 

informasi dan terlibat langsung dalam proses 

penelitian sebagai responden atau informan.  

 

Tema  Pokok gagasan utama yang ditemukan dalam 

penelitian kualitatif melalui proses analisis data 

dan interpretasi makna.  

 

Kode  Tanda, simbol, atau label tertentu yang 

digunakan dalam proses analisis data kualitatif 

untuk mengelompokkan informasi.  

 

Tabel Penyajian data penelitian dalam bentuk baris 

dan kolom agar informasi lebih sistematis dan 

mudah dipahami.  

 

Bagan Diagram atau skema yang digunakan untuk 

menjelaskan hubungan antarvariabel, alur 

penelitian, atau proses analisis data.  

 

Nilai Hasil pengukuran atau evaluasi terhadap data 

penelitian yang menunjukkan tingkat, kualitas, 

atau kategori tertentu.  

 

Ragam Variasi atau perbedaan karakteristik data yang 

muncul dalam hasil penelitian kuantitatif 

maupun kualitatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Buku Ajar   257 

 

A 

akademik, i, 1, 2, 3, 4, 7, 10, 

11, 17, 18, 19, 20, 21, 23, 24, 

25, 26, 27, 29, 31, 32, 33, 34, 

35, 38, 39, 40, 42, 43, 44, 47, 

48, 49, 50, 51, 52, 53, 54, 57, 

59, 63, 64, 73, 82, 86, 89, 92, 

97, 101, 107, 115, 116, 118, 

121, 122, 124, 127, 130, 133, 

134, 135, 137, 141, 144, 146, 

147, 149, 151, 155, 165, 167, 

179, 182, 190, 192, 199, 202, 

203, 205, 212, 215, 217, 223, 

224, 225, 226, 227 

aksesibilitas, 124 

audit, 88, 115, 180, 213, 215 

B 

big data, 1, 12, 15, 18, 22, 26, 

41, 50, 53, 62, 65, 67, 133, 

135, 139, 140, 142, 145, 146, 

149, 150, 153, 168, 173, 178, 

189, 193, 199, 208, 212, 225 

C 

cloud, 152, 179, 215 

D 

diferensiasi, 187 

digitalisasi, 17, 84, 146, 164, 

171 

distribusi, 133, 140, 144, 150, 

153, 156, 162, 173, 175, 177,  

 

 

 188, 189, 190, 191, 192, 193, 

196, 199, 200, 213, 214, 216, 

220, 226 

E 

e-commerce, 2, 5, 12, 15, 29, 

43, 128, 135, 138, 140, 146, 

153, 161, 165, 189 

ekonomi, 1, 3, 5, 7, 8, 9, 13, 16, 

17, 19, 21, 25, 27, 29, 30, 33, 

36, 37, 40, 43, 51, 53, 57, 59, 

74, 76, 77, 82, 94, 104, 118, 

121, 125, 127, 128, 130, 132, 

139, 142, 143, 145, 163, 176, 

177, 189, 191, 196, 197, 198, 

201, 202, 205, 212, 216, 218 

empiris, 2, 3, 4, 6, 27, 28, 31, 

33, 34, 44, 51, 57, 58, 59, 62, 

63, 66, 73, 74, 79, 85, 98, 

111, 116, 127, 131, 133, 134, 

135, 138, 139, 145, 150, 162, 

171, 172, 179, 183, 184, 187, 

192, 195, 201, 207, 209, 210, 

223, 224 

entitas, 183 

F 

fleksibilitas, 28, 35, 40, 43, 56, 

69, 74, 79, 96, 99, 133, 135, 

161, 165, 168, 169, 175, 180, 

200, 203 



258 Metode Penelitian Kualitatif dan Kuuantitatif 

fluktuasi, 185, 192 

fundamental, 50, 68, 169, 196, 

199 

G 

geografis, 16, 29, 36, 75, 96, 

140, 150, 153, 156, 164, 165 

globalisasi, 64, 146 

H 

hoaks, 53 

I 

implikasi, 22, 27, 37, 39, 84, 

169, 177, 193, 199, 200, 217, 

221, 223 

inflasi, 8, 139, 145, 192, 218 

inklusif, 44 

integrasi, 10, 63, 127, 168, 223 

integritas, 93, 107, 125, 167, 

180, 194, 215 

interaktif, 5, 43, 124, 140, 162, 

165, 169, 225 

investasi, 8, 18, 19, 102 

K 

kolaborasi, 18, 31, 121, 122 

komoditas, 189 

komparatif, 138, 151, 174, 197, 

207 

komprehensif, i, 1, 2, 5, 12, 14, 

21, 41, 54, 59, 65, 71, 75, 80, 

94, 102, 112, 117, 120, 180, 

184, 222 

komputasi, 10, 57, 153, 155, 

160 

konkret, i, 11, 30, 135, 147, 171 

konsistensi, 3, 25, 38, 47, 96, 

103, 115, 116, 117, 118, 121, 

128, 146, 147, 178, 184, 185, 

186, 187, 188, 225 

M 

manipulasi, 150, 151, 168 

manufaktur, 9 

metodologi, 3, 4, 50, 51, 140, 

143, 149, 154, 157, 159, 161, 

162, 171, 176, 180, 183, 184, 

185, 196, 208, 210, 213, 222 

P 

politik, 75, 103, 104, 116, 129, 

140, 165 

R 

rasional, 2, 9 

real-time, 58, 67, 149, 153, 

154, 155, 160, 163, 164, 225 

relevansi, 3, 8, 14, 21, 27, 33, 

36, 72, 78, 81, 87, 105, 115, 

125, 151, 217 

S 

siber, 18 

stabilitas, 120, 184, 189, 192, 

216, 218 

stigma, 125 

T 

teoretis, 182, 184 

transformasi, 9, 17, 26, 33, 38, 

43, 47, 52, 75, 76, 84, 96, 

102, 121, 136, 155, 161, 170, 

171, 172, 193, 194 



Buku Ajar   259 

transparansi, 3, 23, 92, 108, 

109, 116, 121, 126, 146, 179, 

180, 213, 215, 224

 



260 Metode Penelitian Kualitatif dan Kuuantitatif 

 



Buku Ajar   261 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

H. Syamsul Bahri Surbakti, S.E., M.M. 

 

Lahir di Kota Medan 20 Maret 1973, adalah Dosen 

pada Fakultas Ekonomi Universitas Al Azhar di 

Medan, aktif sebagai ketua Komite Sekolah pada 

SD Negeri Percobaan Medan (2014 s/d sekarang), 

pernah menjabat sebagai Tim Ahli DPRD Kab. 

Langkat. Menjabat sebagai anggota DPRD Tk II 

Kabupaten Langkat (2014-2019) memperoleh gelar 

sarjana S1 Ekonomi Akuntansi di Universitas Islam 

Indonesia,  dan pada tahun 2001 memperoleh gelar 

Magister Management (M.M) pada Universitas 

Gadjah Mada Yogyakarta dengan konsentrasi 

Finance dan Cost Management.   Menjabat sebagai 

ketua Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi 

Universitas Al Azhar (2020-2024), aktif dalam 

berbagai kegiatan penelitian,  penulisan dan 

pengabdian pada masyarakat. Pada saat ini 

menjabat sebagai Dosen tetap pada Fakultas 

Ekonomi jurusan Manajemen di Universitas Al 

Azhar Medan.  

Buku yang telah di tulis: 

• Buku Ajar Manajemen Pemasaran  ISBN: 978-

623-8702-00-8, Cetakan I, Juli 2024, PT Media 

Penerbit Indonesia 
• Buku Ajar Fundamental Manajemen Keuangan 

Konsep, Perhitungan, dan Studi ISBN: 978-

634-7305-08-4, Cetakan I, Juni 2025, PT Media 

Penerbit Indonesia 
• Buku ajar Manajemen dan Akuntansi Biaya, 

Konsep, Analisis dan Aplikasi Berbasis OBE  
 



262 Metode Penelitian Kualitatif dan Kuuantitatif 

 

  

 

Yunanda Eka Putra, S.E., M.M  

 

Lahir di Medan pada tanggal  10 Juni 1983. 

Menyelesaikan pendidikan S-1 di STIE Nusa 

Bangsa pada tahun 2008 dengan konsentrasi 

Manajemen. Melanjutkan pendidikan dan meraih 

gelar S-2 di Universitas Syiah Kuala Banda Aceh 

dengan konsentrasi Pemasaran pada tahun 2018 

dan saat ini sedang menempuh pendidikan S-3 di 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. 

Kegiatan sehari-hari merupakan dosen tetap di 

Universitas Al-Azhar Medan, mengajar mata 

kuliah Manajemen Penggajian, Strategi 

Pemasaran, Total Quality Management, 

Manajemen Pemasaran, Riset Pemasaran, 

Perilaku Konsumen, Hukum Bisnis, Perilaku 

Keorganisasian, dan Marketing Digital. Adapun 

buku yang telah terbit adalah buku ajar 

Manajemen Pemasaran pada tahun 2024, 

Perbankan Syariah pada tahun 2026. 



Buku Ajar   263 

 

 

Buku ajar “Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif: 

Konsep, Prosedur, dan Analisis Data dengan Pendekatan Praktis” 

membahas secara sistematis berbagai konsep dan tahapan penelitian 

ilmiah yang digunakan dalam pendekatan kualitatif maupun kuantitatif. 

Buku ajar ini membahas landasan metodologis penelitian, perumusan 

masalah, penyusunan tujuan dan hipotesis, teknik pengumpulan data, 

penentuan sampel, penyusunan instrumen penelitian, hingga teknik 

analisis dan interpretasi data. Buku ajar ini membahas pendekatan 

praktis dan akademik agar mudah dipahami oleh mahasiswa, peneliti 

pemula, serta pembaca umum yang ingin memahami proses penelitian 

secara komprehensif. Buku ajar ini juga dilengkapi dengan contoh 

penerapan metode penelitian dalam berbagai bidang kajian sehingga 

membantu pembaca menghubungkan teori dengan praktik penelitian di 

lapangan. 

 

 


